EL 
Kehadiranmu di kehidupanku bagaikan 
hujan turun di tanah yang tandus.... 


LULUK HF 
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Teruntuk yang paling istimewa 


Abah, Tou, dan empat kakak perempuanku. 


3 


Scanned by CamScanner 


~ rite P 
a a 


og 


Scanned by CamScanner 


Nama: Maris Adipati Haling 
Umur 28 Tahun 
Status: Jomblo terhormat dari lahir 
Pekerjaan: CEO Haling Corp 
Sifat Otoriter dan berhati dingin 
Hebi: Membuat semua rang menuruti perintahnya! 


SEPERTI sebuah layar otomatis, biografi singkat itu 
tergambar secara tersirat di wajah pemuda bertubuh tinggi 
dengan dada bidang dan paras rupawan. Tatapan tegas 
dan sorot mata dingin dapat menggambarkan bagaimana 
wataknya. 

Setiap langkah yang dikeluarkan dari kedua telapak 
kakinya terdengar seperti petaka bagi orang terdekat, 


menakutkan! Banyak orang yang tidak mau mencari masalah 


J 
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dengannya. Sikap otoriter membuat ia memiliki kekuasaan 


yang bukan main besarnya. Wajah rupawan yang ia miliki 
juga membuat banyak gadis tergila-gila, namun sifatnya 
yang dingin membuat hampir semua gadis juga tak berani 


untuk mendekati. | | 
Dengan segala sifat ajaib dan kepintarannya, ia berhasil 
usaha sukses di umur yang terbilang 


menjadi seorang peng | 
ahaan yang ia pegang 


muda, dua puluh delapan tahun. Perus 


- s u 
saat ini adalah warisan takhta darı almarh | 
ari tiga tahun jabatannya 


m ayahnya, Tuan 


Haling. Dalam waktu kurang d | | 
sebagai CEO menggantikan sang ayah, Mario berhasil 
ar Asia dan beberapa belahan negara di 


menguasai pangsa pas | 
ke lima perusahaan 


Eropa. Perusahaannya menempati urutan 


terbesar di seluruh Asia. 


“MARIO, MAMA MASUK!” 
Mario langsung berdiri dari kursi kerjanya, menutup 


laptopnya sejenak. Seorang wanita paruh baya dengan tampilan 
yang sangat stylist layaknya ibu-ibu sosialita, memasuki 
ruangannya secara tiba-tiba. Wanita itu melangkah dengan 
raut memendam kekesalan. Dia adalah Nyonya Abahay, 
ibunda Mario. Hanya di hadapan mamanya, dinding hati 
Mario yang dingin berubah melunak dalam sekejap. 
Dan... Mario tahu alasan kedatangan sang mama 


sekarang! Ia sudah hafal dengan raut wajah ini. Ia juga 
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hampir terbiasa dengan sumpah serapah yang akan diluapkan 
sang mama kepadanya! 

“Kapan kamu mau mengenalkan calonmu ke Mama?” 

Pertanyaan keramat itu lagi! Entah sudah berapa kali 
sang mama menyemburnya dengan kalimat yang sama! 

“Ma, untuk sekarang Mar—” 

Nyonya Abahay melangkah mendekat, menjulurkan jari 
telunjuknya tepat di hadapan wajah Mario, membuat pria itu 
sedikit terkejut dan memundurkan kakinya beberapa langkah. 

“Jangan banyak alasan lagi, Tuan Muda Haling!” tajam 
Nyonya Abahay. “Kapan kamu akan menikah? Sampai 
kapan kamu menjadi pria lajang?” 

Mario menghela berat, alasan apa lagi yang akan ia 
berikan kepada mamanya. 

“Mama tidak mau tau! Secepatnya kenalkan pacarmu ke 
Mama. Kamu itu sudah dua puluh delapan tahun, Mario, 
dan kamu masih jomblo!” 

“Mario jomblo terhormat, Ma,” sahut Mario tak ingin 
disudutkan. 

Kedua mata Nyonya Abahay bertambah berkobar. “Jomblo 
terhormat sampai kapan? Sampai kamu sunat dua kali?” 

Mario meneguk ludahnya, ucapan sang mama semakin 
lama terasa menakutkan dan setajam pisau belati. Mario 
memilih diam saja kali ini. 

“Mama lelah dengan pertanyaan teman-teman Mama 
kenapa kamu tidak menikah-menikah dan tidak pernah 


ada skandal kamu dengan seorang perempuan! Mama lelah 
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‘Ts LAH? 
kamu dikira gay sama mereka! Mama lelah Mario!!” bentak 


Nyonya Abahay menyuarakan isi hatinya selama Los 
Nyonya Abahay mengatur napasnya yang sedikit ngos- 
ngosan, kemudian kembali menatap putra sulungnya, kali 


ini tatapannya melunak. Nyonya Abahay menepuk pundak 


Mario. 


“Kamu sudah sukses dan mapan, SP” 
meninggal. Mama ingin mendapatkan 


hay dramatis. 
membuka suara lagi, 


cepat menikah! Itu 


harapan Mama sebelum 
cucu kembar,” kata Nyonya Abal | 
Mario yang ingin 


enunggu, - 
Tanpa menung alikkan badan dan berjalan 


Nyonya Abahay segera memb 


keluar dari ruang kerja putranya. | 
ya sedih dan prihatin. Apa benar dia gay? 


Menatap Mario lama-lama 


membuatn 


of of 


Mario memejamkan kedua matanya, gebrakan pintu ruang 
kerja beberapa detik yang lalu menciutkan nyalinya. Mario 
merasa masih belum membutuhkan kehadiran perempuan, ia 
sedang nyaman dengan dunia kerjanya, ia ingin fokus dan 
mengejar mimpi besarnya yang masih panjang. Itu semua 
dilakukannya demi almarhum sang papa. 

Mario sangat ingat pesan terakhir papanya sebelum 
menutup mata selamanya. Tuan Haling sangat ingin Mario 
menggantikan posisinya dan menjadikan nama perusahaan 
Haling dikenal di penjuru dunia. Hingga akhirnya, ia 


merelakan impiannya yang ingin menjadi seorang polisi. 
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Mario membuka kedua matanya, ia mendengar ponselnya 
berdering terus. Mario berjalan ke meja kerjanya, menatap 
layar ponsel yang terus menyala, Nomor tak dikenal tertera 
di layar ponsel tersebut. Mario meraih ponselnya dan 
menerima sambungan itu. 

“Di mana?” 

Mario mengerutkan keningnya, tidak mengerti dengan 
pertanyaan orang di seberang sana yang tidak ia kenal. 

“Yo! Lo dengar kan? Lo di mana?” 

Indra pendengaran Mario tidak asing dengan suara ini. 
Mario berupaya mengingat pemilik suara ini. 

“An... Ando?” tebak Mario, seketika itu, suara tawa di 
seberang sana terdengar meledak-ledak. 

“Iya ini gue, Ando! Nggak usah banyak tanya! Besok 
jam dua di kafe biasanya. Bye!” 

Sambungan tertutup begitu saja. Mario menatap layar 
ponsel di tangan dengan tatapan bingung, helaan berat 
keluar dari mulutnya. 

“Bagaimana bisa dia di Indonesia?” 

Mario menatap jam tangannya, menunjukkan pukul 
tiga sore. Lima belas menit lagi ada rapat evaluasi yang 
harus Mario pimpin. Ia tidak suka telat. Mario pun segera 
mengambil jasnya dan bergegas. 

Mario berjalan ke arah pintu, memegang kenop dan 
membukanya. Tubuhnya tersentak mundur, untuk kedua 
kalinya ia dibuat kaget dengan kehadiran Nyonya Abahay. 


Mario mengerjapkan matanya kosong, kenapa mamanya 
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masih ada di sini? Tatapan kedua Matan, 
i ‘a 


` ` Da ee PA : , n | 
seperti tadi, Penuh percikap api, Mas, 


ak a ite M.. 
| | ' ws Menger Win 
tangannya menerima saja kunci itu. > Dan 


Nyonya Abahay menyodorkan sebuah k 
JAN “= Kun 


“An... apa, Ma?” tanya Mario ti 
Ape al tic 


Un 
“Jangan tinggal di apartemen lagi! Mam. 
Jangan ring P sh Mama Sudah py; 

dah dip; ka 


Mr, Ann di sana. | 


kamu rumah baru, dan semua barang kamu sy 


Kedua mata Mario membuka sempurna, Tentu s4; 
Ya j 


a 


seperti ini, Kepala Mario bergerak ke arah pria Paruh bay, 


vang berdiri tak jauh dari belakang mamanya. Pria Paruh 


sangat terkejut dengan keputusan sang mam 


itu hanya menunduk dengan senyum kaku. 

Mr. Ann merupakan asisten pribadi Mario, yang selalu 
mengikuti Mario ke mana pun dan selama ini membanty 
Mario dalam pekerjaannya. Pria paruh baya itu dulunya 
bekerja untuk papanya, dan kini tetap setia bekerja untuk 
keluarganya. 

Mario menatap mamanya kembali. “Ma.. Mario tidak 
bisa ting—” 
“Jangan banyak alasan! Jangan bantah Mama!” potong 


Nyonya Abahay cepat. “Mama sudah chat alamatnya ke 
kamu. Mulai lusa kamu tinggal di sana!” 
“Tap—” 


“Kalau kamu tidak mau melakukannya Mama akan 
jodohkan kamu dengan putri Jeng Mawar!” | 


| a 
Abahay tidak main-main. ncam Nyonya 


“Kalau Jeng Melati ada ng 
gak, »» 
Ma: soda Mario, 
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“MARIO, MAMA TIDAK MAIN-MAIN!” 

“Mario sudah nyaman di tempat tinggal Mario sekarang 
Ma. Mario tidak mau pi—” 

“Kamu beneran ingin Mama sunatkan dua kali, Mario?” 
ancam Nyonya Abahay bak algojo di tengah hari. 

“Tya tya, Ma. Mario pindah.” 

Mario menghela pasrah. Ia menganggukkan kepalanya 
beberapa kali, mengiyakan perintah sang mama. Daripada 
ia dipaksa menikah dengan perempuan yang sama sekali 
tidak dikenal, lebih baik ia pindah rumah. 

“Mama pergi dulu,” pamit Nyonya Abahay setelahnya. 

Mario hanya bisa menatap punggung Nyonya Abahay 
yang semakin menjauh. Kenapa semakin bertambah umurnya, 
hidupnya semakin tertekan seperti ini? Itu pun karena 
mamanya sendiri. 

“Maafkan saya, Tuan,” ucap Mr. Ann membuka suara 
dengan sopan. “Nyonya Abahay mengancam saya sedari 
kemarin.” 

Mario menepuk-nepuk bahu Mr. Ann, membisikinya, 
“Kalau sampai saya disunat dua kali, saya pastikan Mr. 
Ann disunat tiga kali.” 

Mr. Ann menegang hebat, dengan cepat tanganya bergerak 
menutupi daerah paling berharganya. “Jangan Tuan, ampun. 
Bisa habis milik 'saya, Tuan. Saya masih punya istri, Tuan.” 

Mario menganggukan kepalanya beberapa kali. 
“Mangkanya, pastikan wanita cantik itu tidak kembali lagi 
ke kantor,” ucap Mario dingin dan melanjutkan kembali 


langkahnya yang tertunda. 
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Mario segera beranjak dari sana, kepalany, 


z al al. 
panas dan ingin meledak! ki 


Mario masuk ke dalam ruang rapat, Mr. Ann mem 
beberapa lembar kertas yang berisikan laporan 


bulanan yang akan dibahas pada rapat hari ini, 


berik, 
“Valuas 
Semua orang yang ada di dalam dengan Cepat ber diri 


mereka menegang, tak bisa lagi bersantai, Setelah Mario 


memberikan penghormatan kepada Mario. Raut 


duduk di kursinya, mereka pun ikut duduk kembali, 
Mario membolak-balik kertas di tangannya, membaca nya 

sekilas. Seringaian menakutkan tiba-tiba tergambar di 

wajahnya. Mario membuang lembaran kertas itu ke sembara ng 


terbangan. Mood-nya 
k buahnya tidak ada 
nnya dari kemarin, 
Suara Mario memecah 
kin mencekam. 


pas dalam-dalam 


kursinya 2 & berdiri dari 


“Perbaiki kinerja kali 


an atau besok 5 
kalian menulis surat peng 


aya akan 
unduran diri Paksa 


{2 
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Semua orang disana mengangkat kepala secara bersamaan, 
menatap Mario dengan kedua mata terbelalak, terkejut bukan 
main dengan apa yang disampaikan bos mereka. Mereka 
hanya bisa menatap kepergian Mario dengan pasrah. Rapat 
pun dibatalkan begitu saja. 
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Gadis ini memiliki sejuta sifat yang 
mengumpatinyal 
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Nama: Daluchi Guarni Freedy 
Umur 17 Tahun 
Ablivites: Pelajar SMA Arwana 
Sifat Kasar tidah tahu aturan. berhati dingin 
dan buta tanggal 


DAFYCHI. Nama yang sangat cantik untuk seorang gadis 
yang cantik pula. Namun, jangan pernah tertipu dengan 
paras cantiknya. Gadis ini memiliki sejuta sifat yang akan 
membuat banyak orang ingin mengumpatinya! 

Momok sifat utama yang menggambarkan bagaimana 
keaslian dari seorang Dafychi. Jika ditanya kelebihannya, 
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mungkin hanya ada satu, yaitu Dafychi adalah siswi yan 
sangat pintar, dari kelas satu sekolah dasar sampai kelas 
dua sekolah menengah, gadis ini selalu menempati Peingka, 
pertama! Ya... mungkin dukun yang digunakannya sanga, 
kuat! Begitulah nyinyiran-nyinyiran dari beberapa warga 
satu sekolah Dafychi. 

Dafychi juga mempunyai kelemahan. Ia akan menjadi 
pendiam ketika tidak ada cahaya. Semua manusia tidak ada 
yang sempurna. Christopher Colombus, Albert Einstein, dan 
Jang Yeong-sil pun memiliki kelemahan dalam penemuannya 
dulu, begitu pula dengan Dafychi. Dia takut dengan kegelapan, 
kelemahan yang tidak bisa ia hindari sampai saat ini. Sifat 
pemberaninya akan seketika hilang jika sudah bersangkutan 
dengan listrik mati, gedung gelap, dan sejenisnya. 


Hidupnya penuh dengan kejutan dan rahasia! 


Dafychi mendecak sebal, pagi yang secerah ini tiba-tiba 
harus disambar dengan petir keras dan kedatangan kakaknya 
yang entah sejak kapan sudah duduk manis di meja makan 
bersama adiknya. 

Dafychi akan memperkenalkannya, yang sedang duduk 
di kursi ujung kanan dengan seragam sekolah putih-cokelat 
garis-garis adalah adiknya, Iqbal Guanna Freedy. 

Dan... 

Yang duduk di ujung kiri dengan seragam polisi adalah 
seorang perjaka tua yang sangat tidak Dafychi inginkan 
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kehadirannya. Dia adalah Ando Guanna Freedy, kakaknya. 
Selama tiga tahun terakhir, Dafychi hanya tinggal dengan 
adiknya. Kakaknya terpaksa harus pindah ke Seattle karena 
pekerjaan di sana. 

“Ngapain Kakak di sini?” tanya Dafychi dengan nada 
tak suka. Ia menarik kursi dan segera duduk bergabung 
makan. 

“Tentu saja, Kakak merindukan dua adikku tercinta,” 
jawab Ando berlebihan. 

Dafychi menyinis, “Alay!” 

Ando menggerutu pelan, adiknya memang gadis berdarah 
dingin. 

“Kakak ada tugas di Indonesia, sekaligus Papa menyuruh 
Kakak menjaga kamu lebih intens!” jelas Ando sesungguhnya. 

Kedua mata Dafychi terbuka sempurna. Sendok dan 
garpunya ia letakkan kembali. 

“Jangan bilang Kakak akan tinggal di sini selamanya?” 
tanyanya was-was. 

Ando berdeham, “May be yes, may be no!” 

Dafychi mendecak sebal, merasakan kepalanya seperti 
disiram air panas. Rasanya sangat berat menerima kenyataan 
itu. Hidupnya tidak akan bisa bebas lagi. 

“Papa lelah mendapat telepon dari kepala sekolah karena 
kamu sering kabur dari sekolah!” Ando kembali menjelaskan. 

“Aku tidak kabur, hanya mencari udara segar di luar 


sekolah.” 


“Jangan banyak asalan, Dafychi.” 


vu 
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atap 


Ando menghentikan aktivitas makanya, men 
sebentar. “Mulai dari sekarang, Kakak akan ip adi 
l > 
ut 


kny, 
Wa 


kamu, Fy! si 


Dafychi mendengus sebal, kedua kakinya a 


sangat menyebalkan! 
Dafychi merengek, “Kak Ando jangan pindah ke 


Kak Ando balik aja sana ke Seattle. Di sana kan ba 
cewek-cewek cantik dan seksi. Di Indonesia nggak ada k 


adanya cuma mimi peri dari khayangan!” 


Sini) 
Nya 
ayak 


gitu, 


Ando menggelengkan kepalanya. 
“Kakak itu harusnya merasa beruntung, banyak orang 
Indonesia yang ingin ke Seattle, ke luar negeri, bisa bertemu 
Mbak Ariana Grande, Mbak Adele, Mbak Katty Parry! 
Jadi.... Kak Ando balik ya ke Seattle,” pinta Dafychi memelas, 
“Please! Nanti Dafychi bantu cari jodoh.” 

“Kakak bisa cari jodoh sendiri!” 

“Cih... bilang aja nggak laku!” 

“Dafychi!” 

“Ayolah Kak, balik aja ke Seattle. Kak Ando...” 

Sekali lagi Ando hanya menggelengkan kepalanya, 
menolak permintaan sang adik. 

Dafychi mendecak sebal, kesabarannya sudah habis! 

“Kak!” bentak Dafychi, membuat dua saudaranya terkejut 
dan langsung menatapnya. 

Dafychi menarik napas dalam-dalam, mengembuskannya. 


Ia menatap kakaknya dengan tatapan serius kali ini. 


Scanned by CamScanner 


“Kembali ke Seattle!” ucapnya dingin. “Jangan buat 
dia keluar!” 

Ando menghela pelan, ia menarik gelas berisikan susu 
putih di samping dan meminumnya sampai habis. Ando 
kembali menatap Dafychi. 

“Kamu sudah menjalani terapi selama dua tahun terakhir 
ini. Kata dokter juga dia tidak pernah keluar lagi. Kamu 
sudah sembuh, Fy!” ucap Ando menenangkan adiknya. 

Dafychi kembali mendengus sebal, raut wajahnya 
bertambah gusar. Alasan itu pun tidak mempan untuk 
mengusir kakaknya. 

“Nggak apa-apa lah dia muncul. Iqbal tiba-tiba kangen 
sama dia. Lagian dia lebih baik daripada Kak Dafychi. Dia 
sangat lembut dan penyayang, nggak kasar kayak macan 
satu ini.” Iqbal yang sedari tadi diam akhirnya buka suara, 
kedua matanya menatap Dafychi dengan senyum meledek. 

“Thanks, buat pujiannya adek tercinta!” teriak Dafychi 
gregetan. 

“Sama-sama, macan tutul!” balas Igbal tersenyum lebar. 

Dafychi menggeram kesal, tangannya sudah siap melempari 
adiknya dengan sayur-sayuran di hadapannya, namun Igbal 
sudah kabur duluan. Dafychi sudah cukup stres dengan 
tingkah menyebalkan adiknya, dan kini harus ditambah 
lagi dengan kehadiran kakaknya yang sangat protektif dan 
penuh dengan banyak aturan. 

“Sudah sana berangkat,” suruh Ando. “Mr. Lay udah 
nunggu di luar,” lanjutnya. 
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Datychi tak menjawab apa pun, ta berdiri d 


ari kursi m 
uah Penjara! 


| | an badann 

ia bersuara lebih keras, “SIVIA NGGAK M 
, D 

TRP OYAN PERJAKA 


beranjak dari sana. Paginya disambur dengan 
Hidupnya sebentar lagi akan berubah seperti seb 
‘Fy! Salam ke Sivia!” teriak Ando dari m 


Dafychi mendecak sebal. Tanpa membalikk 
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KEESOKAN hari, hujan dengan durasi sepuluh menit 
baru saja mengguyur, padahal matahari begitu terik di 
langit. Kata anak hits dan gaul zaman sekarang menyebutnya 
hujan PHP. Ternyata bukan hanya seorang laki-laki saja 
yang bisa memberikan harapan palsu, hujan pun tak ingin 
kalah! Daebak! 

Sebuah mobil berhenti di dekat taman komplek Perumahan 
Jaugar. Mesin mobil terdengar menyala, namun keempat roda 
sama sekali tak bergerak. Di dalam, seorang pria sedang 
menutup mata, menikmati keheningan sekitar. Begitu tenang. 

Dia adalah Mario. 

Mario baru saja melihat-lihat rumah baru yang akan 
ditempatinya besok, seperti yang diperintahkan sang mama. 


Mario merasa cukup puas dengan pilihan mamanya. 


A 
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Perumahan yang tidak sebegitu ramai dan sangat nyaman, 


Mario menyukainya. 
Ketukan pintu jendela mobil dengan suara menggebu 


membuat Mario membuka kedua matanya, tubuh yang baru 
lima menit lalu tersandar di kursi terbangun, melurus. Mario 


menyipitkan indra penglihatannya, memper jelas pandangannya. 
Di luar, seorang gadis berkulit putih, rambut panjang, 


dengan paras cukup cantik, berusaha keras meminta dirinya 


agar membukakan pintu mobil. 
Mario berpikir sebentar. 


Klikkk... 


Entah dewa apa yang merasuki dirinya, Mario menekan 
pembuka lock mobil. 

Detik berikutnya, seorang gadis berambut panjang 
berantakan, sedikit basah dan ternyata sangat cantik dengan 
seragam SMA masuk ke dalam mobilnya. Duduk di kursi 
sebelah, dengan wajah tak berdosa. 

“Cepat, jalankan mobilnya!” suruh gadis itu tanpa 
menatap Mario sedikit pun, tangannya sibuk menguncir 
rambut panjangnya. 

Mario tersenyum picik, terkejut dengan yang dikatakan 
gadis bocah ini. Sungguh tak tahu diri. Pasti gadis ini sedang 
bolos sekolah, pikir Mario dengan kedua mata melirik ke 
jam analog mobil yang masih menunjukkan pukul sepuluh 
pagi. Hari yang terlalu dini bagi siswi sekolah untuk pulang. 


“Turun!” kata Mario dingin. 


Scanned by CamScanner 


_— ~~ 


Gadis itu menggerakkan kepalanya ke arah Mario. 
' a kalinya mereka berdua sali srpand: 

Untuk pertama kalinya mereka berdua saling berpandangan, 
kedua mata mereka bertemu. 

«Aku bilang jalankan mobilnya, Om!” tukas gadis itu 
keras kepala. 

Mario lagi-lagi dibuat terbungkam dengan perintah gadis 
lagi dia memanggilnya dengan sebutan ‘om’. 


ini, ditambah 
asa tidak setua itu! Mario menatap lebih 


Oh god! Mario mer 


tajam, berupaya membuat g 
“Apa lihat-lihat? Santai aja itu mata!” tambah gadis itu 


adis ini agar takut denganya. 


menantang. “Cepat, jalankan mobilnya.” 

“Ini mobil saya, kamu cepat turun!” 

“Aku nggak peduli! Aku sedang buru-buru, dan aku 
mohon Om segera jalankan mobil ini!” paksanya tak 
menyerah. 

Mario mendecak sinis, darahnya bergerak cepat ke atas 
kepala, amarahnya memuncak mendengar ocehan gadis yang 
sama sekali tak dikenalnya. Gadis ini sangat tak memiliki 
sopan-santun, etikanya nol besar!. 

“Adek, turun sekarang!” perintah Mario, ia masih waras 
untuk mengasari seorang anak SMA. 

“Adek?” pincing gadis itu berani. “Sejak kapan ibu aku 
ngelahirin Om juga?” tambahnya meledek. “Om, cepat 
jalankan mobilnya kek!!” pintanya dengan suara berteriak. 

Kesabaran seorang Mario sudah pada ujung batas. 
Ia tidak bisa menoleransi lagi kelakuan gadis aneh dan 
tak beretika ini. Untuk pertama kali dalam hidup, Mario 
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dipertemukan gadis semacam ini. Apa semua gadis SM4 
memiliki perilaku seperti ini? Hancurlah dunia! 

Tookk... tookk... 

Suara pintu jendela digedor pelan oleh seseorang. Baik 
Mario dan gadis di sebelahnya, mengarah ke luar jendela. 
Mario mendapati seorang pria paruh baya dengan pakaian 
jas hitam berdiri di sana. 

“Sial!” umpat gadis itu. 

Mario kembali menatap gadis di sebelahnya, raut wajahnya 
berubah menjadi kesal. Gadis itu menggerakkan kepalanya 
sembilan puluh derajat, menghadap ke arah Mario. Sorot 
kedua matanya memancar kebencian. 

“Gara-gara Om sih!” cerca gadis itu tajam. “Dasar 
titisan Voldemort!” 

Belum sempat Mario membalas ucapan kasar tersebut, 
gadis itu sudah duluan keluar dari mobilnya dengan kedua 
tangan terangkat dan mengumpat tak jelas. Samar-samar 
Mario dapat mendengar amarah gadis itu kepada pria 
berjas hitam. 

Mario tidak mau ikut campur dan tidak ingin tahu lebih 
panjang, bukan urusannya juga. Mario segera menjalankan 
mobilnya. Ia teringat dengan janjinya bersama sahabat 
lamanya pukul dua sore ini. 

Dalam perjalanan, Mario masih tidak habis pikir ada 


gadis semacam itu. Semoga gadis itu bukan penduduk lokal 
kompleks Perumahan Jaugar. 


Semoga saja tidak! 
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df ah ap 


Mario mengalihkan pandangannya ke luar jendela, 
ia semakin risih dengan bisikan-bisikan gerombolan gadis 
yang mejanya tidak terlalu jauh darinya. Sedari tadi mereka 
mencuri-curi mata ke arahnya, senyum-senyum tidak jelas 
bahkan sampai ada yang memotretnya diam-diam. 

Mario menghela pelan, “Pada dasarnya orang tampan 
selalu tau bahwa dirinya menawan.” 

Bunyi lonceng kafe berbunyi, menandakan ada pelanggan 
datang. Mario tidak mengalihkan pendangannya. Ia masih 
larut dengan pikirannya sendiri, menerawang lebih jauh dan 
menikmati lalu-lalang kendaraan di jalan raya. 

“Om! Berdiri dari kursi itu!” 

Mario sedikit terkejut, kepalanya bergerak sembilan 
puluh derajat dan mendongak, menatap sumber suara tidak 
sopan itu. 

Dahi Mario mengerut, membentuk lipatan-lipatan kecil 
di tengah, ia memperhatikan gadis itu dari atas sampai 
bawah. Mario tersenyum sinis. 

“Kamu yang tadi kan?” tanya Mario skiptis, “yang 
masuk mobilku tanpa sopan santun!” 

Gadis itu menatap Mario tanpa beban. “Bukan!” 
jawabnya datar. “Nggak usah sok kenal! Dan cepetan berdiri 
dari kursi itu!” perintahnya dengan nada suara meninggi. 

Mario berupaya untuk tetap tenang, banyak pengunjung 
yang mulai memperhatikan mereka berdua. 
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9 


“Kenapa saya harus berdiri? Saya yang duduk di 
terlebih dahulu.” 
Gadis itu mendesah berat, tatapannya berubah kesaj, 


Sin; 


Nampan yang sedari tadi dibawanya dibanting sedikit kera, 
di atas meja. Tanpa dosa, gadis itu menarik kursi dan duduk 
di hadapan Mario. Entah, untuk keberapa kalinya Martio 
terkejut dengan kelakuan gadis ini. 

“Sejak aku belum lahir! Tempat duduk ini selalu 


» 
! 


punyaku!” ucapnya tegas. 

Mario memicingkan satu alisnya, gadis ini sedang 
mengajaknya bergurau? Mario jadi sedikit curiga dengan 
gadis ini. 


“Kamu membuntuti saya?” tanya Mario hati-hati. 


Gadis itu menatap Mario sekilas. “Nggaklah! Kurang 
kerjaan!” jawabnya acuh tak acuh. 


“Nggak pingin juga sih.” 
za di salah satu piring 
10 tidak paham manusia 


Tangan dan 


a | 
s z ni langsung naik sampai ubun- 
Scah inj enar- 


benar tanpa penyaring, 
26 
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Mario berupaya tenang, mengontrol dirinya sendiri. Ia 
harus bisa bersabar, gadis ini masih bocah dan saat ini ia 
berada di antara keramaian sebuah kafe. Mario tidak ingin 


irinya sendiri. 
mempermalukan diriny E 
“Saya tidak mau!” tolak Mario. “Kamu yang harusnya 


pergi!” 
Gadis itu me 
tidak melawan dan melanjutkan saja memakan piza-nya. 


Sepertinya dia menyerah berargumen dengan Mario. 

Mario menatap gadis itu lekat, ia sangat yakin bahwa 
gadis yang beberapa jam lalu masuk ke 
Wajah, tingkah laku, dan seragam yang 


ndesah tidak sabar. Namun, kali ini dia 


gadis ini adalah 
dalam mobilnya. 


dipakainya sama. 
Kedua mata Mario bergerak ke arah name badge yang 


ada di seragam, Mario mengeja dalam hati nama dari gadis 
itu. Dafychi Guanni F. 

Kedua sudut bibir Mario terangkat sedikit, sangat sedikit. 
Bahkan tidak akan ada yang tahu bahwa seorang Mario 
sedang tersenyum saat ini. Mario melirik jam tangannya, 
menunjukkan pukul dua lebih lima belas menit. Mario 
mendecak sebal, ia paling tidak suka dengan yang namanya 
tidak tepat waktu. 

“Om, minta minumnya.” 

Mario kembali menatap gadis itu, belum sempat menolak 
tangan gadis itu langsung meraih orange juice miliknya 
yang sama sekali belum ia sentuh. Gadis itu meminumnya 
sampai habis. Mario terbungkam, tak bisa berkata-kata lagi. 
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TR a Mario kehi 
“Kamu sebenarnya siapa?” tanya M hilangan 


kesabaran. 
‘ i ari in perempuan,” j 
“Manusia yang dapat jenis kelamin perempuan, jawah 


gadis itu acuh tak acuh, melanjutkan makan piza di Piring 


lainnya. 
“Lucu?” 
“Aku nggak lagi ngelucu!” 


“Nama kamu siapa?” | 
“Hamba Allah,” jawab gadis itu semakin ngaco. 


Mario mengepalkan kedua tangannya kuat. 


“Nama kamu Dafychi, kan?” 
“Sok tau!” balas gadis itu tak melihat Mario sedikit 


pun. Piza di tangan dan di piring lebih menarik baginya. 
“Tertulis di name badge seragam kamu.” 
Gadis itu menundukkan pandangannya, melihat ke arah 
name badge seragam. 
“Nama palsu ini,” jawabnya datar. “Jangan percaya!” 
Mario menghela berat, ia menyandarkan tubuhnya ke 
kursi, menatap gadis itu lebih lekat dan tatapan yang sangat 
dingin. Mario melipat kedua tangannya. Ia bergumam pelan, 
dengan kening berkerut. 
anes Sa sama saya? Kamu sama sekali bukan tipe 
Gadis itu tak merle ci 
memberikan tatapan din ony silky ed 2 
gin dengan seringai 


berhasi mena 
il membuat Mario bertambah kesal sete | 


ngah mati. 
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Untuk pertama kalinya, Mario bertemu gadis semacam ini 


dan seberani ini. 
“ YOU 
Sebuah teriakan d 


Mar 
menataj 
datang jug 


ari arah pintu membuat kemarahan 
io yang akan meledak langsung menurun. Mario 
5 ke sumber suara, akhirnya orang yang ia tunggu 
a. Ando, sahabat lamanya. Mereka tidak sengaja 
berkenalan di Saat itu, Mario sedang dalam masalah 
berat di kantor polisi, dan kehadiran Ando membantunya 
ah itu. Sejak saat itu, Mario menjadi 


Seattle. 


menyelesaikan masal 
dekat dengan Ando. 
Tidak hanya itu, Mario s 
hat Ando memakai seragam 
n impiannya yang tak tersamp 
mbuat Mario sangat akrab den 
engajarkan tentang dunia kepolisian 


angat mengagumi sosok Ando, 
polisi, mengingatkannya 
aikan. Alasan itu juga 
gan Ando. Pria itu 


yang sangat 


meli 
denga 
yang me 
banyak m 


Mario ingin tahu. 
“Maaf banget telat! Adik gue kabur lagi dari sekolah. 


Jadi gue harus nyari dia dulu,” ucap Ando dengan napas 


tersengal-sengal. 
Mario mengangguk- 


untuk mengerti. 
Ando menggerakkan kepalanya, mengarah ke seorang 


gadis yang sedari tadi diam dengan wajah tak berdosa dan 
tetap meneruskan memakan piza tanpa henti. Kedua mata 


Ando membelalak sempurna. 
“DAFYCHI!!” teriak Ando spontan. 


anggukkan kepalanya, mencoba 
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Semua pengunjung terkejut bukan main, begitu Juga 
i kaget. 
nia pia ei kedua tangannya berkacak di 
a kabur lagi dari sekolah? Kakak nyariin kamy | 
dari tadi! Mr. Lay juga!” omel Ando bak emak-emak yang | 
marah karena anaknya dapat remedial. | 

Mario tidak mengerti situasi apa yang sedang ada di 
hadapannya saat ini. Ia berusaha mencerna baik-baik di 1 
dalam otaknya. 

“Fy, kenapa kamu bisa di sini?” tanya Ando. 

“Makan,” jawab Dafychi singkat. 

Ando menatap ke Mario yang menunjukkan raut sama 
sepertinya, bingung. 

“Kok adik gue bisa sama lo, Yo?” tanya Ando tak 
mengerti. 

Mario mengangkat kedua tangan dan bahunya, 
memberikan kode bahwa ia pun sama sekali tidak paham. 

“Lo kenal Dafychi?” tanya Ando lagi. 

Mario menggelengkan kepalanya. 

“Lalu?” 

Mario melipat kembali kedua tangannya, kedua mata 
menyorot tajam ke arah Dafychi! Gadis itu masih saja terus 
makan, seolah dia adalah innocent citizen yang tidak ada 
sangkut Pautnya dengan kejadian ini. 
een ried dia tiba-tiba masuk i dalam make gue 

pan, dan beberapa menit lalu dia tiba-tiba 
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duduk di depan gue dan mencoba mengusir gue dengan 
tidak sopan juga,” jelas Mario dengan seringai puas. 
Dafychi menghentikan makannya, melirik ke Mario tajam. 
“Apa benar itu, Fy?” tanya Ando terdengar berat. 
Dafychi mendengus pelan, ia dalam masalah besar 
sekarang. Ando pasti akan mengomelinya habis-habisan. 
Seketika itu ia merasa kenyang, padahal masih ada satu 
loyang piza lagi yang belum dihabiskannya. Semua ini karena 
om kejam di hadapannya! 
«Kakak ngapain di sini?” tanya Dafychi kepada Ando. 
“Jangan mengalihkan topik! Jawab pertanyaan Kakak!” 
“Kakak udah makan?” 


“DAFYCHI!” 
Dafychi mendecak kesal, ia menggaruk-garuk belakang 


kepalanya yang sama sekali tak gatal dan segera berdiri dari 
kursi yang didudukinya. Dafychi memilih untuk beranjak 


om- 


saja dari sini. 

“Mau ke mana kamu?” tanya Ando dengan cepat 
mencegah lengan Dafychi. 

“Balik ke sekolah!” ketus Dafychi. 

“Jam sekolah kamu sudah selesai, mau ngapain ke sana?” 

“Nyari pahala bantuin Pak Ujang bersih-bersih kelas!” 
jawabnya ngaco. 

“DAFYCHI!” geram Ando. 
Mean pm memilih diam saja 2 ini, tak ingin melawan 
Bana ilar a apars bahwa hidupnya akam —— 
fines dam t c wen alates selalu wi mengawasi 

membiarkan dia bebas sedikit pun. 
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San. 


«Minta maaf sama Mario,” suruh Ando, menge dikka 


dagunya ke arah sahabatnya. 
Kedua mata Dafychi terbuka lebar. 
«Untuk apa?” tanya Dafychi tak berdosa. “Aku ti di 


melakukan dosa apa pun!” 

“Jaga sikapmu Dafychi, minta maaf sekarang!” perintah 
Ando memaksa. 

Dafychi menghela pasrah, ia menuruti saja daripad, 
dirinya ditahan oleh Ando sampai besok subuh. Dafychi 
membalikkan badannya menghadap Mario. Dafychi mendecak 
sinis. 

“Senyum Dafychi!” suruh Ando. 

Dengan cepat, Dafychi memaksakan mengangkat kedua 
sudut bibirnya, dan tersenyum ke arah Mario. Dafychi 
menangkupkan kedua tangannya. 

“Minal Aidin Walfaidzin ya, om,” ucap Dafychi setengah 
tulus. “Mohon maaf lahir dan batin.” 

Setelah itu, senyum di bibir Dafychi sirna begitu saja, 
berganti dengan tatapan dingin. 


Dafychi menatap Ando, “Sudah kan?” 


Tanpa menunggu balasan dari kakaknya, Dafychi bergegas 


Boi kail tn ai 

pu ie tu. Tidak peduli dengan suara teriakan kakaknya 

Ja erusaha memanggil dirinya. Dafychi mempercepat 
Bkahnya, Mimpi apa dia sem 


alam bi an 
Om-om aneh itu! bisa bertemu deng 


Sedangkan di dalam kafe 


CPergian Dafyehi El da » mata Mario mengikuti 
n p 


ikirannya terus bergumam 
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tak jelas di dalam sana, seperti ada sebuah desiran aneh 


yang menghantamnya bertubi-tubi. 


«Mario, maafin adek gue ya.” 


«Dia memang sedikit kasar, tapi anaknya sebenernya 


baik kok,” ucap Ando sembari duduk. Ia merasa sangat 
bersalah. 

Mario tersadar, memutar kepalanya 
ario seadanya. Mario mencoba 


menghadap ke Ando 
“It’s okay,” jawab M 
untuk tersenyum. 
«Kok lo bisa di sini? Bu 


membuka percakapan. 
Ando tersenyum miris. “Gue ada beberapa tugas yang 


harus diselesaikan di Indonesia dan sepertinya cukup lama, 
sekaligus harus jagain adik gue tadi,” jelas Ando. 
Mario manggut-manggut, mengerti. “Jadi bener itu tadi 
adik lo?” tanya Mario memastikan. 
Ando tersenyum kaku sembari 


kannya di Seattle?” tanya Mario 


mengangguk. Mario 


menyimak dengan saksama. 
“Iya. Dia dulu gadis yang sangat penurut dan periang, 


tapi semenjak Mama meninggal, dia berubah sedikit lebih 
dingin dan suka melanggar aturan. Maklum, masih remaja 
tujuh belas tahun. Gue pesan minum bentar,” pamit Ando 
berdiri dari kursi. 

“Nitip Ice Americano satu,” sahut Mario. 

Emang lo nggak pesan sedari tadi?” tanya Ando 
tampak bingung tak melihat ada makanan dan minuman 
di depan Mario. 


Mario tersenyum singkat. 
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= 33 
“Dihabiskan sama bocah tadi. 


“Ah...” Ando mendadak tidak enak. Ia pun bergep 
untuk memesan minuman. Adiknya benar-benar sang 
keterlaluan. | 
Mario kembali menatap ke luar jendela. Warna langi 
berubah warna, kelabu. Sepertinya sebentar lagi akan hujan 
Aroma tanah lembap mulai menusuk penciuman Mand 
bersamaan itu rintikan air perlahan turun dan menjadi 


aliran yang deras. Membasahi jalanan di luar. 


Mario tersenyum kecil. Dia salah satu hamba Allah 
berjenis kelamin perempuan yang cantik. 
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“ap J etangga Baru 


5° 2 dan Awal Baru 


HARI Minggu yang ditunggu seorang Dafychi akhirnya 
datang juga. Penantian yang panjang selama sepekan ini. 


Kalau ditanya apa kesukaannya di dunia ini, Dafychi akan 


menjawab dengan lantang, “HARI MINGGU!” 

Tidak ada yang namanya bangun pagi, memakai seragam, 
mengikuti pelajaran, bertemu tiga ratus makhluk aneh. Itu 
semua tidak ada! Dafychi sangat bahagia. 

Dafychi turun dari kasur, ia berjalan ke balkon depan 
kamarnya. Aktivitas yang selalu ia lakukan pertama kali 
di hari Minggu. 

Dafychi berdiri di balkon, merentangkan kedua tangannya, 
menutup kedua matanya dan menghirup udara pagi yang 
EES sepuas dan sebanyak mungkin. Cahaya matahari 
menyinari paras cantiknya. 


Hari yang sangat sempurna! 
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Dafychi mengembuskan napas pelan-pelan sembar 
t 
membuka kedua matanya. Ia mendengar suara mesin nd : 


berhenti di depan rumah seberang sana. Mata Dafyehi 
mengarah ke sana. 


“Rumah itu sudah berpenghuni?” tanya Dafych ke 
dirinya sendiri dengan heran. “Sejak kapan?” 


Seorang pria berpostur tinggi keluar dari mobil berwarna 
merah, tangannya bergerak melepaskan kaca mata hitam 
yang dipakainya. 

Dafychi menyipitkan kedua matanya, berusaha 
memperjelas pengelihatannya. 

“NGAPAIN KAMU DI SANA?” teriak Dafychi dengan 
keras dengan kobaran mata kebencian. 

Pria di bawah sana langsung membalikkan tubuhnya, 
mengarah ke Dafychi. Kedua matanya terbuka sempurna, 
tidak percaya dengan apa yang didapat oleh pengelihatannya. 

Ya... Pria itu Mario. 


Dan.... Mereka berdua akan menjadi tetangga seberang 
rumah! 
“KAMUPINDAH DI SANA?” tanya Dafychi tak percaya. 
Mario tak berniat menjawab gadis itu, ia melanjutkan 
langkahnya kembali, memilih langsung masuk ke dalam 
rumah saja. Tubuhnya terasa lelah akibat lembur di kantor 


semalam. Kenapa gadis itu bisa jadi tetangganya sendiri? 
Hidupnya akan semakin tidak tenang! 


Mario mendadak berhenti berjalan, ia teringat sesuatu- 
Kalau begitu? Ando tinggal di sana? Mario tersenyum 
singkat, ia mencoba berpikir postif saja. 
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Magnet kasur yang sangat kuat membuat Dafychi tidak 


i kasurnya sampai sore hari. Semuanya ia 


beranjak lagi dar 
lakukan di atas kasur: nonton film, makan, main HP. Itulah 
a 


aktivitas utama seorang remaja di hari Minggu! 
Dafychi membutuhkan asupan makanan, ia sangat lapar. 
Dafychi keluar dari kamarnya. Suara berisik di lantai bawah 


embuatnya penasaran, tidak seperti biasanya, saat ini 
m 


suasana rumahnya ramai. Dafychi menuruni anak tangga, 


berjalan ke ruang tengah. 
“Kak, buatin mi goreng dong,” pinta Dafychi ke Ando, 


kedua tangannya sibuk menguncir rambutnya yang berantakan. 
Dafychi melihat ada tiga pria yang sedang duduk di 
sofa sembari asyik bermain PSP. Tubuh mereka bertiga 
membelakanginya. Dafychi mengenal dua di antara pria 
itu, tapi tidak untuk pria yang duduk paling tengah sendiri. 
Asing bagi kedua mata Dafychi. 
“Kak!” panggil Dafychi dengan nada lebih tinggi. 
Suara teriakan Dafychi membuat tiga pria itu memutar 
kepala mereka. 
“Ngapain si Voldemort di sini?” kaget Dafychi yang dapat 
melihat jelas pria asing itu. Siapa lagi jika bukan Mario. 
Mario menunjukkan raut tenang tidak seperti Dafychi, 
Mario tampak biasa saja. Ia membalikkan kepalanya, dan 
melanjutkan permainan yang sempat tertunda. 
Masak sendiri sana. Manja!” sungut Igbal sebal. 
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B 


Dafychi mendesis pelan, “Macan tutul nggak bi, 
a Mag 
ak 


curut Africa! Mau dapurnya gue bakar?” balas D 
' dik. RG 
tajam ke sang a i 


“Bilang aja males, tul, tul!” timpal Iqbal kemp 
al 


menyerang kakaknya. 
“Diem lo ah, curut! Gue juga nggak nyuruh lop» 


“Gue juga nggak bakalan mau!” 
“Gue basmi juga lo pakek pestisida 
Ando menghela berat, meletakkan stik PSP-nya, And, 
berjalan mendekati Dafychi yang masih sibuk beradu cekcok 
dengan adik bungsunya. Ando mengacak-acak rambut Dafychi, 
“Mandi dulu sana, Kakak buatin,” ucap Ando melewati 


1? 


Dafychi, beranjak ke dapur. 
Dafychi mencibir pelan, rambutnya berantakan lagi 


gara-gara kakaknya. 

“Awas lo curut minta mi gue!” kesal Dafychi ke Iqbal. 
“Balik sono ke Africa!” 

Iqbal tak memedulikan kakaknya, ia berdiri dari kursi. 

“Mau ke mana, Bal?” tanya Mario menatap lawan 
mainnya itu beranjak pergi. 

“Mandi bentar Kak, habis ini ada les soalnya,” ucap 
Iqbal melanjutkan langkahnya. 

Ruang tengah hanya tinggal Mario dan Dafychi. Mereka 
sama-sama diam tak saling sapa. 


Dafychi berjalan ke sofa, dan duduk di sebelah Ma | 
sendi” 


rio. 


Ia melirik pria di sampingnya itu sibuk bermain 
tanpa menganggap keberadaannya. Dafychi mendecak sebal 
Om ngapain di sini?” tanya Dafychi membuka suara: 
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“Saya bukan om kamu!” jawab Mario dingin. 

“Nama Om siapa?” 

“Hamba Allah.” 

Dafychi menahan kesal, pria ini membalasnya! Dafychi 
berusaha sabar. 

“Kamu siapanya Kak Ando? Teman atau pacar?” 

Mario langsung menoleh ke Dafychi dengan tatapan 
terkejut bukan main. 

“Saya masih doyan perempuan!” tajam Mario. 

“Ouch, sorry!” ucap Dafychi tak berdosa. “Jadi Om 


temannya Kak Ando?” 

“Perlu saya jawab?” 

Dafychi mengangkat kedua tangannya. “Negak sih.” 

Dafychi menaikkan kedua kakinya ke atas sofa, melipatnya 
seperti orang yang bersila. Ia menarik remote yang ada di 
sebelahnya, dengan tampang tak berdosa Dafychi mengganti 
televisi di depan sana dengan tayangan kartun. 

Mario menoleh ke Dafychi dengan kedua mata terbuka, 
tidak percaya dengan yang dilakukan bocah ini. 

“Kamu tidak lihat saya sedang bermain?” 

“Main sana di rumah Om sendiri! Ini rumahku,” usir 
Dafychi tak peduli. 

“Saya tamu di sini.” 

“Siapa?” 

“Saya!” 


Yang nanya,” ledek Dafychi dengan senyum puas. 


— 
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Mario menghela pelan. Otot-otot kedua tangannya 
renggangkan, menahan kekesalannya akan tingkah | 
di sampingnya. 

“Dafychi!” 

“Him” 

“Nggak apa-apa ngetes kuping kamu aja. Masih berfungsi 
ternyata!” 

“Kamu kira saya tuli?” sahut Dafychi tidak terima, 

“Siapa tau saja.” 

Dafychi mendecak sebal, memperhatikan Mario dengan 
saksama, pria itu sudah sibuk memainkan ponselnya. Pria 
yang aneh! 

Tiba-tiba Mario berdiri dari tempat duduk, memasukkan 
ponsel ke saku celananya. Mario menatap Dafychi. 

“Om mau ke mana?” 

“Sudah saya bilang berapa kali, saya bukan om kamu!” 
tegas Mario menahan emosi. - 

“Paman?” pancing Dafychi sengaja. 

“Kamu mengajak saya bercanda?” 

“Kalau begitu aku panggil apa?” 

“Kakak!” 

Dafychi mendesis dengan tatapan sinis ke Mario. 

“Ogah! Aku panggil Mario aja.” 

Mario menghela berat. 

“Ter-se-rah!” kesal Mario dan beranjak dari sana. p 
harus kembali ke rumahnya, ada pekerjaan yang belom 
ia selesaikan sepulang dari kantor tadi. Hari ini, ia tida 


sebegitu sibuk seperti minggu-minggu kemarin. 
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p 


Dafycht menggumam sendiri, menghina-hina pria yang 
afyc 


keluar dan rumahnya. 
baru a an Dafvchi ditusuk-tusuk dengan bau mi goreng 
eee Sepertinya sudah matang. Dafychi dengan 
pani berlari ke dapur menghampiri kakaknya. 
Benar dugaannya, Ando sedang sibuk menata tiga 
piring di atas meja makan. Dafychi mengambil kursinya, 


dan duduk di sana dengan senyum sumringah. 


“Sudah mandi?” tanya Ando menyelidik. 

“Entar aja. Aku makan dulu,” balas Dafychi segera 
memakan mi goreng dengan lahap. 

Ando geleng-geleng melihat tingkah adik perempuannya 
yang tak pernah berubah. Ando duduk di sebelah adiknya, 
mengawasi adiknya. Ando tersenyum kecil, malaikat 
kesayangannya sudah bertambah besar. 

“Kak Ando kapan pergi dari rumah ini?” tanya Dafychi 
polos, mulutnya dipenuhi dengan makanan. 

“Habiskan dulu makanan di mulut kamu baru ngomong!” 
ucap Ando mengingatkan. 

Ando mengambil beberapa tisu, membersihkan mulut 
adiknya yang belepotan. 

“Kapan Kak Ando pergi dari rumah ini?” tanya Dafychi 
mengulangi pertanyaannya. 

“Kamu segitu inginnya Kakak pergi dari sini?” cerca 
Ando. 

Dafychi mengangguk dengan semangat. 


“Kak Ando nggak bakalan pergi!” tegas Ando tak 
terbantahkan. 
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“Ishhh... Menyebalkan!” decak Datyehi pelan 
melanjutkan makannya lagi, tidak me medulikan 
Ando berdiri, berjalan ke kulkas, me i ky 


brownies yang dibelinya tadi pagi. Ando conta ; 
depan Datyehi. ya d 
“Kakak mandi dulu, habis makan kamu kasih ii 
Mario” suruh Ando. 3 
Dafyehi menghentikan aktivitas makannya, menatap 
Ando dengan sedikit bingung, 
“Kenapa harus aku?” 
“Jangan banyak protes! Nanti kamu ke rumah Seberang 
dan berikan ke Mario!” 
“Nggak mau!” tolak Dafyehi cepat. 
“Kamu mau Kakak antar dan jemput ke sekolah setiap 
hari?” ancam Ando. 
Dafychi menghela berat, ancaman Ando terlalu 
menakutkan untuknya. Jika Ando terus membuntutinya 
hidupnya semakin tidak bisa bebas. 
“Iya iya,” serah Dafychi pasrah. 
Ando tersenyum puas, ia mencium puncak kepala 
adiknya singkat, kemudian berjalan meninggalkan Dafychi. 
“Keramas Dafychi!” teriak Ando dari kejauhan. 
Datychi melirik Ando tajam, ia menarik beberapa helai 


rambutnya dan mencium rambutnya sendiri. “Sialan Ando!” 
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Mario meluruskan kedua kakinya, meletakkannya di 
atas meja ruang tamu dengan laptop yang ada di pahanya. 
Mario terlihat serius, kedua tangannya bergerak lincah di 
atas keyboard. la membalas email-email yang masuk ke 
dalam inbox-nya, 

Mario membuka salah satu email yang alamat ID-nya 
sama sekali tidak ia kenal. Ada sebuah lampiran foto. Mario 
men-download lalu membuka foto tersebut. 

Mario sedikit terkejut melihat foto itu, menampakkan 
foto dirinya yang dicoret-coret dengan spidol tinta merah 
dengan tulisan di bawahnya, “Kamu akan mati!” 

Mario mencibir sinis, kejadian seperti ini tidak pertama 
kali menimpa dirinya. Semakin tinggi kekuasaan dan kejayaan 
perusahaannya, semakin banyak pula yang membencinya dan 
ingin menyingkirkannya. Akhir-akhir ini memang banyak 
pesaing yang mengintai nyawa Mario. Bagi mereka, Mario 
adalah saingan yang berat. 

Mario menghapus email dan foto tersebut. Tidak ada 
guna untuk menyimpannya. 

Ting... tong... 

Suara bel rumah Mario berbunyi. Mario menatap ke 
arah pintunya dengan raut heran, ia tidak memiliki janji 
dengan siapa pun hari ini dan ia masih belum mengenal 
terangga-tetangganya, hanya rumah di depan yang merupakan 
rumah sahabatnya sendiri. 

Mario berdiri, mengintip dari jendela. la dapat melihat 
seorang gadis lengkap dengan baju tidur yang dipakainya, 
rambut digulung ke atas memperlihatkan leher putih jenjangnya 


45 


Scanned by CamScanner 


dan tangan kanan membawa sebuah kotak dj halama, 
rumah. Gadis itu sedang berbicara dengan satpam depan 
yang menjaga rumahnya. 

“Dafychi,” lirih Mario pelan mengenal gadis itu, 

Mario menunggu saja apa yang akan dilakukan padi, 
itu, tak berniat membuka pintu rumahnya terlebih dahuly, 
Ia memperhatikan Dafychi yang berjalan ke arah pinty 
rumahnya, langkahnya terlihat buru-buru. 

“BUKA! BUKA WOI! OM... BUKAA!!” 

Mario dengan cepat membuka pintu rumahnya, teriakan 
gadis itu sangat mengganggu telinganya. Mario menatap gadis 
itu dari atas sampai bawah. Satu sudut bibirnya terangkat, 
tersenyum sinis. 

“Dasar bocah!” 

Dafychi menyodorkan kotak yang dibawanya. “Dari 
Kak Ando,” ucapnya datar. 

Mario menatap kotak tersebut. Tidak tau apa yang ada 
di dalamnya dan kenapa gadis ini memberinya. 

“Apa ini?” tanya Mario, kedua tangannya ia masukkan 
ke dalam saku. 

“Kotak,” jawab Dafychi singkat. 

“Isinya,” jelas Mario 

“Buka aja sendiri. Nanti juga tau!” balas Dafychi terlihat 
kesal. “Ini dari Kak Ando,” tambahnya. | 

Mario berdesis pelan, sopan santun gadis ini benar-benar _ 


luar biasa di bawah angka nol. Suka berbicara seenaknya — 
sendiri. Mario menerima kotak tersebut. 


“Om,” panggil Dafychi. 
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“Sudah say—” 

“Sorry, keceplosan!” potong Dafychi cepat. 

Mario memperhatikan gadis di hadapannya, kedua 
matanya sibuk celingak-celinguk mengintip dalam rumahnya. 
Mario mulai curiga. 

“Aku nggak dipersilahkan masuk?” tanya Dafychi dengan 
tampang tak berdosanya. 

Alis Mario terangkat sebelah. “Untuk?” 

Namun tanpa menjawab pertanyaannya, gadis itu tiba-tiba 
nyelonong masuk ke dalam rumahnya. 

“Terima kasih, aku akan anggap seperti rumahku sendiri.” 

Mario membalikkan badannya cepat, kedua matanya 
terbuka sempurna melihat gadis itu sudah asyik duduk 
di ruang tamu dengan kepala bergerak ke kanan-kiri, 
pandangannya menyapu seluruh ruangan rumah. 

Untuk kesekian kalinya, Mario berusaha sabar menghadapi 
bocah satu ini. Bagaimana bisa ada gadis tidak tahu aturan 
dan mulut kasar seperti yang ada di hadapannya ini. Mario 
menutup pintu rumahnya terlebih dahulu sebelum masuk 
ke dalam rumahnya. 

“Adanya minum apa aja?” tanya Dafychi, kedua matanya 
mengerjap beberapa kali. Melihat Mario dengan tatapan 
penuh harap. 

Mario menggaruk belakang kepalanya yang sama sekali 
tidak gatal. Bingung harus menghadapi gadis ini dengan cara 
bagaimana. Ia ingin berbuat sedikit kasar, tapi mengingat 
gadis ini adik dari sahabatnya, Mario mempertimbangkan 
hal itu. 
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Mano melipat kedua tangannya. “Kamu EN sens 
“Greentea latte dengan topping waffles.” 
“Rumah saya bukan kafe!” tukas Mario dingin, 
Dafychi berpikir sebentar. “Ice Americang?” 
Helaan berat keluar dari mulut Mario, “Se 

benarnya ap, 


tujuanmu masuk ke rumah saya?” 


“Kamu nggak dapat pesan dart Kak Ando?” 
Dafychi balik. 

“Pesan apa?” tanya Mario tidak mengerti, 15 beer 
mengalurkan ponselnya dari saku, dan memang benar aq, 


satu pesan masuk di sana dari Ando. Mario segera membara 
pesan tersebur. 


tanya 


Mario memejamkan kedua matanya kuat-kuat, mencerna 
aik-baik isi pesan itu di otaknya. Ando tega sekali melakukan 


Mal ini kepadanya. Tugas yang diberikan Ando cukup berat 
intuknya. 


| Mario membuka kedua matanya, melihat Dafvchi vang 
sudah asyik berbaring di atas kursi panjang ruang tamu. 
Gadis iru sedang melakukan stretching kaki. Mario melongo 
dibuarnwa. | 
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“Aku juga nggak mau sebenarnya di sini, tapi Kak Ando 
maksa nyuruh aku stay di sini sampai dia jemput,” ucap 
Dafychi dengan napas tak teratur. “Jadi dengan terpaksa 
aku di sini,” lanjutnya. 

“Kenapa kamu nggak di rumah saja?” tanya Mario heran. 

“Kak Ando nggak ngebolehin aku sendirian di rumah.” 

“Punya pembantu, kan?” 

“Punya, tapi mereka cuma bekerja di pagi hari sampai 
sore jam empat dan hari Minggu mereka libur,” jelas 
Dafychi lengkap. 

“Satpam rumah?” 

“Baru kemarin ngundurin diri.” 

“Kenapa?” 

“Katanya ditawarin jadi pemain sinetron.” 

“Sinetron apa?” 

Dafychi mendudukkan posisinya, menatap Mario sebal. 
“Banyak tanya deh!” kesal Dafychi, membuat Mario langsung 
diam. “Dasar Om kepo!” 

Mario sendiri juga heran, sejak kapan ia jadi penasaran 
dengan kehidupan orang lain. Mario berpikir sebentar, apa 
yang harus ia lakukan dengan adanya gadis ini yang sangat 
merepotkannya. 

“Bisakah kamu berhenti panggil saya ‘om’?” pinta Mario 
sungguh-sungguh. 

“Siap Mario!” 

Mario menggeram pelan, demi Tuhan semesta alam 


ini, kesabarannya sedang diuji. Mario meraih laptopnya dan 
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beranjak dari sana, ia berjalan ke kamarnya. Mebin 


, a di ruang ti 
saja gadis itu berbuat sesukanya di ruang tamu, 


"| 

i 

papah | 
i 

| 


Mario menutup laptopnya, melepaskan headphone yang, 
sedari tadi menempel di kedua telinganya. Mario meliha 
ke luar jendela, langit sudah gelap. Fokus menyelesaikan 
pekerjaan membuat ia lupa waktu, bahkan ia sampai lup 
ada gadis yang dititipkan kepadanya. 

Mario menatap jam dinding kamar, menunjukkan pukul 
tujuh malam. Mario turun dari kasur, meletakkan laptopnya 
terlebih dahulu di atas meja kemudian berjalan keluar kamar, 

Mario sama sekali tak mendengar ada suara gadis itu 
lagi. Apa dia sudah kembali ke rumahnya? 

Mario menuruni tangga, berjalan menuju ruang tamu. 
Tidak ada siapa pun di sana. Mario kembali masuk ke 


dalam, mencari keberadaan gadis itu, siapa tahu masih 
berada di dalam rumahnya. 

“Dafychi,” panggil Mario, 

Tak ada jawaban. Mario beralih ke arah dapur. 
“Dafychi...” 
Mario menyalakan lampu di bebe 
yang belum menyala. Sama halnya dengan rumah Dafychi, 


pembantu yang ada di rumah Mario pun hanya bekerja di 
pagi hari sampai sore pukul empat d 


rapa sudut rumah 


an hari Minggu libur. 


Inya, ada sebuah pesan masuk. 
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Mario mengeluarkan ponse 
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Ay 


re 


olan renang? ae ada jangan ne ra Da | ayd 


Mario terdiam sebentar setelah membaca pesan tersebut. 
Dengan langkah pelan dan perasaan mulai tidak enak, 
Mario berjalan ke arah belakang rumah, tempat kolam 
renang berada. 

Pintu halaman belakang terbuka, membuat Mario 
semakin was-was. Mario berjalan keluar, langkahnya 
seketika terhenti. Ia melihat sebuah tubuh mengambang di 
kolam renang. Tanpa berpikir panjang, tanpa menunggu 
lama, Mario segera berlari ke sana dan menyeburkan diri 
ke dalam kolam renang. 

Mario sangat yakin itu Dafychi! 

Mario dengan cepat membawa tubuh gadis itu ke atas. 
Mario naik ke permukaan, ia melihat wajah Dafychi pucat 
pasi, gadis itu tak sadarkan diri. Mario bertambah cemas, 
dengan cepat ia melakukan pertolongan pertama. 

Mario memeriksa denyut nadi pada pergelangan tangan 
Dafychi, detakannya terasa lemah. Mario lalu menaruh jari 
telunjuknya di bawah hidung Dafychi, masih terasa embusan 


napas di sana. 
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Mario segera melakukan kompresi. Ia menu 


dada Dafychi dan menekannya beber dy 


tangannya di 
itu akan bangun. “pa ali 


Mario terus memompa kedua tangannya 


tekanan dengan tempo semakin cepat. 


Ubukkkk... ubukkkk.... 

Mario bernapas lega, menjauhkan kedua tanga, 
i terduduk lemas di samping tubuh gadis itu. Daf i 
memuntahkan banyak air dari mulutnya, kedua mata MA 
itu perlahan terbuka. i 

Mario menatap gadis itu dengan kesal. “Ngapain be 
di sini? Kenapa kamu bisa tenggelam?” omel Mario, 

Dafychi tak menjawab apa pun, kedua matanya menatap 
Mario dengan tatapan lemah. 

“Kamu hampir saja mati! Dasar gadis bodoh!” tambahnya 


i member, 


meluapkan kemarahannya. 

Tangan Dafychi perlahan bergerak, menyentuh lengan 
Mario. “Mario...” panggil Dafychi sangat pelan. “Dingin,” 
tambahnya. 

Mario menghela pelan. Ia segera berdiri, kemudian 
membopong tubuh Dafychi, membawanya masuk ke dalam. 
Setidaknya seorang Mario masih memiliki hati nurani kepada 
seorang perempuan. 

Mario membawa Dafychi ke kamarnya. Tubuh mereka 


basah kuyup. Udara malam menusuk-nusuk tubuh mereka. 
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Mario masuk ke dalam kamar, membaringkan Dafychi di 
atas kasurnya. Mario mengambil dua baju di lemarinya, lalu 
ia melemparkan satu baju kering itu ke atas tubuh Dafychi. 

“Ganti baju kamu!” perintahnya tanpa intonasi. Tatapan 
Mario sangat menakutkan. “Aku akan ganti di dalam 
kamar mandi.” 

Tanpa menunggu jawaban dari Dafychi, Mario berjalan 
masuk ke dalam kamar Mandi. Membiarkan gadis itu sendiri 
dan mengganti bajunya. 


Gadis itu sangat merepotkan! 


Mario melihat jam dinding yang ada di ruang tamu, 
sudah lewat dari pukul sepuluh, tapi sosok Ando masih belum 
juga muncul di rumahnya. Sedari tadi Mario menunggu 
gadis itu sampai tertidur pulas di kasurnya. 

Mario mencoba menghubungi Ando lagi. Entah ini 
sudah berapa kali ia menelepon sahabatnya itu, tapi sama 
sekali tak ada jawaban. 

DRRRTTT.... 

Ponsel Mario berdering, sebuah panggilan dari Ando. 
Tanpa berpikir dua kali, Mario menerima panggilan itu, 
mendekatkan ponsel ke telinganya. 

“Lo di mana?” tanya Mario dengan nada sedikit 
meninggi. Ia adalah tipe pria yang tidak suka menunggu 
dan tidak tepat waktu. 
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rdengar sedikit gusar. “So | 
onsel gue tinggal di k anto, ‘ 
a ylang sama Iqbal, masih gs maces» hi 
n n, berusaha mengerti. “Yg si 
n,” balas Mario memberitah, 
h jaga adik gue, sorry banger » 


in berjalan ke arah kamarnya, ja ingin mengecek 
MN dis itu, Apakah sudah tidak apa-apa) 


. keadaan ga ; 
bagaimana » Mario membuka pintu kamarnya 


Dan tidak sepucat tadi 
pelan-pelan. 

Mario terdiam di tempat, 
lipatan kecil, tatapannya penuh keheranan. 

“Sedang apa kamu?” tanya Mario mendapati Dafychi 
yang sedang membersihkan kamarnya. 

Dafychi tersentak, ia terkejut dengan kedatangan Mario 


yang tanpa suara. Dafychi menatap Mario dengan tatapan 
kosong. Kedua tangannya yan 
selimut perlahan ia letakkan. 

Mario mendekati gadis itu. 
Mario sekali lagi. 


keningnya membentuk lipatan- 


g baru saja akan melipat 


Kamu sedang apa?” tanya 


a Mario semakin dibuat heran, 
ml: Kenapa den 
tahu $ 


mena 


, en 

the gan sikapnya yang tidak Nia Ban Sadis 

Santun seperti biasanya? T dan y 

ruh tel pa dak 
apak tangannya pada d Me 


“deka 


Mario lebih 


ahi Dafyehi 
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“Tidak panas,” simpul Mario menurunkan kembali 

tangannya. 

Mario menatap Dafychi semakin lekat. “Kamu tadi 
kebentur di kolam?” tanya Mario hati-hati. 

Dafychi menggelengkan kepalanya. 

«Ngapain kamu bersih-bersih kamar?” tanya Mario lagi. 

Dafychi tersenyum penuh semangat. “Aku dari dulu suka 
bersih-bersih kok. Aku pandai melakukan semua pekerjaan 
rumah,” jawabnya tanpa menghilangkan senyumnya. “Apa 
yang bisa aku bantu lagi? Atau kerjakan di sini?” 

Mario tidak tahu harus bereaksi bagaimana. Ini adalah 
kalimat terpanjang, tersopan, dan terbaik yang pernah keluar 
dari mulut gadis itu selama ia mengenal seorang Dafychi. 
Mario menatap Dafychi lekat. 

“Kamu benar Dafychi, kan?” tanya Mario memastikan. 

Gadis itu menggelengkan kepalanya. “Bukan. Aku 
bukan Dafychi.” 

Tubuh Mario seketika membeku di tempat. Ia menatap 
Dafychi dengan tatapan yang tak bisa dijelaskan dan perasaan 
campur aduk. 

“Kamu sedang mempermainkan saya?” tanya Mario 
tajam. “Kamu sedang mencoba mengerjai saya? Cih....” 

Gadis itu melangkah mendekat. “Aku beneran bukan 
Dafychi. Dia sedang tidur,” ucap gadis itu sembari menunjuk 
ke dirinya sendiri dengan tatapan berupaya meyakinkan 
Mario. 

Namun, sebaliknya Mario dibuat bingung dan tidak 
mengerti sama sekali maksud dari gadis itu. 
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“Jangan bercanda, Dafychi!” 
“Aku tidak bercanda. Aku bukan Dafychim 
itu semakin menegas. Ucap p, 


Dafychi menjulurkan tangannya ke depan, te 
“eny 


j ie Mundurk, 
langkahnya, mulai sedikit takut dengan gadis ini n 


tanpa beban, seketika itu Mario langsung me 


“Perkenalkan, aku Dafyna.” 
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SOSOK yang hampir dua tahun tidak pernah muncul ke 
permukaan bumi, akhirnya menampakkan diri lagi. Sebuah 
rahasia besar seorang Dafvchi yang tidak pernah diketahui 
siapa pun terkecuali keluarga, sahabat dari kecilnya, dan 


para pekerja rumah. 


Sejak kepergian mamanya yang tidak akan pernah bisa 
kembali lagi, Dafychi menjadi sosok pendiam yang dingin, 
ia mengalami anti-sosial dan kesedihan berkepanjangan 
sampai suatu hari Dafychi tiba-tiba berubah periang, murah 
senyum, baik hari, dan sifat yang berkebalikan dari sikap 
yang biasanya ditunjukkan gadis itu. Ketika itu, dia juga 
memperkenalkan dirinya sendiri dengan nama Dafyna. 

Mulai dari saat itu, dokter vang memeriksa Dafvchi 


mendiagnosis bahwa gadis itu memiliki penyakit Dissociative 
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Identity Disorder atau yang lebih dikenal dengan Piha, 
ee Iqbal, dan Mario memandang lekat seoran | 
yang seins asyik memakan piza di hadapannya dapa 
kalut, seperti orang yang belum pernah makan selama i 
tahun. Raut wajah mereka terlihat cukup frustrasi, 
“Jadi...” Mario membuka suara kembali memecahky, 
keheningan. “Dia bukan Dafychi?” ranga Mario mem astikan 
Setelah mendengar cerita lengkap dari Ando, Mario masih 
belum bisa percaya. Ia sedikit shock. Untuk pertama kaji p 
hidupnya, ia dipertemukan dengan kejadian langka seperti ap 
“Bukan,” jawab Ando dan Igbal bersamaan. 
Terdengar suara helaan berat dari bibir kedua pria m 
“Kak gimana ini?” tanya Iqbal memegangi kepalanya 


8a 


yang terasa semakin berat. 
“Bagaimana dia bisa keluar? Bukannya dia sama sekali 


tidak pernah keluar setelah dua tahun ini?” tanya Mario 
penasaran. 

“Entahlah,” jawab Ando lemas. “Tapi dulu dia selalu 
keluar ketika kondisi Dafychi sedang lemah,” lanjutnya 
memperjelas. 

Mario menganggukkan kepalanya dengan mulut setengah 
terbuka. Untuk saat ini, ia memaksa otaknya untuk mencerna 
dan percaya dengan yang dilihatnya. Dari sekali pandang 
saja, memang sangat jelas bahwa gadis itu tidak memiliki 
sifat seperti Dafychi. 

“Kak Ando, Dafyna masih lapar,” ucap Dafyna. 
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Ketiga pria itu tercengang mendengar pernyataan Dafyna. 
Pandangan mereka bergerak ke dua box piza yang ada di 
hadapan Dafyna. 

“Kamu sudah makan dua box, Dafyna.” 

“Kan satunya tadi buat Dafychi yang masih tidur, 
satunya buat Dafyna,” jawab Dafyna santai. 

Iqbal melengos. “Sama aja kali, Kak. Kalian berdua 
kan satu orang!” decak Iqbal. 

“Pokoknya Dafyna masih lapar,” rengek Dafyna. 

Ando menatap Mario. “Yo, lo nggak punya makanan 
gitu di kulkas? Atau apa?” tanya Ando. 

“Kayaknya ada kue aja di kulkas,” jawab Mario 
mengingat. 

“Dafyna nggak suka kue, Dafyna cuma suka piza,” 
sahut Dafyna. “Tapi...” 

Dafyna menggantung kalimatnya, pandangannya beralih 
memperhatikan Mario dengan wajah malu-malu. 

“Kalau kakak ini yang suapin, Dafyna mau,” lanjutnya 
dengan wajah memerah. 

Mario terkejut mendengarnya, mencerna baik-baik yang 
diucapkan oleh gadis itu. Mario menggerakkan kepalanya, 
melihat Ando dan Iqbal yang kini sedang menahan untuk 
tidak tertawa. 

“Kenapa gue?” tanya Mario dengan suara pelan. 

“Dia punya sindrom cogan lovers,” jawab Iqbal berbisik. 


“Cogan lovers?” tanya Mario tidak mengerti. 


31 


Scanned by CamScanner 


langsung tergila-gila kalau 
inta dan 


h cinta C2 uh... korbannya dulu," 


. 1. ke Ando. | 
ë ak re kepalanya yang tidak gatal, 
gar 


dan semakin bingung dengan Situasi 
rat 


karang. | 
i padan lapar!” rengek nel | 
Yo, ambilin gih, daripada nanti dia nangis,” 
cc O, 


gadis itu tak sabar. 


pinta 
Ando memohon. 


Mario mengangguk pasrah, ia berjalan menuju ke dapur 
untuk mengambil kue di kulkas. Tanpa sepengetahuan Matic 
Dafyna mengikutinya dari belakang. 
“Nama Kakak siapa?” tanya Dafyna dengan suara 
Mario terkejut, badannya berbalik dengan taut kapet 
melihat keberadaan Dafyna di belakangnya, 


“Kamu ngapain di sini?” 


lembut, 


tanya Mario gugup, 
“Kakak sudah punya pacar?” tanya Dafyna lagi biy 
menjawab pertanyaan Mario. 

Mario terdiam, bingung. “Itu kue 
suruh Mario menunjuk ke kulkas, kemu 
saja meninggalkan Dafyna. 


nya, ambil sendiri? 


dian ia pergi begitu 


Dafyna berdecak sebal, namun ia malah berbalik dan 


mengikuti Mario lagi, seperti seorang fans fanatik yang 
menyukai idolanya. 


Mereka berdua kembali ke ruang tengah, Mario duduk 


di tempatnya semula, begitu juga dengan Dafyna, raut wajah 
gadis itu terlihat sedih. 


. rio. 
“Nama Kakak siapa?” tanya Dafyna menunjuk ke Ma 
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Mario diam tak menjawab, ia sedikit risih dengan 
tingkah gadis itu. 

“Kok diam aja?” sungut Dafyna bertambah sedih. 

“Mario.” Akhirnya Mario memaksa mulutnya terbuka. 

Senyum di wajah Dafyna langsung mengembang, 1a 
terlihat senang. 

“Siapanya Mario Teguh?” canda Dafyna, namun tiga 
pria di depannya tidak ada yang tertawa. 

“Ketawa dong, Dafyna kan lagi ngelucu!” paksanya 
cemberut. 

“HAHAHA....,” suara tawa yang kaku dan dipaksakan 
langsung menggema di ruang tamu. Ando, Iqbal, dan Mario 
saling bertatapan seperti orang paling bodoh di bumi ini. 

“Kak Mario sudah punya pacar?” tanya Dafyna mendesak. 

Salah satu alis Mario terangkat, apa dirinya perlu 
menjawab pertanyaan tidak penting dari bocah itu? 

“Kalau belum, Kakak bisa jadiin Dafyna pacar Kak 
Mario. Dafyna dengan senang hati mau.” 

Uhukkk.... uhukkk.... 

Mario langsung terbatuk-batuk tanpa sebab, 
tenggorokannya seperti ada yang menyodok dengan benda 
tumpul, sangat sakit dan perih. Mario terkejut dengan 
Pernyataan frontal Dafyna. 

Sedangkan dua pria di sebelahnya, Ando dan Igbal 
“ah tertawa puas melihat raut wajah Mario yang tegang. 

Kak...” panggil Iqbal ke Dafyna. 

Kenapa Iqbal?” tanya Dafyna masih terus tersenyum. 
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“Kak Dafyna udah nggak suka sama Kak 


Ang, f 


pancing Iqbal, tangannya menunjuk ke Ando, 
« € , © ; f : e “KOS, 
Tawa Ando seketika menghilang. Sialan, Ya 
£ £ . ~ 
Ando tajam ke adiknya itu. | 
Iqbal terkekeh geli, ia tak menanggapi 
« . j £ af Nha, 
kakaknya, ia menunggu jawaban Daf 
akaknya, i - | 
“Dafyna masih suka sama Kak Ando, 7 
afyn: 


Kemara, 


~ Ga. 


entar ke Kak Man n Sa 
ini, Dafyna mau move on seb Mario, | 
Dafyna malu-malu. 


Ando mengangkat kedua jempolnya. “Bagus-p, 


Agus! 
Kakak dukung!” 
Mario melotot ke Ando tajam. 
“Tapi, Dafyna tetap nggak suka kalau Kak Bs 


dekat-dekat sama Sivia,” ancam Dafyna ke Ando. “Semu, 
cowok yang Dafyna suka cuma boleh suka sama Dafynar 
ucap Dafyna egois. 

Mario menghela berat, takjub dengan gadis di hadapannya 
sekarang. Sangat ajaib! 

Ando berdiri dari tempat duduknya 


, la melirik ke jam 
tangannya. 


“Dafyna, sudah malam. Ayo pulang,” ajak Ando. 


Dafyna menggeleng cepar. “Dafy 


na di sini aja sama Kak 
Mario,” 


ucap Dafyna, tersenyum menatap Mario. 
Mario mendesis pelan. 


“Nggak bisa Dafyna, Ayo kita pulang,” 
Dafyna men 
Cukup | 


paksa Ando. 
Sserutu tanpa Suara, ia sudah kenal Ando 
ama, jadi Sangat hafal bagaimana sifat Ando yang 
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tidak suka perintahnya dilanggar. Dafyna mengangguk 
menurut dan segera berdiri. 

“Bye bye Kak Mario. Good night,” pamitnya. “Dafyna 
pulang dulu ya, jangan kangen.” 

“Hmm,” jawab Mario singkat. 

“Besok Dafyna ke sini lagi ya.” 

“Nggak perlu!” jawab Mario dingin. 

“Kok gitu? Pokoknya Dafyna besok ke sini lagi!” paksa 
Dafyna. “Kan Dafyna pacarnya Kak Mario.” 

Mario hanya bisa mendesah berat, tak berniat menanggapi 
gadis gila itu. Mario segera membuang muka, ia mengibaskan 
tangannya ke arah Ando, memberikan kode agar mereka 
semua segera pergi dari rumahnya. 

“Thanks dan sorry, Yo,” ucap Ando sedikit bersalah. 

Mario mengangguk cepat, setelah itu Ando, Iqbal, dan 
Dafyna berjalan keluar dari rumah Mario. 

Sepeninggal tiga tetangganya tersebut, Mario membanting 
tubuhnya di atas sofa, bersandar sepuas mungkin. 

“Bagaimana itu bisa terjadi?” tanya Mario masih tidak 
dapat percaya. 

“Gadis itu punya dua kepribadian?” 

“Seriously?” 

Mario memegangi kepalanya yang terasa semakin berat. 
Padahal, ia bertemu gadis itu masih beberapa kali, tapi 


sudah banyak kejadian di antara keduanya yang tidak bisa 
Mario jabarkan. 
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Keesokan pagi, sebelum semua Oran 


§ Tum 
i Meun 
u, Dafyn 


itu m 


dan langit yang masih terlihat abu-ab 
bertengger di depan rumah Mario. Gadis 


ada Sahur, 


ak Mario» 


ning, pacarku” 
nya. 


rengek Dafyna, 


“Apa yang kamu lakukan?” tanya Mario dingin. 


“Dafyna mau masak buat Kak Mario,” 


ucap Dafyna 
semangat, 
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“KAK MARIO, DAFYNA TUNGGU DI SINI SAMPAI 
KAK MARIO BUKAIN GERBANGNYA! DAFYNA AKAN 
TERUS BERDIRI DI SINI!” 

Dafyna bertekad, ia sungguh-sungguh dengan ucapannya. 
Ia menunggu Mario membukakan gerbang untuknya. Dafyna 
memilih terus berdiri di depan rumah Mario. 


Lima puluh sembilan menit lebih tiga detik kemudian, 
pintu rumah Mario terbuka, membuat Dafyna segera 
mengangkat tubuhnya untuk berdiri. Dafyna senang sekali. 
Sedangkan, Mario tampak terkejut dengan keberadaan 
Dafyna yang masih di depan rumahnya. 

“Apa yang kamu lakukan?” tanya Mario dingin, ia 
berusaha menyembunyikan keterkejutannya. 

“Dafyna menunggu Kak Mario,” jawab Dafyna semangat. 

Mario membuang muka, ia berjalan membuka garasi 
mobilnya. 

“Kak Mario mau ke mana? Kok rapi banget? Tambah 
ganteng lagi,” teriak Dafyna, ia baru sadar Mario sudah 
rapi memakai setelan jas hitam, celana hitam, dan kemeja 
putih di dalamnya. 

Mario tidak menjawab, pria itu masuk ke dalam mobil 
dan memanasi mobilnya. Dafyna pun memilih menunggu 
saja. Sampai akhirnya gerbang rumah Mario terbuka sendiri 
secara otomatis, Dafyna terkejut bukan main dan segera 


memundurkan langkahnya menjauh dari gerbang. 
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“Waaahh... keren banget bisa kebuka 
hebat bisa bikin gerbangnya kebuka » Pi iri, ka 

| > takjub p M 
anak kecil. Daha, » 


Dafyna melihat mobil merah Mario po a 
e 


T ET "al 
dengan cepat Dafyna mengikuti mobil itu, mencep, an N 


berangkat. Dalya berdiri tepat di hadapan mobi iy 
Tiittt... tint... tig 
Mario membunyikan klaksonnya dengan = 
Dafyna minggir. Namun, gadis itu kekeh tidak m “a ap Bar 
dengan berat hati, Mario harus keluar dari mobilnya 
“Apa yang kamu mau?” tanya Mario tidak may basaba, 
Bukannya menjawab pertanyaannya, Dafyna tibai, 
berlari menuju mobil Mario dan masuk ke dalam mbi 
Mario. Kedua mata Mario terbuka sempurna, terkejut bukan 
main dengan yang dilakukan gadis itu. 
Mario pun dengan cepat masuk lagi ke dalam. “Ap, 
yang kamu lakukan?” tanya Mario memandang gadis bocah 


yang sudah duduk manis di kursi sebelahnya. 


“Turun!” tajam Mario. 

Dafyna menggelengkan kepalanya. “Dafyna mau ikut 
Kak Mario aja.” 

“Dafyna, turun!” suruh Mario tak sabar. 

“Nggak mau. Dafyna nggak mau,” tolak Dafyna 
mengeratkan kedua tangannya memegangi seatbelt. 


“Kamu turun atau saya seret keluar!” ancam Mario. 
E Mendengar ucapan Mario yang kasar, Dafyna langsung 
| menangis terisak, dan hal i i i 
| | g ak, al itu semakin membuat Mario 
| bingung dan tidak tahu harus berbuat apa. 
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“Dafyna kan suka sama Kak Mario, Dafyna kan 


pacarnya Kak Mario, Dafyna cuma mau ikut Kak Mario,” 
isak Dafyna. 


“Saya mau berangkat kerja, bukan bermain,” jelas Mario 
dengan suara dingin. 

“Dafyna ikut, pokoknya ikut!” paksa Dafyna. 

Mario langsung memukul setir mobilnya, meluapkan 
kekesalannya. Darah di sekujur tubuhnya terasa naik semua 
ke atas kepalanya. Mario mati-matian menahan amarahnya. 
Ia sedari tadi meyakinkan dirinya bahwa gadis di sebelahnya 
ini adalah adik dari sahabatnya. 

Jika bukan? Mungkin sudah sedari tadi Mario menyeretnya 
dengan kasar tanpa rasa iba sedikit pun. 

Mario menarik ponselnya dari saku celana, ia menghubungi 
Ando. 

“Sial!” decak Mario semakin kesal. Ando tidak 
mengangkat panggilannya, pria itu pasti masih tidur. 

Mario melihat jam tangannya, ia hampir telat datang 
ke rapat pagi ini. Mario menoleh ke Dafyna, gadis itu 
masih sesenggukan. Mario menghela pasrah, ia pun segera 
memakai seatbelt-nya, dan seolah tak ada pilihan lain, 
Mario menjalankan mobilnya. 

“YEAY!” teriak Dafyna senang ketika mobil Mario 
berjalan. “Dafyna nggak bakal macem-macem kok,” ucap 
Dafyna dengan senyum merekah. 

Mario tak menjawab, ia fokus ke depan, menambah 


kecepatan mobilnya, di pikirannya sekarang ia harus datang 


65 


Scanned by CamScanner 


tepat waktu di ruang rapat. Mario paling tidak suka j 
a kat 


terlambat. - 
Kamu sudah gila Mario dengan membawa gagj, ia 


ah shh 
aoe 


Banyak pasang mata di kantor yang melihat kehadiran 


Mario dengan terkejut, karena tidak seperti hari-hari biasanya 
CEO mereka yang selalu datang sendirian, kini tiba-ti, 
datang dengan gadis muda cantik berambut hitam panjang 
dengan memakai kaus pendek dan celana pendek beserta 


sendal jepit. 
Bisikan-bisikan penuh rasa penasaran terdengar di 


mana-mana. 
“Ini perusahaan Kak Mario?” tanya Dafyna yang masih 
takjub melihat perusahaan Mario. 
Mario tidak menjawab, ia mempercepat langkahnya 
memasuki lift, Mario meninggalkan Dafyna yang masih 


berputar-putar di tengah loby. 
“Kak Mario!” teriak Dafyna menyadari pria itu 


| meninggalkannya. “Jangan tinggalin Dafyna!” 

Dafyna dengan cepat berlari ke arah lift, namun lift 
tersebut sudah duluan tertutup rapat dan berjalan naik ke 
atas. Dafyna mendadak sedih dan ketakutan, ia tidak kenal 

| siapa pun di sini. 

| Dafyna menatap ke kanan dan ke kiri, banyak orang yan 

berdiri di belakangnya menunggu lift, mereka menata : 
dengan penasaran. P 
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“Kamu siapa?” tanya seorang wanita bertubuh tinggi, 
jenjang, dan berambut merah. Tatapan wanita itu terlihat 
sangat penasaran. 

Dafyna semakin takut. 

“Kamu siapanya Pak Mario?” desak wanita itu lagi. 

Dafyna berusaha tersenyum, dan bersikap berani. 
«pacarnya Kak Mario,” jawab Dafyna dengan bangga. 

Namun, jawaban Dafyna yang lantang itu membuat 
semua karyawan yang berada di sana mendadak terkejut 
bukan main, mereka langsung heboh sendiri. Pasalnya selama 
ini, seorang Mario tidak pernah membawa perempuan ke 
kantor, bahkan tidak pernah terlihat bersama perempuan. 

Untuk pertama kalinya, Mario datang dengan seorang 
gadis muda yang cantik. Dan... hampir semua orang percaya 
dengan ucapan Dafyna. 

Berita itu pun langsung menyebar ke seluruh penjuru 
kantor, menjadi bahan topik utama semua karyawan. Tentu 
saja, ini adalah berita yang menggemparkan dan harus 


dibahas lebih dalam. 


Mario keluar dari ruang rapat setelah dua jam di dalam 
bersama dengan para investor, membahas tentang pembukaan 
cabang perusahaan barunya di Singapura. Mario menyalami 
mereka dengan sopan dan bersikap ramah. 

“Selamat Pak Mario,” ucap Pak Guntur, salah satu 


investor terbesar di perusahaan Haling. 
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Mario mengerutkan keningnya, sedig.:, 
«ntuk apa, Pak?” tanya Mario. 

Pak Guntur tersenyum sembari menepuk |e 

an. “Saya tadi tidak sengaja bertemu dengan 


tida k 


Paha 


San 
awah,” ucap Pak Guntur sambi] tertay, Ang, 


n 


pel 
di loby b i 
sangat cantik dan muda,” goda Pak Guntur., A 


Mario mendadak diam, mencerna baik-baik kal 
yang diucapkan Pak Guntur. 

“Saya tunggu undangan pernikahannya loh Pak M 
secepatnya,” ucap Pak Guntur lagi. 

Mario tersenyum kaku, bingung harus Menjalaska, 
seperti apa. 

“Akhirnya Pak Mario bertemu jodohnya juga Setelah 
sekian lama sendiri. Sekali lagi selamat ya, Pak,” ucap Pak 


Guntur tampak bahagia, setelah itu beranjak meninggalkan 


ario, 


Mario. 
Mario terdiam dengan satu alisnya terangkat, ia berpikir 
keras. Sebenarnya ada apa? Siapa yang dimaksud pacarnya? 
Mario menghela napas berat, ia tidak mau memikirkan 
lebih panjang dan segera berjalan menuju ruangannya bersama 
dengan Mr. Ann yang sedari tadi siap sedia di belakangnya. 


ketat 


Pak Mario, maaf sebelumnya...” 


Langkah Mario terhenti di depan ruang kerjanya, App; 
Sekretarisnya tiba-tiba ber in 


jalan i 
tam jalan mendekatinya dengan wajah 
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“Ada apa?” tanya Mario dingin. 

“Tadi pacar Pak Mario memaksa masuk ke dalam,” 
jawab Agnia gugup. 

“Pacar saya?” 


Agnia menganggukkan kepalanya. “Namanya Daf... 
Dafychi, bukan Pak, namanya...,” ucap Agnia mendadak lupa. 
“Sekali lagi saya minta maaf Pak, tidak bisa mencegahnya. 
Saya sudah menyuruh dia keluar, tapi dia tetap memaksa,” 
tambah Agnia cepat. 

Mario menghela pelan, kini semuanya terasa jelas, ia 
dapat menemukan maksud dari ucapan Pak Guntur tadi. 
Mario mengangguk singkat. 

“Nggak apa-apa,” jawab Mario dan segera masuk ke 
dalam ruangannya bersama dengan Mr. Ann. 

Mario menemukan Dafyna tengah asyik duduk di kursi 
kerjanya sembari memainkan komputernya. Gadis itu terlihat 
asyik sembari memakan snack di atas meja dan membuat 
meja itu terlihat berantakan. 

Mario menggeram, ia berjalan cepat mendekati Dafyna. 
“Berdiri!” tajam Mario. 

Dafyna terkejut dengan kehadiran Mario. Ia langsung 


berdiri dari kursi Mario. 


“Kak Mario sudah selesai rapat?” tanya Dafyna sambil 
tersenyum. 


“Apa yang kamu lakukan di sini?” sorot mata Mario 
begitu menakutkan. 


Dafyna berusaha tidak takut. 
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| “Dafyna lagi nungguin Kak Mario, karena bosan Datyna 
main game,” jawab Dafyna polos. 

“Pulang sana!” usir Mario kejam. 

Dafyna menggelengkan kepalanya. “Dafyna nggak mau. 
Dafyna mau di sini saja sama Kak Mario.” 

“Saya yang nggak mau sama kamu,” jawab Mario dingin. 

Dafyna menundukkan kepalanya, sedih. “Dafyna kan 
pacarnya Kak Mario,” lirih Dafyna pelan. 

“Siapa yang bilang?” 

“Dafyna barusan.” 

Mario mendesis sinis. “Saya nggak pernah tertarik 
dengan bocah, lebih baik kam—” 

Pintu ruang kerja Mario terbuka dengan lebar, membuat 
Mario menghentikan kalimatnya. Mario dan Dafyna sama- 
sama menatap pintu tersebut, sosok wanita paruh baya 
dengan gaya glamour masuk ke dalam dengan senyum 
mengembang. 

“Mario... Mama dapat kabar kamu membawa pacar 
kamu ke kantor?” teriak Nyonya Abahay heboh. 

Mario mendecak pelan, napasnya terasa sesak, t 
mamanya datang kemari benar-benar sangat tepat sekali 
Habislah Mario! “kan 

Dia tak habis pikir bagaimana bisa mamanya er i 
kabar burung itu dengan begitu cepat. Di sini me i 
terlalu banyak mata-mata pengintai setia mamany” 


iming 


mendengus pasrah. 
“Apakah ini calon menantu Mama, 
Nyonya Abahay mendekati Dafyna. 
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Mario: 


Dafyna tersenyum semanis mungkin di hadapan Nyonya 
Abahay. 

“Iya, Tante,” jawab Dafyna tanpa dosa. 

Mario melirik gadis itu dengan tajam, gadis bocah ini 
ternyata lebih tidak waras daripada orang-orang gila di 
rumah sakit jiwa! 

“Ya ampun cantiknya kamu, Sayang,” ucap Nyonya 
Abahay sangat senang dan langsung memeluk Dafyna 
dengan erat. 

Mario memegangi kepalanya yang mulai berat. “Ma...,” 
panggil Mario ingin menjelaskan. 

Nyonya Abahay melepaskan pelukan Dafyna dan 
langsung menatap putranya. “Mama suka dengan pilihan 
kamu Mario. Seratus persen sangat suka,” ucap Nyonya 
Abahay penuh semangat. 

Mario menggelengkan kepalanya, “Dia bukan pacar 
Mario, Ma. Dia...” 

Mario mendecak frustrasi, Nyonya Abahay sama sekali 
tidak menghiraukannya, malah asyik mengajak Dafyna 
berbincang. Mereka berdua duduk di sofa yang ada di sudut 
ruangan. Mario bingung harus berbuat apa. 

“Nama kamu siapa, Sayang?” tanya Nyonya Abahay. 

Mario memilih diam dulu, membiarkan saja dua 
perempuan itu berbincang dengan dunia mereka. Mario 
memperhatikan saja. 

“Dafychi, Tante,” jawab Dafyna dengan senyum merekah. 

Mario mengerutkan keningnya, sedikit bingung. Apakah 
Dafychi sudah kembali? Tapi dari sikap gadis itu, sama 
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sekali tidak menunjukkan sosok brutaj Da 
semakin menyimak. | "Man 
«Ya ampun Sudah wajahnya cantik, nama 
k” ucap Nyonya Abahay terharu. P ig 


fyeh: 


nt 
ca «Terima kasih, Tante juga cantik," Ucap Dafyn, i 

“Kamu sekarang tinggal di mana? Kerja apa? 
umur berapa?” tanya Nyonya Abahay berbondong. 

“Tinggal di depan rumah Kak Mario, Dafychi tetanggan, 
Dafychi nggak kerja, masih SMA, umur tujuh belas tahun 
jawab Dafyna lengkap dan jujur. 

Jawaban Dafyna membuat Nyonya Abahay menda dak 
terdiam. “Nggak apa-apa, daripada anak saya dibilang Perjaka 
tua,” simpul Nyonya Abahay sembari tersenyum canggung, 
“Yah.. Nggak apa-apa,” lanjutnya semakin pasrah. 

Mario mendesis pelan melihat ekspresi mamanya, takjub 
dan tidak percaya mendengar jawaban mamanya. 

Nyonya Abahay berdiri, berjalan mendekati Mario, 
Nyonya Abahay dengan cepat menarik Mario untuk lebih 
menjauh dari Dafyna. 

“Mario...,” desis Nyonya Abahay tajam. 


amy 


“Kenapa?” sahut Mario malas. 


“Kamu nggak gila kan pacaran sama anak SMA? 
Kamu pedofil?” 
“Kan Mario sudah bilang, dia bukan pa—” 


“Jarak usia kalian sebelas tahun Mario,” potong Nyonya 
Abahay seenak sendiri. 


Mario menghela berat. “Mama.. 


as . Dia itu bukan pacar 
ario, dia it—” 
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“Tapi kalau memang kamu cinta dan kalian saling suka, 
Mama restuin,” ucap Nyonya Abahay dengan wajah serius. 

Kedua mata Mario terbuka sempurna, ia tidak mengerti 
dengan jalan pikiran sang mama. 


“Ma ” 


“Dia sangat cantik dan baik hati. Dari awal bertemu 
aja Mama sudah feeling kalau dia terbaik buat kamu.” 

“Mama sudah gila!” pekik Mario. 

Nyonya Abahay mengibaskan tangannya di depan wajah 
Mario, seolah tak mau tahu. 

“Segera lamar dia, dan setelah dia lulus nikahi dia.” 

“MA!!” teriak Mario refleks. 

Nyonya Abahay menatap Mario tajam. “Kamu bentak 
Mama, Mario?” 

“Ma... maaf, Ma. Mario cum... cum....” 

“Mama sudah lelah Mario dengan status perjaka kamu, 
Mama semakin tua dan ingin dapat cucu. Pokoknya Mama 
mau kamu menikah dengan dia. Titik!” 

Mario melengos pasrah, sepertinya percuma menjelaskan 
ke mamanya, sang mama sudah buta dengan persepsinya 
sendiri. Mario tahu jelas sifat mamanya, jika sudah punya 
keinginan yang kuat, semua hal yang tidak mungkin harus 
menjadi mungkin. 

Seperti sekarang... 

Terlihat konyol, tapi pada kenyataannya seperti itulah 
sifat mamanya. Bagaimana bisa sang mama menyuruhnya 


menikah dengan gadis bocah yang baru beberapa hari ia 
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kenal? Bagaimana bisa juga sang mama langsung Pere 
dan yakin dengan gadis yang baru ia temui? 
Mamanya memang ajaib! 
Mario duduk di kursi kerjanya dengan wajah suntuk 


dan frustrasi tingkat tinggi. Semuanya di Inar dugaann,, 
yang harus ia lakukan? 


aya 


dan terjadi begitu cepat. Apa 
Mario menyesal membawa gadis itu kemari! Sanga, 


menyesal! 


Yang ditunggu Mario akhirnya datang juga, sepeningeay 
Nyonya Abahay dari kantornya, Mario segera menelepon 
Ando agar menjemput adiknya itu. Mario hampir gila dengan 


keberadaan Dafyna. 
«Di mana Dafychi? Bukan, maksud gue, Dafyna?” ucap 


Ando dengan raut khawatir. 

Mario mengedikkan dagunya ke arah sofa ujung. 
Ando dengan cepat membalikkan badannya, ia langsung 
bernapas lega menemukan sang adik sedang sibuk makan 
piza dengan lahap. 

“Dia nggak buat masalah kan, Yo?” tanya Ando cemas. 

Mario tidak tega melihat wajah Ando saat ini, Mario kenal 
jelas Ando, pria itu sangat menyayangi adik perempuannya. 

“Nggak,” jawab Mario berbohong. 

“Syukurlah,” ucap Ando semakin melega. 

Ando segera berjalan mendekati sang adik. Mario 


mengikuti Ando. 
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“Dafyna,” panggil Ando pelan. 

“Kak Ando...,” sahut Dafyna terlihat senang melihat 
keberadaan Ando. 

Ando tersenyum kecil, membelai lembut rambut Dafyna. 
Siapa pun di dalam tubuh adiknya, mau Dafyna atau Dafychi, 
gadis ini adalah adiknya dan Ando sangat menyayangi sang 
adik lebih dari apa pun. 

“Dafyna nggak buat masalah kan di sini?” tanya Ando. 

“Nggak kok,” jawab Dafyna menggelengkan kepalanya. 

“Dafyna nggak ngungkapin identitas Dafyna kan?” 
tanya Ando cemas. 

Dafyna menggelengkan kepalanya lagi. “Dafyna selalu 
ingat kata Kak Ando dan Papa dulu, kalau di luar rumah 
Dafyna harus tetap nyebut nama Dafyna dengan Dafychi,” 
jelas Dafyna, membuat jalan pernapasan Ando semakin 
melebar, ia bertambah lega. 

Mario yang menyimak dalam diam, mulai paham 
kenapa tadi Dafyna menyebut namanya Dafychi di hadapan 
mamanya. Jadi itu alasannya. 

“Bagus Dafyna. Kamu jangan pernah membuat Dafychi 
dalam masalah, mengerti?” 

“Mengerti Kak Ando,” ucap Dafyna mengangkat 
jempolnya. 

Ando tersenyum, mengacak-acak puncak kepala Dafyna. 
“Habiskan makanan kamu, setelah ini kita pulang.” 

Dafyna menggelengkan kepalanya, menolak. “Dafyna 
di sini aja, sama Kak Mario,” rengek Dafyna. 


Mario menghela berat, cobaan apalagi ini, Tuhan! 
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“Tidak bisa Dafyna. Kak Mario h 


igit arus kerj, 
ganggu dia,” jelas Ando. , kan, i 
“Nanti Kak Mario kangen Dafyna Siman,» , i 
Kak Mario.” ah, 
Mario mencibir pelan, tidak percaya dengan 
barusan dilontarkan gadis bocah ity, a Yn 
“Nanti bisa bertemu di rumah,” bujuk kista 
Dafyna menggerakkan kepalanya, Menatap ke Ii 
“Kak Mario ingin Dafyna pulang?” tanya p arig 
penuh harap. ay, 


“Iya,” jawab Mario tanpa harus be 
“Kenapa? Kak Mario nggak suka 
“Nggak suka!” 

Raut wajah Dafyna berubah sedih. 
gitu Dafyna pulang,” simpul Dafyna. | 
Mario. “Tapi nanti Dafyna main ya ke 

Ando menatap Mario tajam, me 
pria itu mengangguk mengiyakan, 
dengan terpaksa ia menuruti perint 

“Iya” 

“Yeay, makasih Kak Mario.” 


“Pikir Panjang 
ya Dafyna di Siniy» 


“Yaudah deh kala, 
a kembali Menata 
rumah Kak Marig» 
mberikan kode agar 
Mario mendesis 


sebal, 
ah Ando. 


Mario harus terjebak dengan gadis bocah! 
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Malam hari, di ruang tengah, Ando dan Iqbal menatap 
lekat Dafyna yang sedang asyik bermain game di laptop 
sambil menyemil manisan yang Ando bawakan dari kantor. 
Ando dan Iqbal saling berpandangan. 

“Gimana?” tanya Ando. 

“Apanya?” sahut Iqbal. 

“Kakak kamu,” ucap Ando lemas. 

Iqbal menggelengkan kepala sembari angkat tangan. 
“Nggak tahu,” serah Iqbal. “Padahal udah dua tahun dia 
nggak keluar dan tiba-tiba muncul lagi.” 

Ando menyenderkan kepalanya di sofa. “Sudah hampir 
satu minggu, Dafychi belum kembali juga,” lirih Ando 
mulai takut. 

“Tenang aja Kak, pasti nggak lama lagi dia kembali,” 
ucap Iqbal menenangkan. 

Ando menegakkan tubuhnya lagi, ia menatap Iqbal 
kembali. “Dulu berapa lama Dafyna muncul?” tanya Ando. 

Iqbal berpikir sebentar. “Pernah sampai hampir sebulan, 
itu paling lama,” jawab Iqbal mengingat-ingat kejadian dua 
tahun yang lalu. 

Ando menganggukkan kepalanya, kekhawatirannya 


sedikit menurun. “Dafychi, cepat kembali,” lirih Ando pelan 
sembari menatap Dafyna. 


“Aamiin,” sahut Iqbal. 


Dafyna tiba-tiba berdiri, merebut remote televisi yang ada 


di tangan Iqbal, kemudian tanpa dosa ia memaksa untuk 


77 


Scanned by CamScanner 


duduk di antara Iqbal dan Ando, ma 


u tak Ma 


la 
ii n a Da na non 2 p t 
W aktu y fy ton, uca 


« ” an 
Emangnya ada acara apa? tanya Ando sz rif 2 
e 


ke arah televisi depan. tunj 


“Acara Lalala-Yeyeye, Dafyna nggak boleh Ha 
keseruannya,” jawabnya antuasias. Balap 
Igbal dan Ando melongo mendengar jawaban "3 
gadis itu. Mereka menggeser lagi tempat duduk 2, 
sambil memegangi kepala yang tiba-tiba terasa bera, | 

“Suka-suka deh, Kak...,” desis Iqbal pasrah, kemudi, 
berdiri dari sofa. “Iqbal masuk kamar dulu, ngantuk » 
ucapnya langsung ngeluyur ke kamar. 

Ando terkekeh pelan melihat wajah Iqbal yang tampak 
sebal, tatapan Ando beralih ke adik perempuannya, 

“Dafyna udah malam, nggak tidur?” tanya Ando. 


Tangannya bergerak merapikan rambut panjang adiknya 
yang berantakan. 
“Dafyna masih belum ngantuk,” jawab Dafyna, tatapannya 
fokus ke depan. 
Ando mengangguk kecil. “Kenapa Dafyna muncul lagi?” 
tanya Ando hati-hati. 
“Maksudnya?” balas Dafyna tidak mengerti. 
| “Dafyna kan udah nggak pernah muncul selama dua 
tahun. Kenapa tiba-tiba muncul?” 
Dafyna terdiam sebentar, meletakkan remote di sebelah. 


“Dafyna kangen sama Kak Ando, Iqbal, dan Papa,” jawab 
Dafyna. 
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Ando termenung mendengarnya. Ia melihat kejujuran 
di kedua bola mata dengan pandangan lugu itu. Ando 
tersenyum. 


“Tapi kan kasihan Dafychi harus tidur lama di sana,” 
ucap Ando. 

Dafyna menundukkan kepalanya, terlihat sedih. “Kak 
Ando nggak suka ya Dafyna muncul?” 

Ando mendadak bingung. “Bukan begitu,” ralat Ando 
cepat. “Tubuh ini kan milik Dafychi, dia yang berhak.” 

Dafyna bersungut kesal. “Tapi kan Dafychi sendiri yang 
munculin Dafyna,” protes Dafyna mencari pembelaan. 

Ando terdiam tak bisa membalas, memang jawaban 
itu cukup masuk akal menjadi alasan. Penyakit adiknya ini 
disebabkan karena kejiwaan adiknya sendiri. Sosok Dafyna 


muncul karena Dafychi sendiri. 


Ando tersenyum lagi, ia mengambil remote di sebelahnya, 
dan mematikan televisi. 


“Udah malam, Dafyna sana tidur,” suruh Ando. 


Dafyna menggelengkan kepala. “Kan acaranya belum 
selesai,” 


Ando menunjuk ke arah lantai 2, kamar Dafychi berada. 

“Tidur Dafyna, sudah malam.” 

“Iya iya,” sungut Dafyna tak bisa melawan. 

Dafyna memeluk Ando sebentar dengan erat. Ando 
tersenyum lebih merekah, ia mencium singkat puncak kepala 


adiknya. 


“Kak Ando jangan benci ya sama Dafyna,” pinta Dafyna. 


79 


Scanned by CamScanner 


“Kak Ando selalu sayang sama Dafychi 


jawab Ando jujur. NUP un bag | 


“Makasih Kak Ando.” 


Ando, pria itu sangat hangat dan menyayanginya 
Dafyna segera bangkit dan berjalan ke kamarnya 
“Langsung tidur,” peringat Ando. 
“Iya Kak.” | 
Ando menghela pelan, ia menatap punggung Dat, | 

sampai akhirnya menghilang dari pandangannya. Perasaan 

Ando berubah sendu, ia merasa masih belum bisa Menjadi 

kakak yang baik bagi kedua adiknya. 

Kamu pasti sangat rindu sama Mama, Dafychi. 
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HAMPIR sepuluh hari lebih tiga jam, Dafyna terus 


merecok dan mengganggu kehidupan Mario, membuat pria 


itu tidak tenang. Dafyna mengikuti Mario ke mana pun. 
Bahkan yang membuat Mario semakin frustrasi, tanpa 
sepengetahuan dirinya, Nyonya Abahay diam-diam mengajak 
Dafyna ke arisan teman-temannya dan memperkenalkan 
Dafyna sebagai calon menantunya. 

Sang mama benar-benar gila! 

Mario semakin tidak bisa lepas dari masalah ini. Ia 
pun memilih pasrah saja, jika memikirkan masalah ini saja 
membuat semua pekerjaannya terbengkalai. Mario lebih tidak 
suka itu. Pekerjaan adalah prioritas utamanya. 

Mario pun memutuskan untuk mengikuti alur dari 
jalan hidup ini, toh sebenarnya jika dipikir-pikir dia tidak 
sebegitu rugi memiliki pacar seperti Dafyna atau Dafychi, 
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| na dari awal pertemuannya dengan Dafychi, jujy, Mag 
: a terpana dengan kecantikannya. 
| su pa tidak dengan kelakuannya! Baik Dab, | 


Dafychi memi 


: an 
jiki sifat yang membuat Mario kehapi | 


è | . 
oksigen: ! ario mulai terbi 
sadar atau tidak, M biasa Sendiri 


Tapi... D : 
| afyna member 
saga Keberadaan Dafy ikan warna 


nik ini 
ai kehidupannya yang selama ini selalu monoton 
; | ger 
nen menghela berat, akhir-akhir ini ia sering kesusahan 


untuk bernapas. Seperti sekar Mi ia harus Senang Mamanya 
dan Dafyna berbelanja. Mario tidak berani menolak, karen, 
itu adalah perintah mamanya. 

Mario selalu berpegang teguh dengan filosofi “surga ada 
di telapak kaki ibu”. Sepanjang kehidupannya, Mario tidak 
pernah menyakiti sang mama, bahkan tidak ada niat sedikit 
pun. Ia sangat mencintai sang mama, dan akan melakukan 
apa pun untuk membuat mamanya bahagia. 

Termasuk, terpaksa mengiyakan Dafyna atau Dafychi 
menjadi pacarnya! 

Nyonya Abahay memberikan barang belanjaannya ke 
Mario, karena sibuk mencari ponselnya yang terus berdering. 
Nyonya Abahay mengambil ponselnya dan segera menerima 
panggilan tersebut. 

“Iya, Sayang? Kamu sudah sampai?” 

Mario mengernyitkan kening, sedikit penasaran dengan 


lawan bicara sang mama. 


“Ya udah, kamu langsung aja ke alamat rumah kakak 
kamu yang Mama kirim tadi.” 


82 


Scanned by CamScanner 
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Kakak? Mario berpikir keras. 

“Oke, Sayang. See you.” 

Mario mematung, perasaannya mulai tidak enak. Mario 
berharap bahwa apa yang sedang di pikirannya sekarang 
dak akan pernah terjadi. Mario mendekati mamanya, 
memberanikan diri untuk bertanya, “Siapa, Ma?” 

“Gjapa apanya?” balas Nyonya Abahay sambil 
memasukkan ponselnya ke dalam tas. 

«Di telepon.” 

Nyonya Abahay menatap putranya. “Illy, adik kamu?” 

Seketika bumi seolah berputar-putar di kepala Mario. 
Cobaan apalagi yang Tuhan berikan kepadanya. Mario 
rerbungkam, tidak bisa berkata apa pun. Ini adalah berita 
paling mengejutkan sepanjang sejarah! 

«Mama lupa bilang ke kamu, kalau adik kamu minta 
pindah ke Indonesia. Katanya dia udah nggak betah tinggal 
di Chicago, Tante Rena juga pindah tugas ke Jepang. Mama 
nggak tega dia sendirian di sana,” jelas Nyonya Abahay. 

Bibir Mario bergetar. “Di... dia nggak bakalan tinggal 
di rumah Mario, kan?” tanya Mario hati-hati. 

Kedua sudut bibir Nyonya Abahay terangkat tinggi, 
tersenyum merekah. “Dia akan tinggal bersama kamu.” 

Kepala Mario seperti baru saja tersambar petir yang 
paling dahsyat. Ini tidak boleh terjadi! Gadis itu a.k.a adiknya 
adalah pembuat masalah terbaik sejagat raya. Mungkin kalau 


Mario bisa membandingkan, Illy sang adik lebih dua kali 
lipat gila daripada Dafyna! 


83 


Scanned by CamScanner 


«Ma, Mario nggak bisa tinggal bersam, | 
lly » 


hy, 


Mario. 
«pia adik 


| peduli. “Mama 


Ps vee 


mu Mario,” ucap N 
ka i P yonya Ab, 
nggak mau tau Can nggak ingin a a 
Dia akan tinggal di rumah kamu.” ban, 

Mario mendesah berat, 1a tak dapat melon, 
Keputusan sang mama sudah paling bulat. M "ng M 

engira hidupnya akan semakin sekeras ini. Lebih kei i 

A sahabat sendiri. jam 


daripada ditikung 


m rumah setelah mengantarkan 
ah Mario terbuka lebar, dan 


ng akan menyambutnya, 


Mario masuk ke dala 


Dafyna pulang, pintu rum 
s siapa ya 
k tanpa peduli dengan sosok gadis 


h duduk di ruang tamu. 


Mario sangat tahu jela 


Mario melangkah masu 


berambut pirang yang tenga 
Siapa lagi jika bukan adiknya, Illy! 
«KAK MARIO!” teriak Illy heboh dan langsung berdiri. 


Ia berlari mendekati Mario dan memeluk sang kakak erat. 


Mario mendesis pelan, ia segera menjauhkan tubuh 
Illy darinya. 

“Long time no see,” sapanya. 

Mario menatap adiknya sebentar. “Apa sebenarnya motif 
kamu pindah ke sini?” tanya Mario dingin. 

Illy berpikir sebentar. “ 
gara-gara Illy habis Ba Bag een seeded 


terus Illy ngga k 
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on, jadi Illy memilih pindah di sini aja,” jawab 


‘oq move 
bisa “Siapa tau Illy bertemu dengan jodoh Illy di 


ily santai. 
ini? tambahnya. 7 o 

Mario berdecak sinis, “Are you kidding me?” 

Illy nyengir tak berdosa. “Kak, tadi aku bertemu sama 
polisi ganteng di depan rumah. Kakak kenal nggak? Dia 
serangga depan kah?” tanya Illy berbondong. 

Mario mengerutkan kening, berpikir sebentar. “Polisi?” 

“Iya Kak. Ya ampun demi Nobita yang nggak pernah 
besar-besar, dia itu ganteng banget. Lebih ganteng lima kali 
lipat dari Kak Mario,” heboh Illy. 

Mario manggut-manggut mengerti, tahu yang dimaksud 
Illy. 

“Dia Ando,” jawab Mario datar. 

“Ando? Namanya Ando? Kakak kenal?” 

“Kenapa?” tanya Mario curiga. 

Illy tiba-tiba mengeluarkan ponselnya dan menyodorkan 
ke sang kakak. 

“Minta nomernya. Dia harus jadi pacar Illy!” 

Mario mendengus sinis, adiknya tidak pernah berubah! 
Mario tak menggubris sang adik dan segera melanjutkan 
langkahnya, 1a meninggalkan Illy begitu saja yang mencak- 
mencak tidak jelas. 

“Kak Mario!! Dasar pria kejam! Pria berhati dingin! 
Pria tidak punya perikemanusiaan dan keadilan. Dasar 
buntelan kerikil basah! Pria berhati semen empat roda! Illy 


doain Kak Mario nggak laku seumur hidup!” 
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Mario segera keluar dari kamarnya dan menuruni tangga, 
suara ribut-ribut terdengar cukup keras menggema di seluruh 
penjuru rumah. Mario tidak tahu apa yang sedang terjadi. 
Padahal baru saja ia akan memejamkan kedua matanya 
untuk istirahat sebentar. 

“Kak Mario, tolong Illy! Kecebong satu ini sudah gila!!” 

“Kamu jangan kecentilan sama Kak Ando!” 

“Lepasin nggak, kecebong angus!” 

“Nggak mau! Kamu harus diberi pelajaran!” 

“Sakit, woy! Lepasin tangan kamu, kecebong!” 

Kedua mata Mario terbuka, terkejut mendapati apa ya" 
sedang terjadi di ruang tamu rumahnya. Dua gadis paling 
gila di dunia ini tengah berseteru, saling jambak-menjam bak 
dan bercekcok tanpa henti. ! 

“Yo... gue bingung ngelerainya, tolongin. Gue dari tadi 
nggak bisa pisahin mereka!” 

Mata Mario bergerak memandang Ando yané a 
sejak kapan ada di rumahnya, Ando terlihat kebin a 

“Kenapa mereka berdua?” tanya Mario =e 
berjalan mendekat dengan kedua tangan masu ke 
saku celana pendeknya. encak 

“Adik lo minta nomer gue, terus adik By 3 jelas 
ea ai jelas langsung jambak san be a gst 
di ice masih berusaha ae era eran 

ya yang semakin mengibarkan 


“O »o 
h..,” jawab Mario singkat. 
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Mario menarik kerah baju Illy dengan keras, menyeret 
adiknya agar menjauh dari Dafyna, dengan cepat Ando 
memegangi Dafyna, memeluk sang adik yang ingin berlari 
mendekati Illy. 

“Lepasin Illy, Kak. Illy masih nggak terima!” emosi Illy 
memuncak. “Kecebong cucunya curut itu harus Illy tendang 
otaknya biar waras!” 

“Dasar gadis centil,” teriak Dafyna menatap Illy tajam. 

“Kamu gadis gila! Buntelan cireng! Nggak waras! 
Psycho!” balas Illy lebih tajam. “Dasar spesies mamalia!” 

Amarah Dafyna memuncak dua kali lipat, ia menggigit 
tangan Ando yang memeganginya, membuat pria itu teriak 
kesakitan dan melepaskan Dafyna dari pelukannya. Dafyna 
tak menyia-nyiakan kesempatan itu untuk menyerang Illy 
dengan cepat. 

Dafyna mendorong tubuh Illy dengan keras, akan tetapi 
kekuatan Illy yang sedikit lebih kuat membuat keadaan 
berbalik, tubuh Dafyna di dorong keras oleh Illy. 

Daaaakkhk... 

Dorongan Illy yang terlau keras membuat kepala Dafyna 
terbentur tembok, dan detik berikutnya tubuh Dafyna 
ambruk. Gadis itu tidak sadarkan diri. 

“DAFYCHI!” pekik Ando langsung berlari mendekati 
adiknya dengan cemas. 

Illy mematung seketika, tubuhnya gemetar. Ia tak kalah 
terkejut dengan apa yang dilakukannya. 

Mario juga terkejut dengan kejadian itu, walaupun raut 


wajahnya tidak sebegitu kentara. Mario mendekati Ando, 
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sahabatnya untuk membopong tup 
ani ya di sofa. 


uh Sad 
memb 


ringkann 2 ” e 
ji ae kilat minyak kayu putih,” pinta Ang, 
“ O, 


ls ity 


ih 
ame mengangguk tanpa suara, dan Pengambin,, 
Mario 
| ndo. — 
aera pipi adiknya beberap, 
Ando 


h an And kali, 
Dafyc iy p ggil O panik. sr 
a s., 


| afyc , 
“Dafychi... hi 


, Bangun...” ' 
a menggigit bibirnya, tubuhnya membeku dj tempat. 
y 


Ia sama sekali tidak berani bergerak maupun berbicara k 
sangat - bali dengan sebotol minyak kayu putih Yang 
Roses ii. ke Ando. Mario menatap Illy Sekilas, 
cat pasi. 

Dag na Illy memandang Mario. 

“Hmm?” sahut Mario pelan. 

“Si kecebong nggak bakalan mati, kan?” takut Illy. 

“Kemungkinan bisa,” jawab Mario ngaco. 

“KAK!” bentak Illy bertambah takur. 

Mario tersenyum puas, untuk 
membuat wajah Illy sepe 
Main. Marip mendekat 


« 


pertama kali ia berhasil 

rti ikan rebus, gadis itu takut bukan 

i adiknya. 

Dia cuma Pingsan,” y 

“Seriusan dia ngg 
ario Menggela 


Cap Mario menenan 
ak apa-apa, kan?” 


gkan Illy. 


tanya Illy ulang. 


ya. “Dia Masih bernapas.” 
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Illy menghela lega, ia sudah membayangkan yang tidak- 


tidak, seperti masuk penjara, jadi tersangka, dan lain-lain. 
[lly takut sekali. 


Di sisi lain, Ando masih berusaha keras membangunkan 
adiknya yang tak kunjung sadar. 


Lima belas menit kemudian, Ando akhirnya dapat bernapas 
lega, sang adik akhirnya membuka matanya, terbangun dari 
ketidaksadaran sesaat. Ando menatap adiknya yang meringis 
memegangi kepalanya. 

Dia berusaha untuk bangun. Ando membantu 
mendudukkan sang adik. 

“Di... di mana aku?” tanyanya bingung. 

“Di rumah Mario. Kamu pingsan.” 

Gadis itu tak menjawab, kedua matanya mengedar, 
masih berusaha mengumpulkan semua kesadarannya. 

“Kam... kamu nggak apa-apa, kan?” tanya Illy hati-hati. 

Mata kedua gadis ini saling bertemu, Illy meneguk 
ludahnya, terkejut dengan tatapan tajam yang diberikan 
oleh gadis di hadapanmya itu. 

“Biasa aja kali matanya, aku minta maaf, tapi kamu 
duluan yang nyerang aku!” ucap Illy berusaha tidak takur. 
Gadis itu diam saja masih dengan tatapan dingin. 

“Kecebong, aku minta maaf,” 
tangannya. “Aku minta maaf!” 


Suara meninggi. 


ulang Illy mengulurkan 
teriak Jlly dengan nada 


89 
mw w 


Scanned by CamScanner 


Gadis di depannya sama sekali ut 
tangan Illy, ia malah menepis kasar niii ig 
Illy melongo tak percaya, ia meremas. itu, ay | 
menahan amarahnya yang memuncak ts ma | 
Gadis itu memaksakan untuk berdiri den : 
yang masih lemah. m tuby 
“Kamu mau ke mana?” cegah Ando mengen; 
langkah adiknya. 
“Dulang,” jawabnya singkat tanpa membalikkan bada 
Ando mengerutkan kening, merasa sedikit aneh, i 
“Da... Dafychi,” panggil Ando memastikan. 
Gadis itu menggerakkan kepala, menoleh ke Ang, 


pannya datar dan dingin. 


kan 


Tata 
“Kenapa?” 


go 
ml 
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SETELAH sampai di rumah, Ando masih tidak bisa 
menghilangkan senyum bahagianya, ia berulang kali memeluk 
adiknya, merasa bersyukur akhirnya Dafychi kembali setelah 
beberapa hari ini menghilang. Sedangkan, Dafychi mendecak 
kesal dengan tingkah kakaknya, ia sangat risih dipeluk terus. 


Jujur, Dafychi bingung dengan yang dilakukan kakaknya. 
“Lepasin Kak!” sentak Dafychi melepaskan Ando dari 

tubuhnya. Dafychi menjauhkan tubuhnya dari Ando. 
“Akhirnya kamu kembali,” ucap Ando lega. 
“Kembali?” tanya Dafychi bingung, keningnya berkerut. 
Dafychi tersadar dengan maksud Ando, mulutnya 

setengah terbuka. 
“Di... dia muncul?” tanya Dafychi dengan suara bergetar. 
Ando mengangguk lemah, tidak tega menatap adiknya 


yang terlihat gusar. 
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“Seriusan Kak? Dafyna muncul?” tan 
tidak percaya. ya Dafo 
“Iya... Selama sepuluh hari dia muncul» . 
“Gila!” pekik Dafychi meremas tambun, v An A 
ey 


lagi» 
BI: tan 


Na 


terkejut. 

“Ba... bagaimana dia bisa... dia bisa Muncul 
Dafychi tidak mengerti. 

Ando menepuk pelan punggung adi, 
menenangkannya. “Besok kita ke rumah sakit. Kita d 
Dokter Andi,” ucap Ando. 

Dafychi tak membalas, ia masih shock dengan kabar 
yang diberikan kakaknya itu. Kemunculan Dafyna adalah 
masalah paling berat dan besar di hidupnya. Dafychi ingin 
sekali sosok itu menghilang selamanya dari tubuhnya. Sangat 


ya 


) 
atangi 


ingin! 

“Lebih baik kamu istirahat sekarang,” suruh Ando. 

Dafychi masih tetap diam. 

“Dafychi... ke kamar sekarang,” perintah Ando. 

Kepala Dafychi semakin menunduk, tangan kanannya 
memegangi kepala, tubuhnya bergetar. 

“Dafychi, kamu kenapa?” tanya Ando khawatir melihat 
punggung adiknya bergetar., 

Dafychi memejamkan kedua matanya kuat. “Aku takut, 
Kak...,” lirih Dafychi serak. “Aku sangat takut, aku takut 


dia muncul lagi.” 


| ie dengan cepat menarik tubuh Dafychi ke dalam 
pa annya, memberikan ketenangan kepada sang adik. 
ndo tahu pasti pikiran adiknya langsung berat 
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“Tenang Dafychi. Ada Kak Ando di sini. Kak Ando 
n terus jagain kamu,” ucap Ando. 
Dafychi mengangguk pelan. “Dafychi takut...” 


Ando semakin mengeratkan pelukannya. 


aka 


Keesokan pagi, Dafychi kembali beraktivitas seperti 
biasa, ia harus berangkat ke sekolah. Sudah hampir dua 
minggu ia terpaksa harus izin. Yah... karena kemunculan 
Dafyna yang tidak pernah ia duga sama sekali. 

Dafychi memakan sarapannya dengan tenang, Ando 
dan Iqbal pun tidak ingin membahas lagi masalah Dafyna. 
Mereka menganggap bahwa masalah itu tidak pernah ada. 

“Nanti jangan kabur lagi, Dafychi,” ucap Ando 
mengingatkan. 

Dafychi mengangguk singkat, ia cepat-cepat menghabiskan 
nasi goreng dan susu cokelatnya. Setelah itu, ia segera 
berpamitan dengan kakak dan adiknya untuk berangkat 
duluan. 

Dafychi berjalan keluar rumah, Mr. Lay pasti sudah 
menunggunya. Langkah Dafychi terhenti di depan gerbang 
rumah, ia melihat sosok Mario tiba-tiba berjalan mendekatinya. 
Dafychi mengernyitkan kening, 

“Nih..,” ucap Mario dingin, memberian sebuah undangan 
ke Dafychi. 

“Apa?” sahut Dafychi tidak mengerti. Ia tidak mau 


menerimanya. 
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“Undangan ke pesta kolega, Mama Ss 
datang dan membawa kamu ke sanan “ku ata, 

Dafychi masih tidak paham maksu 
Mario. “Mama?” | Pekan. 

“Mama saya.” 

“Terus hubungannya denganku?” 

Mario berpikir sebentar, ia lupa den 
Sepertinya ia perlu menjelaskannya. 

“Kamu pacar saya,” ucap Mario tanpa beban, 

Kedua mata Dafychi membelalak, ia mendengus ini, 
“Pacar? Sejak kapan, Om?” kesal Dafychi. “Ngga k bs 
lah aku pacaran sama om-om!” 

Mario berusaha sabar. “Kamu yang bilang Seperti ity 
ke semua orang di perusahaan saya dan mama saya,” jela, 
Mario. 

“Aku?” tunjuk Dafychi kedirinya sendiri. 

“Iya, kamu...,” jawab Mario menggantung. “Dafyna,” 

Tubuh Dafychi seketika mematung mendengar nama itu, 
kedua mata Dafychi perlahan terpejam. Ia sangat mengerti 
sekarang. Gigi Dafychi menggertak pelan, berupaya untuk 
tidak emosi. Satu manusia lagi yang mengetahui rahasia 
besarnya. 

Dafychi membuka kedua matanya kembali, menatap 
Mario tajam. 

“Aku nggak mau!” tolak Dafychi menepis undangan 
di tangan Mario sampai terjatuh. “Aku sama sekali nggak 
tertarik sama Om, aku nggak mau jadi pacar Om!” 

“Saya bukan om kamu,” desis Mario penuh penekanan. 


SAn saty ha 
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Dafychi mengibas tangan tidak peduli. 
“Buat saya Dafyna ataupun Dafychi itu sama saja, satu 


orang!” ucap Mario dengan tatapan dingin. “Saya tidak 


mau ta 
ini “ » 
Dafychi tertawa sinis. Nggak mau! 


Kedua mata mereka saling menyorot memercikkan 


u! Kamu harus bertanggung jawab.” 


kobaran api pertentangan, kedua orang ini memiliki dua 
sifat hampir sama, keras kepala dan tidak mudah mengalah! 

“Dafychi... Menantu Tante...” 

Suara teriakan cempreng yang entah datang dari mana, 
mengejutkan Dafychi dan Mario, mereka sama-sama melihat 
ke arah sumber suara tersebut. 

Mario mendesis pelan mendapati mamanya yang tengah 
berjalan cepat keluar dari gerbang rumahnya dan mendekat 
dengan wajah berbinar-binar. Sedangkan, Dafychi bingung 
dengan kehadiran wanita paruh baya itu. 

“Tante kangen sama kamu,” Nyonya Abahay langsung 
memeluk Dafychi. 

Dafychi terdiam, ia menatap Mario semakin tajam, 
meminta penjelasan. 

“Kamu nggak kangen sama Tante, Sayang?” tanya 
Nyonya Abahay melepaskan pelukannya. 

Dafychi bingung menjawab apa. 

“Ya udah, kamu tidak perlu menjawabnya,” simpul 
Nyonya Abahay sembari tertawa. 

Dafychi tersenyum kaku. 

“Minggu depan kamu datang ya sama Mario ke pesta 
pernikahan Pak Guntur!” perintah Nyonya Abahay. 
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“Tap—” | 
“Tante sudah siap kan baju pesta yang cantik buat 


knya kamu akan jadi tuan putri paling cantik amy 
Abahay cepat. Sana 
kin tidak mengerti dengan situasi seka 

Tan 


Poko 
potong Nyonya 
Dafychi sema 


“Maaf Tante, aku nggak bis—” 


“Dafychi, Tante tidak suka ditolak,” ancam 


Abahay tegas. 
Mario, jadi Tante 
tambah Nyonya Abahay. 


Dafychi menghela berat. 
“Kalau Dafychi nggak mau, Tante akan berlutut sekarang 


ucap Nyonya Abahay serius dan bersiap 


on 
«Semua orang sudah tahu kamu itu Pica 


ingin kamu datang ke sana dengan Mar; 
0.” 


“Tapi ta—” 


di depan kamu,” 
untuk menjatuhkan dirinya. 
Dafychi tak ada pilihan lain, 1a tidak mungkin membuat 


orang tua berlutut di depannya. Dafychi masih mengerti 


etika dan sopan santun. 
“I. iya, Tante. Dafychi mau,” jawab Dafychi dengan 


senyum paksa. 

Nyonya Abahay tersenyum senang. “Terima kasih ya, 
Sayang. Tante senang sekali mendengarnya,” ucap Nyonya 
Abahay sembari memeluk Dafychi singkat. 

Nyonya Abahay terdiam, memandang Dafychi dari atas 
sampai bawah. “Kamu mau berangkat sekolah?” tanya 
Nyonya Abahay. | 

“L.. iya, Tante,” jawab Dafychi kaku. | 

“Ya udah, biar Mario yang anterin kamu,” ucap Nyonya 


Abahay seenaknya sendiri. 
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Mario dan Dafychi menatap Nyonya Abahay dengan 
kedua mata membelalak. 

“Ma... Mario harus ke kantor sebentar lagi,” ucap 
Mario menolak. 

Nyonya Abahay menatap anaknya. “Mama tidak mau 
tahu, kamu antarkan Dafychi sekolah! Harus Mario!” 

Mario menghela pasrah. “Iya, Ma.” 

Dafychi mengalihkan pandangannya ke Mario dengan 
tidak percaya. Bagaimana pria itu bisa dengan mudah 
mengiyakan permintaan mamanya? Dafychi menggigit 
bibirnya menahan rasa kesal. 

Dan... Mau tidak mau ia terpaksa berangkat sekolah 
diantarkan oleh Mario. 

Pagi yang menakjubkan! 


Selama perjalanan di dalam mobil hanya terjadi 
keheningan, tidak ada yang membuka suara, baik Mario 
ataupun Dafychi. Mereka sibuk dengan pikiran masing-masing. 

“Tolong seatbelt-nya,” ucap Mario dingin. 

Dafychi memandang ke tubuhnya, menyadari bahwa 
ia belum memasang seatbelt. Dafychi menghela pelan, ia 
memang paling lupa dengan benda satu itu. Dengan cepat, 
Dafychi memasang seatbelt tersebut. 

Dafychi menatap Mario sebal. “Kenapa aku harus jadi 
pacar Om?” protes Dafychi meluapkan kekesalan yang 


terpendam sedari tadi. 
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“Saya bukan om kamu.” 

Dafychi mengepalkan kedua tangannya, berupaya tetap 
stay calm. 

“Mario...” panggil Dafychi penuh penekanan. 


“Hmm?” 

“Aku nggak mau jadi pacar kamu.” 

Mario mengedikkan bahunya, seolah tidak mau tahu. 
“Saya tidak peduli. Semua orang sudah tau kamu adalah 
pacar saya.” 

Dafychi tak percaya dengan lontaran egois barusan. 
“Aku tidak suka dengan kamu.” 

“Saya juga tidak suka dengan kamu,” balas Mario datar. 

Dua kali Dafychi dibuat kikuk dan menahan kesal 
serta malu dengan pernyataan-pernyataan seorang Mario. 

“Lalu kenapa kamu melakukan ini?” tanya Dafychi 
meminta penjelasan. 

“Karena semua sudah terjadi dan Mama mengetahuinya.” 

“Tolak kek!” 

“Tidak semudah itu,” ucap Mario, ia menoleh sebentar 
ke Dafychi. “Terlalu banyak manusia yang telah Mama 
kenalkan ke kamu.” 

“Aku?” 

“Dafyna,” ralat Mario dengan cepat. 

Dafychi mendesis sebal, ia tidak pernyah menyangka 
sosok Dafyna akan membuat masalah sebesar ini dalam 
hidupnya. Dafychi memukul kaca jendela Mario cuku? 


keras, meluapkan amarahnya. 
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“Kamu tidak akan rugi berpacaran dengan saya,” ucap 
Mario sangat percaya diri. 

Dafychi mencibir pelan. “Satu mobil dengan kamu saja, 
rasanya sudah memuakkan!” balas Dafychi tajam. 

“Terima kasih atas pujiannya,” sahut Mario tenang. 

Dafychi meremas-remas jemarinya, gemas dengan tingkah 
dingin pria di sampingnya ini. Dafychi menarik napas 
dalam-dalam dan mengembuskannya pelan. 

“Dasar kulkas berjalan!” 


Mobil Mario berhenti di dekat gerbang sekolah Dafychi, 
gadis itu belum sadar jika dirinya sudah sampai. Ia terlalu 
asyik dengan pikirannya untuk menyusun rencana agar 
hubungannya dengan Mario berakhir, lebih jelasnya Mario 
memutuskannya. 

Dafychi tidak mau berpacaran dengan Mario. Ia sama 
sekali tidak menyukai pria itu. 

“Sudah sampai, Tuan Putri,” ledek Mario. 

Dafychi tersadarkan dari lamunannya, pandangannya 
mengedar ke sekitar. Dia memang sudah berada di depan 
sekolah. Dafychi melepaskan seatbelt-nya dan merapikan 
roknya. 

Dafychi tersenyum penuh arti. “Nanti pulang sekolah 
jemput aku,” pinta Dafychi. 

“Nggak bisa,” tolak Mario cepat. 
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ON 


Dafychi menoleh, menatap ke Mario. “Aku nggak ma, 
tahu. Kamu pacar aku, kan?” picik Dafychi. “Jadi kam 
» Kamy 


harus jemput aku.” 

“Saya banyak kerjaan di kantor.” 

“I don’t care!” tajam Dafychi. 

Mario berusaha sabar, ia menahan amarahnya yang 
perlahan mulai naik. 

“Kamu jemput aku nanti siang atau kita putus!” tajam 
Dafychi mengakhiri kalimatnya, setelah itu Dafychi segera 
membuka pintu mobil Mario dan keluar. 

Dafychi meninggalkan Mario dengan tersenyum puas, 
Ia yakin pasti Mario sangat kesal sekarang dan segera 
memutuskannya. Dafychi sangat berharap itu terjadi. 

Sedangkan Mario masih belum menjalakan mobilnya, 
kedua tangannya mencengkeram kuat setir mobilnya. Mario 
mengatur napasnya beberapa kali. 

“Sabar Mario. Kamu harus sabar.” 


Dafychi masuk ke dalam kelas dengan langkah lemas, 
pikirannya kacau sekali. Ia tidak memperhatikan pandangan- 
pandangan teman kelasnya yang tampak terkejut dengan 
kehadirannya. Mungkin efek dari sepuluh hari lebih dia 
tidak masuk sekolah. 

“Minggir...” suruh Dafychi kepada Sivia, sahabat dan 
teman sebangkunya sejak sekolah dasar sekaligus gadis yang 
disukai oleh kakaknya sendiri, Ando. 
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Dafychi membanting tas ke atas meja. Ia segera duduk, 
merebahkan tubuhnya dengan helaan napas berat. 

“Kenapa?” tanya Sivia khawatir. 

“Aku dengar dari Kak Ando, Dafyna keluar lagi 
kemarin,” ucap Sivia sangat lirih. 

Dafychi mengangguk singkat. “Dia benar-benar ajaib,” 
tukasnya tersenyum sinis. 

“Dia buat masalah lagi?” tanya Sivia terkejut. 

“Yaps,” jawab Dafychi mantap. “Dan sekarang lebih 
parah.” 

“Lebih parah?” 

Dafychi menggebrak kedua tangannya di atas meja, 
membuat beberapa teman kelasnya menoleh ke arahnya. 
Dafychi tak peduli. Ia mendekatkan kursinya ke Sivia. 


“Dia itu benar-benar seperti gadis kurang belaian,” 
cerca Dafychi kesal. 


“Kurang belaian?” 


“Kamu tahu kan sifat Dafyna kayak gimana? Yang 
katanya agresive dengan cowok, apalagi Kak Ando.” 


“Em... emang dia ngapain Kak Ando?” tanya Sivia 
hati-hati. 


“Masalahnya sekarang targetnya bukan Kak Ando lagi.” 
“Terus?” 


Dafychi menghela berat, bibirnya terasa kaku untuk 
menjawab pertanyaan Sivia. 


“Dia mengajak pacaran tetangga baru depan rumah.” 
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Seketika tawa Sivia meledak, ia merasa kaget A 
lucu mendengar pernyataan sahabatnya barusan “ey 
mengangkat kedua jempolnya. K 

“Dia memang terbaik, paling hebat,” puji Sivig menga, 
tawanya. i 

Dafychi mencibir sebal. “Apa yang harus aku lakuka, 
Vi?” sungut Dafychi frustrasi. 

“Emang cowoknya kayak apa?” tanya Sivia penasaran 

Dafychi terdiam, berpikir sebentar. Bayangan Sosok 
Mario langsung menyerang otaknya. 

“Wajahnya sih lumayan, dia sepertinya kaya raya, tapi 
sifatnya sangat menyebalkan seperti kulkas berjalan. Dingin 
sekaleee, es doger Bang Ujang kalah!” jelas Dafychi detail 

“Wah. Kalau aku jadi kamu sih mau-mau aja. Udah 
ganteng terus kaya raya lagi,” tukas Sivia serius. 

Dafychi melirik Sivia sinis. “Nggak punya kaca di 
rumah, Neng?” 

“Pu... punya kok,” jawab Sivia gugup. 

“Kamu nggak sadar kalau udah nolak Kak Ando 
sebanyak 143 kali?” 

Sivia mendadak diam, ia dengan cepat mengalihkan 
pandangannya ke depan. Sivia bertingkah tidak peduli. 

“Aku tanya serius untuk terakhir kalinya, Vi,” ucap 
Dafychi lebih mendekat ke Sivia, membuat Sivia bertambah 


gugup. “Kamu beneran nggak suka Kak Ando?” tanya 
Dafychi tanpa basa-basi. 
Sivia terdiam. 
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“Kata orang-orang sih, dia ganteng terus dia juga mapan, 
kaya raya. Kenapa kamu nggak mau?” 

Sivia memegangi perutnya. “Fy, tiba-tiba perutku sakit. 
Aku ke—” 

“Nggak usah kabur lagi, Sivia!” potong Dafychi cepat. 
“Kamu beneran nggak suka sama Kak Ando?” tanya Dafychi 
menatap Sivia dengan serius. 

Sivia menghela napas berat. “Nggak,” jawab Sivia singkat. 

“Seriusan?” tanya Dafychi masih tidak yakin. 

“Iya. Aku nggak suka sama Kak Ando. Aku hanya 
menganggap Kak Ando seperti kakak aku sendiri,” jelas 
Sivia tenang. 

“Sip-sip, oke.” 

Dafychi manggut-manggut saja, mengiyakan ucapan 
Sivia. Ia tidak ingin bertanya lebih panjang dan tidak ingin 
memaksa sahabatnya juga. Walaupun Dafychi tahu jelas 
bahwa Sivia sedang berbohong kepadanya. 

Terlalu susah untuk mengakui perasaan dapat 


menyebabkan penyesalan berkepanjangan di kemudian hari. 


Hee 


Bel pulang sekolah akhirnya berbunyi, semua murid 
berhamburan keluar untuk segara pulang ke rumah masing- 
masing. Dafychi tak ada hentinya tersenyum riang, ia berjalan 


cepat menuju gerbang sekolah. Dafychi yakin seratus persen 
bahwa Mario tidak akan menjemputnya. 
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Maka dari itu, istirahat jam pertama tadi Dafychi 
menelepon Mr. Lay untuk menjemputnya siang ini. | 

Dafychi keluar dari gerbang sekolah, bingung sa 
melihat mobil Mr. Lay yang biasanya sudah terp a 
seberang jalan. Dafychi mendengus pelan, pasti Mr. a 
telat menjemputnya lagi. 

“Dafychi...” 

Sebuah panggilan dengan suara yang cuk as WS 
bagi indra pendengaran Dafychi. Dengan p ne guat 
Dafychi menggerakkan kepalanya, menoleh ke sum 


up familia’ 


ba | n mal 

Mulut Dafychi setengah terbuka, rece et af i 

menatap sosok tersebut yang tengah berdiri japa ap 

depan mobil dengan wajah datar dan ing 

jika bukan Mario. ity bene a 
Semua du Dafvchi salah total! Pria it alan 
| es 5 : belakang ng" 

menjemputnya, Dafychi memegang! a 2 

yang terasa Sakit, ia seperti baru sii 

kayu balok besar. 


0 
“ ; Í M3" 
Ayo masuk,” suruh Mario. mendeka? 
: ‘ berjalan rabt 
Dafychi melengos pasrah, ia hi ta mau j 
“Bukain pintunya!” perintah Dafyc yang perfun? | 
an In 
“Kamu masih punya dua tang pati 
Mario dingin. 

mas 

“Ya udah, aku nggak mau 


, am —_— 
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P” 


menuruti perintah Dafychi dan membukakan pintu untuk 


pafychi. ag 
Setelah menutup kembali pintu untuk Dafychi, Mario 


segera ikut masuk ke dalam mobil. Mario menyalakan 


mesin mobilnya. 
«Seatbelt, Dafychi,” ucap Mario mengingatkan, mobilnya 


tidak bisa dijalankan. 

Mario baru saja mengganti mobil-mobilnya yang memiliki 
Atur Belt Assurance System, yang membuat mobilnya tidak 
akan bisa berjalan jika kursi sopir dan penumpang yang 
ada di depan belum memasang seatblet-nya. 

Orang kaya mah bisa membeli apa saja. Mobil mahal 
sekalipun. 

Dafychi mendecak sebal. “Pakein,” pintanya sengaja. 

“Kamu bisa sendiri,” balas Mario dingin. 

“Ya udah, sampai malam aja kita di sini,” sahut Dafychi 
dengan wajah masa bodo. 

Mario menghela berat, ia memilih mengalah untuk kedua 
kalinya dan segera memasangkan seatbelt milik gadisnya 
tanpa banyak kata. Ia tidak suka memperpanjang masalah 
sepele seperti ini. Buang-buang waktu. 

Setelah selesai, Mario segera menjalankan mobilnya, 


beranjak dari sana. 


Hanya butuh waktu dua puluh menit, mobil Mario 


sampai di depan rumah Dafychi. Ia mengantarkan kekasihnya 
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OON 


dengan selamat. Tanpa disuruh, Mario melepaskan wi 
“Atbel 


yang terpasang di tubuh Dafychi, membuat gadis ity g di 
t 


terkejut dan memundurkan wajahnya. 

“Sana turun,” usir Mario. 

Dafychi melirik sinis. “Mulai dari sekarang, kamu hary 
mengantar-jemput aku sekolah,” ucap Dafychi seenak jidatnya, 

Mario tertawa pelan, tawa yang tidak enak untuk di 
dengar. “Saya bukan sopir kamu.” 

“Ya udah kalau nggak mau. Putusin aku.” 

Mario menggerakkan kepalanya, menatap ke Dafychi 
lekat. 

“Aku tidak pernah menginginkan hubungan ini,” terang 
Dafychi memperjelas. “Dengan senang hati, aku akan 
menerima jik—” 

“Saya akan melakukannya,” potong Mario cepat. 

Kedua mata Dafychi menyipit dengan kening berkerut. 
“Me... melakukan apa?” 

“Mengantar dan menjemput kamu.” 

Kedua mata Dafychi berubah membelalak, ia tidak 
salah dengar, kan? Dafychi mencerna baik-baik pernyataan 
Mario barusan. 

“Ka... kamu mau melakukannya?” 

“Ya,” jawab Mario singkat. 

“Kenapa?” 

Mario terdiam, ia terus menatap gadis di sampingnya. 


“Karena kamu pacar saya.” 
Oh my god! 
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Dafychi memegangi kepalanya kembali, bibirnya 
menggertak yaa ea Dia kehabisan kara menghadapi 
sosok Mario. Dafychi tidak mengerti jalan pikiran pria ini, 

“Mana ponsel kamu?” tanya Mario 

«puat apa?” sentak Dafychi meninggi. 

“Serahkan ponsel kamu,” pinta Mario tak ada 
manis-manisnya. 

“Buat apa, Mario?” 

“Gaya ingin pinjam.” 

“Kamu nggak punya ponsel sendiri? Maaf ponselku 
nggak direntalin!” tukas Dafychi kejam. 

Mario menghela napas pelan, berupaya sabar. Mulut 
gadis ini benar-benar sangat pedas, lebih pedas daripada 
sambaladonya Mbak Ayu! 

“Kemarikan ponsel kamu, Dafychi,” ucap Mario menekan 
suaranya lebih jelas. 

Dafychi mendengus sebal, ia mengeluarkan ponsel dari 
dalam tasnya. Dengan berat hati, ia memberikan ponselnya 
ke Mario. Pria itu sudah terlihat menakutkan. 

Dafychi tidak menghiraukan Mario yang tengah mengotak- 
atik ponselnya. Entah untuk apa, Dafychi sendiri tidak tahu. 

“Thanks,” ucap Mario mengembalikan ponsel Dafychi. 

Dafychi merebutnya dengan kasar, ia menatap layar 


ponselnya yang masih menyala. 
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dy 


“Aku nggak suka bahasa forma| 


“Mulai sekarang Jangan pakai ‘SAYA? Pakai ‘aku-kamy 


banget.” 
“Saya lebih ter—” 
“Aku-kamu’, Mario!” teriak Dafychi. 


Mario mengangguk mengiyakan. “Baiklah.. 
sahut Mario menurut. 

Dafychi mendecak sebal, 
mobil Mario. 

“Besok jangan lupa jemput!” 

“Iya,” 


'aku-kamy” 
ia segera membuka pintu 


teriak Dafychi mengingatkan, 


Dafychi menghela berat mendengar ba 


lasan singkat 
Mario. Dafychi sedikit curiga, mungkin pria ; 


tu tidak hafal 
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Lai 


ry Bahasa Indonesia atau dulu waktu di 


la 
sat yak mer bolos pelajaran Bahasa Indonesia. 
kol dia : Juar dari mobil Mario, meninggalkan mobil 
Dah kaya yang langsung pergi begitu saja dari 
. dan 
| depan 8 ‘yj menatap kepergian Mario yang sangat cepat. 
| ai pria sok sibuk!” 
ìr 
| 
| 
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xv mala dan senyum ilu seperti 
cant di tubuhku aku ingor melihatnya lagi. 
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AKHIRNYA hari yang tidak pernah Dafychi inginkan 
datang juga. 
Dafychi menatap kotak persegi ukuran cukup besar 


dan berisikan sebuah gaun hitam panjang dengan high-heels 
hitam yang cantik di dalamnya, dari sekali lihat saja Dafychs 
dapat tahu bahwa itu barang mahal. 

Dan.... itu dari Nyonya Abahay, mama Mario. 

Dafvchi menghela berat, ia semakin frustrasi. “Haruskah 
ke sana? Bersama kulkas berjalan itu? Dafynaaaaaaaa...!” 
teriak Dafychi sangat kesal. 

Dafychi menatap jam dinding kamar, kurang satu jam 
lagi Mario akan menjemputnya. Dafychi mendecak sebal, 
dengan berat hati ia segera berjalan ke kamar mandi. la 
tidak punya pilihan lain. 


fff 
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ang lalu dirinya sudaj 
Se à rOl yang « d À an be s . 
Satu MMSE “anji 


Ya... untuk menemani Mario ke 


, ny Abahay AS 
kepada Nyon) Pesta 


pernikahan. 


ar di pintu mobilnya, ia sed: 
‘o bersandar di | ) 
Mario be 


fychi keluar. Malam ini, mereka ak 
Datych | 

enikahan salah satu kolega perusahaan Haling, Tak 
_ pernikahi a 
renunggu sampal lama, suara gerbang rumah Datch 
me INM 


-ul seorang gadis cantik dari balik 
terbuka, muncul seorang gadis cantik dari balik gerbang » 


as Sampai bawah 
Kedua sudut bibirnya sedikit, sangat se 


Mario memperhatikan Dafychi dari at 


dikit, terangka, 

an munafik untuk 

mengakui gadis itu sangat cantik dengan gaun hitamnya 
“Apa lihat-lihat?” 


membentuk senyuman. Mario tidak ak 


Semua bayangan dan pujian itu pecah begitu Saja ketik, 
mulut gadis itu terbuka. Mario mencibir pelan. Mario 
mengedikkan bahunya tak peduli, ia membalikkan badan 
dan segera membuka pintu mobil. 

“Jangan masuk dulu!” cegah Dafychi cepat. 


Mario menatap Dafychi sebentar, menung 


gu gadis itu 
memperjelas ucapanya. 


“Bukain pintu buat aku,” suruh Dafychi seenaknya, 
“Buka sendiri,” balas Mario melawan. 


Dafychi mendesis kesal. “Katanya pacar. Perhatian kek!” 
tajam Dafychi. “Aku nggak mau masuk, kalau kamu nggak 
bukain pintunya,” ancam Dafychi serius. 
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Mario mengalihkan pandangannya, membuang napas 
beratnya. Ia terlihat sedang berusaha sabar menghadapi 
gadis bocah satu ini. Mario pun mengalah untuk kesekian 
kalinya, daripada ia telat datang ke pesta tersebur. 

Mario berjalan ke arah pintu mobil sebelah dan 
membukakannya. 

Dafychi tersenyum penuh kepuasan. “Nggak terpaksa, 
kan?” goda Dafychi sebelum masuk. 

“Sangat,” jawab Mario tajam. 

Dafychi memberikan tawa puas dan segera masuk ke 
dalam mobil Mario. 

Mario menutup pintu dengan sedikit keras, ia sengaja 
melakukannya. Kemudian, ia segera ikut masuk ke dalam 
mobil dan menjalankan mobilnya menuju ke hotel acara 


pesta diselenggarakan. 


Mario dan Dafychi melangkah memasuki Hall Hotel 
Palette, banyak pasang mata menyorot kehadiran mereka. 
Bisikan-bisikan tak jelas mulai terdengar di mana-mana. 
Tatapan mereka tampak takjub dengan ketampanan dan 
kecantikan dua pasangan yang sedang menjadi viral 
perbincangan di kalangan para pengusaha dan seluruh 
karyawan yang bekerja di Haling Corp. 

Dafychi terkejut merasakan sesuatu melingkar di 
pinggangnya. Dafychi melihat sebentar, dan menemukan 


tangan Mario di sana. 
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Dafychi melirik sebal. “Apa kam, sengaja 
| Da | Ya melay, 
tanya Dafychi dengan nada tidak suka. “ak kan 
“Banyak orang memperhatikan kita» . 
dan lebih mendekatk te 
tenang ndekatkan tubuh Da ab May 


' fna 
Dafychi pun hanya bisa melengos ie 
s 


Yan 


Mario melakukan sesukanya. Selama ini tidak Meh, 
| ap AK Meryp “ 
Dafychi akan sedikit toleransi. Wikan, 
ya 


“Mario...” sapa seorang gadis berw 


ajah 
jawa-bule dengan tubuh semampai bak ada aM 
‘ el, ; 
tiba-tiba memeluk Mario dan memberikan G iS iy 
Clpika.e: 


singkat ke Mario. cit 


Dafychi berusaha untuk tenang dan biasa si, 
sedikit terkejut melihatnya. | Walaupy, 
“Aku kangen banget sama kamu,” ucap gadis ity q 
nada manja. “ngan 

Mario tersenyum singkat. Dia adalah Allena, tan 
sekolahnya waktu SMA sekaligus gadis yang Dn 
kagumi ketika di bangku sekolah menengah. Mereka Cukup 
dekat, tapi tidak sampai menjalin hubungan pacaran Allena 
menolak Mario dengan alasan yang sama sekali tidak Mario 
ingat lagi. 

Sekarang, ia hanya menganggap Allena seperti teman 
biasa. Walau Allena tidak seperti itu, gadis itu tampak ingin 
mendapatkan hatinya. Tapi, Mario tidak peduli, ia sudah 
tidak tertarik lagi. 

“Siapa gadis ini?” tanya Allena menyadari keberadaan 


Dafychi. 
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Mano menoleh ke arah Datycht sebentar, kemudian 
kembali memandang Allena. 

“Dia pacarku,” jawab Mario sangkar, padat, dan jelas 

Raut wajah Allena sekenka berubah drastis, 1a tersenyum 
kaku, Sedangkan, Datycht bingung harus memberikan respons 
seperti apa, alhasil ia hanya tersenyum kecil dan berusaha 
sedikit ramah, Walau terlihat tidak ramah sama sekali 

“Pacar?” tanya Allena memasukan sekah lagi. 

“Iya,” jawab Mano dingin. 

Allena bersunggut kesal. “Kamu beneran sudah nggak 
suka lagi ya sama aku, Yo?” tanya Allena dengan berani. 
“Jangan-jangan kamu ingin membuat aku cemburu sekarang?” 
lanjutnya percaya diri. “Aku tau kamu sangat menyukaiku, 
Mario.” 

Mario menggelengkan kepala. “Itu dulu. Sekarang kita 
hanya teman,” ucap Mario jujur. 

Dafychi tersenyum puas dalam hati, entah kenapa 
mendengar jawaban Mario, ia merasa sangat senang. 

Allena mematung, merasa malu sendiri. 

“Aku tinggal dulu,” pamit Mario dan segera beranjak 
dari hadapan Allena. 

Mario semakin merengkuh tubuh Dafychi, memperjelas 
kepada semua pasang mata bahwa gadis di sampingnya adalah 
perempuan spesial baginya. Mario malas untuk menjelaskan 
dan menjawab pertanyaan yang sama seperti tadi. 

“Siapa tadi?” tanya Datychi iseng. 

“Allena,” jawab Mario singkat dengan tatapan lurus 
ke depan. 
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“Mantan kamu?” 

Mario menggerakkan kepalanya sembil 
P f | $ t n Puluh 
memandang Dalyehi. k 


“Cemburu?” goda Mario. 


Dafychi membelalak tak percaya denp 


tersebut, “Nggak lah!” sahut Dafychi Piy “Ke, ba Uya 
an 


ABI keke sal 
Dafychi. Marto selalu suka ketika melih: at raut Salan 


Mario tersenyum kecil, tidak menyahuti lap 


Dafychi berubah menjadi kesal, sangat me 


Cantik-lucu-gimana-gitu. 


Mario sibuk menyalami beberapa kenal: 


Waja 
TBC Mask, 


annya Yang jy 
datang di acara ini, memperkenalkan Dafychj ke rekan. 


rekannya dan seperti reaksi-reaksi yang biasanya Mari 
dapatkan, semua orang tampak terkejut mendengarnya 
sekaligus ikut bahagia. Terkadang Mario mendapatkan 
celotehan iri dari beberapa temannya. Mereka Mengatakan 
bahwa Mario beruntung mendapatkan gadis secantik Dafychi, 

Yah... Mario memang tidak pernah salah dengan 
intuisinya, bahwa paras Dafychi melebihi kata cantik. 

Sedangkan, Dafychi merasa bosan dan jenuh sedari 
tadi harus tersenyum paksa menyambut jabatan tangan dari 
teman-teman Mario. Kakinya juga terasa pegal, ia tidak 
terbiasa memakai high-heels setinggi ini. 


Dafychi mengedarkan pandangannya, ia menangkap 


sesuatu di meja ujung yang menarik perhatiannya. Dafychi 
tersenyum senang. 


“Yo...” panggil Dafychi lirih. 
“Hmm?” deham Mario singkat. 
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Dafychi menunjuk ke arah meja ujung, di sana terdapat 
banyak makanan berjejer, dan ada satu makanan kesukaan 
Dafychi juga ada di sana. Potongan piza yang menggiurkan. 

“Aku ingin piza,” pinta Dafychi. 

Mario melepaskan rengkuhan tangamnya dari pinggang 
Dafychi. “Ya udah ke sana aja,” suruh Mario. 

Dafychi mengangguk cepat, tanpa pikir panjang ia 
segera berjalan ke meja tersebut mengambil makanan sepuas 
mungkin. 

Mario geleng-geleng melihat kelakuan Dafychi. 


3b ob oh 


Dafychi memegangi perutnya, memandanginya dengan 
perasaan hampa yang tak bisa ia jabarkan lagi. Entah sudah 
berapa potong piza yang telah ia lahap. Dafychi menghela 
berat, ia kekenyangan sampai rasanya tidak dapat berjalan. 

“Yang sabar ya Nak, jangan nakal di dalam sana,” 
ucap Dafychi ngaco sembari mengelus perutnya. 

Dafychi mengedarkan pandangannya, mencari keberadaan 
Mario. “Itu dia om kulkas,” ucap Dafychi senang menemukan 
Mario. 

Dafychi terdiam, memandangi Mario dengan lekat. 
Pria itu sedang berbincang serius dengan beberapa orang, 
aura wibawa dan kharismanya begitu kuat. Tanpa sadar 
Dafychi tersenyum. 
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Apa yang barusan aku lakukan? Kenapa q 
a yang 


ku t 
Sey 
y 


Dafychi menepuk pipinya sendiri dengan kma E 
| an 


Dafychi! Jangan pikirkan dia! 
Dafychi menggeleng-gelengkan kep dianyak 
menyadarkan dirinya untuk fokus dan ti dak 


Melam 1 
iki : Un, y 
tidak mau lagi memikirkan hal yang tidak pentin la 
tadi. | 

Dafychi membuat raut wajahnya agar terlih 
dingin. Setelah itu, ia berjalan mendekat ke ar 


“Minggir... Minggir kalian semua!” 


1 

Suara keributan terdengar dari pintu masuk, DAN 
i 

dang teri 
a, ia Meliha, 
ngan rambut 


menghentikan langkahnya melihat apa yang se 
dari jauh. Kedua mata Dafychi terbuka sempurn 
seorang lelaki paruh baya seumuran papanya de 
dan baju berantakan bak orang yang baru saja mabuk 
Tangan pria itu membawa sebuah pisau tajam. 

“Kamu akan mati, Mario! Aku akan membunuhma, | 
Mario! Kamu berengsek, Mario!” 

Dafychi mendengarnya dengan jelas Orang itu berteriak 
kalut, banyak orang mundur ketakutan. Dafychi mengalihkan 
kedua matanya, ia mencari keberadaan Mario. Dafychi melihat 
Mario masih asyik berbincang dengan rekan- 
menyadari keributan di belak 


rekannya, tidak 
angnya. | 

Dafychi menggerakkan kepalanya kembali, menatap pria 
gila yang semakin mendekat dengan tatapan sangat tajam | 
mengarah ke Mario. 


; an 
“Aku akan membunuhmu, Mario! Aku ak g. 
ate 

membunuhmu!” ; 
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Kedua tangan Dafychi gemetar, hatinya memaksa 
dirinya untuk berlari dan mencegah pria itu, tapi tubuhnya 
melarang keras. Dafychi menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya. 

Kamu sudah gila, Dafychi! 

Dengan cepat, Dafychi berlari sekencang mungkin, tidak 
membiarkan pria tua gila itu duluan mendekat ke Mario. 
Dafychi melambaikan tangan ke Mario. 

“Mario!! Mario minggir! Mariooo!!!” teriak Dafychi, 1a 
semakin berlari, kedua tangannya mengangkat gaun hitam 
panjangnya. 

Mario tersadar dengan panggilan itu, ia membalikkan 
badannya dengan wajah yang tenang, melihat ke arah Dafychi 
yang sedang berlari ke arahnya. Mario mengernyitkan kening 
tidak mengerti maksud gadis itu. 

“Minggir Mario!” 

Mario menggelengkan kepalanya tidak mengerti. 

Dafychi mendecak kesal, ia semakin berlari secepat 
mungkin, menyingkirkan orang-orang yang menghalangi 
jalannya. Dafychi mengeluarkan seluruh tenaga di kedua 
kakinya. 

“MATI KAMU, MARIO!” 

Pria paruh baya itu menghunuskan pisau tajamnya 
dalam sekali sentakan, namun bukan Mario yang menerima 
tusukan itu. Seorang gadis ambruk tak berdaya dengan 
pisau menancap di perutnya yang langsung mengalirkan 
darah segar. 

“Dafychi!” pekik Mario terkejut bukan main. 
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Mungkin bukan hanya Mario Saja, ban ; 
| sana yang beteriak histeris ar kondisi Dafyehi, M 
segera berlutut, mendekati anak, 
| “Dafychi!!!” teriak Mario panik, kedua Mata gadi, A 
mulai meredup, wajahnya semakin pucat. 
Tangan Dafychi yang penuh darah bergerak Menyengup 
tangan Mario. Dafychi menatap Mario sayu 


tersenyum kecil. 


“Kamu nggak apa-apa, Mario?” tanyanya lirih. 

Mario terbungkam tak bisa menjawab, 
sempat mengkhawatirkannya. Mario Melepaskan jas hitamnya 
dan ia gunakan untuk menekan perut Dafychi. Darah terus 
keluar, bahkan sampai mengotori lantai hall. 

“Cepat panggilkan ambulans! Ce 
teriak Mario kalur, 

Kepala Dafychi perlahan bersan 


dan tubuhnya mulai bergetar heba 
“Fy, 


Kamu ta 


gadis in; Masih 


pat telepon ambulans” 


dar di dada Mario, bibir 
t. 


P pria itu tajam, Mario sangat 
awan tendernya satu tahun yang 
dan beberapa bulan kemudian, 
abar bahwa perusahaannya collapse. | 
embunuhmu, Mario! Kamu harus mati! 


bangkrut! Kamu berengsek, Mario! Aku 


mengenalnya. Dia adalah | 
lalu, Perusahaanya kalah 
Mario mendapat k 


“Aku akan m 


Kamu membuatku 


| 120) 


Scanned by CamScanner 


akan membunuhmu!” Pria tua itu terus berteriak tidak jelas, 
sampai akhirnya menghilang dari ball hotel. 

Mario kembali menatap ke Dafychi. Kedua mata gadis 
itu perlahan terpejam, energinya hampir habis. Mario 
akin panik. 

“Dafychi... Dafychi bangun... Dafychi, kamu harus 


sem 


bertahan. Dafychi, kamu masih bisa dengar, kan? Dafychi...” 

Mario dapat merasakan tangan Dafychi bergerak 
menyentuh telapaknya. Tangan itu terasa sangat dingin dan 
memutih. 

“Dingin, Yo,” lirih Dafychi. 

Mario menggenggam tangan Dafychi dengan sangat 
erat. Ia merengkuh tubuh Dafychi lebih dekat. Mario 
berusaha agar Dafychi tidak mengalami shock. Mario terus 
menenangkan Dafychi. 

“Dafychi, kamu harus selamat. Kamu harus bertahan,” 
bisik Mario tak bisa menyembunyikan kecemasannya. 

Dafychi mengangguk lemah sekali lagi. Ia berusaha 
keras untuk tetap terjaga, walaupun tubuhnya terasa semakin 
lemas, rasa sakit di perutnya berkali lipat. 

Tak lama kemudian, petugas ambulans datang dengan 
membawa tandu dan terlihat buru-buru. Mereka dengan 
cepat melakukan pertolongan kepada Dafychi. 

“Mario...” panggil Dafychi lirih, tangannya tak ingin 
lepas dari Mario. “Jangan pergi. Aku takut,” pinta Dafychi. 

Mario menganggukkan kepalanya, ia mengikuti Dafychi 
tanpa melepaskan genggaman tangannya. Sampai akhirnya 
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Mario merasakan tangan gadis itu tidak bertenaga m 
. afych: 
l 


tidak sadarkan diri. 


Mario duduk di ruang tunggu, Dafychi sedang ditang... 
di dalam Instalasi Gawat Darurat (IGD). Mario Saat 
rambutnya dengan rasa cemas yang tidak bisa ia abou, 
Mario mencoba mengingat kembali kejadian tadi. Ai 
menghela berat, ia menyandarkan kepalanya ke din Sn 


tembok di belakang. 
“Bagaimana gadis itu bisa melakukannya? Apa dia sudah 
a 


gila?” Mario tidak habis pikir dengan jalan pikiran Dafychi 
yang menyelamatkannya dan menaruhkan nyawanya sendiri 
seperti inl. Mario memejamkan kedua matanya, berusaha 
untuk tenang. 

“Dia pasti selamat, Mario. Dia pasti selamat.” Mario 


meyakinkan dirinya sendiri, dan terus berdoa tanpa henti. 


oh tr 


Mario bernapas penuh kelegaan, Dafychi terselamatkan 
dan sudah dipindahkan di kamar pasien. Mario berjalan 
mendekati Dafychi, gadis itu masih tak sadarkan diri. Mario 
duduk di kursi samping kasur pasien. 

Mario memperhatikan Dafychi lekat, nap 
teratur. Tanpa sadar tangan Mario bergerak, ™° 
lembut puncak kepala Dafychi, merapikannya. 


asnya rerdenga! 
mbelai 
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“Kenapa kamu melakukannya? Kamu hampir mati, 
bodoh!” 

Mario menyentuh tangan Dafychi, menggenggamnya 
sangat erat. Kejadian tadi begitu cepat dan mengejutkannya. 
Mario memandang Dafychi kembali, bahkan lebih dalam. 
Ia menikmati sepuas mungkin kecantikan gadis itu. 

“Terima kasih Dafychi,” lirih Mario. “Terima kasih 


sudah menyelamatkanku.” 


Mario melihat kedua mata Dafychi mulai bergerak, gadis 
itu pelahan tersadarkan. Mario semakin lega. Sepanjang 
malam, ia terjaga dan tidak tidur hanya untuk menjaga 
gadis ini. Mario takut terjadi apa-apa. 

“Ak... aku di mana?” lirih Dafychi lemah. 

“Rumah sakit,” jawab Mario singkat. 

Dafychi meringis kesakitan, ia terlihat mencoba mengingat 
apa yang sedang terjadi dengannya. Dafychi menghela berat. 


Dafychi memandang Mario yang sedang menatapnya dengan 


| 
| 


sorot tenang. 
“Kamu menelepon Kak Ando?” tanya Dafychi takut. 


Mario menggelengkan kepalanya. “Belum.” 


Dafychi menghela lega. “Jangan telepon Kak Ando. 
Jangan kasih tau siapa pun,” pinta Dafychi sungguh-sungguh. 
“Kenapa?” tanya Mario. 


“Pokoknya jangan.” 
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Mario berpikir sebentar, sampai akhirnya ia men 
Ba 


menuruti ucapan Dafychi. Gadis ini sudah menolongnya 4. 
ya da 


menyelamatkan nyawanya. Setidaknya ia harus memb 


budi walau hanya membantu sedikit. 
“Sebaiknya kamu istirahat lagi,” suruh Mario, 


AI 


“Tolong bilang ke Kak Ando, kalau aku mengi k | 
rumah Sivia. Biar dia nggak khawatir,” pinta Dafychi bi | 
Mario menganggukan kepalanya. “Baiklah.” E f 
Dafychi perlahan memejamkan kedua matanya kembali, | 
anya terasa berat, ditambah rasa nyeri di perutnya seperti | 


kepal 
Dafychi berusaha untuk tidak 


mencabik-cabik isi dalamnya. 
meringis kesakitan. Ia menahan rasa sakitnya. 

Dafychi mencoba untuk tidur lagi. Berharap lukanya akan 
segera sembuh. Dafychi sendiri masih tidak menyangka bahwa 
ia melakukan tindakan yang seberani itu. Menyelamatkan 
nyawa Mario tanpa pikir dua kali. 

Jangan lakukan ini lagi, Dafychi! 


! 
xoko k 
| 7 | i 
etelah empat hari di rumah sakit, dan melakukan x 
negosisasi ivi : | 
8 i dengan Sivia agar mau bekerja sama dengannya q 


pa menyembunyikan keberadaannya dari Ando, Dafychi 1 
akhirnya diperbolehken pulang pi 


Kata d 
okter yang merawatnya, luka tusuk di perutnya : 


tidak terlalu d 
Bala Kej sehingga dapat sembuh lebih cepat. a 
rumah sakit. Ka ns : itu pula, Mario menjaga Dafychi di i 
Juga yang akan mengantarkan pulang 1 


ca 
33 
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Dafyehi siang ini. Mario menunggu Dafychi yang sedang 
mengganti bajunya di kamar mandi. 

Tak lama kemudian, Dafychi keluar, dengan baju ganti 
baru yang, dibelikan oleh Mario beberapa jam yang lalu. 
Dafychi terlihat lebih sehat dan sudah bisa berjalan normal, 
walau terkadang, sedikit meringis kesakitan. 

Dafychi duduk di atas kasur, ia menatap Mario yang 
tenpah berdiri menunggunya. 

“Mario... panggil Dafychi pelan. 

“Hmm?” 

“Pakaikan sepatuku. Aku tidak bisa membungkuk, 
perutku masih sakit,” jelas Dafychi. 

Mario mengangguk tanpa komentar panjang, ia segera 
berjongkok dan membantu mengenakan sepatu kets baru 
Dafychi yang juga baru saja ia belikan bersama dengan 
bajunya. 

Keheningan terjadi beberapa saat. Mario fokus 
mengenakan sepatu di kaki Dafychi, dan Dafychi sibuk 
memperhatikan wajah Mario yang tenang. 

“Kenapa kamu melakukannya?” suara Mario terdengar 
dingin memecah keheningan. 

“Apa?” sahut Dafychi pura-pura. 

Mario mengangkat kepalanya, menatap Dafychi lekat. 

“Menyelematkan nyawaku,” tukas Mario, sorot matanya 
berubah tajam. 

Dafychi meneguk ludah, berusaha tidak takut. “Entahlah. 
Aku sendiri tidak tau,” jujur Dafychi. 
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Mario kembali menunduk, mengikatkan tali « 


SCPaty | 
Dafychi. 
2 ws . . bb] 

“Jangan pernah lakukan itu lagi! ucap Mari, kbi 
PS cea, + Dj : 
. 5 IS) W š ‘oc 
dingin. “Aku bisa jaga diriku sendiri. 
gin. 

Dafychi mencibir pelan, tidak percaya dengan kaling 
yang diutarakan oleh Mario. Dafychi merasa Sepe 


rti orang | 
bodoh yang melakukan hal-hal sia-sia. | 

“Apa ini balasan yang aku dapat setelah | 
menyelamatkanmu?” tanya Dafychi ketus. “Apa tidak ada 
ucapan terima kasih untukku?” Nada suara Da fychi meninggi 

Dafychi memutar kedua bola matanya, kesal. “Sama: 
sama, Tuan Mario,” sindir Dafychi tajam. 

Mario selesai mengenakkan sepatu Dafychi, ia segera 
berdiri. Kedua matanya memandang Dafychi dengan tatapan 
berbeda, tidak setajam tadi. Mario memberikan sorot mat 
yang sangat tenang, 

“Terima kasih, Dafychi.” 
Tubuh Dafychi mem 
epal. Dafychi me 


atung, kedua tangannya tanpa sadat 
neguk ludahnya dengan susah payah 
Orokannya terasa kering. Dafychi dapat merasakan 
ip inya memanas, merona. Entah kenapa tatap? 
Bat ini dan satu kalimat itu terasa begitu spa 
g n Mario menyentuh kepala Dafychi, membela" | 
UT, Mario tersenyum ke arahnya walau hanya sebu 


ny u 
im i yam 
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Dafychi merasakan tubuhnya menegang, kedua pipinya 
semakin memanas, desiran aneh menyerangnya tiba-tiba. 
Apa yang sedang terjadi dengan dirinya? Kenapa jantungnya 
berdetak lebih cepat. Dafychi menggigit bibir dalamnya, 
menahan kegugupan. 

Tatapan mata dan senyum itu seperti candu di tububku, 


aku ingin melihatnya lagi. 
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`, 


"Menikah denganku. ucap Maria, 
bedua matanya menyeret sangat dalam. 


: n iroa E ED eee TEA TORE oe ar a au sE 
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EMPAT puluh lima hari, Dafychi terjebak dengan hubungan 
yang tidak ia inginkan dengan Mario. Dafychi merasa harus 
mengakhiri semuanya dengan Mario. la tidak ingin semuanya 
bertambah parah di ke depanya. Dafychi meyakinkan dirinya 
bahwa ia tidak menyukai Mario. 

Dafychi ingin memutuskan hubunganya dengan Mario! 
Harus! 

Dafychi membalikkan badan untuk melihat orang yang 
duduk di bangku belakangnya. Dia adalah murid pindahan 
yang datang satu bulan lalu sekaligus adik dari kekasihnya. 
Siapa lagi jika bukan Illy. Hubungan mereka berdua bisa 
dibilang cukup dekat sekarang. 

“TH,” panggil Dafychi mengebrak meja Illy. 
| Gadis itu terkejut, menatap Dafychi dengan sebal. “Apa 
sih kecebong India, kaget tau,” kesalnya. 
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Dafychi mengibaskan tangan tidak Peduli, 1, 
| 1, i a Sud 
cukup terbiasa dengan panggilan Illy yang tidak per ah 


; $ a. Ng. k k: = ” nah jelag 
“Aku ingin putus dari kakakmu, ucap Dafy 


erti denga 


Chi } 
hi tegas, 


Kening Illy mengerut, tidak meng nwa 
| Pan 


Dafychi. 
“Kakak siapa?” tanya Illy memastikan. 
“Mario lah.” 


[lly manggut-manggut. “Kenapa? Bukankah h 
kalian sepertinya baik-baik saja?” tanya Illy heran. 


ubungan 


pangeran kodok dan putri kecebong.” 


Dafychi menghela berat, memegangi kepalan 
meledak. “Aku tuh nggak pernah suka sama 
Hubungan ini itu karena suatu kesalahan dan keterpaksaan! 
Aku sudah berusaha beberapa kali buat kakakmu kesal, tapi 


sama sekali tidak berhasil. Aku kehabisan ide lagi agar dia 
mau memutuskanku!” 


ya yang ingin 
kakak kamu, 


Illy terdiam sebentar, berpikir. 


“Seriusan kamu ingin putus dari Kak Mario?” tanya 
Sivia tiba-tiba membuka suara. 


| 
Dafychi dan Illy terpenlonjat terkejut, mereka menatap | 
Sivia. | 
“Nggak nyesel? Udah dipikirkan baik-baik?” | 


“Nggak. Aku nggak bakalan nyesel!” jawab Dafychi 1 
yakin. | 


ka val 
Sivia menghela pelan. “Padahal menurutku, kamu sang 


. Tl, 
“ntung Fy dapetin Kak Mario. Sudah pintar, tame" 


mapan, tajir, dan baik hati walaupun orangnya ding! 
5 


a on | ndang. 
enggambarkan sosok Mario menurut p nE S 


ber 


(30 
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“Giapa yang nggak mau punya pacar cowok kayak gitu?” 
lanjut Sivia. 

“SAYA!” 

“SAYA!” teriak Dafychi dan Illy bersamaan sembari 
mengangkat kedua tangan mereka. 

Dafychi dan Illy langsung melakukan high-five untuk 
pertama kalinya mereka sama-sama satu pemikiran. 

“Dia itu bukan hanya pria dingin Sivia binti Rahmad 
cucunya Pakde Bambang, dia itu pria tidak berperasaan,” 
ucap Illy, menunjukkan rasa kesalnya dengan kelakuan sang 
kakak selama ini kepadanya. 

“Nggak peka dan nggak romantis juga!” tambah Dafychi 
dan diangguki Illy. 

“Bukankah cowok seperti itu malah menarik? Misterius- 
misterius gimana gitu?” tanya Sivia berbeda pendapat dengan 
dua teman dekatnya. 

Dafychi dan Illy sama-sama menghela berat, mereka 
saling bertatapan. 

“Nggak usah peduliin cucunya Pakde Bambang deh, 
capek adek Illy jelasinnya,” ucap Illy sebal. 

Dafychi mengangguk sembari mengangkat jempolnya, 
menuruti ucapan Illy. 

Sivia terkekeh pelan melihat wajah kedua temanya yang 
kesal karena dirinya. Sivia pun memilih kembali mengerjakan 
tugas Fisika yang harus dikumpulkan besok, membiarkan 
Dafychi dan Illy kembali berbincang serius. 

“Jadi gimana caranya?” tanya Dafychi lagi. 
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p 


engetuk-ketuk jari telunjuknya pada pelipis 
rm : 
[lly k berpikir keras. k 
Illy dengan senyum penuh arti, 


“Gimana caranya?” Da 


ni bh 


dengan raut = 
«p know,” ucap 
Dafychi bersemangat. pae ak, 
“Sabar napa pepesan teri! Ini lagi mau jelasin!” cerca Illy, 
Dafychi mendengus pelan, mengangguk mengiyakan 
saja ucapan Illy. Kalau bukan ia butuh denga gadis inj, 
mungkin sedari tadi Dafychi sudah mencekik leher Illy, 
“Seorang Mario hanya mencintai dua hal di dunia ini, 
Keluarga dan pekerjaan. Dia adalah pria yang gila kerja, 
Pagi-siang-malam semuanya ia habiskan di depan layar, 
Intinya Bang Toyib kalah sama dia! Bahkan bapaknya biskuit 
Khong-Huan yang belum ditemukan juga kalah sama dia,” 
jelas Illy berkobar. 
“Lah hubunganya apa?” tanya Dafychi bingung. 
“Nggak ada sih. hehe...” 
Dafychi mendesis pelan, otak gadis ini memang terkadang 
miring. 
“Kembali ke topik,” ucap Illy serius lagi. “Jadi, kamu 
buat dia memilih antara kamu dan pekerjaannya.” 
b ine dadanya dengan bangga. “Adek Illy berani 
ert . 
e u "a Mario akan marah besar dan memutuskanmu. 
ena 1 dai ; 
yang san . in pekerjaan dan perusahaanya adalah hal 
sat penting baginya, bahkan sudah menjadi belahan 
endarah-daging,” 
an Dafychi tidak percaya. gc 
: afychi binti Syamsudin!” balas Illy sembar! - 


|IWanya sampai m 


f - = 
' . Ls 
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«gyamsyudin siapa lagi!” kesal Dafychi. 

“Bapakmu, kan?” 

“Bukan!” 

“Salah berarti,” cengir Illy tak berdosa. 

Dafychi mengelus dadanya, agar tetap bersabar. “Jadi, 
yang harus aku lakukan gimana?” tanya Dafychi masih 
belum dapat pencerahan. 

[lly menepuk kedua tangannya sekali, tersenyum merekah. 
“Pulang sekolah, kamu datang ke kantornya. Ganggu dia, 
ajak dia keluar.” 

“Aku saranin ke mal. Dia sangat benci pergi ke mal. 
Kamu minta beliin inilah, itulah ke Kak Mario. Aku yakin 
dia akan menyerah dan memutuskan kamu.” 

Dafychi tersenyum senang, ide Illy sangat brillian. “Oke. 
Terbaik kamu Bebek Mexico!” ucap Dafychi puas dengan 
saran dari Illy. 

“Sama-sama Kecebong India!” 

Mereka berdua kembali ber-highfive, sebagai tanda kerja 


sama mereka dalam misi penting ini. 


Seperti yang disarankan oleh Illy, Dafychi benar datang ke 
perusahan Mario. Bahkan ia sama sekali tidak memberitahu 
Mario bahwa ia datang kemari. Dafychi sengaja melakukannya. 

“Kamu pasti bisa Dafychi!” 

Dafychi berjalan masuk dengan wajah tak berdosa, 


la tidak memedulikan pandangan beberapa orang yang 
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memperhatikannya. Dafychi terus berjalan — 
menuju ruang kerja Mario yang sudah ia hafal di laa, Ne life 

Ini bukan pertama kalinya Dafychi kernari a 
sering mengajaknya mampir dulu ke lemas. da arig 
mengantarnya pulang. Jadi, tidak heran banyak ite elum 
sudah mengenalnya. 8 yang 

Dafychi pun bisa masuk ke dalam perusahaan q 
bebas tanpa kartu ID. 

Ya iyalah. Pacarnya pemilik perusahaan! 


Dafychi mendekati meja sekretaris Mario iae 4 
E 


engan 


depan ruang kerja Mario. Dafychi menemui Agnia E 
terkejut dengan kedatangannya. 5 
“Selamat siang, Nona,” sapa Agnia sopan. 

“Dia ada di dalam?” tanya Dafychi seadanya. 

Agnia tersenyum sembari mengangguk kecil. “Pak 
ada di dalam, Nona.” 

Dafychi mengangkat jempolnya. Ia kemudian beri 
menuju pintu ruang kerja Mario, dan segera masuk ke dalam 


Dafychi menemukan Mario tengah sibuk menelep 
dengan posisi berdiri menghadap jendela, membelaka 
pintu. Dafychi berdeham keras, menunjukkan keberadaann 

Mario membalikkan badannya, sedikit terkejut me h 
kehadiran kekasihnya di sini. Mario menatap Dafychi sé | 


kemudian kembali berbalik, seolah tidak peduli deni 
kehadiran gadis itu. 3 
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Dafyehi mendecak sebal, selalu saja sifat dinginnya yang 


ambut dirinya. Dafychi memilih untuk duduk di sofa 
my 


menyi 
menunggu Mario menyelesaikan pembicaraannya di telepon 


Daf 
menggun 
itu sangat f 
kental dan enak didengar. 

Mario membalikkan badan, pria itu telah selesai 


“Ada apa?” tanyanya tanpa basa-basi. Mario 


ychi mendengarkannya saja, Mario terus mengoceh 
akan bahasa Inggris. Dafychi sedikit kagum, pria 


asih sekali, logat British yang dipakainya sangat 


menelepon. 
berjalan mendekati Dafychi. 


“Nggak bisa ya sapa dengan ram 
Mario diam saja tak membalas, ia memasukkan kedua 


dalam saku, berdiri tak jauh dari tempat 


ah dulu?” protes Dafychi. 


tangannya di 


duduk Dafychi. 


“Aku ingin kamu belikan aku sesuatu sekarang,” ucap 
Dafychi tak berniat basa-basi juga. Sikap dingin Mario 
membuatnya ingin secepatnya pergi dari sini. 

Kening Mario berkerut. “Minta sesuatu?” 

“Iya. Aku sedang menginginkan sesuatu akhir-akhir 
ini,” jawab Dafychi berusaha untuk tenang. 

“Apa?” tanya Mario datar. 

Dafychi menarik napas dalam, mengeluarkanntya 
pelan-pelan. Ia kembali bersuara. “Mobil. Aku ingin kamu 
membelikanku mobil,” jawab Dafychi tidak tahu malu. 

Alis sebelah kanan Mario terangkat, heran dengan 
permintaan Dafychi yang sangat tiba-tiba. 


3s) P - . 
Kamu bisa nyetir?” tanya Mario. 


GD 


| 
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“Untuk sekarang sih nggak bisa. Tapi nanti ak 
u ak; 


jawab Datvehi, “Aku iri sama Illy yang sel: 
i h Selalu baw 


belajar. 
liri ke sekolah.” tambah Datychi. 


mobil sent 


Mario menghela pelan, ia mengeluarkan dompet dar 


dan me mbukanya. Mario menarik se 
uah 


saku celananya, 
hiram dari sana. Mario melempark 
Parkannya 


kartu berwana 


cepat di hadapan Dafychi tanpa beban. 


“Beli aja,” ucap Mario enteng. 
Dafyeht meng, angkat kepalanya, menatap Mario kes 


a. Dafychi kesal setengah mati dengan | 


SS ee a = 


sekaligus tidak pereay 


1g sama sekali tidak ada sopan-sopannya 


perlakuan Mario yal 


dan seenaknya sendiri. 
“Aku bukan pengemis, 


tukas Dafychi dengan sorot 


mara tajam. 
‘am sebentar, kemudian mengambil kembali 


Mario terdi: 
kartu tersebut dan menyodorkan dengan cara baik-baik ke 


Dafychi. “Beli semau kamu,” suruh Mario. 

“Aku nggak bilang ingin beli sendiri,” ucap Dafychi 
sembari melipatkan kedua tangan di depan dada. Dafychi 
tidak menerima kartu tersebut. 

“Terus?” 
“Aku ingin kamu yang memilihkan mobilnya untuku. 


Kamu harus ikut,” pinta Dafychi. 
Dafych 


Mario kembali menegakkan tubuhnya, menatap 
cap 


lekat. “Nggak bisa Fy, aku ada rapat sebentar lagi,” © 
Mario serius. 

Datychi meny: P. c sepen 
ychi menyandarkan tubuhnya di sofa, berlagak s€P 
es. “Aku nggak mau tahu.” 
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“Aku bisa mengantarkanmu besok. Bagaimana?” 
«Aku inginnya sekarang,” tajam Dafychi. 

“Aku nggak bisa,” tolak Mario cepat. 

Dafychi mendesis pelan. “Kamu lebih memilih 


pekerjaanmu daripada aku?” tanya Dafychi dengan sorot 


mata lebih tajam. 

Pertanyaan keramat yang sama sekali tidak disukai oleh 
Mario akhirnya keluar dari bibir mungil kekasihnya. Kedua 
rangan Mario tanpa sadar terkepal, rahangnya menegas 
n emosi. “Jangan seperti anak kecil.” 


menaha 
“pilih sekarang, aku atau pekerjaan kamu?” tanya 


Dafychi langsung ke poin terpenting. 

Kedua mata Mario menyorot dingin dan menakutkan, 
pria itu terdiam tidak bisa menjawab. 

Suara ketukan pintu ruang kerja Mario memecah 
keheningan sesaat yang terjadi di antara keduanya. Sosok 
Agnia muncul di balik pintu tersebut. Agnia berjalan masuk 
dengan wajah gugup. 

“Maaf Pak Mario mengganggu. Rapat dimulai lima 
menit lagi. Semua kepala bagian sudah menunggu di ruang 
rapat,” ucap Agnia mengingatkan. 

“Cepat pilih sekarang, Mario!” teriak Dafychi sengaja. 

Mario kembali memandang gadis kecil di hadapannya, 
otaknya terus berpikir dan mempertimbangkan segala hal. 

“Agnia...,” panggil Mario dengan suara sedikit serak. 

“Iya, Pak?” balas Agnia sopan. 

“Reschudele rapat hari ini. Saya tidak bisa datang.” 
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Kedua mata Dafychi terbuka sempurna, ig 
Mario dengan tak percaya. Kedua tangannya yan 
perlahan menurun tak bertenaga. Ia tidak saja 
kan? Apa Mario sudah gila? 

“Tap... ta... tapi, Pak. Kan—" 

“Lakukan saja Agnia,” potong Mario dingin, 

“Ba... baik, Pak. Saya akan melakukannya, Kala, 
begitu saya undur diri, Pak,” uap Agnia tak ingin Tega 
masalah. Ja pun segera kembali keluar meninggalkan Maris 
dan Dafychi berdua. 

Bibir Dafychi bergetar, ia tak bisa lagi menjabarkan 
bagaimana perasaannya sekarang. Ekspresinya pasti terlihat 
begitu bodoh di hadapan Mario. 

“Ke... ke... kenapa kamu nggak jadi rapat?” 


Mario tidak menjawab, ia sibuk memasukkan kembali 


Menara, 
‘ terlipa, 
h denga, 


kartu ke dalam dompet. Mario membalikkan badan, 
melangkah ke meja kerja untuk mengambil kunci mobil 
dan jas hitamnya. 

Dafychi meremas jemarinya yang terus mengeluarkan 
keringat dingin. Aura Mario terasa sangat menakutkan 
saat ini. 

“Ka... kalau memang nggak bisa, nggak perlu dipaksa,” 
ucap Dafychi memberanikan diri. | 

Mario berjalan kembali ke arah Dafychi. “Ayo,” ajaknya 
dengan datar. 

“Ke... ke mana?” tanya Dafychi gugup. 

“Beli mobil.” 


Dafychi menggigit bibirnya, ia merasa ragu. 
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“Ayo Dafychi,” suara Mario sedikit melembut, tangannya 
rerulurkan. 

Dafychi menghela napasnya pelan-pelan, melepaskan 
segala kegelisahannya. Dafychi melangkah mendekat ke Mario. 

Tubuhnya langsung menegang ketika Mario tiba-tiba 
menggenggam erat tangannya. Jantung Dafychi berdetak tak 
keruan, panas-dingin menyerang sekujur tubuhnya. 

Mereka berdua berjalan keluar dari ruang kerja Mario, 
memasuki lift. Dafychi dapat merasakan genggaman tangan 
Mario semakin erat. Kedua pipi Dafychi memanas, berubah 
warna kemerahan. Dafychi menundukkan kepalanya, bibirnya 
memaksa untuk terangkat. Dafychi menahannya. 

“Kam... kamu pilih aku daripada pekerjaan kamu?” 
tanya Dafychi memecah keheningan di lift yang hanya ada 
mereka berdua. 

“Hmm,” jawab Mario singkat. 

“Kenapa?” tanya Dafychi penasaran. 

“Apa perlu aku jawab?” tanya Mario balik dengan nada 
dingin dan tatapan lurus ke depan. 

Dafychi mendengus kesal, bukan itu jawaban yang dia 
mau. 

“Kamu tau alasannya, Dafychi,” ucap Mario lagi. 

Kepala Dafychi terangkat, menatap Mario dengan bingung. 
“Memang apa alasannya?” tanya Dafychi tidak mengerti. 

Mario tidak membalasnya, tangannya melepaskan 
senggaman tangan mereka, dan berpindah merengkuh tubuh 


Dafychi lebih mendekat, dan beranjak keluar ketika pintu 
lift terbuka, 
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N 


Dafychi lagi-lagi harus menahan kekesalanny, 
, ‘ngin dan misterius seperti in: “tig 
ikap dingin perti ini, Mem 


lu bers | 
a u menebak tidak jelas. Lat 


dirinya selal 


Mereka berdua masuk ke dalam sebuah showroom mobi 
terkenal yang ada di selatan ibukota. Di sana menjuaj Salah 
satu merek mobil yang lagi famous akhir-akhir ini, Yang 
logonya sayap membentang kanan kiri, terdapat lingkaran 
hitam di tengah dengan tulisan empat huruf kapital nama 
perusahaan di dalamnya. Mobil yang harganya cukup fantastis 
Dafychi tidak menyangka Mario akan mengajaknya kemari 

Sejujurnya, Dafychi tidak sampai kepikiran bahwa mereka 
benar-benar akan membeli mobil. Tadi, Dafychi hanya 
menjalankan misinya sesuai saran Illy. Namun, semuanya 
gagal total. 

Seorang pegawai menyambut mereka dengan ramah. 

“Pilih yang kamu suka,” ucap Mario santai. 

Dafychi bingung, ia masih sedikit shock. “Kamu aja 
yang pilihin,” balas Dafychi. 

Mario menganggukkan kepalanya, ia mengedarkan 
kepalanya melihat seluruh mobil yang terpajang di semua 
penjuru sudut showroom. Mata Mario tertuju ke sebuah 
mobil berwarna hijau tosca yang begitu lucu dan menurutnya 
ie jika dipakai kekasihnya. 
ra | i ee itu?” tanya Mario mengarahka" 

mobil Pilihannya. 
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Dafychi mengangguk menurat, pikirannya sedang kacau 
in tak dapat berpikir jernih. | 

“Iya aku suka,” jawab Dafychi seadanya. 

Tanpa mempertimbangkan panjang lebar, Mario segera 
mengeluarkan dompetnya, menarik kartunya. 

“Bungkus Mas, yang tosca,” ucap Mario menyerahkan 
kartu kreditnya ke karyawan tersebut yang cukup kaget 
karena dua konsumennya ini membeli mobil kurang dari 
lima belas menit. 

“Harganya berapa, Mas?” tanya Dafychi iseng. 

“Yang mana?” tanya karyawan itu sembari menerima 
kartu yang diberikan Mario. 

“Yang dibeli,” jawab Dafychi canggung. 

“Delapan ratus lima juta,” jawab pria itu sembari 
tersenyum. 

Dafychi membuka kedua matanya lebar-lebar, hampir 
mencapai satu miliar. Dafychi gelagap sendiri, mendadak 
bingung, dia sudah seperti gadis matre tingkat tinggi. 

“Mari ikut saya ke kantor, untuk mengurus yang 
lainnya,” ucap karyawan itu ramah. 

Mario menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 
Namun, langkah terhenti karena tiba-tiba Dafychi mencegah 
lengannya. Mario menatap Dafychi. 

“Aku nggak jadi beli mobil,” ucap Dafychi cepat. 

Mario mengerutkan kening. “Kenapa?” 

“Nggak apa-apa.” 

“Aku sudah membayarnya.” 

“Batalin,” rengek Dafychi. 
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“Kenapa Dafychi? Bukannya tadi kamu ingin 
Punya 


mob—” 4 3 
«sekarang udah nggak pingin. 
«Kamu ngajak bercanda?” 

Dafychi menundukkan kepalanya, merasa bersaf 

“Maaf” lirih Dafychi. 

“Untuk?” tanya Mario bertambah tidak mengerti 

“Mobilnya.” 

“Heh? Mobilnya bisa minta maaf?” tanya Mario 
mendadak lugu. 

“Bukan itu.” 

“Terus?” 

Dafychi terdiam, bingung harus menjawab apa. 


Mario mengacak puncak kepala Dafychi lembut. “Itu buat 


ah, 


kamu. Aku memberikannya,” ucap Mario jujur. “Bukankah 
sebentar lagi kamu ulang tahun?” 

Dafychi mengangguk mengiyakan, sebentar lagi umurnya 
akan menginjak delapan belas. 

“Anggap hadiah buat kamu.” 

Dafychi mengangkat kepalanya dengan cepat, menatap 
Mario. “Aku nggak ingin kado mobil,” ucap Dafychi dengan 
raut wajah polos. 

“Lalu?” 

Dafychi tersenyum merekah. “Aku pingin dapat kado 
sebuah Yacht” jawab Dafychi seperti orang yang paling 


tidak punya dosa di dunia ini. 
“Hah?” kaget Mario. 
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“Iya. Kapal mewah yang ukurannya tidak besar itu, 


« nanti ada namaku di sampingnya.” 


teru 
Mario melongo mendengar penjelasan kekasihnya barusan. 


Kepalanya seperti dihantam batako tiga ton. 
“Kamu sedang ngajak bercanda di sini?” 


«Aku seriusan,” ucap Dafychi tegas. 
“Sepertinya kamu kebanyakan nonton Upin-Ipin,” cerca 


Mario. 
Dafychi 
Yacht?” tantang Dafychi. 
“Aku?” tanya Mario menunjuk ke dirinya sendiri. 
“Iya. Kamu kan pacar aku, katanya kaya. Bisa dong 
ucap Dafychi menebalkan mukanya. 
“Aku bisa 


mencibir pelan. “Kamu mau membelikan aku 


belikan aku Yacht,” 
Mario terdiam, berpikir sebentar. 


membelikannya,” simpul Mario. 
Kedua mata Dafychi membelalak, terkejut dengan jawaban 


Mario. “Seriusan? Kamu mau beliin?” 


Mario mengangguk mantap. “Tapi dengan satu syarat?” 


ucapnya. 
“Apa syaratnya?” tanya Dafychi antusias. 
“Kamu mau menerima syarat yang aku berikan?” tanya 


Mario. 
Dafychi mengangguk tanpa ragu. “Tentu saja. Hanya 


satu syaratnya, kan? Apa syaratnya?” balas Dafychi lebih 
semangat. “Tapi beneran kan bakalan dibelikan?” 

Mario menganggukan kepalanya meyakinkan. 

“Apa syaratnya?” tanya Dafychi tidak sabar. 
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il. “Menikah de 5 
Mario tersenyum kecil nganku, 1 


Mario, kedua matanya menyorot sangat dalam. 
bj | | 
“Ir... itu syaratnya?” tanya Dafychi bingung, 


ap 


“Iya.” 

etali mendesis kesal, ia mendorong kasar tubuh 
Mario agar menjauhinya, harapannya kandas begitu Saja 

«Nggak jadi minta belikan! Nggak jadi!” teriak Dafyehi 
bergidik ngeri. 

“Kenapa?” goda Mario. “A ku bisa belikan dua Sekaligus” 

Dafychi menatap Mario tajam. “Nggak perlu!” 

Mario tertawa pelan, Dafychi pergi begitu saja 
meninggalkannya duluan. Mario menggaruk pelipisnya 
yang tak gatal, geli sendiri dengan perbuatannya barusan, 
namun ia juga senang melihat wajah kesal Dafychi, sangat 
mengemaskan. 

“Dafychi tunggu!” teriak Mario. 

“Jangan dekat-dekat!” jerit Dafychi. 

“Dafychi...” 

“Nggak usah panggil-panggil. “ 

“Aku lamar besok gimana?” 

“Marioooo!!” 

“Lusa?” goda Mario semakin menjadi, ia berjalan 
mengikuti Dafychi dari belakang. 

“Aku nggak mau nikah sama om-om!” 

“Aku bukan om-om, Dafychi” 

“Anak bayi yang masih di dalam rahim juga tau kalau 


kamu it -om,” teri 
u Om-om, teriak Dafychi makin ngaco. 
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p 


Mario tertawa mendengar ocehan Dafychi. Ia mempercepat 


langkahnya agar bisa menyamai langkah dengan kekasihnya. 
Ya... itu ta 
; malah minta jantung beserta ginjal-ginjalnya! 


di salah satu contoh orang yang sudah dikasih 


hat 


Dafychi memandang keluar jendela mobil, menerawang 


osong. Semua rencananya gagal, ia tidak 
kan kata putus dari Mario. Apa yang 
lagi. Dafychi berpikir keras. 

dung tinggi dan besar, bertuliskan 
Ia teringat dengan ucapan Illy 
k. Sebuah ide cemerlang 


dengan tatapan k 
berhasil mendapat 
harus dilakukannya 

Dafychi memandang ge 
brand nama sebuah mal. 
tadi pagi. Dafychi tersenyum pici 
menghiasi otaknya. 

Dafychi berusaha ber 
Mario yang sedang fokus menyetir. 

“Yo,” panggil Dafychi. 

“Hm?” 

“Aku ingin ke mal. A 
Dafychi. 

“Aku harus balik ke kantor, 


“Aku udah nggak punya baju baru, c 
ariku.” 


sikap dingin, 1a menoleh ke arah 


da yang ingin aku beli,” ucap 
” jawab Mario menolak. 
elana baru, aku 


ingin memperbarui semua isi lem 
“Ya udah beli sendiri.” 
“Nggak mau.” 
“Ajak Illy.” 
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Pry aan 


«Aku pinginya sama kamu,” rajuk Dafyehi n 
Upa: 


lagak seperti gadis menyebalkan. Baja 


«pesok gimana?” tawar Mario. 

«Ya udah deh kalau nggak mau. Kerja aja sana. N 

muin aku lagi. Putusin aku sekarang!” Bra Das 
Chi 


a Sebenta, 


suntuk, la 


ber 


usah ne | 
mengalahkan emak-emak yang lagi nawar cabai 


Mario menghela berat, ia melirik jam ta nganny 


“Mal mana?” tanya Mario dengan raut sedikir 


lagi memilih mengalah. 
Dafychi mendadak diam Reet dengan Pertanyaan 
Mario. Pria itu menurutinya lagi? Sungguh? 

“Te... terserah,” jawab Dafychi gugup. 


Mario tak manjawab, ia segera memutar balik "R 


lagi- 


perjalanan mereka. Mereka tidak jadi pulang, melainkan ke 
mal terlebih dahulu, seperti yang diinginkan oleh Dafychi. 

Dafychi mendesis tanpa suara, ia mengalihkan 
pandangannya ke arah luar jendela. Dafychi tidak tahu 
harus senang atau sedih saat ini. Kenapa malah jadi seperti 
ini? Kalau seperti ini mah sama saja dengan menjelekkan 
image-nya sendiri seperti gadis matre level akut. 

Bodo amatlah! Pokoknya bisa putus! 


Dafychi benar-benar tidak war 
ketinggalan di bangkunya Illy tadi 
setiap store dan membeli 
yang mahal-mahal. 


as, akalnya mungkin 
pagi. Dia memasuki 


berbagai pakaian dengan harga 
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Dan... Mario hanya bisa pasrah menyerahkan kartunya 
ke setiap pegawai kasir store yang dimasuki oleh kekasihnya. 
Tangan Mario tidak sanggup lagi membawa belanjaan 
sebanyak ini. 

Ini pacarnya sedang kalut apa tidak pernah melihat mal? 

“Dafychi, kamu mau beli apa lagi?” tanya Mario dengan 
raut suntuk. 

“Apa ya yang belum?” Dafychi berpikir sebentar. 

“Kayaknya sepatu tadi masih kurang deh.” 

“Fy, kamu sudah beli enam pasang sepatu.” 

“Masih kurang!” 

“Astaghfirullah.... Lahaula... Kamu anaknya siapa sih? 
Aku lamar juga sekarang!” 

Dafychi mencibir sinis, bersikap acuh tak acuh. “Aku 
beli televisi baru buat di kamarku boleh kan, Yo? Laptopku 
juga umurnya menginjak tiga bulan, kayaknya aku perlu 
ganti laptop deh. Kasurku juga udah nggak empuk lagi, 
terus apa lagi ya? Mmm...” 

“Dafychi,” panggil Mario lirih, napasnya tak beraturan. 
Keringat terus bercucuran di pelipis Mario. 

“Yo, aku pingin ganti ponsel juga sama Ipod terbaru.” 

“Dafychi...,” panggil Mario tajam. 

“Kayaknya ada yang kelupaan deh? Oh iya, meja 
belajarku catnya udah mau ngelupas semua, aku ingin beli 
yang bar...” 

Mario menjatuhkan semua kantong belanjaan Dafychi 
di lantai, ia menatap Dafychi dingin. 
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“Beli sendiri,” tukasnya tajam dan melangkah m 
. tgi 
begitu saja. 

Dafychi mematung sebentar, kaget dengan Sika 


, P Mar: 
yang berubah menakutkan. Dafychi dengan cepat ario 


Menga; 
! . r 
Mario, ia mencegah Mario. ESJar 


“Mau ke mana?” cegah Dafychi. 
“Pulang,” jawab Mario malas. 

“Kan aku belum selesai belanjanya 
Mario berdecak pelan. 


(dd 
beri Aku bukan pembantu kgm 
tukas Mario tajam. Mg 


Dafychi berusaha tidak takut dengan tatapan M.. 
yang mengerikan. “Ya udah pulang sana. Ting es 
sendiri,” ucap Dafychi acuh tak acuh. Tapi id ta 
putuskan aku, sekarang juga!” lanjut Dafychi m at 
tatapan Mario lebih tajam. iis, 
Mario menggigit bibirnya, membua 


ng mukanya seb 
enta 
untuk menahan amarahnya yang ingi | 


ai n meledak. 
Bisa nggak sehari saja kamu tidak 


tanya Mario dengan suara sedikit tinggi. 
“Makanya, 


meminta putus?” 


Tn jangan buat aku marah,” balas Dafychi 
ikut-ikutan meninggikan suaranya. 


Mario tidak membalas lagi, ia membalikkan badannya, 


berjalan untuk mengambil kembali barang-barang belanjaan 
Dafychi yang ia jatuhkan. 


Dafychi meremas kedua tangannya, terbesit rasa kasihan 
melihat Mario. Ia merasa sudah sangat keterlaluan. Dafych! 


mengembuskan napasnya, lalu melangkah ke Mario. 
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«Ada satu barang lagi yang ingin aky beli. 
ucap Dafychi hati-hati. 
“Apa?” sahut Mario dingin. 


Terakhir,” 


“Aku ingin beli dasi.” 

Mario menatap Dafychi heran. “Dasi?” 

“Iya.” 

“Untuk apa kamu beli dasi?” 

“Bukan untuk aku,” jawab Dafychi cepat. 

“Lalu?” 

Dafyci membasahi bibirnya yang mengering, 
gugup menjawabnya. “Untuk kamu.” 

Mario terkejut dengan jawaban Dafychi yang di luar 
dugaanya. Mario terbungkam dengan tatapan semakin lekat 


melihat ke arah Dafychi. 


“Ayo ke toko itu,” ajak Dafychi langsung menggenggam 
lengan Mario dan menariknya. 


la sedikit 


Mario pun menurut saja, mengikuti Dafychi, walaupun 
ia masih cukup kaget. Mereka berdua masuk ke dalam toko 
baju laki-laki. Mario berdiri di belakang Dafychi, menunggu 
gadis itu tengah sibuk memilih dasi yang cocok untuknya. 

“Kamu suka nggak warna ini?” tanya Dafychi 
menyodorkan sebuah dasi berwana navi bermaterial silk. 

“Suka,” jawab Mario lugu. 

Dafychi tiba-tiba menarik dasi yang dipakai Mario, 
kemudian mencoba mengenakan dasi yang dipegangnya. 


Mario meneguk ludahnya, untuk pertama kali ia merasakan 
gugup seperti ini. 


149 


Scanned by CamScanner 


— 


Mario menatap wajah Dafychi yang cukup | 
dengannya, gadis itu sangat serius membentuk fag fh 
nya, 


Mario menahan untuk tidak tersenyum. 
“Bagus, cocok buat kamu,” ucap Dafyehi Melihat hay 
dari karyanya. 
Dafychi membalikkan badannya ke Pegawai store yang 
sedari tadi melayaninya dan mengikutinya. 
“Mbak saya ambil yang itu ya,” ucap Dafychi menunjuk 
dasi yang dipakai oleh Mario. “Ada sertifikatnya kan, Mbak) 
Itu asli, kan?” tanya Dafychi detail. 


Pegawai itu mengangguk sembari tersenyum ramah 


“Ada kok Mbak, tenang saja itu barang ori. Di sini tidak 


menjual barang KW,” jelas pegawai perempuan itu. 


Dafychi mengangguk mengerti. 

“Silahkan ke kasir, Mbak” ucap pegawai itu 
mempersilakan. “Dasinya mau dibungkus? Atau langsung 
dipakai?” tanya pegawai itu. 

“Dipakai saja,” sahut Mario mendahuli Dafychi ya" 
akan membuka Suaranya. 

Dafychi mengan 
kemudian berjalan k 


Dafychi dari belakan 


“Bayar debit 
kartunya. 


8. rahkan 
ya, Mbak,” ucap Dafychi menye 


| «pak 
Mario mengulurkan kart 


ini aja,” ucap Mario 


- arið 
Dafychi menoleh ke Mario, menepis tangan M 


unya ke pegawai kasi" 
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“Nggak usah,” tolak Dafychi. 

“Kenapa?” tanya Mario bingung 

“Aku membelikannya buat kamu.” 

Mario mematung di tempat, bibirnya kelu untuk 
mengeluarkan suara. Jantungnya terasa sedang menari-nari 
di dalam sana, kedua bibir Mario terangkat, ia tersenyum 
menatap Dafychi yang tengah sibuk mengurusi pembayaran. 

“Makasih, Mbak,” ucap Dafychi menerima bungkusan 
yang berisikan kotak dari dasi itu. 

“Nih bawa,” suruh Dafychi ke Mario. 

Mario tersadarkan, mengangguk menurut tanpa protes 
sedikit pun dan langsung menerimanya. Dafychi berjalan 
duluan meninggalkannya. 

“Mario tersenyum lebih merekah, gadis itu memang 
sangat ajaib. Yang dilakukannya barusan berhasil membuat 
Mario tidak bisa berhenti untuk terus tersenyum. 


Mario pun segera berjalan, menyusul Dafychi. 
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PAGI hari di SMA Arwana yang belum memunculkan satu 


makhluk berseragam, hanya ada mbak-mbak kantin yang 
siap-siap menata dagangan mereka, dan petugas bersih-bersih 
sekolah yang mulai beranjak menyelesaikan tugas mereka. 
Namun, di kelas XIl-Science 2, sudah terlihat penampakan 
sosok gadis cantik berambut panjang tengah sibuk menjedot- 
jedotkan kepalanya di meja. Seperti orang gila. 

“Kecebong India! Dafychi! Kamu udah nggak waras!” 
teriak Illy yang baru tiba di kelas dengan wajah kesal. Di 
belakangnya pun ada Sivia. Mereka berdua melangkah masuk. 

Gara-gara Dafychi, mereka berdua terpaksa harus 
berangkat sepagi ini, menuruti rengekan Dafychi. 

“Tolongin aku...,” jerit Dafychi frustrasi. 

Illy membanting tasnya di bangku depan Dafychi, ia 
duduk di hadapan gadis itu. 
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“Apa lagi sih Landak Jerman? udah Putusk 
an?» 


Illy bersabar. tany 
Dafychi merengek sebal. “Putus apaan! Kakak 
‘ a 

itu nggak waras!” sahut Dafychi tambah kesal. any 


“Emang cara yang diberi Illy kemarin nggak m 
tanya Sivia dengan nada yang terdengar lembut 

“Nggak!” pekik Dafychi, mengingat kejadian kn 

Illy mendesis pelan. “Kamu kurang morotin uang i 
kayaknya, Fy. Gaspolaja coy! Nggak usah tanggung-tan Eau 
mintanya!” ucap Illy bersemangat. 


EMpap» 


Sivia geleng-geleng melihat kelakuan Illy. Kok ada anak 
seperti itu? Padahal yang menjadi korban dari misi Mereka 
adalah kakaknya sendiri. 

Dafychi menghela berat. “Kurang Ill?” tanya Dafydi 
dengan senyum remeh. 

“Iya. Palingan kamu cuma minta beli baju, jam tangan, 
dan sepatu yang mahal-mahal,” cerca illy. “Itu sih gampang 
buat Kak Mario.” 

Dafychi tertawa sinis, ia menarik ponsel dari sakunyi 
menunjukkan SMS banking yang baru saja ia dapat dat 
bank tempat ia membuat rekening. 

“Baca nih, curut Africa!” suruh Dafychi menyodorka 
layarnya di hadapan illy. 


Illy dengan malas membaca pesan tersebut. 
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Mata Illy menyipit, mencerna baik-baik pesan yang 
baru saja ia baca. 

“It. itu nomer rekening Kak Mario nggak sih?” tanya 
Illy merasa familier. 

“That's right,” jawab Dafychi menarik ponselnya dan 
memasukkan kembali ke dalam saku. 

“Terus? Maksudnya? Dia ngirim kamu uang tiga puluh 
juta?” 

Dafychi menghela berat. “Tadi dia nganterin aku sekolah 
i kan...” 

Illy dan Sivia manggut-manggut bersamaan. 

“Aku sebenarnya cuma iseng minta dia uang jajan 
bulanan, tapi dia nanggepinnya beneran,” cerita Dafychi 
dengan raut wajah ingin menangis. 

“Aku sampai di kelas tiba-tiba dapat SMS banking 
itu, lalu aku buka internet banking dan cek saldoku, udah 
nambah tiga puluh juta.” 

Kedua mata Sivia membelalak tak percaya. 

“Tiga puluh juta, Fy? Kak Mario ngasih uang jajan 


amu tiga pulug juta?” tanya Sivia kaget bukan main. 
ulutnya terbuka sempurna. 
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“Iya, dan dia bilang akan ngirim lagi di bulan beriky 

“WHAT?” kini suara Illy pun tak kalah histeri 
Sivia. 

Illy memegangi kepalanya yang tiba-tiba Pusing. “Sum 
demi Upin-Ipin yang entah kapan masuk SMA, vse 
Jamaika satu itu ngasih uang jajan aku aja nggak ai 
segitu per bulannya,” ucap Illy serius. | 

Dafychi menyandarkan tubuhnya ke kursi dengan lemas. 
“Kemarin dia juga beliin aku it... it... 

“Beliin apa? Dia beliin kamu apa?” tanya Illy semakin 


tnya » 
S dari 


” 


penasaran. 
Sivia pun menyimak baik-baik, lebih mendekat. 


“Mini tosca,” jawab Dafychi dengan suara serak. 

Tak ada suara jeritan atau teriakan dari kedua sahabatnya, 
mereka hanya terdiam dengan mata dan mulut yang semakin 
melebar, tubuh mereka terasa akan ambruk di tempat. 

“Di... dia... dia beliin kamu mobil, Fy?” tanya Illy, 


nadanya tak beraturan. 


Dafychi mengangguk kecil. 

Tubuh Illy langsung melemas, kedua tangannya memegangi 
kepalanya yang ingin pecah. “Kak Mario udah nggak waras! 
Sensorik otak Macan Jamaika sepertinya perlu di-reset: 
Dia sudah gila! Otaknya udah nggak dipakek kayaknya! 
Dia benaran cinta mati sama kamu, Fy. Aku yakin seratus 
persen. Dia jatuh cinta setengah mampus sama kamu!” 
simpul Illy sangat yakin. Dia kenal sekali dengan kakaknya 
itu, dan bagaimana sifat luar dalam kakaknya, Illy san ea 


+ a n 
tahu melebihi mamanya. Ini untuk pertama kalinya seorang 


156 


Scanned by CamScanner 


VM SS 


D melakukan hal seperti ini kepada seorang gadis yang 
pukan keluarganya. | 

Dafychi semakin frustrasi mendengar pernyataan yang 
dilontarkan oleh Illy. “Terus aku harus gimana? Aku ingin 
putus sama dia! Aku nggak mau pacaran sama dia!” teriak 
Dafychi kalut. 

Sivia menatap sahabatnya lekat. “Kamu beneran pingin 
putus?” tanya Sivia. 

“Iyalah.” 

“Kenapa? Kak Mario kayaknya udah sayang sama 
kamu, cinta sama kamu. Lihat aja yang dia lakuin ke kamu 
sampai kayak gitu.” 

Dafychi diam, tidak bisa menjawab. Perkataan Sivia 
terasa menusuknya. 

“Kamu nggak suka sama Kak Mario?” tanya Sivia lagi. 

“Ng... ngak...,” jawab Dafychi kaku. 

“Nggak ada rasa sedikit pun untuk Kak Mario?” 

Dafychi terdiam sedikit lama, bibirnya bergetar. 
“Nggaklah, nga... ngapain aku suka sama om-om!” Dafychi 
menoleh ke arah Sivia, menatap sahabatnya itu dengan 
tatapan tajam. “Aku nggak suka sama Mario. Aku ingin 
putus sama dia!” ucap Dafychi menekankan. 

Sivia menghela pelan. “Ya udah deh, semoga kamu 
nggak menyesal. Karena mencari obat penyembuh penyesalan 
itu bukan hanya susah, tapi butuh perjuangan besar juga,” 
ucap Sivia tiba-tiba menjadi bijak. 

Dafychi mematung di tempat, dadanya bergejolak tak 


me . f : 
nentu ketika mendengar kalimat itu. Seperti menohok 
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tubuh sendiri. Detik berikutnya, ia mengontrol kesadarannya, 
bersikap sebiasa mungkin. 

“Aku nggak peduli. Aku nggak suka sama dia,” ucap 
Dafychi bertekad. 

Dafychi tidak menggubris Sivia, ia kembali menatap 
Illy. “Ada ide lain nggak, Ill? Yang buat Mario langsung 
mutusin aku,” ucap Dafychi memohon. 

Illy berpikir sebentar, ia mengingat-ingat tentang jadwal 
kakaknya. “Ada Fy,” ucap Illy penuh semangat. “Adek illy 
kan pinter keturunan darah merah!” 

“Cih... Ya udah apa? Apaan idenya?” balas Dafychi 
antusias. 

“Setahu aku, sore ini Kak Mario ada rapat penting 
dengan beberapa rekan kerjanya dari luar negeri, dan itu 
berarti sekali buat Kak Mario. Aku dengar kemarin dan 
Mama, katanya Kak Mario sedang berusaha mengajak mereka 
bekerja sama untuk menanam saham di perusahaan Kak 
Mario. Itu kesempatan kamu. Kamu kacaukan rapatnya, buat 
Kak Mario marah. Kali ini aku yakin banget. Si Macan 
Jamaika akan marah besar dan mutusin kamu.” 

Dafychi termenung, ide Illy terdengar sangat keterlaluan 
dan berbahaya. Entah kenapa Dafychi merasa tidak ing" 
melakukannya. 

“Woi! Kecebong India, gimana? bagus ka 
tanya Illy menyadarkan Dafychi. 

“Ah... iya bagus. Bagus banget, ni. 


Dafychi tersenyum kaku. 


n ide aku? 


Makasih banyak, 
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lly menatap Dafychi curiga. “Kamu ragu ya mau 
ngelakuinnya?” tebak illy. 

Dafychi dengan cepat menggeleng. “Nggak lah. Aku akan 
melakukannya sore ini, seperti ide kamu,” ucap Dafychi asal 
melontarkannya, walau dalam hati berbicara lain. 

Illy menganggukan kepalanya. “Oke, good luck Kecebong 
India blasteran Landak Jerman!” 

Dafychi mengangkat kedua jempolnya, sekali lagi ia 
memaksakan bibirnya untuk tersenyum. Dafychi mengatur 
napasnya yang sedikit tidak teratur, gejolak aneh menyerang 
tubuhnya. Ia merasa tidak tenang. 

Dafychi mengembuskan napas pelan-pelan, meyakinkan 
dirinya. Kamu barus melakukanyna! Harus Dafychi! 


Dafychi mendongakkan kepalanya, menatap gedung 
bertingkat megah di hadapannya membuatnya semakin gugup. 
Sore ini, ia sudah tiba di depan perusahaan Haling. Tekadnya 
sudah bulat, dan ia tidak akan mempertimbangkannya lagi. 

“Kamu bisa, Dafychi!” ucapnya menyemangati diri sendiri. 

Dafychi melangkah masuk ke dalam, menuju ke ruang 
“Pat tempat Mario bertemu dengan tamu-tamu dari luar 
negeri. Dafychi akan memulai aksinya sebentar lagi. 
pa end Mr. Ann dan beberapa orang berbaju 

perti bodygard tengah berdiri tak bergerak di depan 


pintu 
net ibe rapat. Jantung Dafychi berdetak lebih cepat, 
"nya mulai bergetar. 


oF 
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Dafychi berusaha untuk tetap fokus dan mengumpy 
u 


k 
segala keberaniannya. à 


“Selamat sore, Nona,” sapa Mr. Ann mendapati keha dis 
Dafychi. 

Dafychi tersenyum kaku. “Di mana Mario tang 
Dafychi datar. 

«Tuan sedang rapat di dalam. Nona bisa menungg, 
di ruang kerja Tuan Mario saja,” jawab Mr. Ann sopan, 

Dafychi menghela napas berat. “Aku ingin menemuinya 
sekarang,” pinta Dafychi mulai mendinginkan nada Suaranya, 
Tatapannya menajam. 

Mr. Ann terlihat bingung. “Maaf, Nona. Tuan Mario 
tidak bisa diga—” 

“Aku nggak mau tau, panggilkan dia sekarang juga. 
Aku ingin makan bersamanya sekarang juga.” 

eip 

“MARIO... KELUAR!!!” teriak Dafychi dengan berani. 

Kedua mata Mr. Ann membelalak tak percaya dengan 
yang dilakukan gadis di hadapannya itu. Mr. Ann menjad 
takut sendiri, Mario pasti akan mengamuk kepadanya. 


“MARIO, KELUAR. AKU INGIN BERTEMU!” terik 
Dafychi semakin keras. 


Nona... jangan lakukan itu. Nanti Tuan Mario bist 
marah,” 


> ucap Mr. Ann mengingatkan. 


D i | 
afychi membuang muka, tidak peduli dengan p ii 
yang diberikan oleh Mr. Ann 
“MARION | 
Ckleekk.... 
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dingin dan tidak suka. Mario memandang 


pi rbuka setengah, keluar sosok Mario 
it 


dengan tatap si 


chi. 
ai a sedang rapat. Lima belas menit lagi aku akan 


emuimu, 
«Aku ingin M 
Dafychi cepat. 
“Lima belas menit lagi.” 

“Nggak mau. Aku maunya sekarang. Ayo kita keluar.” 
«Aku sedang rapat, Dafychi.” jelas Mario bersabar. 
“Aku nggak peduli. Aku mau makan sekarang juga 


> ucap Mario buru-buru. 


men » 
akan sekarang dengan kamu,” sahut 


1? 


balas Dafychi tegas. 
Mario menatap Dafychi sebentar, kemudian ia kembali 


masuk ke dalam ruang rapat, menutup pintunya. Mario 
tidak memedulikan permintaan Dafychi dan meninggalkan 
kekasihnya begitu saja. 

Dafychi berdecak sinis, tidak percaya dengan yang 
dilihatnya barusan. Dafychi dapat merasakan amarahnya 
memuncak. Dafychi berjalan mendekati pintu itu, menyorot 
dengan pandangan berkobar-kobar. 

DOOOKKK.... 

DOOOKKK.... 

DOOOKK.... 

“Mario keluarr!! Keluar sekarang, Mario!!! Aku bilang 
keluar!” 

DOOOKKK.... 

DOOOKKK..... 

DOOOKK.... 
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Dafychi terus menggedor-gedor pintu r "ang ra 


Pat tersebu 
dengan kalut. Mr. Ann mencoba mencegahn 


ya, namun 
Dafychi menggunakan semua organ tubuhnya, p 


. aik kak; 
tangan bahkan kepalanya, ia gunakan untuk an, 
r 

pintu itu. 
“Mario keluar!! Kalau kamu nggak keluar, kita jiin 
MARIO, 
ancam Dafychi 


Mario, aku hitung sampai tiga! Satu... Dua... 
KAMU KELUAR ATAU KITA PUTUS?” 
tidak main-main. “Mariooo!! Mario kel...” 

Dafychi mundur beberapa langkah ketika pintu di 
hadapannya bergerak, terbuka. Dafychi meneguk ludahnya, 
menatap Mario keluar dengan rahang yang menegas, kedua 
mata sedikit memerah seperti menahan amarah. Sorot 
matanya begitu menakutkan. 


“Ikut aku,” ucapnya dingin ber 


jalan menjauh dari ruang 
tersebut. 


Dafychi menarik napas dalam-dalam dan mengembuskan 


pelan, ia berusaha mengumpulkan sebanyak mungkin stok 
keberaniannya. Ia tidak ingin takut. 


Ia ingin menyelesaikannya sekarang 
memutuskannya, 


Ini sudah pilihanya. 


juga. Mario harus 


Dafychi segera mengikuti Mario yang duluan melangkah 
di depannya. Sampai akhirnya mereka berhenti di ujung 
koridor Sepi yang jaran 

Mario memba 
ke dalam saku. 
basa-basi. 


g dilewati oleh karyawan. | 


cc an a 
Apa mau kamu?” tanyanya langsung tan? 
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“Aku lapar, ingin makan,” jawab Dafychi 
acuh tak acuh. 


Mario mendesis sinis. 


berlagak 


“Kamu sedang mengajakku 
bercanda?” ledek Mario. 


“Aku ingin makan denganmu sekarang juga.” 

“Aku sedang ada rapat penting, Dafychi,” balas Mario 
penuh penekanan di setiap katanya, gigi Mario menggertak. 

Dafyci mengepalkan kedua tangannya, menahan benteng 
keberaniannya agar tetap di posisi paling depan. 

“Aku tidak peduli.” 

“Aku susah payah mengajak mereka bertemu di 
perusahaanku, rapat ini sangat penting buat aku. Tidak 
bisakah sekali saja kamu mengerti?” 

“Tidak bisa. Aku nggak mau tahu,” jawab Dafychi 
dengan wajah meremehkan. 

Mario mengangkat kepalanya, menahan ledakan yang 
siap pecah kapan pun juga. Mario mengatur napasnya 
sebentar, kemudian menatap Dafychi lagi. 

“Hanya lima belas menit saja? Apa susah buat kamu?” 

“Aku nggak suka nunggu,” jawab Dafychi santai. 

“Lima belas menit dengan mereka buat aku sangat 
penting. Tolong mengerti,” tajam Mario mulai meninggikan 
nada suaranya. 

“Ya udah, kalau mereka penting, kamu nggak perlu 
keluar nemuin aku. Putusin aja aku sekarang!” 

“Dafychi...,” geram Mario. 

“Apa? Mau marah?” tantang Dafychi. 

“Perbaiki sikapmu. Jangan seperti anak kecil.” 
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Dafychi menunjuk ke dirinya sendiri, dengan kedua n | 
membelalak tak percaya. “Sikapku? Aku memang in | 
anak kecil. Anak SMA. Kalau kamu nggak suka tie 
sikapku, nggak usah pacaran sama aku. Kamu bisa Putusin 
aku sekarang juga! PUTUSIN AKU DAN KEMBALI RAPAT 
SANA!” teriak Dafychi meluapkan amarahnya, 

Mario termenung, mendadak diam mendengar teriakan 


Dafychi yang cukup keras dan berdengung di kedua telinganya 


berulang-ulang. 
Kepala Mario perlahan tertunduk, satu sudut bibirnya 


terangkat, Mario tertawa miris. “Apa selalu mudah bagimu 
mengatakan putus?” 


“Sangat mudah,” jawab Dafychi tanpa pikir dua kali 

Mario kembali mengangkat kepalanya, menatap Dafychi 
lekat. “Kamu sungguh ingin mengakhiri hubungan kita” 
tanya Mario memberikan sorotan mata yang dalam. 

Dafychi merasakan jemarinya bergetar, pertanyaan yan 
ditunggunya akhirnya keluar dari bibir Mario. Dafych 
menguatkan dirinya, ia harus bisa mengatakan apa ya" 


harus dikatakan. 


“Iya. Putuskan aku sekarang,” ucap Dafychu deng" 
susah payah. 


` N can. 
Mario tertawa lagi, terdengar sangat menakutk 


c : PN D Ba ke 
Baiklah, ucap Mario dengan tatapan kembali ding! 
Dafychi. 


a 
: sang 
Mario mengembuskan napas berat, sorot matan)? 


1 (38 Pati , 
tajam. “Kita selesai,” lanjutnya terdengar serak. 
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Tanpa menun 
jalan meningga 


ggu balasan dari Dafychi, Mario segera 
rei Ikan Dafychi yang terdiam membisu di 

rempat. 
Dafychi langsung menyandarkan tubuhnya di dinding, 
lemas. Kalimat sakral itu akhirnya 


kakinya terasa sangat 
keluar dari mulut Mario, kalimat yang sangat ia tunggu 
dan inginkan sejak dulu. 

Tapi kenapa terdengar menyakitkan? 

Dafychi memegangi dadanya, rasanya sakit dan sesak di 
sana. Berulang kali Dafychi memukul-mukul dadanya sendiri 


dengan keras, kedua mata Dafychi masih memandang lurus, 


unggung Mario semakin menjauh. 
endadak berhenti, tangan pria 


dang melepaskan sesuatu dari 


menatap P 
Dafychi melihat Mario m 


itu terlihat beregarak seperti se 


kerah bajunya. 
Kedua mata Dafychi terasa panas, 


sempurna dengan napas yang tersengal, Dafychi melihat 
dengan jelas Mario menarik dasinya, kemudian membuka 
tempat sampah yang ada di depannya. 
Mario membuang dasi tersebut ke da 
berjalan lagi dengan langkah angkuh. 
Dafychi meremas dadanya yang sema 
melihat kejadian barusan, perlahan tubuhnya melemas dan 
menurun, membuatnya terduduk di bawah. Tanpa disadari, 
aliran bening terjatuh di kedua pipi pucatnya. 
Pines —— Kenapa aku menangi 
sanya sakit? Dafychi, dia sudah mengakhirinya. 


Itu k 
an | | 
yang kamu mau! Kalian sudah selesai! Harusnya 


mulutnya terbuka 


lam, dan kembali 


kin sakit ketika 


s? Kenapa 
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um Dafychi! Kamu harus tersenyum, 1, 
3 uk a 
n 


kamu terseny 
enyum Dafychi. Cepat terse, 
Yum 


menangis seperti ini. Ters 


sekarang! 

Dafychi menampar wajahnya sendiri, memaksa bibir 
untuk terangkat. ya 
semakin turun dengan 

Ada apa denganmu, 


Namun percuma air m 


deras. 


Dafychi 


rumahnya dengan kedua kaki 


Dafychi menaiki tangga 
dari tadi ia berusaha menahan 


yang lemas tak berenergi. Se 
agar tidak menangis lagi. 
menangis tanpa henti. 


Kenapa ia jadi seperti ini? 
“Dafychi,” sebuah panggilan dari Ando membuat Dafychi 


menghentikan langkahnya, ia tidak berani membalikkan 


Tapi percuma, ia terus saja 


badan. 
Jika Ando mengetahui dirinya menangis, kakaknya itu 


pasti akan mengintrogasinya habis-habisan, bahkan bisa 
sampai besok pagi. 

“Katanya ke rumah Sivia? Nggak jadi?” 

Dafychi menggelengkan kepalanya, tak men 
suara. 

ba = kenapa? Sakit?” tanya And 
iin a "ESANA; Kak,” jawab Dafychi sebisa 
capek anjakan suaranya yang sedikit serak. 

» Pingin tidur,” lanjutnya 


geluarkan 


o mulai curiga: 
mungkin 
“Da fychi 
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“Ya udah, masuk kamar sana.” 

Dafychi kesana lega, untung Ando tidak terlalu 
penasaran seperti biasanya. Dengan cepat, Dafychi melanjutkan 
langkahnya, ia segera masuk ke dalam kamar dan mengunci 
pintunya rapat. 

Dafychi membanting tubuhnya ke atas kasur tanpa 
mengganti seragamnya. Tangisnya kembali memecah. Dafychi 
menutup wajahnya dengan bantal, ia takut orang luar akan 
mendengar suara tangisnya. 

Kenapa aku menangis? Ada apa denganmu, Dafychi? 
Mario sudah memutuskanmu! Harusnya kamu bahagia! 
Senang! Bukan menangis seperti ini! Dafychi, berhenti 
menangis! Pikiran Dafychi perlahan mengingat kembali 
masa-masa bersamanya dengan Mario. Bagaimana sikap 
dingin Mario namun menyimpan perhatian yang besar 
kepadanya, bagaimana Mario selalu mengalah untuk menuruti 
perintahnya. 

Dafychi mencengkeram dadanya yang kembali sesak. 
Kenapa seperti ini. Jangan menangis, Dafychi! Berhenti! 

Dafychi sama sekali tidak bisa menghentikan tangisannya, 


sampai akhirnya ia terlelap akibat kelelahan menangis. 
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SUDAH hampir satu minggu lamanya setelah kejadian 
perpisahan antara Mario dan Dafychi yang menyebabkan 
efek sangat besar bagi keduanya. Dafychi selalu menangis 
setiap malam tanpa sebab ketika mengingat kejadian di 
koridor kantor Mario seminggu yang lalu. 

Dan... Mario tidak memedulikannya lagi. Bahkan ketika 
mereka berpapasan, pria itu sama sekali tidak memandangnya, 
meliriknya ataupun hanya sekadar menyapa. Mario bersikap 
dingin dan acuh tak acuh, menganggap seolah Dafychi tidak 
ada di sekitarnya. 

Seperti pagi ini, Mario sudah duduk di ruang makan 
untuk ikut sarapan bersama dengan Ando dan Iqbal. Mereka 
bertiga saling mengobrol sembari ketawa tidak jelas. Dafychi 


berjalan mendekati ruang makan dengan menyiapkan mental 
Paling kuat. 
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«Bi Ina masak telor gulung kesukaanmu, Fy» 
Ando tersenyum semangat menyambut kedatangan z a 
Dafychi mengangguk kecil, ia segera duduk di Ag 
yang tepat berseberangan dengan tempat Pen See 


Pria itu makan dengan wajah sangat tenang, menghabisk, 
n 
bubur ayamnya. 


Sekali lagi, Mario tida 
“Yo, malam nanti barang yang lo pesan baru sampai” 


ucap Ando membuka pembicaraan. 
“Oke. Nanti langusng ke rumah gue aja.” 


k memandang Dafychi sama sekali, 


“Siap.” 

Dafychi mencuri pandan 
berharap pria itu menatapnya S¢ 
sia-sia. Mario tidak lagi membiarkan 
memandang wajahnya. 

Dafychi tersenyum kecut. 
Kak,” pamit Dafychi sembari mem 
ke dalam tasnya. 

= nggak makan?” tanya Ando kaget. 
a. Ka nggak lapar. Ada ulangan juga jadi Pa” 

pagi,” jawab Dafychi mencari alasan yang ops 
“Yq udah hati-hat 
n sege” 


da" 


g ke Mario beberapa kal, 
kali saja. Namun, semuanya 
kedua matanya untuk 


“Dafychi berangkat dulu 
asukan bekal makanan 


harus 


- manggut-manggut percaya. 
Mario, ia tak ari rumah. Dafychi hanya ingin mengt” 
sekujur a a sakit dan sesak kembali menjala! 

Dafychi Eil n pii tangisan tanpa suat | 
Dien Mes ingin itu terjadi di hadapan kakak, adik 

10. Sangat memalukan. 
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Malam hari, Dafychi memandang kakaknya yang baru saja 
pulang kerja. Raut wajah Ando terlihat lelah. Tangan kanan 
Ando membawa sebu 
n-koran yang cukup rapi. Ando merebahkan 


ah kotak kardus terbungkus dengan 


bulatan kora 
rubuhnya di sebelah sang adik. 
“py,” panggil Ando menolehkan kepalanya ke adiknya. 


“Apa?” sahut Dafychi pelan, matanya fokus ke arah 


layar televisi. 
“Kamu sayang kan sama Kak Ando 


>» 

“B aja.” 

Ando mendengus pelan. 

“Kamu tipe adik yang berbakti ke kakak, kan?” 

“B aja,” 

“B terus, B terus. Kenapa harus B?” protes Ando 
mencak-mencak. “Masih ada dua puluh lima huruf lainya. 
Kasihan mereka tidak dianggap.” 

“Tidak dianggap itu menyakitkan. Seperti angin yang 
selalu melewati awan begitu saja.” 

Dafychi memandang kakaknya dengan jijik, kenapa sang 
kakak mendadak berubah menjadi drama king seperti ini. 

“Dasar tukang baper!” dengus Dafychi pelan, ia kembali 
menatap ke depan. 

Ando tidak memedulikan hinaan sang adik, ia 
menyodorkan bingkisan di tangannya, menaruhnya di atas 
paha Dafychi. 
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«Kamu ke rumah Mario sekarang, berikan itu,” su 
Ando. a 

“Nggak mau. Suruh aja Iqbal,” tolak Br 
mentah-mentah. 

“Igbal kan lagi ada camp seminggu di Bogor” 
Ando. 

“Kak Ando capek banget, Dafychi. Kamu bisa in 
tolong Kak Ando sekali ini saja?” mohon Ando merengek, 
“Mario sangat membutuhkannya sekarang. Berikan ya...” 
rajuk Ando. 

Dafychi menghela berat, melihat wajah lelah sang kakak 


Sahut 


membuat hatinya goyah. Dafychi mengangguk paksa. Ia pun 
segera berdiri dari tempat duduknya. 

“Terima kasih, Dafychi. I love you!” teriak Ando keras. 

Dafychi tidak memedulikannya, 1a terus berjalan keluar 
rumah dengan perasaan mulai tidak tenang, ia berupaya 
mengatur detakan jantungnya yang mulai cepat, desiran 
aneh semakin menyerangnya habis-habisan ketika langkah 
kakinya sudah berada di luar gerbang rumah. 

Dafychi menatap rumah berwarna biru di depannya 
itu, ludahnya tertelan dengan susah payah, kedua tangannya 
terkepal erat. “Releks Dafychi. Kamu bisa.” 

Dafychi kembali berjalan menyebrangi jalan menuju 
rumah depan. Dafychi memencet bel rumah yang ada di 
dekat gerbang, membunyikannya tiga kali. Ia menunge" si 


pemilik rumah keluar. Dafychi sangat berharap yang keluar 
adalah Illy. 
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Pintu rumah terbuka lebar, sosok Mario keluar dengan 
mengenakan kaus pendek dan celana trainning panjang, 
rambutnya terlihat acak-acakan, seperti bangun tidur. Pria 
itu berjalan membukakan gerbang rumah dengan nyawa 
yang masih belum kumpul. 

Dafychi meremas jemarinya semakin gugup. Pintu 
gerbang terbuka, Mario melangkah keluar. 

“Dari Kak Ando,” ucap Dafychi berusaha tenang, ia 
menyodorkan bungkusan kotak yang sedari tadi dibawanya. 

Mario memperjelas pengelihatannya, sedikit terkejut 
melihat kehadiran Dafychi di depannya. Namun, detik 
berikutnya ia langsung terlihat biasa. 

Mario menerima bungkusan itu tanpa membuka suara 
sedikit pun, bahkan ucapan terima kasih pun tak dia 
lontarkan, membuat hati Dafychi mencelos seketika. Sorot 
mata pria itu begitu tajam dan terasa dingin sekali. Tidak 
seperti Mario yang selama ini di sampingnya, dan selalu 
menuruti permintaannya. 

Entah dari mana keberanian yang didapat, tangan 
Dafychi tiba-tiba bergerak menahan lengan Mario yang 
akan membalikkan badan untuk masuk kembali. 

Dafychi terkejut sendiri dengan yang dilakukannya, kedua 
matanya terbuka sempurna. Dafychi buru-buru menurunkan 
tangannya. 

Mario berbalik, menatap Dafychi dingin, menunggu 


sadis di hadapannya membuka suara. 
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Dafychi menarik napas dalam dan mengembuska, 
“Ka... kamu marah sama aku?” tanya Dafychi, jan 
matanya tak berani menatap mata Mario. 4 

Untuk beberapa detik tak ada jawaban. Dafychi berusaha 
“Aku tanya, kamu marah sama aku?” ulang Dafi 


tenang. 
ni Mario akan menjawab pertanyaanya 


berharap kali i 
“Nggak,” jawab Mario singkat. 


“Tapi sepertinya kamu marah.” 
“Sepertinya?” 


Dafychi makin gugup, 
“Kamu seperti menghindariku, 


dinginnya suara itu begitu menusuk 


sekali. nggak pernah melihat 


dan menyapaku sama sekali.” 
“Untuk apa?” 


Dafychi merasakan dada 


n itu. Kedua matanya terasa panas. 
s. Kita 


nya sesak seketika mendengar 


pertanyaan dingi 
“Mak... maksudku, meskipun kita sudah putu 
bisa tetap berteman,” jelas Dafychi. 
“Apa kita terlihat bisa menjadi teman?” 


Mario terus-terusan menyerang Dafychi dengan perta 
membuat Dafychi beberapa 
berpikir keras 


nyaan 


yang menghunus dan menyakitkan, 
kali hampir kehabisan kata-kata dan harus 
Dafychi menggelengkan kepalanya lemah, tersenyu" 
pedih. Mereka sama-sama terdiam untuk beberapa detik 
“Kalau tidak ada yang ingin kamu bicarakan lagi: 
mau masuk,” ucap Mario sangat dingin. wit 
Dafychi menganggukkan kepalanya, bibirny4 reg 
kuat. “Iya masuk aja. Maaf sudah mengganggu” 
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Mario tak membalas ucapan Dafychi la 
ke dalam gerbang dan kembali mengunci 
Dafychi sendiri di depan rumahnya. 

Kepala Dafychi tertunduk seketika itu, butin 
perlahan meluncur tak berdosa di 


gi, la segera masuk 
nya, meninggalkan 


an bening 


kedua pipinya. Lagi-lagi 
dirinya menangis. 


Dafychi bukan tipe gadis yang cengeng dan mudah 
menangis Seperti ini. Tapi kenapa hanya karena Mario saja 
ia hampir setiap malam menangis? Dafychi sudah berusaha 
untuk melupakan dan tegar, namun ia sama sekali tidak bisa. 

Sebenarnya ada apa dengan dirinya? 

Dafychi mengeluarkan semua air matanya sepuas 
mungkin sebelum ia kembali ke dalam rumah. Ia tidak 
mau Ando melihat dirinya menangis seperti ini. Ando pasti 
akan mendesaknya untuk bercerita. 

Benar kata Kak Ando... Tidak dianggap itu menyakitkan. 
Seperti angin yang selalu melewati awan begitu saja. 

Ya... Dia angin dan dirinya awan. 

Setelah merasa cukup tenang, Dafychi menghapus bercak 
air matanya, kemudian kembali ke rumahnya. Ia ingin 
langsung tidur saja dan tidak memikirkan apa pun malam 
ini. Badannya terasa langsung lelah. 


Keesokan pagi, Dafychi merasakan tubuh dan kepalanya 
terasa berat. Untuk membuka kedua matanya saja sangat 


Sulit, Dafychi menyentuh wajahnya, penuh dengan keringat. 
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Dafychi menarik selimutnya lebih ke atas, ja 
Pintu kamar Dafychi terdengar dibuka. 
“Dafychi, kamu tidak sekolah?” tanya Ando Ba 
dalam kamar Dafychi. ke 
Dafychi tak berniat menjawab, ia sibuk den 
sakit di kepalanya. 
“Ini sudah hampir jam setengah tujuh, Dafychi.” 
Ando berjalan mendekat ke sang adik yang masih 


dining) 


san rasą 


terbaring dengan tubuh tertutup selimut. Ando menarik 
selimut adiknya, berusaha membangunkan Dafychi. 

“Dafychi,” pekik Ando melihat wajah sang adik yang 
sangat pucat, bibirnya bergetar, dan keringat terus bercucyy 
di wajah cantik itu. 

Ando naik ke atas kasur, ia memeriksa kening adiknya. 
“Ya Tuhan. Kamu panas sekali Dafychi,” ucap Ando langsung 
khawatir. “Kamu sakit?” 

Dafychi tak menjawab, hanya ringisan yang keluar dari 
bibirnya. Tubuhnya menggigil. 

“Ayo kita ke rumah sakit,” ucap Ando membantu 
membangunkan Dafychi. 
Namun, tubuh Dafychi sudah tidak bertenaga, ia sangat 


as. Beberapa kali ia ingin ambruk. Akhirnya, Ando 
Memutusk 


lem 


takut terjadi apa-aP? 
- “Dafychi bertahan ya, Kak 
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Setelah mendapatkan perawatan dari dokter di rumah 
sakit, Dafychi didiagnosis mengidap tifus, dan dokter 
menganjurkan agar Dafychi menjalani rawat inap. Kondisi 
gadis itu sangat lemah. Ando pun menyetujui, ia ingin 
adiknya segera sembuh. 

Selagi Dafychi dibawa ke kamar rawatnya, Ando segera 
mengurus pendaftaran dan segala sesuatunya untuk adiknya. 
Wajah cemas Ando masih belum bisa mereda, mengingat 
bagaimana adiknya terus merintih kesakitan selama perjalanan 
sampai di IGD tadi. 

Ando pun segera menghubungi kantor, ia meminta izin 
untuk tidak datang hari ini. Ando tidak bisa meninggalkan 
adiknya sendirian. Hanya dia yang dimiliki sang adik saat ini. 

Setelah selesai mengurus segalanya, Ando berjalan dengan 
langkah lemah menuju ruang rawat Dafychi, Ando masuk 
ke dalam. Pandangan yang dilihat pertama kali ada seorang 
gadis cantik terbaring lemah di atas kasur dengan wajah 
pucat dan infus terpasang di tangan kirinya. 

Ando tersenyum miris. Hatinya terasa sakit melihat 
keadaan adiknya seperti ini. Ando berjalan lebih dekat, 
berdiri di samping adiknya. Tangan Ando bergerak mengelus 


lembut pipi pucat Dafychi. 

“Kenapa kamu bisa sakit?” 
nggak ada Kak Ando di sini, siapa yang merawat kamu 
kalau sakit?” 


tanya Ando lirih. “Dulu 
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hela napas berat beberapa kali. Ia merasa 
— pi an jawab sebagai kakak. Bagaimana 
bule Pa ngan kondisi adiknya sendiri. 
SS ial Dafychi. Mulai dari sekarang, Kak 
KA edan kamu lagi. Cepat sembuh, 
a msi kening Dafychi, Ando dapat merasakan 
panas tubuh Dafychi menyalur ke dirinya. Tanpa sadar P 
mata Ando menetes di sana. 


i : 7 
“Kamu pasti sangat merindukan Mama. 


Tubuh Ando tersentak, seseorang menyentuh bahunya dan 
memanggil namanya beberapa kali. Ando segera membuka 


kedua matanya. Ia melihat Mario sudah ada duduk di 


sebelahnya. Siang tadi Ando memang menelepon Mario 


dan memberitahukan kabar Dafychi. Mario memutuskan 
akan datang malam ini. 
“Kapan sampai?” tanya Ando, mengucek kedua matanya. 


jawab Mario singkat. Kedua matanya 
mengarah ke gadis yang terbaring di atas kasur. 
“Dia belum bangun juga,” lirih Ando kembali lemah. 
“Kenapa dia bisa sakit?” 
Sangat tenang. 


“Baru aja,” 


at 
tanya Mario, suaranya terdeng 


oak tat 
Ando menggelengkan kepalanya. “Gue juga nggak 


Pagi tadi dia nggak bisa bangun dan panas tinggi” 
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Mario menganggukkan kepalanya beberapa kali. 
Pikirannya tiba-tiba berputar pada kejadian tadi malam. 
Apa sakitnya gadis itu ada hubungannya dengan kejadian 
malam kemarin? 

Ponsel Ando berdering keras, dengan cepat Ando 
mengambilnya dari saku. Ada sebuah panggilan dari 
atasannya. Ando cepat-cepat keluar dari kamar rawat, dan 
mengangkat panggilan penting itu. 

Kini hanya ada Mario dan Dafychi di sana. Mario 
terus menatap Dafychi tanpa teralihkan. 

Tak lama kemudian, Ando masuk kembali ke dalam 
dengan wajah gusar dan terus mengumpat sendiri. Mario 
menatap Ando dengan bingung. 

“Kenapa?” tanya Mario. 

“Gue harus ke kantor sekarang, ada sesuatu mendesak 
banget. Tapi gue khawatir siapa yang jagain Dafychi,” jelas 
Ando cemas. | 

“Biar gue aja,” ucap Mario menawarkan diri. 

Ando menatap Mario kaget. “Lo nggak sibuk? Gue tau 
lo banyak kerjaan,” ucap Ando tak enak. 

“Santai aja,” jawab Mario tanpa beban. 
jagain adik lo.” 

“Seriusan nggak apa-apa? Gue pulang besok ie 
soalnya,” ucap Ando. “Lo nggak apa-apa menginap di A 

Mario menganggukkan kepalanya beberapa kali 
mengangkat jempolnya, membuat Ando tersenyum +684: 


I otin 
“Thanks banget, Yo. Sorry, gue lagi-lagi harus ngerep 
lo.” 


“Gue akan 
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“Tidak ada yang namanya merepotkan dalam 
persahabatan.” 

Ando tersenyum simpul, ia pun segera mengambil jaker 
dan kunci mobilnya, bergegas untuk pergi. 

“Gue nitip Dafychi ya, Yo. Thanks.” 

Ando pun beranjak dari sana, pergi meninggalkan Mario 
dan Dafychi berdua. 


Sepeninggal Ando, Mario berdiri dari duduknya. Ia 
berjalan mendekati Dafychi, berdiri di samping kasur. Mario 
menatap lekat wajah pucat Dafychi, memandang sepuasnya. 
Mario tersenyum kecil. 

“Aku merindukanmu.” 

Mario meraih tangan Dafychi, menggenggamnya erat. 
Mario merapikan beberapa helai rambut Dafychi yang 
berantakan, membenahkan selimut Dafychi agar gadis itu 
tidak kedinginan. 

Mario kembali memperhatikan Dafychi, genggaman 
tangannya semakin erat. 

“Kenapa kamu bisa sakit? Apa karena kejadian semalam?” 
Mario terus bertanya, walau tidak akan ada yang menjawab. 
“Aku sama sekali tidak marah, aku hanya takut akan terus 


memikirkanmu jika aku melihatmu. Aku sungguh tidak 
marah, Dafychi,” 
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Mario mengambil napas sejenak, mengembuskannyg 
pelan-pelan. aa ta, Fy, kenapa aku menolak menjadi 
semanmu semalam? 

Mario terdiam sebentar. “Karena aku tidak ingin sekadar 
menjadi temanMU. Aku ingin menjadi seseorang yang berarti 
di hidup kamu.” Mario menundukkan kepalanya, tersenyum 
pedih. 

«Kenapa kamu nggak bilang?” 

Tubuh Mario menegang seketika, kepalanya perlahan 
terangkat memberanikan diri menatap Dafychi. 

Mario membelalak terkejut, menemukan gadis itu telah 
sadar dengan kedua mata terbuka dan senyum kecil terhias 
di bibir pucatnya. 

“Ka... kapan kam... kamu bangun?” tanya Mario gugup. 

“Sejak kamu masuk, aku pura-pura tidur lagi,” jawab 
Dafychi masih lemah. 

“Kenapa?” 

“Aku hanya takut.” 

“Takut?” 

“Hmm...,” deham Dafychi sembari mengangguk singkat. 
“Aku takut kamu menghindariku lagi jika aku bangun,” 
jelasnya. 

Dafychi mengeratkan genggaman tangan Mario yang 
mengendur, Dafychi tersenyum lagi. 

“Jangan menghindariku lagi. Aku mohon,” pinta Dafychi 
dengan kedua mata berkaca-kaca. 


« Kenap a? ” 


181 


| 
Scanned by CamScanner 


Dafychi menurunkan pandanganya, cut meg membah, 
tatapan Mario yang begitu jidi ke dirinya. Bibir Datych; 
bergetar. “Aku terus menangis Pa aly Mengakhiri 
hubungan kita. Hatiku selalu sakit meliar kamu yang tidak 
pernah menganggap kehadiranku dan tidak memedulikanku 
lagi. Rasanya sangat menyiksa dan aku selalu memikirkanmy, 
Aku tidak tau kenapa aku bisa seperti ini,” jujur Dafychi 
membuka semua perasaannya. Toh, Mario sendiri Sudah 
mengungkapkannya tadi. Jadi, Dafychi memilih untuk 
tidak menyembunyikan apa pun lagi dan tidak menepis 
kata hatinya. 

Mario tersenyum kecil, ia sangat senang mendengarnya. 
“Kamu sudah menyukaiku?” goda Mario. 

Dafychi menganggukkan kepalanya tanpa ragu dengan 
wajah malu-malu. Tidak ada lagi yang perlu ia sembunyikan, 
ia tidak ingin menyesal lagi di kemudian hari. Rasanya 
sangat menyakitkan. 

Mario tersenyum lebih merekah. Kepalanya bergerak 
mencium punggung tangan Dafychi singkat. 

“Jangan diemin aku lagi,” pinta Dafychi. 

Mario menganggukkan kepalanya. 

“Jangan jauhi aku.” 

Mario kembali men 


“Jangan pernah lak 


ganggukkan kepalanya. 


ukan hal yang membuat aku sedih 


Mari | 
dengan Tio tersenyum, Mengacak-acak puncak kepala Dafychi 
gemas. “I . 
Janji,” ya. Aku tidak akan melakukannya. Aku 
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Dafychi akhirnya bisa tersenyum lega. Rasa ln 
di tubuhnya seolah hilang begitu saja, berganti dengan 
kebahagiaan yang teramat dalam. Inilah yang diingink annya 
sedari kemarin. Mario ada di sampingnya. Selalu ada untuknya, 

Mario melepaskan genggaman tangan mereka, 
membenarkan posisi kepala dan batal Dafychi. 

«Aku lapar,” ucap Dafychi. 

«Kamu mau makan apa?” tanya Mario menatap Da fychi. 

“Piza,” jawab Dafychi tanpa pikir panjang. 

Mario melengos, menyesal sudah melontarkan pertanyaan 
seperti tadi. “Kamu masih sakit. Jangan memakan yang 
kasar.” 

“Itu kan roti,” protes Dafychi tak mau kalah. 

“Topping-nya? Sosis? Jamur? Beef ? Ayam? Keju? Belum 
sambalnya,” jelas Mario detail. “Makan yang halus saja.” 

Dafychi berdecak sebal. Ia paling tidak suka dengan 
rumah sakit karena makanannya yang hambar. “Ya udah, 
makan pasir aja sekalian. Halus banget itu!” kesal Dafychi. 

Mario menghela napas berat. “Makan bubur, Dafychi,” 
jelas Mario. 

“Aku pingin piza,” rengek Dafychi. 

Mario menggelengkan kepalanya, menolak. 

“Dikit aja,” mohon Dafychi. 

“Nggak, Dafychi.” 

Dafychi bersunggut semakin kesal, menggerutu tak 
jelas. Mario yang melihatnya terkekeh sendiri. Ia sangat 
merindukan tingkah Dafychi seperti ini. 
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Bukan hanya Dafychi pang merasakan « atu mi, 
kemarin terasa berat, Mario juga merasakanny, en 
saja ia sangat pandai menyembunyikan semua Pera 
kepada siapa pun, bahkan kepada dirinya sendiri. 

“Untuk sekarang makan bubur dulu,” ucap Mari, 
“Setelah keluar dari rumah sakit dan kamu sy dah se | 


mbuh, 


aku akan mengajakmu makan piza sepuasnya,” lanjam 
mencoba bernegosiasi dengan Dafychi. 

“Beneran sepuasnya?” 

“Iya, Dafychi. Sepuas kamu.” 

Dafychi tersenyum simpul. “Oke kalau gitu,” Mean 


senang. 


Mario mengacak-acak lembut puncak kepala Dafychi. 
Mereka sama-sama saling melontarkan seny 
manis yang mereka punya. Tangan mer 
menggenggam kembali. 


“Cepat sembuh, Tuan Putri” 


kebahagiaan tak 


um yang paling 
eka pun saling 
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Sees 
37 Sang Pa 


AN Ando memijat kedua pelipisnya, kedua kakinya 


TANG | | 

berjalan beriringan melewati lorong rumah sakit yang sangat 
sepi. Hanya suara beberapa perawat jaga yang terdengar. 
Ando pulang lebih cepat dari yang dikiranya. Pukul tiga 


lebih lima belas dini hari. 
Wajah Ando terlihat pucat dan kelelahan. Ando membuka 


pintu rawat Dafychi, ia melangkah masuk. Kedua matanya 
untuk pertama kali dihidangkan dengan pemandangan yang 
membuatnya membeku dan termenung di tempat. 

Ando melihat Mario tertidur di kursi dekat kasur 
adiknya, dengan kedua tangan mereka saling bergenggaman. 
Ando menghela berat, salah satu sudut bibirnya terangkat, 
ia tersenyum penuh arti. 

Ando menutup pintu kamar rawat dan berjalan masuk 


lebi 
ih dalam. Ia mendekati Mario, membangunkannya. 
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rye panggil Ando pelan, ia tidak ingin Statis 
, Nya 


gunkan sang adik yang tertidur sangat 


memban Pulaş, 


“Mario...” 
Tubuh Mario perlahan bergerak, kepalanya terangkat 


buka kedua matanya, mengumpulkan kesadaran 


Mario mem 
dengan kedatangan Ando, 


Mario tampak terkejut 
“Udah pulang? Jam berapa sekarang?” tanya Mario serak 


“Setengah empat pagi,” jawab Ando. “Lo bisa pulang 
tidur di kasur,” lanjut Ando. 

Mario menganggukan kepalanya, tangannya melepaskan 
genggaman Dafychi, kemudian segera berdiri, berjalan 
mengambil beberapa barangnya yang ada di meja dekat sofa. 

Ando menatap Mario dalam diam, memperhatikan saja 
sahabatnya itu. 

«Gue balik,” pamit Mario. 

Ando menganggukan kepalanya, “Iya. Makasih banyak, 
Yo. Maaf sudah banyak merepotkan.” 

Mario hanya menjawab dengan acungan jempol, kemudian 
beranjak dari sana meninggalkan Ando. 

Setelah kepergian Mario, Ando membalikkan badannya. 
Ia mendekati adiknya yang masih terlelap. Ando tersenyum 
simpul, tangannya bergerak membelai pipi kanan sang adik 
dan mencium singkat kening adiknya. 

“Cepat sembuh, Dafychi.” 

Ando kembali berjalan ke sofa, membaringkan tub 


di sana. Ia butuh istirahat, pekerjaan di kantor membuatny* 
har! 


uhnya 


tidak mempunyai waktu tidur yang cukup beberapa 
terakhir ini, ditambah dengan laporan yang ia dapat PP 
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gore cukup mengejutkannya. Ando perlahan memejamkan 
kedua matanya. 

DRTTDRT TI... 

Suara getaran ponsel di saku celana, membuat Ando 
membuka kembali kedua matanya. Ando segera mengambil 
ponsel itu dan melihat siapa yang membuat panggilan 
kepadanya. Nama Mr. Bov muncul dilayar ponsel Ando, sontak 
tubuh pria itu terbangun, rasa kantuk yang menyerangnya 
sedari tadi hilang begitu saja. 

Ando meneguk ludah, ia menyiapkan mental dan 
berusaha menenangkan diri untuk tetap tenang. Ando pun 
mengangkat panggilan itu, mendekatkan ponsel ke telinga 
kanannya. 

“Iya, Pa?” 

Yah... itu adalah panggilan dari papanya. Seorang pria 
paruh baya yang mempunyai aura wibawa dan kharisma 
cukup menakutkan baginya. 

“Di mana kamu?” 

“Ando baru pulang dari kantor,” jawab Ando tidak 
sepenuhnya berbohong. 

“Kenapa di rumah tidak ada orang? Papa ada di rumah 
sekarang. Di mana dua adikmu?” 

Kedua mata Ando terbuka sempurna, tangannya mulai 
gemetar. Apa yang harus ia jawab. 

“Iqbal ada camp di Bogor Pa,” jawab Ando berupaya 
tetap tenang. 

“Lalu adik perempuanmu? Dafychi? Di mana dia?” 


Suara d: i 
ata idi seberang sana terdengar lebih tegas. 
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“a 


“Deck pelttess” sada menggantungkan ucapannya, berry. 
keras apakah dirinya harus berterus terang? Pikir 

“Apa terjadi sesuatu dengan adikmu?” 

Ando memejamkan kedua matanya, dinginnya suara san 
papa sangat menusuk di telinganya. Ando menghela bera 
naluri ayah dan anak memang tidak pernah bisa dibohongi 

“Jawab Ando!” 

Nada suara di seberang sana semakin tak sabar, dan 
meninggi. Ando hanya bisa pasrah. 

“Dafychi sakit. Sekarang dirawat di—” 

“Rumah sakit mana? Kirim alamatnya. Papa ke sang 
sekarang!” 

Beeepp.... 

Panggilan diputus sepihak begitu saja. Sekujur tubuh Ando 
langsung melemas, ponselnya terjatuh begitu saja, keringat 
dingin mulai keluar dari telapak tangannya dan lehernya. 


Papanya pasti marah besar! 


Hanya butuh waktu kurang dari lima belas menit, Mr. 
Bov sudah sampai di rumah sakit ditemani oleh asisten 
pribadinya. Setelah kematian istrinya, Mr. Bov memilih 
pindah ke Prancis dan mengembangkan bisnisnya di aai 
Sedangkan, dua anaknya memilih untuk menetap di Indonesia. 
Walau teramat khawatir meninggalkan dua anaknya, Mt 


Bov tidak punya pilihan lain. 


188 


= | 
Scanned by CamScanner 


Sekian lama tidak pernah kembali, Mr. Bov memunculkan 
diri di waktu yang menurut Ando tidak tepar, 

Ando hanya bisa berdiri, diam dan tidak berkutik ketika 
papanya masuk ke dalam kamar rawat Dafychi. Wajah 
papanya terlihat sangat cemas, beliau sama sekali tidak 
menatap atau menyapa Ando. Mr. Bov langsung berjalan 
mendekati putrinya. 

Mr. Bov duduk di samping kasur Dafychi, menggenggam 
erat tangan anaknya dengan penuh sayang. “Apa yang terjadi 
denganmu, Dafychi? Maafkan Papa, Sayang... Kamu pasti 
sangat kesakitan.” 

Mr. Bov merapikan selimut Dafychi yang sedikit 
berantakkan. 


“Pa. Papa..." 


Mr. Bov mengangkat kepalanya, mendapati putrinya 
terbangun dengan senyum kecil yang begitu cantik. Mr. 
Bov tersenyum lega. 

“Iya. Ini Papa, Dafychi,” sahut Mr. Bov. 

Mr. Bov membantu menaikkan posisi kasur Dafychi 
‘gar gadis itu bisa duduk. Dafychi terlihat sangat senang 
dengan kehadiran papanya. 

“Kamu nggak apa-apa kan, Sayang? Kenapa kamu bisa 
Sakit?” tanya Mr. Bov khawatir. 

Dafychi menggeleng lemah. “Dafychi nggak apa-apa, 


2. Hanya kecapean,” jawab Dafychi masih terus berusaha 
senyum, 


Pap 
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ngangguk an kepalanya, memercayaj Uc 
_ Bov me . kamu. Jangan sampai ais 2 
putriny? ki i sangat mencemaskanmu,” agi 
4. Maaf sudah buat khawatir.” 


ad kening anaknya lembut dan mem duk, 
m a 


Dafychi pun membalas pelukan itu, ia 5, 
dengan rat nya yang sudah lama tidak ia temui. Daan 
at nyaman berada di pelukan sang patia, i 


erasa sang . z uat : 
p bisa di sini?” tanya Dafychi melepaskan 


“ Papa kok 


pelukan papanya. 
Mr. Bov tersenyum 
memikirkanmu. Papa ada pekerjaan di Thailand kemarin 


jadi Papa sekalian datang ke sini, ternyata firasat Papa benar 


kecil. “Dari kemarin Papa teri 


Kamu masuk rumah sakit.” 
“Papa kan bisa telepon Dafychi atau Kak Ando, dulu” 


ucap Dafychi merasa bersalah. 

“Papa sudah tidak tenang sekali. Papa ingin menemuimy” 

Dafychi merengut sedih. “Pasti pekerjaan Papa terbengkalai 
semua gara-gara Dafychi.” 

Mr. Bov menggelengkan kepalanya, tersenyum tulus. 
oT . . 
i m ang, Papa lebih baik bangkrut daripada melihat 
, € apa sakit seperti ini,” jujur Mr.Bov. 

Kok ngomongnya it p” k i * 6 

gitu? kesal Dafychi. “Kalau Papa 


bangkrut nant; 
» Nanti D : 
apa? Baty? “ron chi, Iqbal, sama Kak Ando mau makan 


Mr. Boy tertawa 


, men ; , 
Membela; Pipi pucat dengar omelan putrinya. Mr. Bo 


Dafychi lembut. “Maafkan Papa. Kala 
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begitu, Papa Jb yaaa "apa lagi. Tapi kamu harus cepat 
sehat. Jangan sakit lagi. 

Dafychi menganggukan kepalanya. “Dafychi udah nggak 
apa-apa. Papa nggak perlu khawatir,” tegas Dafychi. 

«Tapi wajah kamu masih sangat pucat.” 

Dafychi mendecak sebal. “Dafychi beneran udah nggak 
apa-apa, Papa. Sekarang Papa balik aja ke Prancis, pekerjaan 
Papa pasti masih banyak. Di sini kan ada Kak Ando juga 
yang jagain Dafychi.” 

“Tapi kamu masih sakit, Papa ak—” 

“Nggak! Papa nggak boleh di sini. Kerjaan Papa sangat 
banyak, Papa bisa kembali,” ujar Dafychi lebih tegas. 

Mr. Bov menghela berat, keras kepala putrinya ini 
menurun darinya. Jadi, Mr. Bov tidak perlu heran dari mana 
asal sifat itu. Mr. Bov mengangguk menurut, tidak ingin 
berdebat panjang dengan utrinya yang masih sangat lemah. 

P 8 P 8 

“Baiklah. Papa akan kembali ke Prancis,” ucap Mr. 
Bov menurut. “Kamu juga harus segera sembuh. Minum 
obat yang teratur.” 

“Iya Papa. Tenang saja.” 

Mr. Bov menganggukan kepalanya senang. Beliau segera 
berdiri dari tempat duduknya, mencium puncak kepala 
Dafychi dengan penuh sayang. 

“Papa sangat sayang sama kamu, Dafychi,” ucap Mr. 
Bov lirih, 


“Dafyehi Juga,” jawab Dafychi tulus. 
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Setelah itu, Mr. Bov membalikkan b 


adan 
dari kamar rawat Dafychi. Melihat kondisi ò 


> Untuk be 
sudah cukup lega walau rasa khaw 


| Utrinya on 
dur Masih Menghantyi 
Langkah Mr. Bov terhenti di dekar Ando, Menatap Nya, 
sulungnya dengan sorot mata tajam. “Ikut Papa. Ag Putra 
ingin Papa bicarakan,” ucapnya dingin. 
Ando mengangguk menurut, dan mengikuri ý 
dari belakang. Sebelum menutup k 


apanya 

amar rawat Dafychi, 

Ando menatap adiknya yang terlihat cemas dengannya, Ando 

berusaha meyakinkan sang adik bahwa tidak akan terjadi 
apa-apa. Walau dirinya sendiri tidak y 


akin dengan hal itu. 
Ando mengikuti papanya sampai ke 


parkiran rumah sakit, 


Mr. Bov dan Ando duduk berdampingan di dalam 
mobil, Keheningan terjadi beberapa saat. Ando meremas 
kedua tangannya yang terus mengeluarkan keringat dingin. 
la berusaha untuk tenang, walau sangat susah. 

“Apa yang terjadi?” syara dingin dan tajam itu terbuka 
memecah keheningan yang mencekam. 

“Dafyehi Sakit tifus, Pa,” jujur Ando. 

“Bagaimana bisa?” 


“ 


Ando juga... juga tidak tau.” idak 
Ma Boy berdecak sinis. “Tidak tau? Kamu ! 
Menjaganya? ” 


“ 


a. Maafkan Ando, Pa.” 
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“Saya memintamu pindah di sini ity untuk Menjaga 
„dik kamu, bukan membuatnya sakit seperti ini,” tajam 
Mr. Bov, kemarahanya meruak. 

“Iya, Pa. Ando minta maaf,” 
tertunduk. 

“Dia sangat berharga buat Papa. Jaga dia dengan baik. 
Hanya dia gadis yang Papa punya.” 

Ando menganggukan kepalanya. “Iya, Pa. Ando mengerti, 
Ando minta maaf.” 


ucap Ando lagi, kepalanya 


Ando merasakan kedua matanya memanas dan berubah 
memerah. Ando menahan ketakutannya setengah mati. 


“Taruhkan nyawa kamu juga kalau perlu!” tegas Mr.Bov 


Ando mengangguk lagi, tanpa ragu. “Iya, Pa. Ando 
akan melakukannya.” 

Mr. Bov menghela napas berat, menepuk pelan pundak 
Ando. “Saya tidak suka janji palsu. Tepati ucapan kamu 
dengan menjaga dua adikmu dengan baik.” 

“Iya, Pa. Ando janji.” 

“Keluar sana. Temani adik kamu.” 

Ando segera menyalami papanya, ia menuruti saja semua 
perintah sang papa. Setelah itu, ia keluar dari mobil. 

“Papa hati-hati kembalinya. Sekali lagi Ando minta 
maaf,” ucap Ando sebelum menutup pintu mobil. 

Tak ada jawaban dari Mr. Bov, pria itu terdiam tak 
membalas ucapan putranya. Mr. Bov memandang luar jendela 
dengan sorot mata yang masih jelas tergambar kemarahan 


es 
ar, rahangnya pun mengeras. 
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Y 


Ando tersenyum kecil, dan segera menutup bin, 
papanya. Melihat mobil itu langsung pergi begit, iy | 

Kepala Ando terangkat ke atas, ia akhirnya bisa a 
dengan lega walaupun tubuhnya masih sedikit ee 
Setelah itu, Ando segera memilih kembali menuju lan 


rawat Dafychi. Ia takut meninggalkan adiknya sen is 


Pas 


terlalu lama. 


“Papa marah besar ya?” 

Pertanyaan itu langsung dilemparkan Dafychi ketika 
menyambut Ando yang baru saja masuk. Ando berjalan 
mendekati Dafychi dengan senyum mengembang di wajahnya. 

“Nggak, Dafychi,” jawab Ando bohong. 

Dafychi berdecak pelan. “Nggak usah bohong. Dafychi 
tau, Papa pasti marah ke Kak Ando.” 

“Papa hanya tanya kamu sakit apa, dan nitip salam ke 
Iqbal,” jelas Ando berusaha meyakinkan adiknya. 

“Maaf...” lirih Dafychi lemah. 

“Buat apa?” tanya Ando heran. , 
| “Gara-gara Dafychi sakit, Kak Ando yang kena imbasny” 
jawab Dafychi, kedua matanya berkaca-kaca. Ando ses" 
memeluk adiknya dengan er | 


at. | 
“Kak Ando alah Kak 


ngga s i mang $ 
Ando, ggak apa-apa. Ini me 


nggak bisa jaga kamu dengan baik.” 
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A Sia 


“Nggak kok. Kak Ando selalu jaga Dafychi 
baik. Kak Ando kakak terbaik.” 

Ando melepaskan pelukannya, mengacak- 
kepala adiknya. 

“Udah nggak perlu dipikirkan. Papa nggak marah sama 
Kak Ando.” 

“Kenapa nggak perlu?” tanya Dafychi menahan amarah, 
ia benar-benar tidak mengerti dengan kakaknya yang selalu 


mengalah, mengorbankan dirinya sendiri. “Kalau Kak Ando 


dengan 


acak puncak 


sibuk mengurusi Dafychi dan Iqbal, kapan Kak Ando bisa 
mengurus diri Kak Ando sendiri? Kak Ando itu nggak 
salah, jadi nggak perlu takut sama Papa, nggak perlu bela 
Dafychi.” 

“Kak Ando nggak apa-apa Dafychi, Papa nggak marah.” 

Butiran-butiran bening berhasil lolos dari kedua mata 
Dafychi, menangis tanpa suara dengan sorot mata sendu 
menatap kakaknya. 

“Kenapa Kak Ando selalu seperti ini? Di dunia ini, siapa 
yang jaga Kak Ando? Kak Ando juga harus memikirkan 
hidup Kak Ando.” 

Ando tersenyum kecil. “Ada yang jaga Kak Ando, setiap 
saat, setiap hari, bahkan setiap detik.” 

“Si... siapa?” tanya Dafychi bingung. 

Ando terdiam, tangannya bergerak menghapus bercak 
air mata sang adik. 

“Siapa Kak?” paksa Dafychi tak sabar. 


« 
Tuhan dan Mama.” 


(9) 
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| i bibirnya terasa kelu. “Sud 
Dafych! = bal di sini. P Ah tag 
kamu dan Iqba s Tapa sangat say, 
n 


‘aga 
Kak Ando J36 k Ando juga. Papa b 8 
kita semua, sama Ka Pa beneran ngga, 


sama : 99 do me | 
ak tadi,” ucap An nenangkan adikn,, 


Kak 
marah sama >» R 
“Beneran Papa nggak marah: tanya Dafychi ragu, 


sama sekali tidak. Kak Ando malah 


“Jya Dafychi, | 
a Papa tadi.” 


tertawa terus bersam 
“Nggak bohong?” 
“Kak Ando nggak pernah bohong.” 
Dafychi tersenyum lega, menganggukkan kepalanya 


mencoba memercayai ucapan kakaknya kali ini, walau is 


| 
| 


masih tidak yakin. Dafychi tahu jelas bagaimana sikap 
papanya ke Ando yang cukup keras. 

Dafychi jadi teringat ketika masa kecilnya. Di man 
Ando mengerjainya dengan mengunci dirinya di gudang 
gelap dan menyebabkan ia sampai pingsan karena ketakutan. 
Kejadian itu membuat papanya marah besar dan menghukum 
Ando selam tiga hari dikurung di gudang gelap tanpa diben 
makan, hanya minum sebotol susu besar. 

m Dafychi tahu bagaimana sayangnya Mr. Bov kepada 
Irinya, Tapi ia S | | , : enjadi 
s elalu sedih melihat Ando yang ™ 
sasaran kemaraha . a kepada 
dirinya, 4 n papanya jika terjadi sesuatu 
» Gan Ando pun tidak pernah berani melawa 


kaka 
knya sangat penurut sekali. 
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Dafychi sangat bersyukur bisa memiliki kakak seperti 
Ando. Dia adalah kakak yang selalu menyayangi dan 
indungi keluarganya. 

Dia adalah perisai yang tersembunyi dalam sebuah 
mutiara yang bernama keluarga. 


mel 
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HARI ini adalah kepulangan Dafychi dari rumah sakit 
setelah satu minggu dirawat. Dafychi disambut oleh dua 
sahabatnya, adiknya, dan juga Mario tentunya. Mereka 


mengadakan syukuran kecil-kecilan dengan makan piza 
bersama di rumah. 


Dafychi merasa bahagia sekali semua orang yang 
disayanginya berkumpul menjadi satu. Tertawa bersama, 


apalagi melihat kelakuan Illy yang tidak bisa diam membuat 
Dafychi jengkel-kesel-bahagia. 
“Udahlah Kak 


up » kalau jomblo, jomblo aja! Nggak usah 
aks 


3 jadi orang single!” 


tukas Iqbal menyerang Illy. 
Illy berdecak sebal, s 


aha edari tadi dirinya yang menjadi 
n bully-an semua or 


Para bulliers 


Jomblo dan single,” 


ang. 
tercinta, aku jelaskan teorinya tentang 


ucap Illy mulai serius. “Menurut quotes 
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a. 


yang adek Illy baca tadi pagi, jomblo itu nasib 


itu prinsip. Prinsip adek Illy saat ini menjadi sj 
Tuhan sedang menyuruh untuk beristirahat seje 


» tapi Single 
igle, karena 
nak dengan 
berikan kita 
ri kepedihan 


cinta-cinta yang salah. Menjadi single itu mem 
ilham untuk menata hati sejenak dan belajar da 
dimasa lalu,” jelas Illy sok bijak. 

Dafychi mendesis pelan. “Lebih dari dua juta or 
jomblo alasanya sama kok kayak adek Illy,” sahut Da 
dengan nada tak enak. 


ang 


fychi 


“Menurut Iqbal. Jomblo sama single itu bedanya cuma 
satu, yaitu di huruf doang! Kalau nasib mah keduanya 
!? tambah Iqbal tak kalah kejam dari Illy, 
Wajah Illy bertambah memucat, menahan kekesalan. 


sama-sama ngenes 


“Dasar kaleng sarden dicabein. Pedes banget mulut kalian, 


sungut Illy dengan lirikan benci. 


“Tenang aja Ill, jadi jomblo dan single itu buat kamu 
tambah strong kok!” ucap Sivia dengan wajah meyakinkan. 

Illy tersenyum senang, akhirnya ada yang berdiri di 
pihaknya. “Thanks Sivia anaknya bapak Rahmad cucunya 
Pakde Bambang, kamu memang sahabat adek Illy yang 
paling baik,” ucap Illy terharu. 

“Ada singkatanya tuh!” tukas Dafychi menyela. 


Sivia tersenyum penuh arti ke Illy. “Maksud Sion 
adalah Setres Tak Tertolong!” lanjut Sivia sambil memberikan 


dua jempol ke Illy. 


: i tertawa 
Seketika semua orang yang berkumpul di sana 


puas sambil menunjuk Illy, sedangkan korban bully hany 
mungkin 


a bisa 


mengelus dada, pasrah sambil istighfar sebanyak 
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Illy cepat-cepat menengadahkan kedua tangannya, 
layaknya orang yang sedang berdoa. “Ya Tuhan, kabulkan 
doa orang yang sedang teraniaya ini. Aku mohon Tuhan, 
jika engkau belum bisa memberikanku jodoh, tolong jomblo- 
kanlah teman-temanku saja. Amin. Amin. Amin!” 

Semuanya malah semakin tertawa terpingkal-pingkal 
mendengar doa Illy yang mengenaskan sekali. 

“Doanya totalitas banget, Kak,” tawa Iqbal memegangi 
perutnya yang keram akibat tak bisa berhenti tertawa. 

“Dia kan jomblo totalitas,” timpal Dafychi. 

“Kayaknya kamu perlu buat novel deh Il,” sahut Sivia. 
“Judulnya, Ketika Jomblo Berdoa!” 

“HUAKAKAKAKAKA....,” tawa Dafychi dan Iqbal 
semakin menjadi. 

Illy merasakan kemarahannya memuncak, ia melempari 
tiga orang di hadapanya itu dengan sisa potongan piza yang 
masih ada. Kesabarannya sudah habis! Adek Illy tidak kuat 
menahan bully-an menusuk ini, Ya Allah. 

Ando menghentikan tawanya, ia menatap Mario yang 
terus tersenyum dengan sorot mata ke arah adiknya. Ando 
sedari tadi memperhatikannya dan menyadarinya. Ando tiba- 
tiba berdiri secara diam-diam. Ia berjalan mendekati Mario 
yang duduk tak jauh darinya, menepuk bahu Mario pelan. 

“Ke kamar gue. Ada yang ingin gue bicarain,” ucap 
Ando lantas beranjak duluan ke kamarnya. 

a ba. mengernyitkan kening, tidak mengerti. Namun, 
ilih berdiri dan mengikuti perintah Ando. Mungkin, 


sa | | 
habatnya Itu ingin membicarakan hal penting kepadanya. 
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Mario menutup pintu kamar Ando dgan, , 
= dti-h.... 

at), 
ang sudah duduk ; 
‘ (| 
| a melangkah ke sn 
“Ada apa?” tanya Mario, ia duduk d; | a 


kemudian ia berjalan mendekati Ando y 


kursi balkon kamarnya. Mario seger 


bersebelahan dengan Ando. unya, 


Ando tak ingin basa-basi, ia langsung menyerah] 
kan 


& kepolisian di Pojok 
atasnya. Ando memberikannya ke Mari 


menerimanya dengan bingung. 


sebuah map biru dengan lamban 


O, dan pria itu hanya 


“Buka aja,” suruh Ando, suaranya tenang. 
Mario membuka map biru tersebut, di sana tertuliskan 


laporan kejadian tindakan kriminal yang pernah terjadi di 


sebuah hotel ternama dalam acara pesta pernikahan, dengan 


tertera jelas nama pelakunya, nama korbannya. 

Mario meneguk ludahnya, terkejut dengan apa yang 
dibacanya. Ia hampir lupa bahwa Ando adalah seorang polisi 
Mudah bagi pria itu mengetahui semua ini, apalagi yang 
diserang adalah pengusaha muda ternama seperti dirinya. 

“Kenapa Io nggak cerita?” 

Mario menutup map biru itu, menaruhnya di meja p 
ada di antara mereka berdua. Ia menghela napas sebentar 

“Dafychi nggak ingin lo khawatir, dia yang nyuruh 
agar gue diam.” 


“Tapi gue kakaknya! Gue punya hak!” 
emosinya tiba-tiba naik. 


bentak Ando, 
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int tahu dia salah, Ando pasti marah besar sekarang. | 

. menoleh ke samping, dia dapat melihat jelas kedua mata 
Mario M lai berair dan berwarna merah. Bahkan tangannya 
Ando vt? kuat pada pegangan kursi. Dig sangat marah! 
i punya adik, Yo. Lo tau bagaimana rasanya 
„di seorang kakak kan? Kalau lo di posisi gue gimana? 
at lo tau adik lo tertusuk gimana? 


Hah? Dan lo taunya 
dari mulut orang lain!” tajam Ando. “Nyawa adik gue 
taruhannya, Yo!” 


“Maafin gue, Ndo. Gue salah,” ucap Mario mengakui. 


Ando membuang muka, mengambil oksigen sebanyak | 
mungkin untuk mengurangi kemarahannya. 

“Iya lo salah, untuk pertama kalinya gue kecewa sama 
lo,” jujur Ando. 

Mario merasa sangat bersalah 


» la tahu jelas bahwa 
Ando sangat menyayangi adik-adiknya. Ia menyesal sekarang 
karena tidak memberitahu sahabatnya itu. 


“Dafychi sakit kemarin salah sa 
tusuknya itu. Ada infeksi di tubuh 
imunnya melemah,” jelas Ando. 


“Gue minta maaf, 
adik Io lagi.” 


tu sebabnya karena luka 


nya yang membuat daya 


gue nggak akan bahayain nyawa 


Ando tersenyum miri 


Perlahan Ando men 
der ajat 


ng. “Gue nggak butuh itu.” 


ggerakan kepalanya sembilan puluh 
» Menghadap ke 


Gue Memo 
yang lo Suka, bu 
Semakin lekat. 


Mario. “Jauhi adik gue,” pinta 


hon sebagai seorang kakak dari orang 
kan sahabat,” 


Ando, « 
lanjutnya dengan tatapan 
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Mario dibuat terbungkam dengan permintaan And 
ario , 


dik gue,” 
Lo terlalu berbahaya buat adik gue,” ucap Ang, be 
luar sana. Gue ngga 


; k mau adj 

cc suh lo di 1 3 n 
eae Dia sangat berharga bagi gue, apalai Papa 

rinis pnan sekali ke Dafychi. Dafychi sakit kemari, 


gue. Papa dan marah besar. Apalagi kal 


ia Papa tau itu, au beli, 
a bb) 
mi kalau putri kesayangannya tertusuk?” Ando tersenyum 
picik. “Mungkin karangan bunga dengan nama gue udah 
ada di depan rumah,” ucapnya tajam. 
Mario diam, tidak bisa memberikan jawaban. 
“Gue tau hubungan lo dengan adik gue. Kalian saling 
suka, gue tau itu,” ucap Ando lagi. 
Mario tertegun sebentar, ia tidak menyangka Ando 
mengetahuinya. Padahal selama ini dirinya memang belum 
pernah cerita ke sahabatnya itu. 


“Gue minta maaf kalau nggak bisa merestui hubungan 


kalian berdua, bukan karena gue nggak suka atau bend 


sama lo, Mario. Gue malah senang adik gue bisa dapat 


pacar yang udah gue kenal baik luar dalamnya. Tapi satu 
masalahnya, lo terlaly bahaya buat nyawa Dafychi.” 


al. 
Ando memandang ke depan dengan tatapan nana 
Mulutnya kembali terbuka. “ 
edua kalinya 


Mario men 


q untuk 
Jangan buat gue kecew 


. Lenalaty? 
gembuskan napas beberapa kali, kepa 


lal 
o tel 
dan terasa semakin berat. Permintaan And 


k ia kabulkan. 
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PP Lanka 


“Apa gue perlu berlutut Yo agar lo mau mengabulkannya?” 


ya Ando ia tampak tak sabar karena Mario hanya 
tan ? 


diam saja. | 
Mario menggelengkan kepalanya. “Tidak perlu,” jawab 


Mario datar. “Gue akan melakukannya. Gue akan jauhin 


adik lo.” 
Seketika bibir Ando terangkat keduanya, ia tersenyum 


lega. “Lo beneran mau jauhin adik gue?” 

Mario mengangguk kepalanya dengan yakin. “Gue 
akan jauhin Dafychi. Tapi dengan satu syarat?” ucap Mario 
sembari menoleh ke Ando, menatap sahabatnya. 

“Syarat? Apa itu?” 

Mario tersenyum kecil. 

“Satu hari jalan-jalan dengan Dafychi,” pinta Mario 
serius dan penuh harap. 

Ando berpikir sebentar. “Baiklah. Hanya satu hari.” 

“Oke. Satu hari,” balas Mario dengan senyum paksanya. 

Mario tidak ingin menjadi orang yang egois. Mungkin 


memang ini jalan yang seharusnya ia ambil sedari dulu. 


Terlalu banyak jangkauan yang harus ditempuh antara 
Mario dan Dafychi. 
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Terima Hasif | 
Kak Mario! 


SETELAH keluar dari rumah sakit, kondisi Dafychi 
semakin membaik di setiap harinya. Untuk menepati janjinya 
kemarin, Mario akan mengajak Dafychi jalan-jalan hari ini. 

Dafychi telah siap, ia memakai kaus lengan pendek 
berwarna pastel dipadukan rok selutut merah maroon, 
rambutnya ia gulung ke atas. Dia sengaja dandan layaknya 
seorang gadis hari ini. Dafychi segera berjalan keluar setelah 
mendapatkan pesan dari Mario. Senyumnya sama sekali tak 
hilang dari paras cantiknya. Ia sangat menunggu hari ini. 
nan melihat Mada sudah ada di dalam mobil, 
ke in nya. Tanpa berpikir lama, Dafychi segera masuk 

mobil tersebut. 


“Seat I» . 
belt! ucap Mario mengingatkan, ia menyalakan 
sin mobilnya, 
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“Sengaja, nunggu kamu yang makein,” sahur Dah, 
Chi 


menyunggingkan senyum kaan Mario geleng-geleng sa 
kemudian menuruti saja permintaan Dafychi. i 

Mobil pun berangkat, beranjak dari sang Mari, 
mengendarai dengan kecepatan sedang, menikmati langit senja 
yang begitu indah. Bangunan-bangunan menjulang tinge 
terlihat seperti ingin mengejar dan perlahan menghilang 
semakin jauh tak tergapai. 

Dafychi terus saja tersenyum, bibirnya bersenandung 
mengikuti iringan lagu yang bergema di dalam mobil, sedang 
Mario hanya diam sibuk dengan kebimbangannya sendiri, 

“Kita mau ke mana?” tanya Dafychi antusias. 

“Ke vila,” jawab Mario singkat, tatapanya tetap menyorot 
ke depan. 

“Ke vila?” 

“Hmm.” 

Meskipun tidak tahu alasan Mario mengajaknya ke 
sana, Dafychi memilih untuk diam saja. Toh, nanti dirinya 
juga akan tahu sendiri tujuan Mario mengajaknya ke sana. 
Yang terpenting, ia bahagia sekali bisa jalan bersama dengan 


orang yang dia suka. 


Dafychi tidak tahu harus berekspresi bagaimana, melihat 
pemandangan di depannya saat ini. Ya, mereka sudah sampal 
di sebuah vila. Namun, bukan tempatnya yang menjadi 
| 
| 


permasalahan. Tapi Orang-orang di dalam sana, segerombolan 


208 


Scanned by CamScanner 


makhluk cucu Adam yang sedang asyik bernyanyi melingkari 
bonfire. Mungkin sekitar ada empat pria dan dua wanita. 
Dafychi tak mengenalnya. 

“Hei, Yo!! Cepat ke sini!” seorang wanita menyadari 
kehadiran Mario dan Dafychi, kedua mata Dafychi menyipit, 
memperjelas pandangannya. 

“Allena?” pekik Dafychi dalam hati. Ia ingat jelas gadis 
itu, yang ditemuinya di pesta dan sangat agresif ke Mario. 

Gadis itu berjalan menghampiri dirinya dan Mario, 
senyumnya mengembang. 

“Ayo masuk, aku kira kamu nggak datang.” Allena 
berdiri di depan Mario dan memeluk Mario begitu saja. 
Dafychi mendengus menahan kesal. Pipinya yang putih 
berganti warna merah padam. 

“Al!” Mario menjauhkan tubuhnya dari Allena, kedua 
matanya memberikan tanda, mengedikannya ke samping. 

“Ups—sorry,” Allena menatap Dafychi, memaksakan 
senyum, 

“Masuk gih,” suruh Allena, setelah itu berjalan kembali 
ke gerombolannya. 

Dafychi menatap Mario, meminta penjelasan. Ia tak 
mengira bahwa Mario akan membawannya ke vila berisikan 
'eman-temannya. Dafychi mengira bahwa mereka hanya 


akan jalan-jalan berdua. 


Kg diam saja tak memberi penjelasan. a he 
Menj Seona Dafychi tercengang, Mario berjalan dulu | 
tan nggalkannya. Dafychi mengepalkan kedua tanganny 

Pa sadar, amarahnya bertambah naik. Dafychi hanya 
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“Satunya model cantik pewaris utama Dirnat, Cer 
satunya miliader muda pemilik Haling Corp. Kalau diibaratka, 


kalian ini seperti jeruk peras dengan es batu di Siang hari 


Perpaduan yang segar dan pas!!” 

Dafychi benar-benar ingin menjambak semua muly 
teman-teman Mario. Apa tidak ada perbincangan yang 
lain? Dafychi mencoba tak peduli, tapi kedua telinganya 
masih normal. Jadi, mau tak mau ia dapat mendengarnya, 
Dafychi menunduk, mood-nya sangat jelek. Ia memainkan 
ujung roknya. Ia ingin pulang saja. 

Angin berembus, nyaris memadamkan beberapa bara api 
unggun. Dafychi menggosok-gosokan tangannya, tatapan)? 
terus ia arahkan ke tanah. Dingin. | 

“Kita masuk aja yuk, kayaknya mau hujan nih,” ajak 
Allena diangguki yang lainnya. 

Mario melepaskan jaket yang dipakai, mengenaks . 
ke tubuh Dafychi, tak ada respons dari gadis itu. ™ 


nnya 


Dafychi masih tertunduk tak berkutik. Mario mengenai! 
keningnya. i kussi 
— “Kenapa? Ayo masuk,” ucap Mario, berdiri dar! 
yang di dudukinya. nang 

“Aku mau pulang,” ucap Dafychi datar ai 
Suaranya terdengar dingin. 

“Sekarang? Aku tidak enak sama tem— ege” 

“Aku ke toilet dulu,” potong Dafychi ial 
beranjak dari hadapan Mario. 050? 


| Mario menatap kepergian Dafychi, tatapan” nb 
a menghelakan napas berat dengan perasaan € 
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tidak tenang, kemudian masuk ke dalam menghampiri 
Ti 


teman-temannya. 


Dafychi keluar dari toilet, ia berdiam di sana hampir 
dua puluh menit dan Mario sama sekali tidak menjemput 
atau mencarinya, membuat kekesalanya semakin memuncak, 
Dafychi mendengar suara ricuh dan teriakan tak jelas dari 
ruang tengah. Mereka sedang asyik menonton film horor 
sambil makan piza. Makanan itu kesukaan Dafychi, tapi 
melihatnya sekarang sama sekali tidak menggoda nafsunya. 
Untuk pertama kalinya, Dafychi merasa sangat benci dengan 
piza! 

Pandangan Dafychi teredar, ia mencari sosok Mario tak 
ada di sana. Dafychi berjalan pelan-pelan sampai akhirnya 
tiba di teras halaman vila. Ia menemukan Mario, dan pria 
itu tidak sendirian. Mario sedang bersama dengan Allena. 
Berdua saja! 

Cukup! Kesabaran Dafychi sudah pada puncaknya! 

Dafychi berjalan mendekat ke Mario, memasang wajah 
sedatar dan sedingin mungkin. Jalan kaki ke rumah pun 
akan dijabanin oleh Dafychi saat ini jika perlu, daripada 
dirinya tetap di tempat bak neraka. Panas terus hawanya! 

“Aku pulang dulu,” ucap Dafychi, melemparkan jaket 
Mario tepat di hadapan pria itu. Alih-alih mengajak Mao 
pulang, Dafychi memilih untuk pergi dan pulang sendiri. 
Toh, Mario akan tetap menolak untuk beranjak dari sana. 
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hi berjalan cepat keluar dari vila. Mario | 
Dafye”" .an Dafychi yan ampa 
kehadiran 7 yang tanpa suar , 
an 


“Aku tinggal dulu, Al» 
> Pamir 


Mario 19 
Namun, lengannya 

o dengan tatapan penuh harap. 

Yo. Dia sudah besar bis—” 


Al,” tukas Mario dingin. 


dicegah oleh Allena. Gadis į 
u 


menatap Mar! 
“Biar in aja, 


“Lepaskan, 

“Aku nggak mau. Aku ingin kamu di sini,” balas 
Allena tajam. 

“Maaf, Al.” Mario melepaskan tangan Allena dari 


berjalan meninggalkan Allena 


kemudian segera 
dengan amarah 


lengannya, 
atap punggungnya 


yang hanya bisa men 
yang mengendap. 

“Aku pastikan kamu akan 
gadis bocah itu!” ucap Allen 
diselimuti kebencian. 

Mario mempercepat langkahnya, ™ 
langkahnya dengan Dafychi. Mario 
lengan Dafychi, menahan gadis itu. Dafychi P 


kembali ke aku, Yo! Bukan 


a, sorot matanya berkobar 


enyamakan posts 


| 
langsung mera 
un tepak? 


menghentikkan langkahnya. Tangan Mario begitu era! 
mencengkeram lengannya. 

“Bantu mau ke mana?” a 
ee, jawab Dafychi acuh tak acuh. Tak ber 

“Naik ario sedikit pun. | 

ot Sa Syari taksi di sini nggak ada. TA seba 
u masih normal,” sahut Dafych! ta 
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Mario menghela berat, ia menatap Dafychi sedikit 
frustrasi. “Kamu kenapa sih?” tanya Mario, bersabar. 

Dafychi mendecak sinis mendengar pertanyaan tidak 
berdosa dari Mario. Dafychi merasa semakin malas berhadapan 
dengan Mario. 

«Aku mau pulang!” teriak Dafychi meninggikan 
intonasinya. 

“Aku akan mengantarkanmu pulang, tapi sabar. Aku 
masih tidak enak dengan tem—” 

“Inikah jalan-jalan yang kamu janjikan?” sinis Dafychi 
menolehkan wajahnya, menatap Mario dengan senyum 
memicik. “Aku bisa pulang sendiri!” lanjut Dafychi lebih 
tajam. 

Mario tampak terkejut dengan sikap Dafychi saat ini. 
“Kamu jangan kayak anak kecil, Aku ak—” 

“Aku memang anak kecil, Mario! Kamu lupa? Aku 
masih SMA!” bentak Dafychi tanpa rasa takut. Emosinya 
sudah sampai di ujung dan ia akan meluapkannya semua 
saat ini. 

“Kalau kamu tidak mau dekat dengan anak kecil, pergi 
sana! Nggak perlu ngejar aku! Nikah aja sekalian sama 
Allena,” bentak Dafychi kasar. 

Dafychi tersenyum sinis. “Kalian berdua cocok sekali, 
Seperti jus peras dan es batu di siang hari!” 

Mario tiba-tiba tertawa pelan, reaksi yang sama sekali 
tidak Dafychi duga. Dafychi meneguk ludahnya, 1a tetap 
berusaha untuk tenang. 
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u sama Allena?” tan | 
cembur ya Mario | 
Ngan 


aku jawab?” balas Dafychi, tersenyum » 
tidak tah M Miris, 
beberapa saat, tidak ta u harus me 
p . i M : TeSpong 
mana lagi. Sekali lagi, Mario menghela berat, 
į sini. Aku ambil mobil dulu. Aku ak 
| =“ a 
> ucap Mario memilih mengalah. i 
“Tidak perlu repot-repot, aku tidak ingin membuat 
ena mengurusi anak kecil,” tolak Dafychi 
siapa tau aku mendadak jadi 


Mario terdiam 
bagai 
“Tunggu d 
antarkan pulang, 


energimu sia-sia kar 
«Aku bisa pulang sendiri, 


dewasa selama di jalan.” 
“Dafychi!” pekik Mario tajam, 


kedua mata Mario memerah. 
“Apa? Mau marah? Marah aja sekarang! Silakan!” 
Mario mengumpulkan | 


emosinya memuncak, 


“Jangan buat emosiku naik,” pinta 
sisa kesabarannya. 
“Ya udah, kalau nggak mau emosimu naik 

Jang jauh! Nggak perlu ngejar anak kecil kayak aku! Aku 
juga ma—” 

Piny teriak Mario, titik kesabaran 
pa 2 uncaknya. Ia menunjukkan kemarahannya. 
ves menahan ketakutannya yang ingin ™ 
Ke Aa benteng yang lebih kuat di dalam ™ yi 
‘We matanya beradu dengan Mario, memercl si | 

2 yang saling mengintimidasi. | | 

ungeu di sini!” Saa qmail 

Mar; = ancam Mario tidak ma an 

“210 Tangsun ning? ' 
Dafyehi Fa g membalikkan badan, Ps p ay 

erdi | ' 
rdiam mematung di tempat 


, perg! sana 


ya sudah 


Naik Ca “j . 
Scanned by CamScanner 


mengembuskan napas yang sedari tadi 
sungguh menakutkan. 

Dafychi memukul dadanya yang sedikit sakit, kedua 
matanya terasa panas. Untuk kali ini, ia memilih menuruti 
saja perintah Mario daripada kemarahan pria itu semakin 
membeludak dan tidak terkendali. Dafychi sangat takut. 


ditahannya, Maris 


Selama perjalanan, tidak ada yang mereka berdua 
lakukan selain diam. Keadaan di dalam mobil sedikit angker 
dan terasa panas. Mario fokus lurus ke depan, menyetir, 
sedangkan Dafychi memperhatikan jalanan dari jendela. 
Mereka sibuk dengan pikirannya. 


Mobil Mario akhirnya tiba di depan rumah Dafychi. 
Mereka tetap terdiam, tak ada yang beranjak. Hanya deruan 
napas masing-masing yang dapat terdengar. Dafychi menatap 
ke roknya dengan hampa, ia sebenarnya ingin membuka 
suara tapi sedikit takut. Apalagi Mario sama sekali tidak 
mengajaknya bicara sedari tadi. 

Klikk... 

Dafychi sedikit kaget, tubuhnya refleks memundur. Mario 
tiba-tiba melepaskan seatbelt yang dipakainya. Dafychi hanya 
dapat meneguk ludahnya, ia merasa gugup. 


« 
Turun,” perintah Mario dingin. 
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Nanar 
ans, Dia 


Dafychi menoleh ke Mario dengan raut Wajah 
a” mene dengan yang Mario katakan $ 
ida 
tidak salah dengar, kan? | 

“Kamu ngusir aku?” tanya Dafychi. 

“Iya,” B 

Dafychi tersenyum miris. “Sebenarnya yang sa—” 


“Sepertinya banyak hal yang kita tidak cocok,” 


ucap 
Mario tiba-tiba, membuat kalimat D 


afychi terpotong begitu 
saja. 
Dafychi terdiam, mencerna baik-baik 


kalimat yang baru 
menusuk kedua telinganya itu, “An. 


apa maksud kamu?” 
“Sebaiknya kita tidak perlu bertemu lagi,” ucap Mario 


sangat tenang. Raut wajahnya datar tanpa ekspresi sedikit 
pun. 


Dafychi merasakan kedua tangannya perlahan mengepal, 
bibirnya bergetar dan kedua matanya terbuka sempurna. 


“Ti... tidak perlu bertemu? Ke... kenapa?” 
| “Tidak apa-apa. Aku merasa hubungan kita tidak perlu 
dilanjutkan » j 


Jawab Mario enteng. 


4 Maksud kamu apa sih, Yo?” 
Berpacaran den 


dan...” M san anak kecil sangat merepotkan 
. i | 4 . . , 1 
« HO menoleh ke Dafychi, menatap gadis itu tajam 
“mbosankani » 
Dafych 


a 
terasa ¢ Nada s 


gat m | 
berkati kay. . “nyakitkan. 


Meng 2 menar ik na 
1 Segala hal 


. Ja, 

€suatu tajam menyayat dadan) 
, 1m 
Pandangan Dafychi membura™ 
-annya 
pas dalam dan mengembuskanny” 


yang ingin meledak saat ini juga: 


218 


H 
1) 
atk RUT BL 


ahi 


Scanned by CamScanner 


h dengan perasaanku sendiri.” Mario 
i “Aku mengira bahwa aku menyukaimu, 
| F i aku sadar bahwa perasaanku hanya 
oe g kakak ke adiknya,” lanjutnya 


gigit bibirnya kuat. Pengakuan Mario 


hancur seketika berke 
tanya Dafychi dengan suara 


an. 
pafychi meng 


þuat hatinya at 
ll kakak ke adik? 


etal. | | , 
a” hanya sebagai adik. Seperti Illy. 


Dafychi meremas jemarinya yang terus me 
gin. Perlahan kepalanya tertunduk, kedua matanya 


ping tak tersisa. 


ngeluarkan 


keringat din 
semakin memanas siap me 

“Tapi perhatian kamu k 
ucap Dafychi menahan getir. 


luapkan segala isinya. 
emarin ke aku bukan seperti 


ke seorang adik,” 
“Iyakah? Biasa saja.” 
“Kamu sedang mempermainkanku 
“Kalau kamu tidak terima, anggap saja seperti itu.” 
“Mario!” pekik Dafychi benar-benar tidak habis pikir. 
“Tidak ada lagi yang ingin aku bicarakan, silakan 


22 


keluar!” usir Mario kejam. 

| Dafychi hanya bisa tersenyum miris mendengarnya. 

a ae mau kamu? Kamu ingin balas dendam 
' tanya Dafychi meminta penjelasan. 


“Bi Pa | ia 
; isa dibilang ya, jawab Mario santai. 
Kamu boho 


biln 8 kan, Yo? Kemarin di rumah sakit kamu 


§ kalau kamu = 


erinduk le | 
tan an aku, bahkan k 
ganku, sebenar.” , amu nyium 
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.o tiba-tiba tertawa, membuat Dafychi Menghen 
ri 


tik 
itu terdengar menakutkan. an 


Ma 


, Tawa 
limatnya- , 
i is T senda PR bukan menci, 


ahkan bukan menidurimu!” 

fychi! Sudah sangat cukup! Tidak M 
dilanjutkan lagi! Rasa panas yang membara di kala, 
tubuh Dafychi sudah mencapal suhu maksimal, ba 
berdiri mendengar pernyataan yang Sangat 


bibirmu, b 
Cukup Da 


tangannya sekejap 


menyakitkan itu. 
Dafychi mengepalkan kedua tangannya kuat, menahan 


napas agar air matanya tidak terjatuh. 

“Apa semua gadis SMA selalu mudah terbawa perasaan 
seperti ini?” ucap Mario dengan senyum remeh. 

Mario menyenderkan tubuhnya ke belakang, berlagak 
begitu santai, seolah tidak ada sesuatu yang perlu 
dicemaskannya. Mario mengambil sesuatu dari saku celananya. 

Kedua mata Dafychi terbuka sempurna melihat yang 
dilakukan pria itu saat ini. Mario mengeluarkan rokok 
dan menyalakannya di hadapanya. Demi apa pun, selama 
mengenal pria ini, Dafychi tidak pernah menemukan Mario 
sedang merokok. Setahu Dafychi, Mario bukanlah seorang 
perokok. 

Kamp ngerokok?” tanya Dafychi tak percaya. 
sa Sena kan a mata?” balas Mario dingin semb 
asap dari puntung rokok yang !4 Isap: 


Dafychi | 

i ] i i . - 

begit hampir ingin menangis saat INI. Mario 
u keterlaluan. 


tu : 
tun, tapi hatinya 


ari 


suda 


ef 
uk seb 
Tubuhnya memaksanya unt ah 


menyuruh menetap. Berbis! 
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Mario sedang berbohong saat ini, semua yang diucapkannya 
di banya kebohongan semata. 

si pa kamu masih tidak mau turun dari mobilku?” 
vanya Mario tanpa beban. “Atau kamu ingin merokok 
bersamaku 
Mario me 

begitu saja ke Dafychi. 
Lebih dari cukup. Dafychi tidak ingin mendengarkan 


di sini?” 
lemparkan bungkus rokok beserta koreknya 


apa pun lagi. Mario telah menjatuhkan harga dirinya dan 


menginjaknya tanpa bersalah. Rasa sakit terus menjalar ke 


seluruh tubuh Dafychi, jantungnya teremas kuat, rasa sesak 


yang tidak bisa ia tahan lagi. 
Mario sangatlah berengsek! Dafychi sudah membencinya. 


Dafychi tidak bisa menahan benteng pertahanannya lagi, 
air matanya begitu saja mengalir membentuk sungai kecil 
di kedua pipi pucatnya. Dafychi menggigit bibirnya kuat, 
tidak ingin mengeluarkan suara isakan. Dia malu sekali. 

“Iya. Aku akan segera turun,” jawab Dafychi cepat. 
“Setelah melakukan ini!” 

Dafychi merebut puntung rokok yang baru saja akan diisap 
mulut Mario, tanpa rasa takut sedikit pun dan menunjukkan 
di hadapan mata Mario, Dafychi meremas-remas puntung 
rokok yang masih menyala itu dengan tangannya. 

“APA YANG KAMU LAKUKAN?!!” teriak Mario 
sangat terkejut dengan perbuatan Dafychi. 

Rasa panas, perih, dan sakit di tangannya ditahan 


mati-matian oleh Dafychi, ia merasa perkataan Mario sedari 
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tadi lebih sakit daripada yang dirasakan dko i 
sekarang. «Tanganmu bisa terl—” 

Dafychi menepis kasar tangan Mario AN 
tangannya. Dafychi menggigit biaya those y h 
asa sakit di hati dan anggota tubuhnya 
dalam dengan air mata yang terus 


i annya 


Meraih 
Enahan 


Dafychi 
mengalir 


semua f 
menatap Marto 


tak berdosa. 
«Maaf kalau aku sudah merepotkanmu. Maaf kili 


membuatmu bosan. Maaf kalau aku berharap lebih darimu, 
Maaf kalau aku sudah lancang menyukaimu dan memilik; 
perasaan kepadamu. Aku minta maaf.” 

Dafychi membuka tangannya, membuang puntung rokok 
yang sudah tidak berbentuk itu, dan menyisahkan bekas 
luka bakar di telapak tangannya. 

“Jangan merokok lagi. Kasihan istri dan anakmu nanti," 
ucap Dafychi tulus. “Sekali lagi aku minta maaf.” 

Dafychi pun segera membalikkan badan, membuka pintu 
mobil Mario. Namun, sebuah tangan tiba-tiba menahan 
lengan Dafychi, membuatnya mengurungkan niat untuk 
keluar dari mobil itu. 

Dafychi membalikkan badannya, memberan 
menatap Mario lagi. Pria itu hanya diam, sorot 
kosong, Dafychi tidak tahu jalan pikiran Mario, 
bisa menebaknya sama sekali. 

“Sorry, silakan keluar,” ucap Mario ters 
melepaskan lengan Dafychi dengan cepat. 
seat menganggukkan kepalanya, 1a = 

&kat kedua sudut bibirnya, memberika 


ik an dir i 
matanya 
ia tidak 


darkan, dan 


aha utuh 


222 


| 


Scanned by CamScanner 


walau sangat susah. Dia tersenyum dengan air mata yang 
masih terjun dengan bebas di wajahnya. 

“Terima kasih Kak Mario atas segala perhatianya,” ucap 
Dafychi dengan susah payah. “Maaf kalau saya sudah salah 
paham dengan perasaan Kakak. Terima kasih juga atas rasa 
sakit yang Kakak berikan hari ini. Saya sangat berterima 
kasih. Jalan-jalan singkatnya, terasa begitu indah, sampai 
membuat saya menangis terharu seperti ini.” 

Dafychi menghapus air matanya yang semakin tak 
terbendung, terus keluar. “Saya harap, semoga kita tidak 
pernah bertemu lagi, selamanya.” 

Setelah puas meluapkan yang ingin ia ucapkan, Dafychi 
segera beranjak keluar dari mobil, meninggalkan Mario yang 
mematung di tempat dengan wajah menegang. Dafychi tidak 
peduli dengan hal itu. 


Dafychi segera masuk ke dalam rumah dengan tangisan 
yang memecah. Dafychi terkejut berpapasan dengan Ando 
| di ruang tengah, pria itu langsung mengangkat tubuhnya 
untuk berdiri dengan wajah sangat terkejut melihat dirinya 
menangis seperti itu. 
ee Kenapa kamu menangis?” tanya Ando 

. Ia mengejar sang adik. 
Dafychi terus berjalan sembari menundukkan kepala. 


Dafych n. 
| ychi Ingin cepat sampai kamarnya. 
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“Dafychi...,” panggil Ando lantang, tangannya 
Meraih 


lengan sang adik. 

“Lepasin!” bentak Dafychi. 

“Kamu kenapa?” tanya Ando tajam. 
mohon Dafychi, air matanya tet, 


terus saja keluar tanpa mau berhenti. 


, 


“Lepasin, Kak..., 


“Nggak akan. Jawab dulu pertanyaan Kak Ando. Kenapa 
kamu menangis?” Ando semakin mengeratkan genggamannya 

Dafychi memaki dalam hati, ia terjebak di hadapan 
sang kakak, apa yang harus ia lakuakan? Perlahan kepala 
Dafychi menunduk, ia kesal dengan dirinya sendiri karena 
air matanya sama sekali tidak bisa berhenti. Dafychi tetap 
terus menangis. 

“Dafychi, ada apa? Cerita ke Kakak?” suara Ando 
mulai melembut. “Kenapa kamu menangis? Kamu terluka? 
Apanya yang sakit?” 

Ando memeriksa tangan, kedua kaki Dafychi, sampai 
tubuh Dafychi dengan teliti, mungkin adiknya baru saja terjatuh 
atau tertabrak di jalan. Namun, Ando tidak menemukan 
bekas apa pun selain luka tusuk di perut adiknya. 

Ando menatap Dafychi yang masih terisak. Ando 
merasa begitu pedih. Ando menarik tubuh Dafychi ke dalam 
pelukannya, membuat tangis gadis itu langsung meledak tak 
dapat dihentikan. 

“Nggak apa-apa, nangis aja. Kalau bisa buat kamu tena" 
Nangis sepuas kamu, Dafychi,” ucap Ando menenangkan 


ia membelai rambut Dafychi dengan lembut. 
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hi membenamkan wajahnya di dada Ando, dan 
Dafyc uas mungkin. Tidak ada lagi tempat dirinya 

pi in pada kakaknya. Untung saja Dafychi mengepal 
wa tangannya, jadi Ando tidak tahu dengan luka 
t 


4 tidak mau Ando mengetahui itu. 


mena ngis 


kua 


| cangannya- l 
di pa mulai sedikit tenang, isakannya mereda. Ia pun 


menjauhkan tubuh Ando, melepaskan pelukan itu. | 
«Kamu kenapa? Cerita ke Kakak?” tanya Ando meminta 
penjelasan. “Siapa yang buat jamu menangis os ini?” 

Dafychi terbungkam, tidak thau harus menjawab 
bagaimana. Ia masih sangat sakit hati. 

“Jujur ke Kak Ando, Dafychi!” perintah Ando memaksa. 
“Dafychi! Ini perintah! Cerita sekarang! Siapa yang melakukan 
ini? Siapa yang membuatmu menangis?” 

Bibir Dafychi terbuka, bergetar menahan isakannya. “Ma... 
Mario,” jawab Dafychi, bergetar. “Ma...Mario jahat! Dia 
sangat berengsek!” tambahnya. Dafychi kembali menangis. 

Ando tampak terkejut. “Ma... Mario?” 

Dafychi menganggukan kepalanya dengan cepat. Ia tak 
bisa menahan rasa sakit ini terlalu lama, Dafychi bukan 
gadis sekuat itu. 

“Kamu diapain Fy sama dia? Apa yang sudah dia 
perbuat?” tanya Ando khawatir, kedua matanya menajam. 

Da.. Dafychi telanjur suka sama dia. Dafychi suka sama 
Mario, Ta.. tapi... tapi kenapa dia tiba-tiba kejam seperti itu? 
s h “ire Dalychi pergi enaknya. berkata — ke 
Dafychi s ario tidak pernah seperti itu sebelumnya,” isak 

- Dafychi 


benci sama dia. Dafychi sangat benci!” 
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> 


Sin Melua 


8 pi ala 
Mario melepaskan adiknya karena permohonan, sa 


Ando kembali menarik Dafychi ke dalan, ie 
tak ada yang dapat Ando lakukan selain menage A 
Cc Ca 


adik, dan memberikan pelukan yang hangat. n sang 


Ando tak bisa berkata apa pun, ia jujur ip 


amarahnya sekarang ke sahabatnya itu, ta Pkan 


“Udah jangan nangis. Ada Kak Ando di dea 
S 1,” 
Ando lirih. 


Tatapan Ando kosong, ia berada di situasi yang 
y Cukup 


| | | dan Merasakan 
pedih ketika adik perempuannya menangis. Namun di 
` 1 Sigi 


menyulitkan dirinya sendiri. Ia tidak tega 


lainnya, Ando takut dengan nasib sang adik ke ie 
anny 
jika bersama dengan Mario. nya 


Apa yang harus dirinya pilih? Apa yang harus And 
0 
lakukan saat ini? 


Setelah memastikan adiknya tenang dan tak lagi menangis, 
Ando segera keluar rumah. Ia harus menyelesaikan masalah 
ini malam ini juga. Ando menuju ke rumah Mario yang 
berada tepat di seberang rumahnya. 

Ando berdiri di gerbang rumah Mario, ia mengirim pes" 
Mario untuk segera keluar rumah. Ando pun menunss! 


sampai sahabatnya itu keluar. 
ggu Ani? 


Beberapa menit kemudian, orang yang ditun dikit 
| 


se 
akhirnya keluar dengan tatapan kosong dan keadaan 
berantakan. 
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4 menungu lama, Ando menarik Mario kasar 
p 


Tan 


nghantam wajah pria itu dalam sekali tinju. Mario 
me 


pot tubuhnya tersungkur di tanah. 

1 , | | 
™ “Pukul gue lagi kalau bisa buat lo puas,” ucap Mario 
dengan nada serak. Mario memegangi ujung bibirnya yang 
e 


sedikit berdarah. 

Ando menatap Mario dengan sorot mata diselimuti 
kobaran api panas, Ando berusaha menahan kedua tangannya 
gin menyerang lagi karena belum merasa lega. 


yang in 
“Gue yang buat adik lo nangis,” ucap Mario lagi. 
Kepalanya menatap ke bawah, tak berani membalas tatapan 
tajam yang disorotkan Ando kepadanya. 

Ando tiba-tiba menarik kerah baju Mario, 
mencengkeramnya sangat kuat, membuat tubuh Mario 
refleks tertarik dan berdiri. Wajah Ando berubah merah 
padam, otot-otot di tubuhnya tampak jelas. 

Ando sedang menahan kemarahannya. “Gue nyuruh 
lo buat jahuin dia, bukan buat dia nangis!” ucap Ando 
penuh penekanan. 

Mario diam, kedua matanya memandang ke arah lain. 

“Apa tidak ada cara lain di otak pintar lo itu?” sengit 
Ando. 

Ando melepaskan cengkeramannya dengan kasar, 
bt tubuh Mario kuat sampai punggung sahabatnya 

ur gerbang rumah. Mario hanya bisa meringis 


m ; 
enahan sakit di punggungnya. 
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O 


Keadaan mendadak hening di antara keg 


2 uan 
napas Ando yang tidak teratur terdengar jelas P er, 
segera duduk di bawah, menyenderkan tubuhny Ndo Pun 


. ik & ~ a dj Serba 
Mario pun mengikuti yang dilakukan Ando ng, 


» Me | 

tempat di samping Ando. ngambil 
Ando melemparkan sapu tangan dari saku celanan 
Mario. “Bersihkan darah di bibir lo,” ucap Anis ya ke 


Mario feisenyum remeh, mengambil sapu tangan yang 
terjatuh tepat di hadapannya, ia menggunakannya untuk 
membersihkan darah segar yang masih keluar di ujung 
bibirnya. 
“Apa dia terus menangis?” tanya Mario gusar. 
“Iya,” jawab Ando lemah. 
Kepala Mario tertunduk, tangannya mengacak-acak 
kepalanya dengan frustrasi. 
“Apa gue bisa tarik ucapan gue lagi?” tanya Mario 
melirik ke Ando. 


“Yang mana?” tanya Ando balik, tatapannya kosong 
ke depan. 


“Jahuin Dafychi,” jawab Mario. “Gue nggak bisa, 
lanjutnya jujur. | 

“ £ Oa . fl 

Lo udah janji, seorang pria nggak akan mengingka 
ucapannya. Kecuali dia banci,” tukas Ando dingin. 


i 1 . sari juga 186 
Mario tersenyum sinis. “Seorang pria sejati JUS? s 


akan a 
| pernah membuat perempuan menangis!” balas M 
Sengit. “Lebih bancian 


adis 
rang & 
tile mana dengan membuat 560 
ersalah menangis?” 


aK 
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Ando langsung diam tak berkutik. 
“Apa Jo senang lihat adik lo menangis seperti sekarang? 

i k kan?” Mario kembali membuka suara. “Sama halnya 
p D da merasa berengsek udah buat adik lo nangis.” 
pe a memikirkan baik-baik ucapan Mario, 
renungkannya dalam diam. 

“Tidak akan terjadi apa pun dengan Dafychi. Jangan 
terlalu khawatir dengan hal yang belum mungkin terjadi. 
Gue akan jaga dia dengan baik. Gue janji itu. Lo percaya 
gue kan, Ndo?” 

Wajah dan suara tangis Dafychi membayang-bayangi Ando 
lagi, membuatnya sangat pedih dan ikut merasakan sakit. 


“Lo sangat suka dengan Dafychi?” tanya Ando. 


me 


“Iya. Sangat dan lebih dari sangat,” jawab Mario jujur. 
“Apa yang buat lo suka dari dia?” tanya Ando lagi. 
“Cinta nggak butuh alasan, Bro,” ucap Mario sok bijak. 
Tangan Ando refleks menampol kepala Mario dengan 
keras, membuat pria di sampingnya kembali meringis. 

“Sakit bego!” jerit Mario memegangi kepalanya. 

“Angker gue!” balas Ando bergidik ngeri mendengar 
Jawaban Mario. 

Keheningan beberapa detik terpecah dengan ledakan 
tawa keduanya. Entahlah, tidak ada yang lucu, tapi mereka 
Merasa ingin sekali tertawa. 

Terkadang, tertawa pun tidak harus butuh alasan. 
Setelah Puas dengan tawa mereka, keheningan kembali 


terjadi 
NG, sunyi dan sepi hanya suara binatang malam yang 


229 


Scanned by CamScanner 


dengat Mereka berdua menatap ke depan dengan tatapan 
ter : 
kosong: 
Ando menole 
jaga dia? Nggak akan . 
Mario menggelengkan kepalanya. “Nggak akan, Ini 
terakhir kalinya gus buat dia nangis,” janji Mario, “Gue 
akan jaga dia dengan nyawa gue,” lanjut Mario berusaha 


h, memandang Mario. “Lo beneran bisa 
buat dia terluka?” 


meyakinkan Ando. 

Ando menghela napas berat, semuanya terasa 
membimbangkan. Kepala Ando mengangguk beberapa kali. 
“Tepati janji lo,” ucap Ando singkat lantas berdiri. 

Mario menatap Ando sedikit terkejut, senyum di bibirnya 
mengembang tanpa sadar. 

“Gue akan jalan-jalan keliling kompleks,” ucap Ando 
menepuk bahu Mario pelan. “Dia ada di kamarnya, sepertinya 
masih menangis.” 

Setelah itu, Ando beranjak dari hadapan Mario, berlari-lari 
kecil semakin menjauh. Mario geleng-geleng melihat kelakuan 
Ando yang tidak pernah berubah sejak dulu. 
aes +s Maa bergerak memandang ke per di 
in a a melihat satu kamar yang ada di lantai ` 
Maris ken = selalu menyala setiap harinya. Tatapa! 
Maak an sendu, teringat dengan ucapan kasar yang 

"kan beberapa jam lalu. 
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pp 


Mario menarik napas dalam-dalam, menyiapkan diri 


dan mentalnya beberapa saat. Kemudian, ia memberanikan 
a 


Jiri untuk menuju rumah Dafychi. Mario ingin meluruskan 
l 
segalanya: ! | | 

Mario tidak ingin menyesal di kemudian hari. 
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| MARIO berdiri di depan pintu kamar yang terdapat 
tulisan: ANJING DILARANG MASUK! Itu adalah kamar 
Dafychi. Mario menarik napas sejenak, menata hati dan 
pikirannya. Lalu, tangannya bergerak menyentuh handle 
pintu, menggerakannya perlahan dan mendorong pintu 
hati-hati agar tidak menimbulkan suara. 

Mario mendapati Dafychi tengah duduk di atas kasur 
dengan kedua kaki telipat dan kepalanya terbenam. Tubuh 
gadis itu terlihat jelas bergetar ,bahkan suara isakannya 
dapat terdengar jelas. Mario merasa semakin bersalah 
dengan perbuatannya beberapa jam yang lalu. Gadis itu 
pasti tersakiti. 

Mario menutup pintu kamar Dafychi, menimbulkan 
sedikit suara. Sontak, gadis itu mendongakkan kepalanya. 
Mata mereka berdua saling bertemu beberapa detik, sampai 
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akhirnya Dafychi dahulu yang membuang muka, K 
bola matanya menunjukkan amarah! 


Mario sudah siap menerima semu 


latan di 


P . " tisiko dari 
perbuatannya. Gadis itu sudah pasti sangat marah he 
kepadanya. | 

Mario melangkah masuk, kedua kakinya betiring, 
semakin mendekati Dafychi, dengan sorot mata menata 
Dafychi lekat. Sedangkan, Dafychi diam saja, tak mengeluarkan 
suara apa pun. 

“Dafychi,” panggil Mario lirih. 

Mario berdiri tepat di samping Dafychi. Ia dapat melihat 
gadis itu menangis dalam diam. Dipandangnya kedua may 
Dafychi membengkak, warna putih di sekitarnya memerah 
dan kedua tangan Dafychi terkepal kuat. 

“Kamu ingin aku berlutut? Bersujud? Atau bagaimana?" 
tanya Mario. 

Dafychi bergeming, masih dengan posisi yang sama, 
tidak mau memandang Mario sedikit pun. 

Mario bingung harus berbuat apa, ini untuk pertama 
kalinya ia dihadapkan dengan situasi seperti ini. Ia tak 
pernah pandai dalam hal menangani perempuan. Apa lgi 
membujuk perempuan. Bukan keahlian seorang Mario. 


« : A . í 
Aku akan tunggu di sini sampai kamu berhenti 
menangis.” 


Dafychi. Sedangkan, Dafychi terlihat risih diawasi “P” 
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itu. Kepalanya a cng lagi, tak ingin melihat 
wajah Mario. Dapa Si sakit hati jika mengingat ucapan 
r Mario beberapa jam yang lalu kepadanya. 

Keheningan menyelimuti keduanya dan ruangan di 
Jalam kamar. 


3b ob 


Dafychi menghela napas panjang, menghapus bekas air 
matanya. Ja tampak lelah menangis lebih dari tiga jam, Pria 
di sampingnya juga tak bergerak atau beranjak sedikit pun. 
Mungkin sudah hampir satu jam Mario berdiri di sana, 
menunggunya seperti orang bodoh. 

Dafychi membuang napas berat, kedua matanya 
terasa sangat panas dan pastinya membengkak. Dafychi 
menyenderkan tubuhnya pada sandaran pilar kasur, ia 
menggerakkan kepalanya, memberanikan diri menatap Mario. 
Kedua mata mereka saling bertemu. 

“Apa mau kamu?” tanya Dafychi memecahkan keheningan 
yang terjadi begitu lama. 

Mario terlihat sangat senang, kedua sudut bibirnya 
terangkat membentuk senyuman. Ia senang Dafychi 
menanggapinya, sedikit peluang terbuka untuknya. 

“Aku tidak meminta kamu untuk maafin aku. Aku 
han—” 

“Aku tidak akan maafin kamu,” potong Dafychi cepat, 


nada suaranya terdengar menusuk. 
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z CG , 
Mario tetap tersenyum. “Aku hanya ti 


i Men; q 
ucap Mario. jelas 


” 
semuanya, 
Dafychi membuang mukanya kembali, an 


ke depan. “Ya udah jelaskan,” ucapnya singkat 
Dafychi bukan tipe gadis alay yang akan be 
seperti drama-drama kekinian. Senyum Mario sen 
mengembang, ia senang Dafychi memberinya kesempat 
Mario tidak akan menyia-nyiakan kesempatan ini. 
“Ando menyuruhku untuk jauhin kamu, dia sangat 
kamu akan dalam bahaya jika di dekatku. Aku tidak 
pilihan lain, selain mengiyakan permintaanya.” 

“Jad—” 
“Lalu kenapa kamu masih di sini? Seharusnya jat 
aku! Seharusnya kamu pergi saja!” pekik Dafychi getir 
“Aku tidak bisa,” jawab Mario jujur. 
Dafychi mengumpati dirinya sendiri dalam hati, ke 
matanya mulai mellow lagi, ingin meledakkan sesuatus 
sana. Dafychi menghela napas pelan, berusaha menahan 
air matanya tidak turun untuk kesekian kalinya. 
“Aku terpaksa berkata kasar. Aku tidak bersungg 
sungguh mengucapkannya,” ucap Mario meyakinkan Daly 
Mario berjalan lebih dekat, tangannya bergerak i 
menyentuh Dafychi. 
“Jangan sentuh aku!” ucap Dafychi dingin, M8 nl 
tangan Mario berhenti. “Aku tidak mau salah paham i 
Mario mengerutkan keningnya, tidak paham. | 
uae a gadis SMA yang sangat mudah teg 
mudah mengira pria itu menyukaiku 
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tangannya menyentuhku,” sindir Dafychi dengan suara lirih 
namun penuh penekanan. 

Mario memundurkan langkahnya, memaksakan kedua 
sudut bibirnya untuk terangkat lagi. “Aku menyukaimu 
Dafychi.” 

“Hentikan!” pekik Dafychi tajam. 

“Aku tidak pernah menganggap kamu sebagai seorang 
adik, ataupun teman. Aku memiliki perasaan yang lebih 
untukmu.” 

«Hentikan, Mario!” teriak Dafychi. 

«Aku tidak pernah bosan bersamamu, aku sangat 
bahagia.” 

“Cukup Mario! Hentikan!” 

“Kamu sama sekali tidak merepotkan ataupun 
membosankan. Aku bahagia denganmu, Dafychi.” 

“Stop Mario! Aku Mohon! Hentikan!” 

Mario tidak peduli, ia akan terus mengutarakan 
perasaannya saat ini. “Aku tau ucapanku sangat kasar tadi, 
tapi aku benar-benar menyesal. Semua yang aku lakukan 
tadi hanya untuk membuatmu marah dan menjauhiku, aku 
tidak bersungguh-sungguh dengan ucapanku tadi. Aku tidak 
bisa menjauhimu.” 

“Mario, aku mohon udah!! Aku nggak mau dengar!” 

“Aku mengaku bersalah Dafychi, aku sangat berengsek. 
Aku sangat menyesal telah menyakitimu. Beri aku kesempatan 
sekali saja. Aku akan ber—” 

oo , MARIO!” jerit Dafychi sembari menutup 
elinganya. Dafychi menangis, terisak pedih. 
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Bagaimana bisa pria inj dengan mudah 
a 


ua 


kepadanya? Dafychi merasakan dadanya Semakin “a 
Tr na : Ses 
ingin terus menjerit. Rasanya sangat sakit. k h 
Mario terdiam penuh penyesalan, gadis it 
u Semak: 
. 4 In 
Gn oN alr matang , 
deras. Mario tak peduli jika Dafychi mengusir 


b 

: Nya kaji: 

Mario berjalan mendekati Dafychi, duduk i un, ini 
Nenya 


kacau dan terus terisak, mengeluarka 


dan menarik Dafychi ke dalam pelukannya, 
“Lepasin!” pinta Dafychi memberontak. 
Mario tidak melakukannya, ia semakin mengeratkan 
pelukannya. 
“Aku mohon lepasin!” isak Dafychi. 
Mario membelai lembut rambut panjang Dafychi, 
berusaha menenangkan gadis dalam dekapannya. 
“Aku minta maaf, Dafychi. Aku minta maaf. Aky 
sangat menyesal telah menyakitimu. Maafkan aku. Aku 
sangat minta maaf.” 
Tidak ada jawaban dari Dafychi, ia pun tidak memberontak 
lagi, hanya tangisannya yang semakin keras. Dafychi 
meluapkannya lagi dalam pelukan Mario. Memberikan 
pengakuan tersirat bahwa yang Mario lakukan tadi benar 


benar sangat melukainya. 


DEE 


ai i buh 

Hampir lima belas menit, Dafychi berada didekapan ; j 

. alls: 
Mario, sampai dirinya tenang dan tangisnya menghi 
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i melepaskan diri dari Mario, menghapus 
dengan cepat. 

bercak . tidak diam saja, ia membantu merapikan rambut 
berantakan, melakukannya dengan lembut. 
Mario perlahan bergerak menyentuh pipi Dafychi. 
at menyukaimu," ucap Mario tulus. “Bukan...,” 


Dafych 


ir matanya 


Tangan 


« Aku sang 
jat Mario cepat. “Aku telah jatuh cinta kepadamu, Dafychi.” 
rala 


pengakuan Mario berhasil membuat tubuh Dafychi 
menegang seketika, bibirnya terbungkam, tidak tahu harus 
bereaksi bagaimana. Dafychi dapat merasakan jantungnya 
suhu tubuhnya berubah drastis, hatinya 


berdegup kencang, 
tidak tenang diselimuti kegelisahan tak berdasar. 


Mario tersenyum kecil. “Kamu juga mencintaiku, kan?” 


tanya Mario. 
Dafychi menggigit 
untuk terucap. 
“Jawab, Dafychi.” 
Persetan dengan semuanya, 
dirinya sendiri untuk diam. Rasa cintan 
daripada rasa sakit yang telah ia rasakan. Kepala Dafychi 
engangguk, walau kedua matanya tidak berani 


bibirnya kuat, melawan kata hatinya 


Dafychi tidak bisa menahan 
ya terlalu besar 


bergerak m 
memandang Mario. 

“Maafkan aku.” 

Mario kembali menarik Dafychi ke dalam pelukannya, 
bahkan lebih erat dari tadi. Dafychi memejamkan kedua | 
matanya, merasakan hangatnya pelukan Mario yang membuat | 
perasaannya kembali tenang, tidak sekacau tadi. 


“Aku tidak akan menyakitimu lagi. Aku janji, Dafychi.” “| 
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“Kita mulai lagi hubungan kita dari awal. Aku 


» ak 
gamu dan buat kamu tersenyum. an 


menja 
Dafychi menganggukan kepalanya lagi, mengiyakan 


“Ja... jangan sakiti aku lagi,” ucap Dafychi serak, 

Mario tersenyum lega. “Iya. Aku tidak akaf 
melakukannya.” 

“Jangan buat aku nangis lagi,” pinta Dafychi. 

“Iya Dafychi. Tidak akan.” 

Dafychi menggerakkan kedua tangannya, membalas 
pelukan Mario, kepalanya semakin ia sandarkan pada dada 
bidang Mario. 

Mario merasa sangat senang, akhirnya semua masalah 
ini selesai dan terdapat jalan keluarnya. Ia tak dapat 
membayangkan jika gadis ini tidak mau memaafkannya. 

Mario mengecup pelan puncak kepala Dafychi penuh 
cinta. “Aku mencintaimu, Dafychi.” 

Dafychi tersenyum malu mendengar pengakuan Mario 
yang terdengar sangat tulus. Suara Mario terasa hangat 
masuk ke dalam sekujur tubuhnya. Dafychi merasa sangat 
lega dan bahagia sekali saat ini. 

Aku juga mencintaimu, Mario. 

Sekuat apa pun benteng hati di jaga, kalau negara cint 


kota sayang telah menyerang, manusia bisa apa! 
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fai 
o Purnama 
PAN 

AKA | Memiliki Cerita 
g 2 ‘ai r; 


BUNYI ponsel Dafychi terus berdering di atas nakas dekat 
kasurnya. Dafychi mengerjap kedua matanya, tangannya 
meraba-raba berusaha meraih ponselnya tersebut. Dafychi 
mengambil ponselnya, tanpa melihat siapa pembuat 
panggilan itu. Dafychi langsung mengangkat sambungannya, 
mendekatkan ponsel ke telinga kanannya dengan kedua mata 
yang terasa semakin berat. 

“Halo. Siapa?” 

“Mario.” 

Dafychi terdiam, mencerna baik-baik suara di seberang 
sana. Kedua mata Dafychi perlahan terbuka melebar. 


“Ada apa telepon malam-malam?” tanya Dafychi, 
suaranya serak, 


“Kamu sudah tidur?” 
“Hm,” deham Dafychi pelan. 
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“Apa aku menganggu tidurmu?” 


“Sedikit.” 
Terdengar suara tawa yang hangat, Dafychj - 


bingung. | 
“Aku tunggu di 


“Mau ap...” 
Belum sempat Dafychi bertanya, panggilan Ea 
Us 


begitu saja. Dafychi menatap layar ponselnya kesal, Bibirn 
terus menggerutu tidak jelas. Untuk beberapa detik, Date 
memejamkan matanya kembali, meminta sedikit wake, 1 
dirinya sendiri untuk mengumpulkan nyawanya. 

Setelah itu, Dafychi segera bangun, turun dari kita | 
dan berjalan ke luar kamar dengan langkah gontai. Ia tidak 


tahu tujuan kekasihnya menyuruhnya keluar semalam ini 


depan rumahmu. Keluarlah» 


Dafychi membuka pintu gerbang rumahnya hati- 
hati, keluar dengan langkah mengendap-endap takut 
membangunkan kakak atau adiknya. Dafychi memastikan 
sesaat bahwa dirinya keluar dengan aman. 

Dafychi membalikkan badannya, mendapati Mario sedang 
menatapnya lekat dengan sebuah senyum tergambar manis 
di wajahnya. Dafychi membalas senyum itu. 

“Sini,” suruh Mario melambaikan tangannya. | 
Dafychi mengangguk, menurut. Ia berjalan mendekati | 


Mario. 
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Mario tiba-tiba langsung menarik tubuh mungilnya 
Pe eluknya erat. ica sega tertegun, sedikit kaget dies 
ang dilakukan oleh Mario. Ia hanya diam saja dengan 

ikiran kosong: 

«Ada apa?” tanya Dafychi bingung. 

«Nggak apa-apa,” jawab Mario pelan. 

Dafychi menjauhkan tubuh Mario, melepaskan pelukan itu, 
la memperhatikan paras Mario baik-baik, wajah kekasihnya 
sedikit pucat ditambah lingkar mata hitam yang semakin 
parah. Dafychi mendecak sebal. 

“Sudah berapa tahun kamu tidak tidur?” sindir Dafychi 
tajam. 

“Bulanya penuh loh. Bulan purnama.” 

Dafychi menatap ke atas langit, memang benar bulan 
purnama terlihat begitu indah dan cantik. 

“Cantik kayak kamu cahaya bulanya,” goda Mario. 

“Jangan mengalihkan pembicaraan, tidak mempan!” 
ancam Dafychi. 

Mario tertawa kecil, merasa bahagia diperhatikan oleh 
gadis yang dicintainya. 

“Jangan lupa makan dan tidur. Jangan cuma bekerja 
terus. Perhatikan kesehatanmu,” omel Dafychi lagi. 

“Iya,” jawab Mario singkat. 

Tangan Mario bergerak menyentuh pipi kanan Dafychi, 
membelainya lembut. Ia hanya ingin memandang lekat wajah 
cantik gadisnya. 

Dafychi mematung di tempat, merasakan hangatnya 
tangan Mario di pipinya. Jantung Dafychi berdegub kencang, 
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ia menjadi gugup sendiri dengan perlakuan Mario, dita 


tatapan Mario begitu dalam. 
“Cantik,” puji Mario tulus. 
goda Dafychi. 


Mbah 


“Siapa yang cantik?” 
“Kamu,” jawab Mario tak perlu berpikir Panjang 
Dafychi tersenyum malu, pipinya pasti sudah meral 
merona. | 
“Aku akan berangkat ke Bangkok jam empat A. 
Aku di sana selama tiga minggu,” ucap Mario memberitahy, 
Dafychi menganggukkan kepalanya, ia mengerti sekaran . 
tujuan Mario menemuinya. Kekasihnya ingin berpamitan 
kepadanya. Dafychi tersenyum, berusaha mengerti dengan 
kesibukan Mario. 
“Hati-hati di sana,” ucap Dafychi. “Jangan kegoda sama 
banci di sana!” tuding Dafychi tajam. 
Mario mendesis pelan, tidak percaya dengan pernyataan 
kekasihnya. “Aku masih normal dan waras, Dafychi!” tukas 
Mario tak kalah tajam. 
“Well, siapa tau aja. Banci di sana kan cantik-cantik.” 
“Tidak akan!” 
“Ya... Takutnya kamu nggak bisa bedain mana cewek 
asli mana cewek jadi-jadian!” ucap Dafychi terbata-bata. 
“Dafychi...,” desis Mario ingin gadisnya mengakhiri 
topik pembicaraan ini. 
Dafychi tersenyum penuh arti. “Kalau mau selingkuh 
sama perempuan asli! Bukan yang silikonan!” 
“Dafychi...!” Mario mulai geli dengan ucapan kekasihnya. 
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Dafychi tertawa puas, ia senang melihat 
jal Mario. Tagai Dafychi bergerak me 
Mario kembali, ia merasa prihatin. 

«Aku merindukanmu,” ucap Dafychi dari lubuk hari 

Mario tersenyum. “Aku tau, maafkan aku, Pekerja 


raut kesal di 
nyentuh wajah 


nya, 
anky 


sa | 
“Gsttt...” Dafychi menaruh telunjuk jarinya di 


bibi 
Mario, menggelengkan kepalanya. ibir 


“Nggak perlu dijelaskan 
Aku mengerti. Aku tidak mau menjadi bebanmu, aku akan 
selalu mengerti kesibukan Tuan Mario.” 

Mario tertawa pelan, melepaskan telunjuk Dafychi dari 
bibirnya. Mario menatap Dafychi begitu lekat. Bagaimana 
bisa dia mendapatkan gadis secantik ini? 

Tangan Mario bergerak melingkar ke pinggang Dafychi, 
merengkuhnya dengan erat, membuat tubuh mereka bertambah 
dekat. 

Dafychi meneguk ludahnya dengan susah payah, 
jantungnya berdetak tak normal dari biasanya. Tubuhnya 
panas-dingin. Kedua tangannya pun terkepal kuat menahan 
kegugupannya. Dafychi dapat merasakan napas Mario 
menerpa wajahnya, terasa hangat. 

“Aku tidak akan pernah membiarkan apa yang sudah 
menjadi milikku direbut oleh orang lain,” ucap Mario lirih. 
“Tidak akan pernah!” 

Satu alis Dafychi terangkat, membentuk kerutan di 
keningnya. “Milikku? Siapa maksudnya?” tanya Dafychi 
menggoda. 


“Apa perlu aku perjelas?” tajam Mario. 
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pafychi mengangguk mantap. “Era sekaran | 
“kodean! Dikira naskah Ujian Nasio Beak 
zaman kode-ko nal Pak 


se ala!” 
ep vertawa pelan mendengar ucapan Dafo 
k kepala Dafychi dengan “a | 


cak punca 
tanya Dafychi tak sabar 


mengacak-a Ne” 
siapa: 


«Milikmu itu | 5 
. ecil, tangannya bergera 
Mario tersenyum kecil, tanganny gerak Menyenty} 


1 Dafychi dengan lembut. “Kamu, Sayang.” 
pip Dafychi merasakan tubuhnya seperti tersiram air a 
ia membeku di tempat. Perasaannya Sayan 
s menjalar di sekujur tubuhnya, apal; 
lai tidak bisa dikendalikan lagi, 


paling dingin, 
aduk, desiran aneh teru 


detakan jantungnya, sai i | 
Dafychi menunduk malu, pipinya pasti sudah merah 


merona. 
“Hei...,” panggil Mario, tangannya mengangkat dagu 


Dafychi agar kembali menatapnya. 
Dafychi memandang Mario dengan ragu, ia sangat 


gugup saat ini. 

“Aku ada sesuatu untukmu,” ucap Mario. 

Dafychi terdiam, berdeham pelan menunggu saja apa 
yang akan Mario berikan untuknya. Ia melihat Mario 
mengeluarkan sesuatu dari saku jas yang dipakainya. Sebuah 
kotak persegi kecil berwarna merah maroon. Dafychi 
semakin gugup. 

“Buka,” suruh Mario. 

Paya Prete kotak itu dan segera membukanya. 
chi hanya bisa terdiam, melihat sebuah kalung 
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ved berwarna pe terbaring cantik dj dalam 
aut sadar Dafychi tersenyum. 

“Kamu suka?” tanya Mario memastikan. 

“Gangat suka,” jujur Dafychi. 

Mario mengambil kalung itu, lalu memakaikannya ke 
leher Dafychi. Ia sudah lama ingin memberikan Dafychi 
hadiah ini. 

Mario menatap kalung itu, senyum di bibirnya merekah 
fa sangat puas sekali dengan hasilnya. | 

«Sangat cantik,” puji Mario. 


kotak itu. 


«Siapa? Aku atau kalungnya?” tanya Dafychi. 

“Kalungnya lah!” jawab Mario tanpa pikir panjang, 

Dafychi mendesis sebal, tidak percaya dengan jawaban 
Mario. “Ya gini cowok, kalau sudah dikasih hati balasnya 
pake ludah!” sinis Dafychi. 

Mario terkekeh melihat wajah Dafychi yang kesal dengan 
jawabannya. Mario kembali merengkuh pinggang Dafychi, 
mendekatkan tubuh gadis itu ke dirinya, membangunkan 
kegugupan dan ketegangan di tubuh Dafychi. 

Dafychi meneguk ludahnya yang terasa sangat susah. 
Perasaannya tidak bisa dijabarkan dengan jelas, berbagai 
macam ada di dalam tubuhnya saat ini, bergejolak menjadi 
satu dan tidak menentu. 

Mario menatap Dafychi begitu lekat dan dalam, kedua 
bola matanya terlihat lebih menghitam, gelap. 

Tangan Mario bergerak menyentuh menurun, menyentuh 


bibir mungil Dafychi, membelainya sangat lembut. 
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Napas Dafychi tercekat, ia merasakan Oksigen di 
ki ora pasokannya mulai menipis. Ia kesusahan Untuk 

tarnya, 
“enghirup udara. Dafychi gugup setengah mati, Ap, Yang 
me 

? 

Ss dilakukannya: ” 

es aku boleh melakukannya?” tanya Mario Pelan. 


“A... apa...?” balas Dafychi tak beraturan. 


Mario memberikan tatapan penuh arti, tanganny, 
kembali membelai bibir merah = tepat di hadapannya 
Tampaknya, Dafychi mengetahui maksud Mario, Dafyeh: 
mengangguk dengan malu. 

Mario tersenyum kecil, perlahan lebih Mendekatkan 
wajahnya ke Dafychi. Saat itu juga Dafychi segera Menutup 
kedua matanya serapat mungkin, kedua tangannya terkepal 
kuat. Jantungnya berdegup begitu kencang sampai batas 
paling maksimum. Mario membuatnya sangat gila, 

“Buka mata kamu,” suruh Mario. 

Dafychi terkejut seketika, ia menuruti perkataan Mario, 
perlahan matanya terbuka. Dafychi mendadak bingung 
sekaligus heran, ia melihat Mario tersenyum begitu manis 
ke arahnya. 

“Jaga baik-baik bibir cantik ini, jangan berikan ke siapa 
pun kecuali suami kamu.” 

Dafychi merasa ada benda panas yang menohok dadanya, 
rasanya begitu mengejutkan dan hangat. Dafychi tak bisa 


menahan senyumnya, ia sangat terharu sekaligus bahagia 
mendengar ucapan Mario. 
“Mengerti, Dafychi?” 


tanya Mario meminta jawaban. 
(4 
‘lya 


» jawab Dafychi dengan yakin. 
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Dafychi bergerak me 2 
Tangan | : “Dan k h nyentuh Pipi Mario, 
„pepoko? pelan. ) aku harap, suamiku nanti adalah 
p 3? jawab Dafychi sungguh-sungguh. 

a chi giliran Mario yang dibuat terkejut dengan pengakua 
i n 
hi barusan. Mario tak bisa menyembunyikan senyum 
gat bahagia mendengarnya. 


Mario tidak "> “Aku akan menjadi satu-satunya 
ria yang memilikimu seutuhnya, mendampingimu dan 
menjagamu selamanya.” 

Dafychi tidak tahu harus beraksi bagaimana, walau 
erdenga! menggelikan dan tidak cukup yakin, namun 
ancuk sekarang Dafychi akan berusaha memercayainya. Jika 
Tuhan sudah berkehendak, Manusia bisa apa? Siapa yang 
tahu jodoh seseorang. 

Mereka saling memandang begitu lama, dan lekat. Kedua 
mata mereka menyorot besarnya rasa cinta masing-masing. 

«Aku harap kamu bisa mewujudkannya,” ucap Dafychi 
lirih. 

Mario tersenyum, menganggukkan kepalanya. “Aku 
akan berusaha dengan keras untuk mewujudkanya. Demi 
kamu dan demi masa depan kita.” 

Dafychi langsung membaur dalam pelukan Mario, ia 
memeluk Mario dengan erat. Mendengar pernyataan Mario 
barusan membuatnya benar-benar ingin menangis. Dafychi 
tidak menyangka bahwa akan ada sosok pria yang benar- 
benar mencintainya dengan serius seperti ini. 


“Aku mencintaimu, Mario,” ucap Dafychi. 
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o membelai lembut rambut panjang Dafychi « Ak 
imu dan akan selalu menjaga, u 
u, 


Mari | 
juga, sangat mencinta 
Dafychi.” 

Dafychi menganggukkan kepalanya dalam dekapan 
t. Ia berharap waktu berhenti saat ini juga. Ia tidak 
i berakhir dengan cepat. 


bahwa sosok Mario membuatny, 


tersebu in 
in suasana seperti IN 


Dafychi harus mengakui, 
mbuat dirinya sejatuh mungkin dalam pelukan 


berikan seluruh cintanya. Dafychi tidak akan 
lain di hidupnya kecuali Mario. 


ing 


gila dan me 
pria itu, mem 
memikirkan pria 
SREEEKK..-- 
Gerbang pintu rumah Da 
Dafychi dan Mario terkejut bukan main. Mereka langsung 


memisahkan tubuh mereka dengan cepat. 
Tanpa diduga sosok Ando keluar dari gerbang itu, dengan 
kedua mata setengah terbuka dan rambut acak-acakan. Ando 
menatap Dafychi dan Mario bingung, ia mengumpulkan 
kesadarannya yang belum penuh. 
“Dafychi, masuk!” suruh Ando, suaranya terdengar serak. 
“I. iya, Kak,” balas Dafychi takut. 
Dafychi menatap ke Mario sebentar, melambaikan tangan 
kemudian segera masuk ke dalam rumah. Ia takut dengan 


tatapan Ando seperti penyelidik di siang bolong. Dafychi 


fychi tiba-tiba terbuka, membuat 


malas berurusan dengan Ando. 
Sepeninggalan Dafychi, Ando segera berjalan mendekati 
Mario. 


“Baru pulang kerja?” tanya Ando basa-basi. 


“Iya,” jawab Mario canggung. 
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re a 


Ando menganggukan kepalanya singkat, “Itu di perun 
i panya?” tanya Ando menunjuk ke perut Mario 
Mau tak mau, Mario refleks menurunkan pandangannya 


| Jangsung melihat ke arah perutnya dengan bingung 
ia 


“Ada ap—" 
«Awww! Sial!!” pekik Mario merasakan abdomennya 
pe nyeri karena pukulan tiba-tiba dari Ando. Mario 


menatap Ando tajam. “Sakit bego!” 


Ando tersenyum puas. Ia mengangkat tangannya ke udara. 

“Sorry, sengaja!” 

Ando menepuk-nepuk punggung Mario sedikit kasar. 

“Sudah malam! Anjing harusnya bobo!” bisik Ando 
penuh penekanan. 

Mario diam saja, membiarkan pria itu berbuat sesukanya. 
Mario masih sibuk memegangi perutnya yang sakit. 

“Sialan lo, Ndo!!” 


lo 4 


Ando berjalan kembali menuju gerbang rumahnya. 
Sebelum masuk, Ando membalikkan badan, menatap Mario. 
Ando melambaikan tangannya dengan wajah tak berdosa. 

“Anjing dilarang masuk ke dalam rumah ini! Hush! 
Hush!” 

“Bye!” 

Mario menghela berat melihat Ando sudah masuk ke 
dalam gerbang dan menguncinya. Mario meringis pelan, 
menyumpahi Ando dalam hati. Sahabatnya itu terkadang 


bagai malaikat, namun terkadang juga bagai serigala buas 
yang menakutkan! 
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“«Kelamaan jomblo tuh anak!” 


Mario mendesis kasar, ia pun segera kembali masuk x, 
beranjak dari depan rumah Hi 
1, 


mobilnya dan , 
dalam langsung menuju ke bandara, 


oh ob oF 


Ando mengetuk pintu kamar Dafychi beberapa kali. 
Setelah mendengar respons dari dalam, Ando membukanya 
dan masuk. Ando tersenyum melihat sang adik baru saja 
akan naik di atas kasurnya. 

“Kakak boleh masuk?” tanya Ando. 

Dafychi menganggukan kepalanya, mengiyakan. Ando 
pun bergegas masuk ke dalam setelah menutup kembali 
pintu kamar. Ando ikut naik ke atas kasur, ikut berbaring 
di samping adik perempuannya. 

Ando memandangi wajah cantik itu dengan lekat, adiknya 
terus tersenyum tanpa henti walau berusaha disembunyikan, 
namun Ando sangat tahu. 

“Apa kamu sebahagia itu?” tanya Ando. 

“Apa?” balas Dafychi tidak mengerti. 

“Bersama Mario,” jelas Ando. 

Dafychi mengigit bibir dalamnya, memikirkan jawaban 
yang tidak akan membuat kakaknya marah. Dafychi bingung 
karena tidak menemukan apa pun di otaknya. la takut 
salah menjawab. 

“Kakak bahagia jika kamu juga bahagia, Dafychi,” 
ucap Ando mendahului. 
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pafychi akhirnya bisa tersenyum ES 

a ke samping dan memeluk liable, 

; ya 

tu 5 kecil, membelai lembut rambut a Ando 
«pafychi sangat senang sekali hari ini” ea a 
atychi 


lai bercerita dalam dekapan Ando. 
m 


mendekatkan 


“Kenapa?” 
“Mario memberiku kalung yang cantik, dia juga bila 
dia sangat mencintaiku.” ? 


kalau 

“Apa 

“Hm, sangat. Aku sangat menyukai dan mencintainya,” 

«pilih mana, Kak Ando apa Mario?” 

Dafychi bergumam sebentar, berlagak seperti orang 
yang sedang berpikir keras. “Tentu saja...” Dafychi sengaja 
“i aggantungkan ucapanya. “Kak Ando.” 

Dafychi mendongakkan kepalanya, menatap Ando yang 
tengah tersenyum ke arahnya. “Dafychi sayang sama Kak 
Ando, Iqbal, Papa, dan juga...” 

Dafychi menghentikan kalimatnya, senyumnya perlahan 


menghilang. Ando mencium singkat kening adiknya. 


kamu sangat mencintainya?” 


“Mama sudah bahagia di sana, bahkan sekarang pasti 
lebih dari bahagia melihat putri cantiknya mulai suka 
tersenyum lagi tiap hari.” 

Dafychi menganggukkan kepalanya, menahan bendungan 
di kelopak matanya yang ingin keluar. 

“Kak Ando jangan pernah tinggalin Dafychi, seperti 
Mama,” pinta Dafychi. 

“Iya, Kak Ando janji.” 
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Dafychi semakin mengeratkan pelukanya, baginya di 
adalah segalanya. Kakak yang merangkap sebagai Mam, 
yang sudah tidak ada di sampingnya, dan Shes 


| gai Papa 
yang jarang sekali beraada di sampingnya. 


Mentari semakin naik, memancarkan cahaya paginya 
yang begitu cerah, awan berjalan dengan senyum tersirat 
ditemani birunya langit. Sangat indah. 

Namun, semua keindahan itu terpecahkan ketika suara 
lagu dari Side to Side dari Mbak Ariana Grande terdengar 
menggema di kediaman rumah Ando, Dafychi, dan Iqbal, 

Ando bergegas menaiki tangga, menuju sumber suara lagu 
itu. Dari mana lagi jika bukan kamar adik perempuanya, 
Ando membuka pintu kamar Dafychi yang tidak terkunci, 

“Astaghfirullah, Dafychi!” pekik Ando melihat adiknya 
loncat-loncat di atas kasur, bernyanyi keras mengikuti irama 
lagu yang berasal dari laptopnya. Apalagi adiknya masih 
hanya mengenakan handuk yang melilit di tubuhnya. 

“Dafychi sudah jam enam, kamu bisa telat! Cepat turun!” 

Ando berjalan mematikan la 
mendekati Dafychi agar se 
tidak peduli menden 
kehadiranya. 


gu dari laptop sang adik, 
gera turun dari kasurnya. Ando 
gar ocehan adiknya yang kesal karena 


Ando membuka lemari Dafychi, mengambil seragam 


gadis itu dan dengan cepat memakaikannya ke sang adik, 
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emak-emak rempong yang sedang merawat 
eo. an 


h. 

akoy berangkat sekola 

Jay es fychi, tak banyak komentar membiarkan 
kan 


ukan semuanya. Ia terus bersenandung 


..; bernya 
sendir i 

“Rok kamu 

g ” perinta 


koperasi, kah Dafychi singkat. 


bl mendudukkan adiknya di pinggir kasur. Ia 


pandanganya. 
tu kamu?” tanya Ando. 


sudah terlalu pendek, nanti beli lagi di 
h Ando memasang sabuk di rok sang adik. 


“Di mana sepa 
Dafychi menunjuk ke arah rak sepatu yang ada di 


kamarnya, sangat terpencil. Tanpa berlama-lama, 
a mengambil salah satu sepatu Dafychi dan kembali 
berjalan ke sang adik. | 

Ando berjongkok di hadapan adiknya, memakaikan 
sepatu di kedua kaki Dafychi. 

“Jangan kabur lagi dari sekolah!” pesan Ando. 

“Iya, iya. Nggak akan.” 

Dafychi memainkan rambut kakaknya, ia memperhatikan 
Ando yang begitu serius mengenakan kaus kaki dan sepatu 
di kedua kakinya. Dafychi tersenyum simpul, dalam hati 
sangat bersyukur mendapatkan kakak seperti Ando. Baginya, 
Ando adalah kakak paling hebat di dunia. 

Ando berdiri, setelah memasangkan sepatu untuk sang 
adik. “Cepat ke bawah, sarapan. Kak Ando dan Iqbal 
tunggu di sana,” ucap Ando 

“Siap!” 
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h itu, Ando keluar dari kamar Dafychi, menin g 


eo sar mulai sibuk memasukkan buku ke 
ga 


ahnya. 


Balkan 
dal 
san am 


tas dan merias WA) 


Dafychi melewati lorong sekolah menuju kelasnya, bagi 
inj ia tak segan menyebar senyum yang Sangat jarang ia 
tunjukkan kepada siapa pun. Beberapa sisal Bli yang 
melewatinya menjadi heran dan kaget dengan sikap Dafyehi 
yang tidak wajar seperti pate. | 

Dafychi yang dingin, pendiam, dan tidak peduli dengan 
kehidupan orang lain tiba-tiba berubah menjadi seorang 
gadis cantik yang murah senyum. 

Dafychi tidak peduli dengan bisikan-bisikan tidak jelas 
di kanan dan kirinya. Dafychi berjalan lebih cepat untuk 
sampai di kelasnya. 

Dafychi masuk ke dalam kelasnya yang sudah cukup 
ramai. Dafychi melangkah ke bangkunya dan segera duduk 
di sana. Dafychi memainkan kalung di lehernya, bayangan 
kejadian romantis di depan rumahnya kembali terputar, 
membuat kedua pipinya merona. 

“Woi, Kecebong India ngapain senyum-senyum sendiri? 
Kesambet di mana?” tukas Illy ngeri melihat wajah sahabatnya. 

Dafychi membalikkan badannya, menghadap ke bangku 


belakang. Ia mendengus pelan dengan tatapan tidak enak 
ke Illy, 
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Abe! know,” serah Illy paham. “Pasti ada hubungannya 
kan gama kaka 
pafycht tersenyu 

éNajis tau nggak. Nggak usah sok cantik!” bentak 
bertambah kesa 


ah seperti ana 
g cantik,” jawab Dafychi percaya diri akut. 


kku?” tanyanya sensi. 
m malu-malu. 


] mengetahui raut wajah Dafychi yang 


Illy | 
perub | 

“Aku eman 4 

“Cih...,” desis Illy kalah telak. Ingin hati berkata lain, | AI 
ya daya memang yang ada di hadapannya adalah sosok Ha 
sais b erparas rupawan, bahkan ia mengakui bahwa Dafychi | 
lebih cantik dari dirinya. 

«Katanya nggak suka sama kakakku, nggak mungkin 
om, eh... taunya makan omongan sendiri,” 


k baru perawan. 


pacaran sama Om- 


sindir Illy. 
“Sorry, khilaf!” jawab Dafychi tak berdosa. 


“Enak banget bilang khilaf, dasar buntelan cilok!” 


cerca Illy. 
Dafychi melirik sinis. “Bodo! Pokoknya aku lagi bahagia,” 


ucap Dafychi tidak peduli. f 
“Tau ah... Kesel! Ngenes banget jadi jomblo,” cerca Illy q 


tambah kesal, ia membuka bukunya dengan kasar. 
“Makanya banyak shodagoh sono,” sindir Dafychi. 
“Tutup botol kecap, diam!” bentak Illy. 
Dafychi menghela berat, mulut gadis ini makin lama 
tidak ada filternya 
“Mulut ka—” | 
“Batokan kelapa tolong diam!” | 
“Il..,” gemas Dafychi meremas kedua jemarinya. | 
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“Please, anaknya cabe sepupunya terong! py 
speak to me,” sahut Illy makin ngaco, Spon, 
“Dasar mulut jomblo, otak kampas rem » TN 
membalas ucapan kejam Illy. Dafyehi 
“Nggak us—” Kalimat Illy terpotong, kedua 
bergerak ke arah lain memandang kehadiran 
sedikit aneh menurutnya. Sivia datang tanpa suar 
tertutupi masker dan langsung duduk begitu ¢ 
“Kenapa, Vi? Kok pakai masker? 


atanya 
Sivia 
aja, 
Kamu Sakit?” 
— Tanya 
Illy penasaran. 


Dafychi ikut menoleh ke samping, keningnya berker 
ia tidak kalah heran dari Illy. " 
“Nggak kok,” jawab Sivia dengan suara serak. 
Dafychi sedikit mendekat, tangannya bergerak 


mS ingin 
mengapai wajah Sivia. Namun, dengan cepat Sivia menepis 


tangan Dafychi, membuat temannya itu sedikit tersentak 
, 


terkejut dengan yang dilakukan Sivia. 

“Kamu kenapa?” tanya Dafychi meminta penjelasan. 

Sivia menggelengkan kepalanya. 

Dafychi ya Dafychi, tidak ada yang bisa melawan dia, 
Dafychi pun langsung menarik masker Sivia dengan cepat. 
Dafychi dapat melihat jelas bagian pipi Sivia memar-memar 
berwarna kebiruan tua. 

“Ya ampun Via, anaknya Bapak Rahmad, cucunya 
Pakde Bambang, wajah kamu kenapa?” tanya Illy heboh. 

Sivia segera merebut maskernya kembali dari Dafychi 
dan memakainya lagi. Sedangkan, Dafychi hanya diam 
memandang sahabatnya dengan sorot tajam. 
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pa. Aku nggak sengaja bentur pintu,” 


„nggak 292° 


jvia ka 
„sraghfirulla m 
aa kali,” gemas Illy sedikit ngaco. 

u ru cabe-cabean. Kakak Illy nggak suka!” 


h Vi, kalau mau jadi pemain sirkus nggak 


a m enyunggingkan senyum kecil. 
«sjapa yang ngelakuin itu?” tanya Dafychi dingin. 
«N ggak ada,” jawab Sivia singkat, tidak berani menatap 


pafych 
“Papa tir 1 
“Nggak kok,” 
«Kamu berbohong Sivia.” 


«Aku tidak bohong,” jelas Sivia. 
a berat, ia tahu jelas bahwa sahabatnya 


kamu lagi?” 
jawab Sivia getir, tatapanya kosong. 


Dafychi menghel 
ini sedang berbohong. Sejak kematian ayah kandungnya, 


anya menikah lagi dengan pria yang tidak tahu diri, 
dupan keluarga Sivia semakin berantakan. 
tian mama Sivia, mengubah hidup Sivia 


mam 
yang membuat kehi 


Dua tahu kema 
semakin menderita, papa tiri jahatnya sangat sering menyiksa 


Sivia, Namun, gadis itu tidak pernah bercerita kepada siapa 


pun, selalu memendamnya sendiri. Seperti saat ini. 


Bel masuk terdengar begitu nyaring menggema di seluruh 
sekolah. Dafychi menghentikan interogasinya untuk saat ini. 
Sekeras apa pun dia memaksa Sivia, gadis itu tetap akan 


kekeh dengan jawabanya. 
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«Kali ini, aku akan percaya dengan jawabanmu | 
, 


u 
Dafychi pelan. cap 
Sivia hanya membalas dengan senyum kecij Mi 

| | . Mer 
berdua pun kembali terdiam, bergelut dengan ae 
Ian 


masing-masing. 
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I menurunkan kepalanya, menyenderkannya 


an tangannya yang ia taruh di atas meja. 


pAFYCH 
pada kedua lip at 


Kepalanya menoleh 
teratur. Dafychi menatap meja di sampingnya lekat. 


“Sudah empat hari Sivia tidak sekolah,” lirihnya pelan. 


ke samping, napasnya naik-turun dengan 


“Ke mana dia?” 
Dafychi menjulurkan tangan kanannya, menyentuh meja 


tersebut dengan hati berat. Biasanya setiap pagi, Sivia sudah 
mengomel tidak jelas agar dirinya mengerjakan tugas yang 
diberikan gurunya atau paling sering yang dia lihat sosok 
Sivia yang selalu berkutik dengan buku-bukunya, belajar 
tidak henti tanpa istirahat. 

Dafychi jadi sedikit bersalah, seharusnya yang pantas 
mendapat peringkat pertama di sekolah adalah Sivia, bukan 


dirinya. 
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Braaaakkk... 

Dafychi terpelonjak kaget, tubuhnya segera tetang, 
mencari si pembuat sumber suara barusan. Dafychi eg Fa i 
Illy duduk di kursi sampingnya dengan wajah P a 

Dafychi menghela berat, lagi-lagi gadis pengac 

“Woi Kecebong India, Sivia udah bisa dihubung 
Illy dengan tak berdosa. 

“Belum,” jawab Dafychi singkat. Ia sedang tida 
mood untuk meladeni Illy. 


a 


Pati 
berdosa, 
au ini, 

= »» 
= tanya 


k ada 


“Ke mana ya tuh anak? Nggak sekolah empat hari? 
Dia sakit?” | 
Dafychi mengedikkan kedua bahunya, tidak tahu. 

“Besok ulang tahunya Sivia,” ucap Illy memberitahu, ig 
menoleh ke Dafychi. “Apa besok kita ke rumahnya?” | 


ta Usulnya, 
Dafychi terdiam sebentar, memikirkan ucapan Illy. Tidak 


buruk juga idenya. 
“Boleh. Sekalian bawa kado buat dia,” jawab Dafychi. 
“Oke. Siap!” balas illy mengacungkan jempolnya, 
Dafychi mulai berpikir, kado apa yang akan ia berikan 
di ulang tahun Sivia kali ini. Sivia tidak suka barang-barang 


yang mahal. Dia gadis yang sangat sederhana. 


Keesokan harinya, setelah pulang sekolah, Dafychi 
langsung menuju rumah Sivia sendirian, tidak seperti planning 


kemarin yang harusnya Illy juga ikut. Sahabat gilanya satu 
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| pe tidak bisa datang karena mamanya tiba-tiba 


Kedua mata Dafychi menyipit, melihat rumah Sivia yang 

; beberapa orang dengan teriakan-teriakan dan 

de i Dafychi dengan cepat mendekati kerumunan 

a nnya langsung tidak enak. Pasti ada yang tidak 
itu; 

beres. bi menerobos kerumunan tetangga Sivia, sampai 

Ta “ia berhasil melihat pemandangan yang ada di ruang 

Sa Sivia. Kotak kue yang ada di kedua tangannya 

a begitu saja, kedua mata Dafychi membulat sempurna. 

“APA YANG OM LAKUKAN!” teriak Dafychi keras. 

Dengan jelas Dafychi melihat Sivia dipukul dan ditendang 
oleh papa tirinya. Semua mata orang-orang menatap Dafychi 
dengan terkejut, keberanian Dafychi sangat tinggi. 

Teriakan Dafcyhi berhasil membuat papa tiri Sivia 
menghentikan aktivitas kriminalnya, ia menatap Dafychi 
dengan tajam, kedua matanya merah padam. Dafychi 
mengepalkan kedua tangannya berusaha tidak takut. 

Dafychi melihat ke Sivia, sahabatnya itu terlihat sangat 
berantakan, air matanya mengalir deras dengan luka lebam 


di seluruh wajahnya. Sivia menggelengkan kepalanya. 
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“Dafychi, jangan ke sini. Pergi saja!” pinta Sivia 


d 
suara lemah. engan 
Dafychi tidak menanggapi ucapan Sivia, is — 
. . . a 
ke dalam, mendekati Sivia. Masuk 


«Apa yang kamu lakukan? Papa bisa sakiti bina 
isak Sivia kepada Dafychi yang saat ini sibuk mem 
jaketnya ke tubuh Sivia. 

Dafychi tidak peduli, ia tidak akan takut. Lebih ka, 
ikut terluka daripada melihat sahabatnya menderita an 


juga» 


“Kamu ingin mati juga? Hah?” suara menyeramkan fú 
terdengar memekik. 

Dafychi menatap papa tiri Sivia dengan tidak takut 
ikut membalas dengan tatapan lebih tajam. 

“Bunuh saya juga kalau Om lebih puas! Om kira saya 
akan takut? Tidak sama sekali! Om udah keterlaluan!” 
Dafychi tak gentar. 

Kedua mata papa tiri Sivia semakin berkobar, penuh 
kemarahan. Tangannya mengepal kuat botol minuman keras 
kosong itu. 

“Dafychi, dia mabuk. Lebih baik kamu pergi,” pinta 
Sivia menggoyangkan lengan Dafychi. 


Dafychi bergeming, tak memedulikan Sivia untuk 
kesekian kalinya. 


ucap 


“Mau pukul saya?” tantang Dafychi. “Silakan! Pukul 
saya juga kalau berani!” 


Dafychi tersenyum miring. “Saya pastikan setelah ini 


Om masuk penjara dan nggak akan keluar selamanya!” 
ancam Dafychi serius. 


264 


Scanned by CamScanner 


po 


enjara yang disebut oleh Dafychi membuat tubuh 
Kata uae bergetar, langkahnya sedikit memundur, 
apa on Pria itu mulai ketakutan. 
Da tersenyum puas mengetahui kelemahan dari 
oe Sivia. Dafychi segera mengambil ponselnya. 
a “oe dari sini, atau saya telepon polisi sekarang juga!” 
ucap Dafychi menakut-nakuti. 


kamu!” teriak papa tiri Sivia menggelegar. 


a saya takut dengan ancaman dari bocah 
panyak orang-orang di luar sana berteriak menyuruh 
pafychi keluar saja. Mereka semua tidak pernah berani 
berurusan dengan papa tiri Sivia yang terkenal gila, mantan 


ketua preman, dan suka memukuli siapa pun. Pria itu sangat 


menakutkan. 
“Baiklah, saya akan menelepon polisi!” ucap Dafychi 


serius. Ia fokus ke layar ponsel, tangannya bergerak lihai 


di atas sana. 
Papa tiri Sivia terlihat mulai gusar. “Baiklah, saya akan 


1» 


pergi. Beri saya uang!” ucapnya sedikit takut. 

Dafychi berdecak sinis, menatap papa tiri Sivia yang 
menurutnya tidak ada bedanya dengan pengemis. Dafychi 
membuka tasnya, mengambil dompet dan mengeluarkan 
beberapa lembar uang ratusan. 

“Ambil, sampah!” ucap Dafychi tajam, melemparkan 
lembaran uang itu. 

Namun yang dilakukan Dafychi bukannya meredam 
amarah papa tiri Sivia, pria itu langsung marah besar, 


tersinggung dengan ucapan dan sikap Dafychi. Papa tiri 
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SE is 


ati Dafychi dan langsung menarik kasa, kog 
ta 


Givia mendek | 
membuat tubuh Dafychi terseret dan te 
tangkar 


baju Dafychi, 
sampai berdiri. 
«DAFYCHI!!” teriak Sivia ketakutan. Bahkan bebera 
Pa 


orang di luar sana pun ikut menjerit terkejut. 

Dafychi menggigit bibir dalamnya kuat, tidak mh 
terlihat ketakutan. Tatapan mereka berdua saling beradu. 

“Lepaskan!” tajam Dafychi menantang papa tiri Sivia 

Kedua mata merah padam itu terlihat jelas di penglihatan 
Dafychi, bahkan otot-otot wajah dan lengan pria itu keluar 
semua, menunjukkan seberapa besar kemarahannya sekarang, 

“Lepaskan atau saya panggil polisi sekarang!” ancam 
Dafychi semakin menekat kalimatnya. 

Papa tiri Sivia tersenyum picik, menyinis. “Saya akan 
mengingat wajah cantik ini,” ucapnya dengan seringai 
menakutkan. 

“Ingat sepuasmu, sampah!” balas Dafychi dengan berani, 

“Dasar pelacur kecil!” sentak papa tiri Sivia mendorong 
tubuh Dafychi dengan kasar sampai tersungkur. 

Dafychi merasakan dadanya panas karena terbentur 
lantai. Dafychi segera bangkit, tidak mau terlihat lemah. Ia 
menatap papa tiri Sivia dengan sorot mata penuh kebencian. 

“Pergi sekarang!” usir Dafychi. 

Papa tiri Sivia melempar botol minuman kosong di 
tangannya ke sembarang arah dengan keras, meluapkan 
amarahnya yang belum terpuaskan, kemudian pergi begitu 


saja dari sana dengan emosi yang masih memuncak. 
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pin si dekati Sivia yang menangis tersedu- 
ja M 


cetelah kepergian papa tiri Sivia, Dafychi Segera m 


| enutu 
rumah Sivia, membubarkan kerumunan itu. Ke p 
tu 


Mudian 
sedu dengan tubuh 


taf. . i 
ga sfychi d uduk di hadapan Sivia dan mena 


dalam pelukannya. Dafychi memeluk Sivia de 
ms “Jangan takut, Sivia. Ada aku,” 


rik gadis 
ngan erat, 
ucap Dafychi lirih, 
Kedua mata Dafychi mulai berkaca-kaca. Hatinya terasa 
an tercabik melihat keadaan sahabatnya seperti itu, 

Givia terus menangis tak berhenti, terisak dengan keras. 

«Kenapa kamu nggak pernah cerita? Kenapa kamu diam 
sja?” tanya Dafychi, air matanya perlahan turun. Dafychi 
membiarkan Saja. 

«Ak... aku tidak ingin mengkhawatirkanmu,” isak Sivia. 

“Aku sahabat kamu. Aku bukan orang lain, Sivia,” 
balas Dafychi menahan kesal. “Lawan dia! Jangan diam 
saja kalau kamu diperlakukan kejam seperti ini. Kamu 
manusia, bukan hewan!” 

Sivia melepaskan pelukannya. Dia menatap Dafychi 
dengan pedih. “Maafkan aku. Karena aku, kamu harus 
dapat masalah,” ucap Sivia tidak enak. 

Dafychi menatap Sivia dengan nanar, wajah gadis itu 
membiru lemah, penuh luka semua. 

“Pasti sakit?” tanya Dafychi dengan isak tertahan. 
la menyentuh pipi Sivia dan membuat gadis itu meringis 
kesakitan. 


“Nggak kok,” jawab Sivia berbohong. 
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Dafychi menghela napas berat, tidak 
sifat sahabatnya ini. 

“Kenapa sih kamu suka sekali melukai di 

5 


Paham deng 
a 


» -o rı k 
! a 
Jangan seperti ini! Kalau kamu terluka, kalau Mih my 


pertolongan, jangan diam saja! Bilang ke aky Si uty 
bj la! 


Kamy 


mau minta tolong siapa selain aku? Hah?” emau 
mosi Dafyehi 


mulai terluapkan. 

“Papa kamu? Mama kamu? Mereka semua 
mati! Kamu hidup sendirian di dunia ini!” bentak iy 
menyadarkan. aychi 

Kepala Sivia tertunduk, tangisnya kembali memecah, 
Semua ucapan Dafychi memang benar. Dia seolah diterjunkan 
pada kenyataan yang harus ia terima. 

“Sebenarnya kamu menganggap aku apa sih? Jangan keras 
kepala jadi orang! Kalau kamu seperti ini terus-terusan, lebih 
baik bunuh diri aja sekalian! Susul kedua orangtua kamu 
sana!” tajam Dafychi. “Daripada kamu mati perlahan-lahan 
dengan luka dari papa tiri kamu! Lawan kalau kamu tidak 
salah, jangan diam saja! Kamu manusia, bukan sampah, 
bahkan bukan hewan! Jangan mau diperlakukan kejam 
seperti ini! Sadar Sivia!” bentak Dafychi meledak. 


Dafychi menarik napas dalam-dalam, membuang mukanya 


sebentar. Ia menghapus bercak air matanya yang membasahi 
seluruh wajahnya. Jujur, Dafychi tidak tega melihat Sivia 
seperti ini. Tapi gadis itu selalu saja berusaha terlihat tegar. 
Itu yang membuat Dafychi sangat kesal dan membenci sifat 


Sivia yang satu itu. 
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Ve 
| ) 


ato aku...” lirih Dafychi tak berani menoleh ke 

an aku nggak bisa jadi sahabat yang baik buat 
cjvia: ya aku nggak bisa jadi sahabat yang bisa lindungi 
kamu: vigil aku, Sivia,” ucap Dafychi pedih. Selain kesal 
kamu: “jar ii Dafychi juga merasa bersalah sangat besar 
Jenga” di sahabat yang buruk dan tidak King 


seolah menja 

kukan apa pun untuk sahabatnya. 
a , 

pe meraih tangan Dafychi, menggenggamnya erat. 


Sivia ; 
pit kok. Kamu sahabat terbaik aku, Dafychi,” ucap 
a ulus. “Ketika semua orang tidak ada yang mau 
1 


i dekatiku, tidak ada yang mau bersahabat dengan aku, 


„anya kamu yang mau melakukannya dengan senang hati. 
Aku yang seharusnya minta maaf sekaligus terima kasih 


kepada kamu,” lanjut Sivia. 

“Terima kasih sudah selalu membelaku di depan teman- 
reman sekolah. Terima kasih selalu menolongku dan selalu 
ada buat aku. Terima kasih sudah menyelamatkanku. Terima 
kasih mau menjadi penyemangatku untuk tetap bertahan 
hidup,” ucap Sivia, air matanya terus mengalir tanpa henti. 

Dafychi menepis kasar tangan Sivia. “Dasar gadis 
bodoh!” cerca Dafychi, ia kembali menangis mendengar 
ucapan Sivia yang terdengar sangat tulus, dan membuatnya 
semakin terlihat buruk. 

Dafychi menarik tasnya, mengambil sebuah kotak persegi 
kecil yang terbungkus cantik dengan pita berwana pink. 
Warna kesukaan Sivia. Dafychi menyodorkannya ke Sivia. 

“Selamat ulang tahun, Sivia,” ucap Dafychi, tangisnya 


tertahan lagi. Ia berusaha untuk tidak menangis. 
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Sivia tersenyum senang, menerima kado tar 

“Terima kasih karena selalu ingat hari ulang ut 
dan memberiku hadiah setiap tahunnya.” nky 

Dafychi menganggukan kepalanya. 
tadi.” lirih Dafychi. 

“Nggak apa-apa. Kalau begitu, aku akan - 
permohonan sekarang,” ucap Sivia sembari memega 
kado di kedua tangannya. 


ebut, 


“Maaf, kuenya m 


Minta 
Ng erat 


Dafychi menatap Sivia yang mulai terpejam dengan 
tatapan heran. Gadis itu tersenyum begitu cantik. Sivi 
mulai membuat permohonan. 

“Tuhan, terima kasih karena masih memberikanky 
kesehatan dan bisa merasakan kehidupan sampai saat inj. 
Tuhan, terima kasih sudah memberiku sahabat yang cantik 
dan baik hati. Doaku di tahun ini hanya satu, Tuhan. Aku 
mohon selalu lindungi sahabat aku, selalu buat dia bahagia, 
selalu buat dia tersenyum, buat dia tidak menangis lagi setiap 
malam karena merindukan mamanya, buat dia tidak mimpi 
buruk lagi setiap malam karena merindukan papanya, buat 
dia selalu tertawa seperti pertama kali aku bertemu denganya. 
Nama sahabatku, Dafychi Guanni Freedy. Mohon kabulkan 
doaku ya Tuhan, ingat baik-baik nama itu.” 

Tidak ada yang bisa Dafychi lakukan selain memeluk Sivia 

dengan erat. Bagaimana bisa gadis itu meminta permohonan 


yang menurutnya sangat konyol. Dafychi menangis dalam 
pelukannya. 
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„Kenapa kamu berdoa seperti itu?” isak Dafychi 
kamu berdoa untuk diri kamu sen diri. Minta 
u lebih bahagia, bukannya aku!” 


dah sangat bahagia, Fy,” 


epjarusny? | 
hidup Kam b i | 

«aku sudah eer alas Sivia tenang | 
aga. yang lebih menderita daripada aku. Aku tay itu,” | 
ya dengan suara lirih. 

perkataan Sivia berhasil membuat tangis Dafychi semakin 
pemecah. Ia merasakan dadanya terasa sakit dan panas. 
Kalimat Sivia barusan begitu menusuk sampai sanubarinya, 
yı, Dia memang sangat menderita batin, yang tidak pernah 
i tunjukkan ke siapa pun. Namun, Sivia selalu tahu itu 
semua. 

Dafychi sangat bersyukur memiliki sahabat yang baik 
hati, tulus, mengerti dirinya dan selalu ada buatnya, seperti 
Sivia. 

Dafychi mengontrol tangisnya, ia berusaha tersenyum. 
Dafychi merasakan kebahagiaan dan kehangatan dari 
seorang sahabat yang tidak pernah ia dapat sebelumnya 
dari siapa pun. 

“Terima kasih, Sivia,” ucap Dafychi pelan. 

“Sama-sama Dafychi,” balas Sivia. 


Sahabat itu seperti bintang. Kamu tidak selalu dapat 


melihatnya, namun kamu menyadari dia akan selalu ada 
di sana. 
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D AFY CHI tersenyum simpul, ia merapikan kaus panjangnya 
ng sedikit keluar dari celananya. Kemudian kembali 
a 


y 
melan | 
Mario pasti sudah menunggunya. Ya... mereka akan pergi 


jutkan langkahnya untuk keluar dari gerbang rumah. 


kencan hari ini. 
Dafychi sangat senang, akhirnya Mario meluangkan 


waktunya lagi untuknya. Sejak dua minggu lalu, pria itu 
selalu sibuk dengan pekerjaanya. Dafychi sendiri takut dan 
berusaha mengerti dengan kesibukan kekasihnya. Ia tidak 
mau membuat beban Mario bertambah banyak. 

Dafychi segera masuk ke dalam mobil Mario yang sedari 
tadi sudah ada di depan rumahnya. Dafychi mendapati 
Mario tersenyum ke arahnya, membuat pipi Dafychi langsung 
memanas begitu saja. 
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It 
| 
| 
| 
| 


Pria itu selalu terlihat menawan. Apalagi kala 


. . Sud 
memasangkan seatbelt di kursinya. Ketampanannya y ah 


Ua kal: 
lipat menurut Dafychi. i 


i ku?” tanya Mari 
«Apa kamu merindukanku: ya Mario me 


obrolan. Ia segera menjalankan mobilnya, beranjak dati san 
a, 


“Nggak,” jawab Dafychi acuh tak acuh. 

“Benarkah?” goda Mario. 

“Hm,” dehem Dafychi singkat. 

“Baiklah,” balas Mario dingin. 

Dafychi menoleh ke Mario, menatap pria itu lekat. “Apa 
kamu marah?” tanya Dafychi khawatir. 

“Karena?” 

“Jawabanku.” 

“Tidak,” balas Mario singkat. 

“Lalu?” 

Mario tertawa pelan, tangan kirinya lepas dari setir 
mobil, bergerak mengacak-acak puncak kepala Dafychi, 

“Aku tau kamu berbohong, Dafychi,” ucap Mario 
sangat yakin. 

“Berbohong?” bingung Dafychi. 

“Pipimu memerah ketika melihatku tadi,” ucap Mario, 
membuat gadis di sampingnya langsung mematung di tempat, 

Dafychi menangkup kedua pipinya, memang benar 
pipinya masih terasa panas. Ada apa dengan dirinya? Kenapa 
tubuhnya selalu bereaksi tidak wajar jika di dekat Mario. 
Dafychi menghela berat, berupaya membiasakan sikapnya. 
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indukanmu, Dafychi,” ungkap Mario, Tangan 


“ Aku met k 
i genggam erat tangan kanan Dafychi, menyatukan 


jin : 
| arijeman a k tidak 
em abi menahan untuk tidak tersenyum, desiran aneh 


fy pi 
ee era ya dua kali lipat. Tubuh Dafychi terasa panas 
y me hagia sekaligus gemetar sendiri. 


UP 
dingin ° ba | , | 
juga merindukanmu,” balas Dafychi dengan 


«Ak aku 


cepat 
“Geberapa 
“Aku merindukanmu, sebesar rindu hujan kepada langit,” 

sub Dafychi dengan tulus. 

' Mario terenyuh dengan jawaban gadisnya, begitu dalam 


a terdengar penuh kejujuran. Mario semakin mengeratkan 


besar?” goda Mario lagi. 


da 
enggamannya- 
i “Aku juga merindukanmu seb—” 


Kalimat Mario terpotong, suara ponsel yang ia charger 
di dekat dasbor mobil berdering keras. Dafychi membantu 
Mario untuk mengambilkan ponsel tersebut. 

Dafychi terdiam sejenak, ketika melihat nama Allena 
tertera jelas di layar ponsel Mario. 

“Siapa yang nelepon?” tanya Mario. 

“Allena,” jawab Dafychi singkat. 

Hening sebentar. 

“Terima aja,” suruh Mario. 

Dafychi mengangguk menurut, ia segera menerima 
panggilan itu dan mengaktifkan loudspeaker agar Mario 
bisa mendengar dengan jelas. 
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Dafychi menghela napas pelan, ig berpikir 
dan mencoba tidak cemburu. Ia harus mengerti Eg 
ia tahu jelas Mario hanya mencintainya dan kek 


sudah tidak ada hubungan dengan Allena se 


Saja 


| Yana jug, 

teman biasa. a Sebatas 
“Mario, kamu di mana?” suara di sebera 
serak, diselingi dengan tangisan dan isakan ta 
Dafychi dan Mario bertatapan, menautka 


mereka, mendadak bingung. Allena terdeng 


a terdenga, 
k beraturan 
n kedua aliş 


i i Menangis 
tanpa henti. 


“Aku lagi di jalan. Kenapa?” tanya Mario balik. Mar: 
| . Ma 
masih menatap Dafychi yang sudah membuang Sdad rio 


uluan 
gadis itu menatap lurus dengan sorot mata tenang dan | 


| dingin, 
“Kamu bisa ke apartemenku sekarang? Tolo 
Mario!” 


Mario semakin bingung. “Kamu kenapa?” 


ng aku, 


“Mama kambuh, dia kurung aku di kamar mandi 
dari semalam. Aku pakai telepon rumah, kareng hanya 
hafal nomer Papa dan nomer kamu. Papa nggak bisa 
aku telepon dari kemarin, dan nggak ada yang datang ke 
apartemenku juga. Aku mohon, tolong aku, Mario. Aku 
kedinginan sejak semalam di kamar mandi. Aku sudah 
tidak kuat,” suara Allena terdengar gemetar dan semakin 
memelan, Mario dan Dafychi membelakakkan mata mereka, 
jelas saja terkejut dengan keadaan yang menimpa Allena saat 


ini. | 
' Suara tangisan Allena pun bertambah kencang, Gadis 
Itu sangat ketakutan. 
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ai 


sit rasa iba di hati Dafychi. Ia tidak tega mendengar 
i angan Allena yang sangat menderita. Dafychi 
intihan r tu juga jika di posisi Allena. Apalagi jika listrik 
past sepe! in Dafychi sudah pingsan di tempat. 
mati, zi tolong aku!” 
arkan, ia menganggukan kepala sekali. “Al, 


kesan sekarang. Kamu bertahan!” 
aku 


“Iya Mario, 
Sambungan ad: | 
oti Mario melaju tiga kali lipat, Mario mengendarai 
| mobilnya sepe 


| seatbelt-ny2 Be 
| wajahnya menegang dan rahangnya menegas. Dafychi dapat 


menyimpulkan bahwa kekasihnya itu sangat khawatir dengan 


kondisi Allena. 
Dafychi menghela berat, ia mencoba untuk tidak berpikir 


tolong aku. Aku mohon tolong aku.” 


dimatikan, bersamaan dengan itu kecepatan 


rti orang kesetanan. Dafychi memegangi 
dikit takut, ia melirik sekilas ke Mario, 


macam-macam, ia menyadari situasi genting yang menimpa 


“Allena dan tentu saja Mario akan sangat cemas melihat 


temanya seperti itu. 


i Mario dan Dafychi masuk ke dalam apartemen Allena 
# yang sama sekali tak dikunci, kondisi di dalamnya sedikit 
x berantakan. Dafychi melihat Mario tiba-tiba berlari menuju 


(sebuah kamar, Dafychi pun segera membuntuti Mario dari 
belakang, | 
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Bagaimana bisa Mario tau ini kamar Allena? ANA 
sering ke sini? Terbesit perasaan aneh menyerang D, 7 
namun dengan cepat ia menghilangkannya, Ini bukan « is 
untuk itu. Dafychi melihat Mario mendobrak kamar cee 
dengan keras, sampal akhirnya pintu berhasil terbuka i 

«ALLENA!!” teriak Mario ketika melihat tubuh 
yang ambruk tak berdaya di dekat bath-up. 

“Mario...” lirih Allena lemah. 


Allena 


Mario segera mendekati Allena. Sedangkan Dafyehs 
mematung di ambang pintu, ia terkejut dengan wajah Ali 
yang sangat pucat. 

“Dafychi, ambilkan selimut!” perintah Mario, ig sibuk 


memeriksa denyut nadi Allena dan menepuk-nepuk Pipi 


ena 


Allena agar gadis itu tetap sadar. 

“Mario....,” lirih Allena semakin lemah, kedua matanya 
mengerjap tanpa energi. 

“Iya Al, aku di sini. Aku akan membawamu ke rumah 
sakit!” 

“Di... dingin...,” rintihnya. 

Mario menggenggam tangan Allena kuat, dan mendekap 
tubuh Allena lebih dekat. 

“Dafychi, ambilkan selimut cepat!!” perintah Mario 
- kembali. 

Namun tak ada sahutan dari Dafychi, tubuh gadis itu 
masih bergeming di tempat semula dengan pikiran campur 


aduk, ia tak mendengarkan ucapan Mario sama sekali. 
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Mario segera menoleh ke belakang. karena tak ad 

Pa , a 

ops dari Dafychi, ia melihat Dafychj hanya diam dengan 
ii kosong: 

rat «KAMU NGAPAIN MASIH DIAM Di SANA> 

ILKAN SELIMUT, BODOH” | 


pafychi tersentak, kaget bukan Main. Mario 
.mbentaknya sangat keras dan menatapnya begity tajam. 
«TELINGA KAMU TULI? CEPAT AMBILKAN 
‘ak Mario kalut. 
anne meneguk ludahnya dengan susah 
sedikit bergetar. Dafychi mengangguk lema 
yang masih linglung dan terkejut, ia keluar dari kamar mandi 
mencari selimut seperti yang diperintahkan oleh Mario, 
Dafychi buru-buru kembali ke dalam kamar mandi 
setelah mendapatkan selimut untuk Allena. 
“Mana selimutnya?” 
ke Dafychi sedikit pun. 


Payah, tubuhnya 


S, dengan wajah 


tanya Mario dingin tanpa menoleh 


Dafychi menyerahkannya kepada Mario. Dafychi 
menggigit bibir dalamnya, mengepalkan kedua tangannya. 
la berusaha sekuat mungkin untuk tidak salah prasangka 
dengan kejadian ini, ia harus menoleransi kejadian darurat 
ini, Yah, ini menyangkut nyawa seseorang. 

Mario membalut tubuh Allena den 


kemudian membopong tubuh Allena 
Mario berjal 


gan selimut tersebut, 


dalam dekapannya. 
an keluar dari kamar mandi. 
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“Mario, mau ke mana?” tanya Dafychi memby 
Mario dari belakang, pria itu sama sekali tak Menjaw 
tetap berjalan lurus sampai keluar dari 


tut 


ab dan 
apartemen Allena 
Dafychi mendesah berat, ia pun hanya bisa me 


ngikut: 
gadian 
, Mario 
ya. 

pintu mobil, 
M Setelah ity 


Mario dari belakang. Banyak orang yang melihat k 
tersebut, ada yang penasaran, ada yang berbisik-bisik 
tak peduli dan tetap berjalan lurus menuju mobiln 

Dafychi membantu Mario membukakan 
Mario segera memasukkan Allena ke dala 
berlari menuju pintu mobil satunya. 

Sebelum masuk ke dalam, Mario menatap Dafychi yang 
terdiam dengan tatapan kosong. 


“Pulang naik taksi,” ucap Mario cepat, kemudian masuk 


ke dalam mobil, tidak menunggu balasan dari Dafychi, 
Dafychi terbangun dari kesadarannya ketika mobil 
Mario menjauh dari dirinya. Dafychi baru 
kebodohan fatalnya! 
“MARIO, TASKU!!” teriak Dafychi 


mobil Mario tetap melaju sangat cepat 


saja menyadari 


kencang. Namun, 


meninggalkannya 
sendirian di parkiran basement. Kini diri 


nya mirip seperti 
anak hilang. 


Dafychi menghela berat, kepalanya tertunduk menatap 
bawah dengan nanar. 

“Tidak apa-apa, Dafychi. Tidak apa-apa,” ucapnya 
menenangkan dirinya sendiri. Walau pada kenyataanya, 
dadanya terasa dicambuk berkali-kali, menyakitkan. 

Dafychi berjalan keluar dari parkiran, ia terkejut bukan 
main melihat kondisi di luar hujan sangat deras. Dafychi 
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decak kesal, kenapa semuanya jadi seperti ini? Bahkan 
men verlibat menertawakannya. 

ai a berlari sampai ke pos satpam, berteduh di sana 
bentar sekaligus menunggu ada taksi lewat. Ia membersihkan 
bajunya yang sedikit basah. 

Dafychi mengangkat kepalanya, melihat ke atas, rintikan 
hujan bertambah deras. 

“Kasihan hujan, dibuang lagi sama langit,” lirihnya pelan. 

Dafychi menundukkan kepalanya lagi, ia menggigit 
bibirnya sendiri, menahan rasa menusuk yang menyerang 
dadanya, terasa begitu sesak dan menyakitkan. Ia merasa 
nasibnya tidak ada bedanya seperti hujan. 

Dengan dibantu oleh satpam di sana untuk menyetop 
taksi, akhirnya Dafychi mendapatkannya dan segera masuk 
ke dalam. Acara jalan-jalannya bersama Mario hanya sebuah 
angan semata. 

Dafychi memilih tidak langsung pulang, ia meminta sopir 
taksi untuk berputar-putar di pusat kota terlebih dahulu, 
setelah hatinya sedikit tenang, ia baru beranjak pulang. 


Mario memasuki mobilnya dengan napas penuh kelegaan. 
la berhasil menyelamatkan Allena, untung saja kondisi 
gadis itu tidak apa-apa. Ia juga sudah menelepon salah satu 
temannya agar menjaga Allena. 

Mario menoleh ke samping, tubuhnya mematung di 


tempat ketika mendapati sebuah tas kecil berwarna tosca 
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tergeletak tak berdosa di kursi sebelahnya, K 
menyadarinya sekarang? 

Itu adalah tas milik Dafychi. 
membukanya. 


"Napa dia baru 


Mario Meraih tac i 


“Sial!” umpat Mario menemukan ponsel dan a 
Dafychi masih utuh tak tersentuh di dalam, m 

Mario segera menyalakan mesin 
mobilnya dengan laju kecepatan di atas r 
hanya dipenuhi dengan sosok Dafychi sa 
itu saja, ia tersadar dengan tindak 
beberapa jam lalu. 


dan Menjalankan 
ata-rata, Pikirannya 
at ini. Bukan hanya 
an kasarnya di apartemen 


Mario berteriak frustrasi, memaki 
Bagaimana bisa ia berbuat seperti tadi? 
besar kepadanya. 


kesalahanya sendiri, 


Dafychi pasti marah 


Mario menambah kecepatan mobilnya, ia ingin segera 


menemui gadisnya itu. Pikiranya semakin tidak tenang 


oF ob sb 


Mario kembali ke pakiran apartemen, tapi ia tidak 
menemukan Dafychi sama sekali di sana. Akhirnya ia 
memutuskan untuk pergi ke rumah gadis itu, siapa tahu 
Dafychi ada sudah pulang. Mario sangat berharap gadisnya 
selamat sampai rumah. 

Hanya butuh waktu kurang dari lima belas menit, mobil 
Mario telah sampai di depan rumah Dafychi. Mario dengan 


| | i uah 
cepat keluar dari mobilnya, bersamaan dengan itu seb 
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rr 


depannya, membuat langkah Mario berhenti. 


i di 
si berhen dd 


adis yang Se : | 
5050 site panggil Mario serak, perasaanya dipenuhi 
“Da a 
rasa bersalah ya 
Dafychi meno | | 
ekspresi. “Bisa ambilkan tasku?” pinta Dafychi pelan. 
tanpa 


Mario menge 
ratusan. Kemudian, Mario mendekati sopir 


dari tadi ia cemaskan keluar dari sana. 


ng besar. 
leh sebentar ke Mario, wajahnya datar 


luarkan dompetnya, mengambil beberapa 
lembar uang | 
saksi tersebut untuk membayarkan biaya argo Dafychi. 
Setelah selesai membayar dan melihat kepergian taksi 
dari hadapannya, Mario menatap Dafychi kembali, gadis 
itu sudah berjalan masuk menuju gerbang rumahnya. Mario 
gan cepat menyusulnya. 
“Dafychi...,” panggil Mario cemas. 


den 


Tak ada jawaban dari gadis itu, ia terus berjalan masuk 
ke dalam rumahnya. 

“Dafychi, maafkan aku.” Mario meraih tangan Dafychi, 
mencegah langkahnya. 

Dafychi menghela pelan, ia membalikkan badannya ke 
Mario, menatap Mario sebentar. “Bajuku basah, Mario. 
Aku mau ganti baju dulu,” ucap Dafychi lirih. 

Mario menurunkan pandanganya, ia memandang pakaian 
kekasihnya dari atas sampai bawah, memang benar semuanya 
basah. Rasa bersalah Mario bertambah lebih besar. 

“Maafkan aku,” lirih Mario kembali menatap Dafychi 
bersalah. 


“Untuk apa?” tanya Dafychi tenang. 
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Bibir Mario terasa kelu, melihat reaksi Dafychi seperti 
ini terasa lebih menyulitkan baginya. Lebih baik gadis ini 
an memakinya daripada diam dengan wajah yang 


membuat Mario sangat kacau dan sangat 


marah d 
sangat tenang, 


bersalah. 
«Ak... aku minta maaf karena sudah meninggalkanmu 


tadi,” jujur Mario, hanya kalimat itu yang bisa ia ucapkan. 

Dafychi tersenyum singkat. “Tidak apa-apa. Aku 
mengerti,” ucap Dafychi tanpa beban. 

Mario menghela napas lebih frustrasi. “Kamu boleh 
marah sama aku. Kamu boleh memaki aku sekarang. Itu 
lebih baik, Dafychi. Aku mohon maafkan aku,” pinta Mario. 

Dafychi hanya diam saja, memandang Mario yang 
sangat cemas. Wajahnya ketakutan. 

“Dafychi, maafkan aku.” Mohon Mario sekali lagi, 
tangannya semakin erat menggenggam lengan Dafychi. 

Kepala Dafychi tertunduk, ia berusaha menahan kedua 
matanya yang kembali memanas dan membendung sesuatu 
di dalam sana. 

“Kamu tau, Mario...,” lirih Dafychi membuka suaranya 
lagi. “Aku merasa seperti hujan dan kamu seperti langit.” 

Mario mengernyitkan kening, tidak mengerti perkataan 
kekasihnya. Mario diam saja, menunggu Dafychi melanjutkan 
kalimatnya, ia menyimaknya baik-baik. 

“Langit yang membuang hujan sesukanya, dan hujan yang 
selalu bodoh mau kembali ke atas langit untuk dibuang lagi.” 


“Dafychi....,” lirih Mario lemah. 
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A. . Lk bisa kamu jadi bumi, Mario?” pinta Dafychi, 
iY “Apa tidak Dis : 
| l p „lai gemetar, kepalanya semakin tertunduk. “Bumi 
) aa menerima hujan apa adanya, dan menjadikan 
| selalu ” 
k |. Jebih berguna. | | 
\ hujan butiran bening berhasil lolos dari pelupuk mata 
| en Ia tak bisa menahannya dan membiarkan air 
Ta chi. , 3 
4 Dafy 4 keluar begitu saja. 
sai fkan aku, Dafychi. Aku bersalah. Aku minta 
“Maa , 


| 


| f” Mohon Mario, kakinya mendekat. “Aku berjanji 
aa k akan melakukan ini lagi. Aku berjan—” 
Ea san berjanji kalau tidak bisa kamu tepati, Mario,” 
ng Dafychi cepat. 
| g chi mengangkat kepalanya, memberanikan diri 
Pa membiarkan Mario tahu bahwa ia sudah 


terluka karenanya. 
“Dafychi, maafkan aku...,” lirih Mario pedih, melihat 


— Dafychi menangis. 

“Kamu pernah berjanji tidak akan membuatku menangis. 
Kamu juga berjanji tidak akan menyakiti aku. Kamu 
ingat dengan janji kamu?” tanya Dafychi, membuat Mario 
terbungkam. 

Mario menganggukkan kepala lemah. “Aku minta maaf, 
Dafychi. Maafkan aku.” Hanya kalimat itu yang bisa Mario 
berikan. Ia tidak tahu lagi bagaimana caranya membuat 
Dafychi memaafkannya. 


“Maaf adalah kata yang selalu kamu ucapkan setelah 
membuatku menangis.” 
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Mario merasakan kedua tangannya bergetar 
Dafychi begitu menusuk. Ia begitu buruk menjad 
pria. Entah sudah berapa kali ia merapuhkan 


l Seoran 


Perasaq 
~~ n 
kekasihnya ini. 


“Aku selalu mengerti dan memilih mengalah ketik 
a 


kamu meluapkan amarahmu. Aku selalu berusaha Mengerti 


dengan kesibukanmu, aku tetap menunggumu. Karena aku 


elakukan Itu 
encintaiku?” 


g membahagiakan, 
bukan untuk mencari keuntungan sepihak.” 


mencintaimu. Tapi kamu tidak pernah berusaha m 
untukku, Mario. Apa kamu tidak benar-benar m 
tanya Dafychi pedih. “Cinta itu untuk salin 


Dafychi menarik napas dalam-dalam dan 


mengembuskannya pelan. Ia mengangkat sudut bibirnya 
membentuk senyuman kecil. 

“Tapi, aku pun tidak bisa marah, tidak bisa benci walau 
sudah kamu sakiti seperti ini.” 

Mario langsung berlutut di hadapan Dafychi, ia tidak 
peduli dengan harga dirinya lagi. Mario merasa sangat bersalah. 
Mario menarik kedua tangan Dafychi, menggenggamnya erat. 

“Aku bersalah. Aku menyesal telah menyakitimu. Aku... 
aku sangat minta maaf” 

Dafychi terkejut dengan yang dilakukan Mario, ia 
sama sekali tidak pernah menyangka bahwa Mario akan 
melakukan ini. 

“Mario, bangun,” pinta Dafychi, raut wajahnya bingung: 
“Aku memang berengsek, kamu pantas marah kepadaku 
dan membenciku. Aku akan menerimanya. Tapi aku m pa 
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an aku, jangan akhiri hubungan kita. Aku 
Mario sungguh-sungguh. 
“Mario bangun, jangan seperti ini,” pinta Dafychi. 


Mario menggelengkan kepalanya. “Maafkan aku, Dafychi. 


an ringgalk 
ida gu!” pinta 
t 


ku minta maaf. Aku mencintamu, sangat mencintaimu, 

Aku | 

pafyehi,” ucap Mario berusaha meyakinkan. “Aku akan 
a 7 


berusaha berubah, aku akan memperbaiki sikapku. Aku 


akan ber ubah 


Aku akan berus 
akiti kamu lagi. Aku akan berusaha, Dafychi. 


lebih baik lagi untuk bisa bahagiakan kamu. 


aha tidak membuat kamu menangis lagi 


dan meny 
Aku mobon beri a 
Dafychi tidak tega menatap wajah Mario yang penuh 


erti ini, kedua matanya pun memerah basah. 


ku kesempatan. Aku mohon, Dafychi.” 


ketakutan sep 
Dafychi melepaskan tangan kananya dari genggaman Mario. 


la menyentuh pipi Mario, membelainya lembut. 

Dafychi tersenyum. “Aku sudah bilang, Mario. Aku 
tidak bisa marah kepadamu, bahkan membencimu pun 
aku tidak bisa.” 

Dafychi merasakan kedua matanya kembali berkaca-kaca. 
“Hatiku sudah terjatuh bahkan sejatuh-jatuhnya untuk 
mencintaimu,” ungkap Dafychi. 

Mario segera membangunkan tubuhnya, ia berdiri 
tegap. Mario menatap Dafychi sebentar, menghapus bekas 
air mata kekasihnya itu. 

“Maafkan aku, Dafychi,” pinta Mario tulus. 
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Na. 


Dafychi mengangguk lemah. “Aku selalu maafkanm, 
Mario,” balas Dafychi masih berusaha tersenyum. ; 


Mario tidak bisa lagi menjabarkan bagaimana Perasaan 
bahagianya. Ia segera menarik tubuh Dafychi ke dalam 
pelukannya, mendekapnya erat. Mario tidak ingin kehilangan 
gadis ini lagi. Ia berjanji dalam dirinya sendiri tidak akan 
mengulangi perbuatannya yang membuat gadisnya sedih 
dan menangis. 

Banyak perlajaran yang ia dapat hari ini, bahkan la tak 
menyangka Dafychi akan memaafkannya begitu saja. Mario 
merasa semakin buruk sekaligus berterima kasih. 

Mario begitu bersyukur memiliki gadis yang sebaik 
Dafychi. Gadis yang selalu sabar menunggunya, selalu memilih 
mengalah ketika amarahnya meledak, selalu memberikannya 
ketenangan. 

“Jangan pernah berjanji lagi, Mario,” pinta Dafychi 
membalas pelukan Mario. 

“Iya,” ucap Mario mengiyakan. 

“Kita sama-sama harus saling membahagiakan. Sedih 
bersama, bahagia pun bersama. Mengerti?” 

“Iya, Dafychi. Aku mengerti,” ucap Mario menganggukkan 
kepalanya sekali. “Aku minta maaf, sangat minta maaf.” 

“Iya Mario, tidak apa-apa.” 

Mario menghela napas penuh kelegaan, senyum di 
bibirnya akhirnya bisa ia kembangkan. Ia merasa lebih dari 


beruntung mendapatkan sosok gadis seperti Dafychi. 
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sikap Dafychi hari ini semakin membuatnya tidak ragu 
eng pilihan dan kepurusannya. Mario semakin yakin 
ingin menjadikan Darya sebagai pendamping hidupnya. 

Mario sangat yakin! 

Kehadiranmu di kehidupanku, bagaikan hujan turun di 


ranah yang tandus. 


289 


Scanned by CamScanner 


Mungkin memang benar, ini adalah `~ 
akhir dari hidupnya. 


Fit ine 2 
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HARI Minggu yang sangat ditunggu Dafychi akhirnya 


| datang kembali. Ia sudah merencanakan dengan matang l 


bahwa dirinya hari ini akan melakukan semedi selama 
seharian di 
seharian. Melupakan segala kepenatan beberapa hari yang lalu. 


DRTDRTTT.... 
Ponsel Dafychi bergetar di atas nakas meja. Dafychi 


kasurnya. Dengan kata lain, dia akan tidur 


meraih ponselnya dengan malas, ada sebuah pesan dari 


Sivia. Dafychi segera membukanya. 


e Dari; Sivia 
Fy, Aku minta tolong banget! Aku sangat membutuhkan 
bantuanmu. Tolong ke Jalan Taruna No.5. Cepat ke sini! 


& 
Tia 
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Dafychi mengernyitkan keningnya, ia men aha 
tubuhnya, dan berusaha menghubungi Sivia. Namun, ia 
sahutan dari operator yang ia dapat. Dafychi mendadak cemas 
Ia pun memilih turun dari kasur dan mengganti p | 

Dafychi bergegas pergi keluar dari rumah dang... 
buru-buru. Dafychi berhenti di teras rumah, ia Men 


Ukkan 


ajunya, 


| ecak 
kesal karena tidak ada siapa pun di rumah dan tidak ada 


yang bisa mengantarnya. Semua pegawai rumah memang 


libur di hari Minggu, ditambah kakaknya harus lembur dan 
adiknya pasti sudah berkeliaran main ke rumah temannya, 

Dafychi terpaksa harus ke tempat tujuan sendiri, menaiki 
taksi. Ia memilih untuk cepat datang ke alamat yang diberikan 
Sivia. Entah kenapa, Dafychi sangat mengkhawatirkan 
sahabatnya itu. Firasat buruk merasukinya. 


Dafychi segera turun dari taksi setelah membayar, ia 
menatap pemandangan di hadapannya dengan bingung. 
Kedua matanya sedikit menyipit dan berusaha berpikir keras. 
Yang dilihatnya hanya hamparan sawah kosong dan tidak 
menampakkan kehidupan sama sekali di sana. 

Dafychi mengedarkan pandangannya, mencari sosok 
Sivia. Namun, ia sama sekali tidak menemukan tanda-tanda 
keberadaan Sivia. Dafychi meraih ponselnya untuk menelpon 


Sivia. 
“Di mana sih tuh anak,” desis Dafychi tak sabar. 
BUKKKK... 


292 


Scanned by CamScanner 


” 


| hi menegang di tempat, ia merasakan 


Tubuh a ai memanas dan rasa sakit yang teramat 
ah Dafychi semakin memberat, kesadarannya 
pa Dafychi yakin beberapa detik yang lalu 
erlahan | dihantamkan di belakang kepalanya. 
benda a perlahan tubuhnya terjatuh di tanah 
Da 
sampa 


tup rapat. 
j terjadi kepadanya. 


„elakang kep 


dak ada lagi. Kedua mata Dafychi 


ter 
sesungguhnya 


pafychi mengerjapkan kedua matanya, berusaha 
mengumpulkan kesadarannya, kepalanya terasa berat sampai 
4khirnya ia benar-benar pulih meskipun bibirnya beberapa 
kali meringis menahan rasa sakit di kepalanya. 

“Di mana aku?” lirihnya, ia mengingat-ingat kejadian 
sebelumnya yang terjadi kepadanya. “Ini di mana?” 

Dafychi membangunkan tubuhnya, ia mulai gemetar. 
Ruangan tempat dirinya berada saat ini begitu gelap, tidak 
ada penerangan sama sekali. Inilah yang Dafychi takutkan, 
kelemahannya adalah tempat gelap gulita. 

“Cahaya... Di mana lampunya? A... aku bu... bu... butuh 


ca... Cahaya...” 

Dafychi mengepalkan kedua tangannya kuat, berusaha i 
untuk tidak takut. Namun, ia sama sekali tidak bisa | 
melakukannya, tubuhnya semakin gemetar hebat. Dafychi a 


Memegang; 
Bangi dadanya, terasa sangat sesak. 


293 | 


Mo i 


Scanned by CamScanner 


— 


“Papa... Kak Ando...,” lirih Dafychi TR 
“Tol... tolong... to... tolong, Dafychi... Tolong.... to... tol 

Dafychi memukul dadanya berulang-ul an Ong,» 
di sekitarnya semakin menipis. Dafychi benar-b 
Semuanya keberanian dan kekuatannya akan 


jika sudah dihadapkan dengan situasi sepert 


kin lemah 


Pasokan udara 
enar ketakutan 
seketika hilang 
Lini, 
“Tolo... ng... to...long...,” pinta Dafychi, suaranya seper; 
orang yang tercekik. “Tolong sia... siapa pun!” = 
Dafychi semakin gemetar, tanganya merab 
sekitarnya yang sama sekali tidak terlihat apa pu 
mulai menangis. Ia takut setengah mati saat ini 
“Tolong aku... Hidupkan listriknya... Tolong berikan 
cahaya... Tolong... aku mohon... Ak... aku mohon...” 
Dafychi merasakan kepalanya bertambah berat dan 
sangat berat, napasnya tidak beraturan seperti orang yang 
baru saja berlari ratusan meter. Tubuh Dafychi melemas. 
“Pa.... Pa.... Ma.... Ma... To... tolong... Dafy... Dafychi....” 
Setelah itu, tidak ada tenaga yang tersisa. Dafychi 


a-raba di 
n. Dafychi 


pingsan kembali, tubuhnya terjatuh begitu saja dengan air 
mata yang masih mengalir. 


“BANGUN WOII!! BANGUNN!!!!” 
DAAAKK... 

DAAAKK... 

BYUUURRR... 
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u ember disiram ke tubuh seorang 


g lemah, guyuran itu membuat 


naif dingin sat 
masih terbarin 


wi W deryk kaget bukan main. la langsung bangkit 
buhn 


Guy ura 


tu 
j ketidaksadarannyA- 
ar 


Napasnya terputus 
mengusap! wajahnya Yan 


pengelihatannye- 


“Di mana ak 
Gadis itu dapat melihat jelas di hadapannya berdiri 


seorang pria paruh bayah berpostur tinggi dengan badan 
kekar, tangannya membawa sebuah cambuk dengan tali 
rsenyum picik dan mengerikan 


putus, tidak teratur. Gadis itu 


g basah, berusaha memperjelas 


d 


u? Aku di mana?” lirihnya ketakutan. 


cukup panjang. Pria itu te 


ke arahnya. 
Bukan hanya itu saja, ada tiga pria yang badan dan 


tampangnya sama mengerikanya berdiri di samping pria 
yang pertama kali gadis itu lihat. Tubuhnya seketika mulai 
gemetar, ketakutan. 

“Kak... Kak Ando... Tolong Dafyna...,” isak gadis itu. 
“To... tolong... Dafyna... Dafyna sangat takut....” 

Ya... Setelah tidak sadarkan diri beberapa menit yang 
lalu, sosok Dafychi menghilang, ia memunculkan Dafyna 
dari tubuhnya. 

Pads bingung, tidak tahu situasi apa yang 
pat mer ele i aie ini. Kenapa ia bisa berada di 
gerikan ini? Siapa empat pria tua bak preman 


Pasar ini? 
? D 
afyna takut setengah mati. 


297 


R 


Scanned by CamScanner 


Tn 


Ia tidak tahu kenapa ia berada di sebuah 
yang kumuh dan tidak terpakai. Banyak ry 
sekitarnya juga. Sungguh mengerikan! 

“Hahahaha... Kita bertemu lagi, 


Sedung ha 
put liar dj 


gadis cantik!” te 
pria paruh baya dengan tato begitu banyak di ty 


. A buhnya, 

Dia adalah ayah tiri Sivia! Tuan Amer! Namun, Dafyn 

tidak pernah mengenal pria itu, bahkan bertemu, San 
Dafychi-lah yang mengetahuinya. 

“Ka... ka... mu si... siapa? To... t 


O... tolong aku... Le. 
lepas... lepaskan ak... aku!” mohon Dafyna, isakan kecil 


keluar dari bibir munginya. 

Amer berjalan mendekati Dafyna dengan senyum picik, ia 
berjongkok di hadapan Dafyna, menarik kasar dagu Dafyna, 

“Aku sudah bilang, bukan? Akan mengingat jelas wajah 
cantik rubah kecil ini!” 

Dafyna mengigit bibirnya kuat, berusaha menjauhkan 
wajahnya. Pria tua ini sangat jelek dan menakutkan! Dafyna 
semakin gemetar. 

“Le... lepaskan aku... aku mohon! Ak... aku mo... 
mohon... Ja... jangan apa-apakan aku! Ak... aku mohon!” 

Amer tertawa keras melihat wajah takut Dafyna, Amer 
menambah kekuatan cengkeramannya, membuat Dafyna 
berteriak kesakitan. 

“Cihh... Di mana keberanianmu kemarin, gadis angkuh? 
Kamu takut? Hahahaha! Dasar pelacur kecil!” | 

Amer menghempaskan dagu Dafyna dengan kasat, ae 
membuat tubuh Dafyna ikut terjungkur ke tanah. pa 
Dafyna bertambah keras. Ia tidak tahu harus berbuat 2P 
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jurang, mungkin lebih baik berada 


ai di ujung | | 
ripada dihadapkan situasi sekarang. 


itu da 
bercahaya remang-remang dan di 


pi dalam gedung 


t menyeramkan, dan dia hanya sendirian! 


pria tua berbadan kekar penuh 


| 
ya g sanga . : s | 
rato sa tubuhnya diikat begitu kuat, sampai tak bisa | 
pitam ap ) 

rgerak sedikit pun. | | 
be apa hanya bisa berdoa dalam hati, meminta kepada | 


Tuhan agar ada peno 
“Ampuni saya Om, ampun! Lepaskan saya! Saya minta 


n! Om lepaskan saya! Ampun! Maaf Om, 


long yang menyelamatkannya sekarang. | 


maaf! Ampu 


maafkan saya...” | 
“MAAF? HAH?APA AKU TIDAK SALAH DENGAR? 


HAHAHAHA!” Tawa Amer kembali menggema di seluruh 
gedung, sorot mata penuh amarah dan kebenciannya ia 
arahkan ke Dafyna. Ia tampak sangat dendam dengan gadis 


itu, lebih tepatnya ke Dafychi! 
“Jangan mentang-mentang sok kaya! Kamu bisa seenaknya, 


pelacur! Sok-sokan jadi pahlawan kemarin, tapi sekarang 


ketakutan! Nangis kayak curut!” 

Amer mendekati Dafyna lagi, menginjak kaki kanan 
Dafyna tanpa rasa kasihan. 

Dafyna menjerit kesakitan, “AAARGHHSS!! | 
SAKKIIITTTTT!! LEPASKAAANNN!!! OM, SAKITTT!!” | 
teriak Dafyna, air matanya semakin deras tak berhenti 
mengalir. 


Amer tersenyum bahagia, melihat wajah Dafyna yang 


=m mia OT 2 25 


menderita seperti itu. 
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“Om orangnya sangat pendedam, gadis cantik, Mangk ata 

Om akan habisi kamu malam ini! Jadi, kamu siap-siap yal” 
__ Amer dengan suara menyeramkan. 
tajam ; 

Dafyna mengepalkan kedua cin: alia la rak tahu lagi 
harus bagaimana. Ia tersudutkan, ia ingin pergi dari tempat 
menyeramkan ini. Ia menangis kencang; Ja takut pria-pria ini 
akan berbuat hal yang tidak pernah dibayangkan olehnya, 

“Woi! Ikat dia di tiang!” suruh Amer ke tiga anak 
buahnya. 

“Siap, Bos!” serempak mereka. 

Dafyna memejamkan kedua matanya kuat-kuat ketika 
tiga pria kekar itu mendekatinya. Tubuhnya diseret seperti 
kambing yang akan disembelih. Dafyna meringis merasakan, 
kulitnya bergesekan dengan tanah yang cukup kasar. 

Tubuh Dafyna diangkat untuk berdiri. Dafyna merasakan 
dirinya diikat lagi di sebuah tiang di belakangnya, mulai 
dari atas sampai bawah. Kaki Dafyna bergetar, begitu juga 
dengan tangannya yang tak ada henti-hentinya bergerak 
cemas dan takut. 

“BUKA MATA KAMU!” bentak Amer kejam. 

Dafyna menggelengkan matanya, ia sudah lebih dari 
takut. 

“BUKA MATA KAMU, PELACUR KECIL!!” 

Dafyna tetap tidak mendengarkan. Ia semakin 
mengeratkan kedua matanya untuk terpejam. Hal itu, 
membuat amarah Amer memuncak dengan cepat. 

PLAAAKKK.... 
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keras diberikan Amer ke pipi kanan 


aran | . 
dis itu meringis menahan sakit. Dafyna 
ga 


fy embuat si 
| rasa oe 
a perasaan oa bahwa darah segar keluar dari ujung 
| me 
jug? 


h dan panas bercampur jadi satu. 


>? 


bibirnya mata kamu atau aku tampar sepuluh kali 


z tidak main-main. 
ukan kepalanya, dengan cepat ia segera 


a tak ingin mendapatkan perlakuan 


Ame 

m 

apt daa 
I 

ka matanya. 
jai ; Ja takut dan sangat takut. 
kejam lagt. Kak Ando... Tolong Dafyna...Kak Ando... Dafyna 
Papa... | 
« berdoa dalam hati, | 
enolongnya secepat mungkin. Dafyna 


orang-orang yang ia sebut itu akan 
teru 
datang untuknya dan m 


ak sanggup lagi ada di sini. | | 

Dafyna menurunkan pandanganya ketika Amer berjalan 
mendekatinya. 

“Kamu tau ini apa?” tanya Amer dingin. 

Dafyna memberanikan diri melirik ke benda yang ada 
di tangan kanan Amer. Sebuah cambuk dengan tali tampar 
cukup besar. 

“INI APA, BODOH?” bentak Amer tak sabar, tangannya 
menjambak rambut Dafyna kasar. 

Datyna menangis kesakitan, bibirnya bergetar hebat, 
begitu juga dengan tubuhnya. 


Ca... cambuk... cambuk Om...,” isak Dafyna. 
Amer tertawa 


tambut D m picik ia me F | 
p afyna. Amer tersenyu 1C1 s1 Ht 
D n i 

yna lekat dari atas sampai bawah. 


puas dan melepaskan tanganya dari 
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Dafyna mengigit bibirnya, berusaha untuk 
memberhentikan suara isakannya. Tapi tidak bisa, ia Sangat 
takut dan hanya bisa menangis di kondisi seperti ini. Tidak 
ada yang menyelamatkannya. 

“Om... Ampun... To... tolong lepaskan saya... Sa... saya 
mohon... Saya takut, Om... Saya ingin pulang... Ampun... 
ampuni saya... Saya minta ampun... Le... lepaskan saya...,” 
pinta Dafyna penuh harap. 

Amer berdecak sinis, ia tampak senang melihat Dafyna 
menangis menderita seperti itu. Yah... hobinya adalah mem buat 
orang lain menderita. 

“Kamu tau, pelacur kecil! Alat ini selalu aku gunakan 
untuk mencambuk tubuh Sivia! Sekarang....” Amer tersenyum 
penuh arti, ia menatap Dafyna tajam, sorot matanya 
memercikkan api kebencian teramat sangat. “Aku akan 
mencobanya di tubuh kamu!” 

Dafyna langsung menegang, ia melihat cambuk itu begitu 
besar dan tajam. Mulut Dafyna terbuka lebar, membayangkan 
saja sudah dapat ia rasakan bagaimana sakitnya, apalagi 
jika benar-benar dicambukkan ke tubuhnya. 

“Om, ampun! Jangan, Om! Saya mohon, ampuni saya! 
Om, saya anak orang kaya. Om bisa telepon Papa saya. 
Om bisa minta berapa pun. Papa saya pasti akan ngasih 
berapa pun! Om, saya mohon lepaskan saya!” 

Amer menghela berat, tersenyum sinis ke Dafyna. Amer 
menarik dagu Dafyna sekali lagi. Ia terlihat lebih marah. 


“Apa kamu kira saya pengemis? Dasar gadis sombong! 
Cuubhhh... 
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Dafyna mengigit bibirnya, berusaha untuk 
memberhentikan suara isakannya. Tapi tidak bisa, ia sangat 
takut dan hanya bisa menangis di kondisi seperti ini. Tidak 
ada yang menyelamatkannya. 

“Om... Ampun... To... tolong lepaskan saya... Sa... saya 
mohon... Saya takut, Om... Saya ingin pulang... Ampun... 
ampuni saya... Saya minta ampun... Le... lepaskan saya...,” 
pinta Dafyna penuh harap. 

Amer berdecak sinis, ia tampak senang melihat Dafyna 
menangis menderita seperti itu. Yah... hobinya adalah membuat 
orang lain menderita. 

“Kamu tau, pelacur kecil! Alat ini selalu aku gunakan 
untuk mencambuk tubuh Sivia! Sekarang...” Amer tersenyum 
penuh arti, ia menatap Dafyna tajam, sorot matanya 
memercikkan api kebencian teramat sangat. “Aku akan 
mencobanya di tubuh kamu!” 

Dafyna langsung menegang, ia melihat cambuk itu begitu 
besar dan tajam. Mulut Dafyna terbuka lebar, membayangkan 
saja sudah dapat ia rasakan bagaimana sakitnya, apalagi 
jika benar-benar dicambukkan ke tubuhnya. 

“Om, ampun! Jangan, Om! Saya mohon, ampuni saya! 
Om, saya anak orang kaya. Om bisa telepon Papa saya. 
Om bisa minta berapa pun. Papa saya pasti akan ngasih 
berapa pun! Om, saya mohon lepaskan saya!” 

Amer menghela berat, tersenyum sinis ke Dafyna. Amer 
menarik dagu Dafyna sekali lagi. Ia terlihat lebih marah. 

“Apa kamu kira saya pengemis? Dasar gadis sombong!” 

Cuuhhhh... 
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Dengan tidak sopan dan ketegaannya, Amer me 

wajah Dafyna an melepas rasa kesalnya ity, Sa S 
un hanya bisa menerima dengan pasrah. Ia tile yna 
harus merajuk dan memohon seperti apa agar ora 
mau mengampuni dan melepaskannya. 

«Om, maafkan saya. Saya minta maaf. Ampun Om 
saya mohon lep askan saya!” Dafyna kembali menangis 
hnya bertambah lemas, bahkan rasa gemetarnya sa 


ahu lagi 
ng-orang 


ini 


tubu 
hilang sedikit pun. Ia dibuat frustrasi dengan keadaan ini 


Dafyna hanya bisa memohon dan terus memohon, hanya 
itu yang bisa dilakukannya saat ini, berharap orang-orang 
yeramkan itu mengasihani dan melepaskan dirinya. 
«Tuhann... Tolong Dafyna.. Papa... Tolong Dafyna... Kak 
Ando... Tolong Dafyna... Igball. Tolong... Siapa pun Tolong... 
Dafyna takut... Tolong Tuhan... Ya Allah... Dafyna ingin 
pergi dari sini. Dafyna takut!” tangisnya tak henti-henti. 
Namun, Amer tak memedulikan tangisan gadis kecil 
di hadapanya itu. Ia sedang bersiap dengan alat cambuk di 
tanganya. Mencobanya beberapa kali, mengeluarkan suara 


men 


yang begitu keras. 

Amer tersenyum licik, ia menatap Dafyna lekat. 
ingin saya cambuk berapa kali? Tiga puluh kali? Lima 
Puluh kali? Atau sampai mati?” tanya Amer dengan suara 
menakutkan. 

Dafyna tak bisa berkata apa pun. Pikiranya terpecah ke 
mana-mana, Ia benar-benar pasrah. Apa mungkin nyawanya 
akan hilang di tempat ini. Sebenarnya apa yang telah terjadi? 


Sia | 
j orang-orang ini? Dafyna sama sekali tidak tahu! 


“Kamu 
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“Baiklah... Kita coba sepuluh kali dulu ya, Sayang...» 
tajam Amer bersiap dengan alatnya. 

Dafyna gemetar hebat, tubuhnya membeku tak bisa 
bergerak. Ia melihat bagaimana sorot tajam kedua mata 
Amer seolah akan menelannya dalam hitungan detik. 

Dan.... 

Taaaarrrr... 

“AAARGGGHH!!” jerit Dafyna merasakan tubuhnya 
sakit bukan main. Cambuk itu seperti menyayat kulitnya. 
Sangat perih dan panas. 

Taaaarrrr... 

Sekali lagi Amer mencambuknya tanpa ampun, jeritan 
Dafyna semakin keras bersamaan dengan tangisannya. 

“OM, AMPUN!! SAKIT, OM!!! AMPUN!!” 

Taaaarrrr.... 

"AAARGHHSS!!! OM SUDAH, OM!! SAKIT BANGET, 
OM! AMPUNI DAFYNA, OM!! SAKIT!!!” 

Dafyna melihat kulitnya berubah memerah, ia menjerit 


kesakitan. Demi apa pun, untuk pertama kalinya ia merasakan 
rasa sakit yang luar biasa se 


perti ini. Ia tidak sanggup lagi. 
Taaaarrrr.... 


Air mata D 
tie afyna keluar semakin deras, seluruh wajahnya 


hide i ita} 
ngan air mata, Begitu juga dengan kerongkongannya 
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.. 0 entah sudah berapa kali ia berteriak, 


. engerng, ‘oh 
ula! ee ampun, menahan ringisan, menahan rasa 

erit Me 
md sekujur tubuhnya. 
sak! 

ff..." 
Team KAAARGHHSS!! SAAAAAKIIIITTTT!!! 
“A 


AKJIITTTT SEKALI!!! OM, DAFYNA NGGAK 


aT LAGI!!! SAKITT, OM!!” 
K 


Taaaarrrr. ... 
«pAPA TOLONG DAFYNA!!! KAK ANDO, TOLONG!!! 


DAFYNA KESAKITAAN!!!” 

Amer tertawa sangat Puas dan lepas, matanya berkobar 
membara, energinya untuk menganiaya gadis ini semakin 
bertambah. Ia bagai serigala gila yang sangat ingin menghabisi 
mangsanya. Amer tak ada niat untuk berhenti menyiksa 
gadis di hadapanya. 

Taaaarrrr... 

Taaaarrrr... 

Taaaarrrr... 

Amer bahkan menambah kekuatan cambukannya, 
ia langsung mencambuk tiga kali tanpa jeda, dan bisa 
dibayangkan bagaimana jeritan Dafyna menggelegar di 
seluruh gedung. Gadis itu sangat kesakitan. Bukan merintih 
lagi, tapi menjerit sekeras mungkin. 

"OM, SUDAHHHHHHH!! DAFYNA NGGAK 
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TUHAN, TOLONG! DAFYNA KESAKITAN!! BANTU 
DAFYNA!!” Tangis Dafyna menjadi, ia membuka kedua 
matanya dengan samar-samar, Dafyna melihat tubuhnya 
mengeluarkan banyak darah segar dan luka sayatan. Dafyna 
merasa tubuhnya semakin lemas, energinya tidak ada lagi. 
Suaranya pun serak, habis karena jeritannya. 

Dafyna memberanikan diri untuk menatap Amer yang 
terlihat beringas dan puas dengan hasil siksaanya. Bahkan 
pria tua itu tersenyum begitu senang. Dafyna menatap 
dengan sorot mata memohon meminta ampun. 

“Om ampun... Ampuni saya, Om... Saya minta ampun... 
Dafyna nggak kuat lagi, Om... Sakit Om.. Ampun...,” isak 
Dafyna tersedu-sedu. Ia berharap Amer akan mengampuninya. 

Namun, permintaan Dafyna tampaknya sia-sia. Amer 
menggelengkan kepalanya. Ia bersiap akan mencambuk 
Dafyna lagi. 

“PAPA TOLONG DAFYNA!! PAPAAAAAAA!!! 
KAAAAKKK ANDOOO!!!! PAPA, DAFYNA 
KESAKITAAN!! SAKIT SEKALI, PAPA!! PAPA, TOLONG 
DAFYNAAAAA!!! PAPA, TOLONG DATANG JEMPUT 
DAFYNA!! SAKIT, PAPA!! PAPAAAA!!!” 

Taaaaaaaaarrrrrrrrr.... 

Cambungan paling terakhir begitu keras, Amer 
mengeluarkan seluruh tenaganya menyiksa gadis ini. Dia 
tertawa sangat puas. 

Di lain sisi, Dafyna merasakan tubuhnya melepas, untuk 
berteriak rasanya tidak sambut lagi. Tubuhnya kesekitan, 


kesemutan, perih dan panas bercambur satu. Dafyna tidak 
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| 


| | pandanganya mulai memburam, bibirnya bergetar 
j. 


| wt ait Om... Am... ampun... Am... pun.... Ampun... 
| ane Om... Am... ampun... Saya... minta ampun... 
| pus : >» Dafyna melemas, air matanya berlinang 
ts f D sungai kecil di kedua pipinya, Dafyna tak 

| pembent an kepala tertunduk dan tubuh melemas 
kecil, wei Dafyna kesakitan...,” lirihnya sembari Menangis 


«papa.. 
| Re Semua badan Dafyna sakit... Kak Ando, 
alian Sakit... Sakit semua... Sa... sangat... 
Da o» | 
| sangat sakit... | 


Dafyna mengatur napasnya yang tersengal-sengal, Kedua | 
| abi semakin deras menumpahkan air mata yang ada di 
elupuknya, ia menangis hingga membasahi seluruh wajahnya, 
> nergi di tubuhnya perlahan semakin lemah. Tatapan Dafyna 
seketika kosong, ia tak ada kekuatan lagi saat ini. 

Dafyna tiba-tiba tersenyum. Senyum yang begitu 
tulus. Syukurlah bukan Dafychi... Untung Dafychi tidak 
merasakannya. Untunglah... Sangat melegakan bukan dig 
yang berada di tubuh ini sekarang. Terima kasih Tuhan 
bukan Dafychi yang merasakannya. Untung bukan Dafychi. 
Untunglah. 

Detik berikutnya, kesadaran Dafyna menghilang. Ia 
pingsan dalam sekejap. Tubuh Dafyna melemas, tak sanggup 
lagi menahan rasa sakit cambukan mematikan itu. 

“Bos! Gadis itu pingsan!” 

“Jangan-jangan dia mati, Bos!” 


“ e Goe . . 
Bagaimana ini, Bos? Bagaimana ini?” 
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Tiga anak buat Amer terlihat mulai panik, be 


Bitu jy 
Amer. Ia berjalan mendekati Dafyna, memeriksa d i 
; “Ny ut 
nadi Dafyna. 


“Dia masih hidup!” ucapnya bernapas lega. 
Amer membalikkan badanya, ia menata 


P keti 
buahnya bergantian. 


84 an 
“Bakar dia hidup-hidup!” i 
tajam. 


ucap Amer 
Kedua mata anak buah Amer memb 


terkejut dengan perintah bosnya itu. Mereka | 


saling berpandanp 
satu sama lain dengan wajah takut. 
“Di... dibakar, Bos? Serius, Bos?” tanya Salah satu anak 
buah Amer gugup. 


“Kenapa? Kalian takut? Kalian in 
HAH? BAKAR GEDUNG INI B 


ERSAMA GADIS INI! 
MENGERTI?” bentak Amer kejam. 


“Me... mengerti, Bos! Me... mengerti!!” 
“LAKSANAKAN SEKARANG!!!” 
“Iya, Bos! Iya siap!” 


gin melawan perintahku» 


Amer membalikkan badanya lagi, menatap Dafyna 
untuk terakhir kalinya dengan senyum picik. Ia tampak 
sangat puas dengan hasil siksaanya. Tubuh gadis itu penuh 
luka, bahkan mengeluarkan darah segar cukup banyak 
karena cambukannya. Amer tahu bahwa gadis itu pasti 
sangat kesakitan. 


: ! 
5 mu. 
“Rasakan, pelacur kecil! Tamat riwayat 


HAHAHAHA!” 


‘ . ti a 
Setelah itu, Amer melangkah pergi, meninggalkan tig 


an k j di 
n 
ak buahnya yang mulai sibuk menuangkan bens! 
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„dut gedung dan juga mengguyur bensin di tubuh 
cl pee berjalan masuk ke dalam mobil dengan alat 
i S esayanganya, senyum di bibirnya tak pernah hilang 
amb „hnya. Ia seperti psikopat gila yang sangat bahagia 
a ike aati 

g pau ankan mobilnya dan pergi dari sana duluan, 


yerahkan tugas sisanya kepada tiga anak buah setianya. 
men 


C 


ob 36 p 


Tiga anak buah Amer buru-buru melaksanakan tugas 
bosnya. Mereka meratakan dan menuangkan semua bensin di 
penjuru gedung tanpa ada yang tertinggal sedikit pun. Mereka 
rak berani melanggar perintah bosnya yang menyeramkan 
dan menakutkan itu. 

Setelah menghabiskan lima galon bensin, mereka segera 
keluar dari gedung tersebut. Setelah itu, mereka menyalakan 
korek api bersama-sama dalam hitungan ketiga, mereka pun 
melemparkan korek api tersebut ke ambang pintu gedung 
kosong tersebut yang hanya berisikan gadis tak berdosa di 
sana. 

Api pun mulai berkobar hebat dan menyebar dengan 
cepat di seluruh penjuru gedung. 

"AYO KITA PERGI!” 


CEPAT SEBELUM ADA YANG MELIHAT!” 
“AYO! » 
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TLN 


| 


Di dalam gedung, Dafyna masih tak sadarkan diri 

i 

tidak tahu apa-apa. Api terus menyulut dan men 
satu sama lain dan semakin masuk ke dalam 


5) dan 
Yambar 
Mungkin memang benar, ini adalah akhir dari 


hid 
Gadis malang yang tidak melakukan kealia 'dupnya, 


n apa pun, 
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PUKUL delapan malam, Ando akhirnya bisa pulang 
ke rumah setelah lembur dua hari berturut-turut. Ando 


membanting tubuhnya di sofa ruang tengah. Ia mengatur 


napasnya sebentar. Ia begitu lelah. 
Ando mengedarkan pandanganya, rumahnya terasa 


begitu sepi, tak ada tanda kehidupan. Ando mengerutkan 
kening, biasanya ia sudah mendengar kicauan adik-adiknya 
yang ribut karena remote televisi. 

Ando mengeluarkan ponselnya, ia melihat ada satu pesan 
masuk dari Iqbal. Ando membacanya dengan saksama. 


AIS — - = 
ine 3 7 Maadi e T 


al Guanna 
menginap lagi di rumah Glen: Lot 


es 


TAS > 
aea aAa Ae o E A - 
“Post Tai E og? : KAYU, 7 
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Ando mendesis pelan, menahan tawa. Adiknya selalu saja 
melakukan hal-hal konyol yang tidak pernah ia mengerti. 
Ando menaruh ponsel di sebelahnya. Ia menyenderkan 
kepalanya, mendinginkannya sejenak. 

“Dafychi!!” panggil Ando. “Dafychi, Kak Ando udah 
pulang! Dafychi, kamu udah mandi, kan? Dafychi!!!” 

Ando menegakkan tubuhnya lagi, kedua matanya 


mendongak ke atas mengarah ke pintu kamar sang adik. 


Ia tiba-tiba merasa ada yang janggal, tumben adiknya tidak 


menyahutinya? Padahal, di hari Minggu seperti ini, Dafychi 
selalu heboh dan bertingkah manja kepadanya, menyuruhnya 


ini dan itu bagai pembantu rumah. Karena pegawai rumah 


libur di hari ini. 
Ando segera bangun, 
“Dafychi...,” panggil Ando, membuka pintu kamar 


ia berjalan mendekati kamar 


adiknya. 


sang adik. 
Ando terdiam, kamar sang adik kosong. Tak ada siapa 


pun di sana. Ando melangkah lebih masuk, 1a mencari di 
kamar mandi. Hasilnya tetap sama, tak ada adiknya. 

Ando melihat ke baju piyama yang tergelatak di lantai 
milik Dafychi, Ando meraihnya dengan kening berkerut. 
Ando mulai merasakan ada hal yang janggal. 

“Dia seperti buru-buru keluar?” insting seorang polisi 
di diri Ando mulai keluar. 

Ando meletakkan piyama tersebut di atas kasur, Ando 
segera keluar dari kamar Dafychi untuk mengambil ponselnya. 
Ando cepat-cepat menelepon adiknya. Ia berdoa dalam hati 
bahwa sang adik akan langsung mengangkat panggilannya. 
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da tujuh sekarang sedang... 


an 
om karena ponsel sang adik mati, 


dihubung | ; 
pa menelepon Mario, memastikan apakah 


ida sd 
t S 
un 
ndo P dan 


„a pria itu, ia sangat berharap bahwa sang 
al ‘ . . 
carnya. Jika memang iya, biasanya 


ava be 
adiknya n bersama Pa 
hunya dulu ketika dia keluar ke 


adik 5° j memberita 
dengan Mario sekalipun. 


walau 
Mario langsung mengangkat 


n 
Ando bernapas lega, 


mbunganny?: 
«Yo, di man 
«Hah? Gue lagi di 

mang kenaP a 


«Nggak apa-apa. Nan 
Ando segera mematikan sambunganya, ia mencari nama 


k lain yang berpotensi mengetahui keberadaan sang 


a? Dafychi sama lo?” 
Singapur, ada undangan dari client! 


ti gue hubungi lo lagi!” 


konta 
„dik. Ando menelepon Sivia. 
Namun, lagi-lagi suara kakak cantik operator yang 


menyambutnya. Ando tidak menyerah, ia menghubungi 
Illy. Sahabat Dafychi paling terakhir. Ando menunggu nada 
sambung yang tak segera diangkat oleh pemiliknya dengan 
cemas. la menaruh harapan besar pada Illy. 

“Hallo Kak, ada apa?” 


Ando berna | 
pas le < rali “ š 
sama kamu, Il?” ga untuk kesekian kalinya. “Dafychi 
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“Dafychi? Nggak, Kak! Ini Illy lagi sama Mama |; 
ke Bali. Dafychi kabur lagi?” a libura 

“Nggak tau juga. Ya udah thanks ya, aku tutup” 

“Iya Kak.” 

Ando membanting tubuhnya di sofa. Ia mulai sedikit 
panik. Di mana adiknya saat ini? Perasaanya bertambah 
tidak tenang. Meskipun adiknya sering kabur, ia tidak 
ah sekhawatir dan secemas ini. Seolah terjadi sesuatu 


pern 
dengan adiknya. 

Ando menatap ponselnya, ia menelepon Iqbal. “Bal, 
kakak kamu di mana?” 

“Kakak yang mana?” 

“Dafychi, Bal!” gemas Ando tak sabar. 

“Mana Iqbal tau. Kan dari kemarin Iqbal nggak pulang. 
Palingan dia kabur lagi. Nanti juga pulang.” 

“Ini udah jam delapan, Bal. Negak mungkin dia keluar 
sampai semalam ini,” ucap Ando cemas. 

“Kakak udah hubungi Kak Sivia dan Kak Illy 

“Udah, Sivia nggak bisa dihubungi, kalau Illy ke Bali,” 
jawab Ando. “Perasaanku nggak enak, Bal. Mario juga ada 
di Singapur. Kamu tau kan, kakak kamu nggak sebegitu suka 
keluar malam, apalagi sendirian!” lanjut Ando menjelaskan 


ee 


kecemasanya. 

“Iqbal pulang sekarang, Kak! Iqbal bantu cari! Kak 
Ando, coba datang ke rumah Kak Sivia, tanya langsung. 
Siapa tau aja di sana.” 

a ngo menganggukan kepalanya, menerima saran dari 
gbal. 
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tutup dulu. Kamu langsung pulan 


g ke rumah 
“ akak ; : a 
pr cari kakak kamu di penjuru rumah atau kompleks 
a perintah Ando. 

aa Kak!” 


telah memutuskan sambungannya, Ando 

a kunci mobilnya dan beranjak menyj 

D tiba-tiba merasa lebih gelisah. Pada 
Sivia. 


biasanya ia seperti ini. 
. 52 
«pi mana kamu, Dafychi? 


bergegas 
u rumah 
hal tidak 


Ando tidak menemukan Sivia di rumahnya, ia langsung 
beralih ke tempat kerja Sivia. Jika di malam hari, gadis ity 
bekerja paruh waktu di mini-market terdekat. Dan benar 
saja, Ando akhirnya menemukan Sivia sedang bertugas 
menjaga kasir. 

Ando memasuki mini-market dengan langkah seribu. 
Kehadirannya mengejutkan Sivia. “Di mana Dafychi?” tanya 
Ando tanpa basa-basi. 

Sivia yang mendapatkan pertanyaan dadakan seperti itu 
hanya bisa menatap Ando dengan ekpresi bingung sekaligus 
tidak mengerti. 


“Sivia! Di mana Dafychi? Dia sama kamu?” ulang 
Ando menyadarkan Sivia. 


“Nggak Kak. Sivia sama sekali nggak bertemu Dafychi 


dari pagi,” jawab Sivia jujur. 
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2 P P i AAA 
a a Pa a aa a 
AA a 


an Per et PET yi 


Ando mendesah berat, perasaanya bertambah campur 
aduk. Ia meremas rambutnya frustrasi. Ando mengatur 
napasnya yang tidak teratur, ia berusaha untuk tenang dan 
berpikir jernih. Ia mengurangi rasa paniknya. 


“Emangnya Dafychi nggak ada di rumah, Kak?” tanya 
Sivia, tampak ikut cemas. 


Ando menggeleng lemah. 

“Mungkin dia sedang bersama Kak Mario? Atau sed—” 

“Dia nggak sama Mario, di rumah juga nggak ada, dia 
tiba-tiba hilang,” potong Ando dengan nada suara cepat. 

Sivia berjalan mendekati Ando, menepuk bahu Ando 
pelan. “Kakak tenang dulu ya. Dafychi pasti lagi keluar 
sebentar. Sivia yakin itu. Dia pasti nggak apa-apa.” 

“Perasaanku nggak enak, Vi,” jujur Ando. 

Sivia menurunkan kedua matanya, ia terkejut melihat 
jemari Ando yang bergetar. Sivia dapat merasakan jelas 
bagaimana kecemasan Ando saat ini. 

“Sivia yakin, Kak. Nggak ada yang terjadi sama dia. 
Kak Ando tenang aja. Sivia yakin itu” 

“Semoga aja, Vi,” lirih Ando lemah. 

“Sekarang, Kak Ando pulang, dan tunggu Dafychi di 
rumah. Sivia yakin dia sebentar lagi pasti pulang kok.” 

Ando menganggukan kepalanya, ia menuruti ucapan 
Sivia. Memang hanya itu yang bisa ia lakukan saat ini. 

“Aku pergi dulu, Vi. Kalau ada kabar dari Dafychi, 
langsung kasih tau aku ya,” pinta Ando. 

“Iya Kak, pasti itu.” 
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a melangkah keluar dari mini-market la 
“gi dari sana menuju ke rumahnya kembali 
jan bahwa adik perempuannya sudah Pulang 


penga” dah tertidur pulas di kamarnya. 
hkan 
à Ando sangat kh 


awatir! 


Jarum jam dinding di ruang tengah terus berputar, kini 
celah menunjukkan pukul Melina malam. Kegelisahan Ando 
makin memuncak, Dafychi belum juga pulang bahkan 
dak ada kabar apa pun dari adiknya itu. Ia berpuluh-puluh 
kali berusaha menghubungi adiknya, tapi tetap tidak bisa. 

“Di mana kamu Dafychi? Kamu di mana, Dek?” 

Ando dan Igbal sudah sama-sama mencari berkeliling 
kompleks, ke restoran piza yang biasanya didatengin adiknya, 
bahkan ke kafe yang memungkinkan Dafychi ada di sana. 
Semuanya, nihil! Dafychi tidak ada di mana pun. 


“Kak, kita lapor polisi aja gimana?” usul Igbal. 


IR ee sea SA SAB Ki Aa ge 


Ando menggelengkan kepalanya. “Belum satu kali dua 
puluh empat jam. Pihak polisi biasanya tidak akan langsung 
memprosesnya,” jelas Ando, yang memang seorang polisi juga. 

Igbal mendengus kesal, ia tidak dapat berpikir lagi, 
kepalanya terasa ingin meledak. “Terus gimana, Kak? Kalau 
terjadi apa-apa sama Kak Dafychi gimana?” 

Iqbal menendang remote yang ada di hadapanya dengan 


kesal, dan tak sengaja menyentuh tombol power, membuat 
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televisi menyala tiba-tiba. Ando dan Iqbal sama-sama dibu i 


terpelonjat mendengar suara dari televisi tersebut. 


ORE FES ATT Ta 
H ORS. r ` a 


Sal "Headline News wis! 3 


| Permisa, sebuah gedung tua tak berpenghuni di Jalan 
k una, Jakarta Timur, satu jam yang lalu ludes dilahap si 
oe “Jago Merah. Belum diketahui penyebab pasti dari kebarakan 
| 3 “tersebut, kobaran api melahap habis seluruh isi gedung, 
"Petugas pemadam yang tiba di lokasi langsung bergerak 
4 untuk memadamkan api. Bahkan sampai saat ini, beberapa 
“sudut di dalam gedung masih terdapat api yang menyulut, 
3 | membuat pihak kepolisian yang berada di tempat belum 
Ee bisa melakukan investigasi lebih lanjut penyebab kebakaran 
Rt | ataupun praduga adanya korban di dalam gedung. Kobaran 
api yang terjadi diketahui oleh dua warga yang tak sengaja 
“lewat di daerah Jalan Taruna ini. Namun, dari jarak 50 
5 meter dari gedung, polisi menemukan sebuah ponsel dengan 
A | casing piza. Belum diketahui pemilik dari ponsel tersebut, 
i | karena ponsel dalam keadaan telah rusak. Kami akan | 
a neml berikan info selanjutnya dan selengkapnya di Headnews | ; 
kul Depan pie | <a 


TT RVI TE 


ji 


Se T ME 


Ando dan Igbal mematung di tempat, mereka sama-sama 
terdiam bagai patung untuk waktu yang cukup lama. Mata 
mereka tak lepas dari layar televisi. Suara napas Ando mulai 
menderu, jemarinya bergetar. 

“Bal...” panggil Ando lemah. 
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4da sahutan dari Iqbal, pria kecil itu $ 
dak bisa berkata apa pun saat ini, | 
i ng piza kayak gitu banyak dijua] kan 


“Gasing 
do meminta kepastian. 


Iqbal masih terbungkam, kedua matanya berk 
kedua tangan Iqbal telah terkepal kuat 


tap diam 


» 


- aCa-kaca, 
Tanpa sadat, sat 
terbuka sempurna. 
“Bal! Jawab Kak Ando! Casing piza sep—” 


“Jqbal yang ngasih kado casing piza itu ke Kak Dafychi 
. 2 1, 
Iqbal pesenin langsung di teman Iqbal. Iqbal nggak beli di 


oko. Casing piza itu handmade,” potong Iqbal cepat. 


Brukkk... 
Tubuh Ando terjatuh di lantai, kakinya melemas mendengar 


penjelasan dari adik bungsunya. Ando memegangi kepalanya 
yang terasa berat. Ia menggeleng beberapa kali, berusaha 
meyakinkan dirinya dengan seribu kemungkinan bahwa itu 
bukan ponsel milik adiknya. 

“Kak... Bilang ke Igbal kalau itu bukan ponsel milik 
Kak Dafychi! Kak... Bilang ke Igbal kalau Kak Dafychi 
nggak di sana! Kak, bilang ke Iqbal kalau Kak Dafychi 
udah tidur di dalam kamar! Kak bilang ke Igbal sekarang! 
KAK JAWAAB IOBAALL!!” teriak Iqbal kehilangan kontrol. 

Tak beda dengan Ando, Igbal mulai merasakan panik 
luar biasa. Ia mengacak-acak rambutnya frustrasi. Bagaimana 
mungkin itu bisa terjadi? 

“Kita ke sana sekarang!” 
tenaganya dan segera berdiri. “Kita ke TKP se 


ucap Ando memulihkan 
karang. Kak 
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Ando akan telepon teman Kak Ando untuk ke sana juga,” 
lanjutnya. 

Iqbal mengangguk lemah, ia mengikuti kakaknya dari 
belakang yang berjalan begitu cepat. Mereka berdua sama- 
sama dalam keadaan yang sangat genting dan mencemaskan. 
Ini semua menyangkut saudara perempuan mereka. 

Harapan terbesar mereka bahwa Dafychi tidak apa-apa! 
Gadis itu dalam keadaan sehat! 


Ando dan Igbal sama-sama tiba di lokasi kebakaran yang 
cukup ramai oleh polisi dan petugas pemadam kebakaran 
beserta beberapa warga yang penasaran. Api di dalam gedung 
tersebut akhirnya sudah berhasil dipadamkan, beberapa 
petugas polisi mulai melakukan evakuasi di dalam gedung. 

“Ndo, ini bukan kawasan lo. Tunggu di sini. Jangan 
ikut campur,” cegah Roy, rekan kerja Ando. 

Ando menghela berat, niatnya untuk ikut masuk ke 
dalam terpaksa ia urungkan. Ando hanya bisa menunggu 
dengan perasaan campur aduk, ia gelisah dan berharap bahwa 
tidak ada siapa pun di dalam gedung tua dan kosong itu. 

Lima belas menit berlalu, dan terasa sangat lama bagi 
Ando maupun Igbal. Keringat dingin terus keluar di tubuh 
mereka. Jemari tangan dan kaki tak bisa berhenti untuk 
bergerak. Mereka tak bisa menyembunyikan kecemasan. 

“PANGGIL AHLI MEDIS, ADA JASAD DI DALAM 
GEDUNG!” teriak seorang polisi begitu keras yang terlihat 
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> 


Ahli medis yang sudah siap sedia 


keluar. Para he 
P I 
serba” n segera masuk ke dalam, membawa tandu. i 
’ u i 

' l . vif 
eda ra ae dan Iqbal seketika menegang. Tanpa sadar, Ni 
ubu genggam erat tangan Ando, berusaha i. 


meng 
a sung 


| lang 


gba rasa gemetarnya. Dari semua penduduk Jakarta 
guran sab kurang lebih 10.187.595 jiwa, tidak mungkin 
jun 


yang d di dalam gedung tua tak berpenghuni 
an Kor 
itu adalah 


Iqbal meyakin | 
k bisa menahan kebasarannya lagi. Ia melarikan 


han atau jasa 
kakak perempuanya? 
kan dirinya, bahwa itu tidaklah mungkin! 


Ando ta 
wati garis pem 
la karena menunggu terlalu lama. Ando tidak 


batas polisi, dan menerobos masuk. 
diri mele 


Ando dibuat gi 
peduli mendenga 
untuk kembali keluar. 

Anda masuk Ke dalam, bau asap yang sangat menyengat 


terasa menusuk di pernapasannya. Ando melihat dua ahli 


r suara teriakan Roy yang menyuruhnya 


medis menutup sarung tempat jasad. 

“Nama saya Ando Guanna, saya seorang polisi juga,” 
ucap Ando kepada seorang polisi yang ingin mencegahnya. 
Ando menunjukkan kartu identitasnya. “Casing ponsel 
yang ditemukan di dekat gedung itu sepertinya milik adik 
perempuan saya,” jelas Ando dengan berusaha tenang. 

“Saya Reno, ketua Tim Investigasi Jakarta Timur,” balas 
polisi bernamakan Reno tersebut. 

“Boleh saya lihat jasad korban?” pinta Ando sedikit 


memohon. 
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Reno menghela berat, dengan raut wajah yang sulit 
untuk dibaca. “Jasad sangat susah dikenali. Semua tubuhnya 
hangus terbakar," jelas Reno dengan berat hati. 

“Buka penutup sarungnya, biarkan dia melihatnya,” 
suruh Reno kepada dua ahli medis yang masih diam di sana. 

Sarung, tempat jasad diletakkan kembali dibuka, Ando 
menyiapkan segala mentalnya. 

Ando merasakan dadanya mulai sesak, kedua matanya 
sedikit berair. Ando mengepalkan kedua tanganya, sekali 
lagi memberikan kekuatan pada dirinya. Korban tersebut 
memang terlihat seperti seorang perempuan, dari porsi 
tubuh kecilnya. 

“Ini ponsel yang kami temukan, apa benar milik adik 
Anda?” tanya Reno memberikan sebuah ponsel yang ditaruh 
di dalam kantong plastik. 

Ando menerimanya dengan tangan bergetar, tanpa dilihat 
dari dekat pun sangat jelas bahwa ponsel itu milik adiknya, 
Dafychi. Selain casing piza yang melindungi ponsel itu, type 
dan jenis ponsel sama seperti milik adiknya ditambah lagi 
ada sebuah penutup plaster di bagian speaker-nya. | 

Ponsel tersebut sudah retak, tak dapat dihidupkan lagi. 
Bisa dibilang ponsel itu sengaja a a 

Ando tak bisa berkata apa pun, kedua m 


i a keluar. Ando 
melihat jasad tersebut, tanpa sadar alr matany 


menggeleng lemah. | 
“Tj... tidak mungkin... Tis 
Ti... tidak mungkin. 


tidak mungkin tt. itu Dafy.- 


Dafychi... 
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bisa percaya. Hanya karena ponsel 


a belum na 
masih = dekat gedung, bukan berarti jasad itu 
an 


diem kan? Pertanyaan besar yang ada di otak 


una 
dika , giknya bu k apa adiknya datang kemari? 


i clini milik adik Anda?” tanya Kang sekali lagi. 
«pa PO tis menggangguk lemas. Bibirnya sangat 
any a buka. Ando menjambak rambutnya 


do h 
a berat untuk 1 


kelu i b- 
gat frustras 
sa 


«Komandan, 1 
tnya masih utuh, t 
e ia berjalan cepat mendekati Reno. 


da dompet jatuh di sawah sebelah gedung. 


idak terkena api,” ucap seorang 


pomp 
an jo menatap dompet persegi berwarna tosca dengan 
Ando 


i 5 makhkota di depanya. Ando yakin, ia sangat 
n 

lam val dompet itu. Ando langsung merebut dompet 
meng t dengan cepat. Ia membuka isi dalam dompet, 


tersebu 
mengeluarkan semua yang ada di dalamnya. 


Brukkk... 

Tubuh Ando tak bisa bergerak, terjatuh di tempat. 
Ando merangkak mendekati jasad yang ada di hadapanya, 
Tanganya bergetar menyentuh jasad itu. Mulut Ando terbuka 
dan terus mengeluarkan desahan berat. 

Dadanya terasa sakit mengetahui bahwa dompet dan 
semua isi di dalam dompet itu memang milik adiknya, 
Dafychi, 

“Da... Dafychi...” lirih Ando getir. “Da... Da... Dafychi...” 

Air mata Ando mengalir begitu saja melihat jasad 


hangus dari atas sampai bawah dan tak berbentuk lagi 
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D a 


seperti layaknya manusia. Ando langsung memeluk jasag 
tersebut dengan erat. 

“Dafychi!” tangis Ando tak bisa terhenti. “Ya Tuhan! 
Apa yang telah terjadi sama kamu? Da... Dafychi... Dafyehi.. 
DAFYCHII!!! YA TUHAN!” 

Suara jeritan Ando menggema, bahkan terdengar sampai 
luar. Polisi dan ahli medis yang ada di dalam sana hanya 
bisa terdiam, tertunduk merasa ikut berduka cita. Ando 
menangis dan meracau hebat. Kenyataan yang sangat sulit 
ia terima. 

“Kita pindahkan jasad korban dan tim investigasi serta 
tim forensik akan melakukan proses lebih lanjut,” ucap Reno 
kepada petugas lainnya. 

Reno berusaha menarik tubuh Ando yang masih memeluk 
erat jasad itu. “Tolong ikuti prosedur kami. Kami harus 
mencari penyebab dari kebakaran dan apa yang terjadi 
kepada korban,” pinta Reno. 

Ando menggeleng keras, masih tidak mau melepaskan 
pelukannya. Ia benar-benar terlihat sangat kacau dan terus 
menangis tanpa henti. 

“Pak Ando, saya mohon jangan memberatkan tugas kami. 
Ada kemungkinan korban bukan adik Anda. Kita lakukan 
otopsi pada jasad korban,” ucap Reno memberikan saran. 

Ando mendadak berhenti menangis, ia menoleh ke arah 
Reno dengan sorot mata tajam penuh percikap api dan kedua 
mata memerah. Ando berusaha berdiri dengan susah payah. 

“Otopsi? Apa tidak cukup tubuh adikku sudah terbakar 


hangus seperti itu?” geram Ando menahan amarah. “Apa 
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rus tubuh aaa dengan Pisau beg 
ia eda 


| tan!” cecar A hè n: 
! _An , | ; 
sudah kesakitan do semakin tajam, « Dia 


dak kasihan melihat jasad yang Sudah tak ber... pi. 
t „skah adikku merasakan kesakitan yang lebih i ini? 
«Kita tidak bisa mengenali jasad ohn na ini?” 

UK saat 


kebakaran, dan 


Har 


ai, kita juga bisa menemukan Penyebah 
kemungkinan saj—" 

Ando menarik kerah Reng dalam sekali sentakk 
«aya juga berharap ucapan Anda adalah ketenaran 2. 
berharap bahwa itu memang bukan adik Saya. Saya ine 
korban ini adalah orang lain! SAYA JUGA BERHAR a 
cEPERTI ITU!! SAYA SANGAT BERHARAP” 

Ando menarik napas dalam-dalam, me 
dengan berat hati. Kedua matanya terasa « 

“Tapi tidakkah Anda lihat barang-barang yang kalian 
temukan?” tanya Ando memperlihatkan ponsel dan dompet 
adiknya yang ada di tangannya. “Ponsel dan dompet serta 
isinya itu milik adik saya! Ini barang adik saya! Ini milik 
adik saya, Dafychi... Dan...” 


ngembuskannya 


emakin panas. 


Sekali lagi, Ando menarik napas dalam-dalam dengan 
susah payah. Air matanya kembali mengalir dengan sendirinya. 
“Adik saya tiba-tiba hilang sejak jam delapan malam tadi 


Wad pi A D oe 


tanpa diketahui keberadaanya. Say... saya... saya juga...” 

Tangan Ando merosot dari cengkeraman kerah Reno, 
kepalanya tertunduk dengan berat. Ia tak bisa lagi meneruskan 
kalimatnya. Semuanya terasa sangat mengejutkan dan terjadi 
tiba-tiba, 


PE aten a 


323 


Scanned by CamScanner 


“Bawa jasadnya terlebih dahulu ke rumah sakit,” suruh 
Reno ke dua ahli medis yang sudah menunggu sedari tadi. 
Mereka mengangguk menuruti perintah Reno, dan 
segera membawa jasad korban itu untuk keluar dari TKP 
Reno menatap Ando yang menunduk dengan tubuh 
yang masih bergetar. Pria itu menggenggam erat dompet 
yang ada di genggamannya. Reno membantu Ando untuk 
berjalan keluar dari gedung. 
“Saya akan melakukan tugas sebaik mungkin, saya akan 
menemukan penyebabnya,” ucap Reno bersungguh-sungguh, 
Ando diam, tak bisa membalas apa pun. Ia melangkah 
keluar dengan kedua kaki lemah dan kepala terus menunduk, 


Ando sangat sulit menerima semua kenyataan ini. 


Iqbal dan Roy langsung mendekati Ando yang baru saja 
keluar bersama dengan Reno. Iqbal menatap Ando dengan 
perasaan pedih. Dari raut wajah kakaknya dan dua benda 
yang dipegang erat oleh kakak sulungnya, sudah sangat jelas 
bahwa itu milik kakak perempuannya, Dafychi. 

“Kak...,” isak Iqbal tak bisa menahannya lagi. Iqbal 
langsung memeluk Ando dengan erat. 

Iqbal menangis dan menumpahkan air matanya dalam 
pelukan Ando. Mereka hanya bisa terisak dalam diam, gi 
ada yang bisa saling menghibur atau menenangkan. wi 


berdua sama-sama terpukul. 
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Mani jasad korban benar adiknya Ando?” tanya Roy 

ja Reno, berusaha memastikan sekali lagi. 

kepa“ 
“Jasad t 

buhnya hangus terbakar. Tapi barang-barang yang 


n di sekitar gedung memang milik adik dari Pak 


ak teridentifikasi atau tidak bisa dikenali 
, 


diremuka 
Ando,” jelas Reno. 
Roy menghela berat, ia menoleh ke Ando dan Iqbal 


yang masih saling berpelukan. Roy merasa ikut terpukul. 
“Adiknya hilang sejak jam delapan malam, diperkirakan 
mungkin sejak pagi sudah keluar dari rumah. Ando mencarinya 
di mana pun tapi tidak ketemu. Jadi kemungkinan memang 
benar jasad itu adalah adiknya,” ucap Roy kepada Reno. 

Reno menganggukan kepalanya beberapa kali, mengerti 
maksud dari Roy yang sama-sama seorang polisi. 

“Bagaimana kalau kita tunggu sampai besok, kalau 
adik dari Pak Ando masih tidak ditemukan dan belum 
pulang ke rumah, serta jika tidak ada laporan orang hilang, 
kemungkinan memang benar bahwa jasad tersebut adalah 
adik dari Pak Ando.” 

“Akan tetapi, lebih baiknya kita melakukan otopsi untuk 
keakuratan dan kebenaran identitas dari jasad itu,” 


“Namun, Pak Ando sendiri tidak ingin melakukan 
> ucap Reno. “Jasad besok bisa 


Otopsi kepada jasad tersebut, 
an Jakarta 


diambil di Rumah Sakit Bantara dekat kepolisi 
Timur,” lanjutnya. 
“Baiklah, terima kasih banyak atas bantuanya. 


bertugas,” salam Roy dengan sopan. 


Selamat 
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Reno mengangguk kecil, kemudian beranjak dari sana 
meninggalkan TKP yang masih dikerubungi oleh banyak 
orang yang penasaran. Namun, hanya dua manusia Adam 
yang berada di tengah keramaian itu, yang sedang mereka 
rasakan adalah kepedihan dan kehancuran! 
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DUA puluh delapan jam, sampai sekarang sosok Dafychi 
ang ditunggu oleh Ando dan Iqbal tak kunjung kembali 
rumah. Kegelisahan dan harapan besar yang menyelimuti 
mereka selama berjam-jam akhirnya musnah berubah menjadi 
tangis kepahitan. 

“Kak...” lirih Iqbal melihat Ando yang terduduk di 
ruang tamu dengan kepala tertunduk dalam. “Kak... Ayo 
kita jemput Kak Dafychi di rumah sakit...” ajak Iqbal 
dengan suara bergetar. 

Iqbal berupaya untuk menahan dirinya agar tidak rapuh, ia 
dapat melihat jelas kekacauan pada kondisi kakak sulungnya, 
dan ia tak ingin dirin 
bisa menenangkan ka 


juga baginya untuk 


ya seperti itu. Dia Satu-satunya yang 
kaknya. Walupun rasanya sangat susah 
menerima kenyataan ini. 
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“Ay... ayo kak... Kasihan Kak Dafychi pasti sudah 
kedinginan dan sendiri di sana...” 

Ando menggeleng lemah, suara desahan berat keluar 
dari mulutnya. “Kita tunggu lima menit lagi, Bal. Siapa 
tau Dafychi pulang. Dia pasti pulang, Bal. Itu... itu... ity 
pasti bukan Dafychi... Bu... bukan, Bal... Kaka... kakak 
ya... yakin....” 

Ando mengangkat kepala pelan-pelan, menatap adik 
bungsunya dengan wajah nanar. “Bal...” lirih Ando lemah. 

“Iya, Kak?” balas Igbal berusaha tetap tenang. 

“Apa yang harus Kakak bilang ke Papa? Apa yang harus 
Kakak jelaskan? Kakak bukan takut jika Papa menghabisi 
nyawa Kak Ando, Kakak hanya takut jika Papa tidak 
bisa menerima kenyataan ini, Kakak takut jika Papa akan 
terpuruk.” 

Ando mengembuskan napas berat, matanya berair 
kembali, membendung sesuatu di pelupuk matanya. 

“Kamu tau kan Bal gimana sayangnya Papa ke Dafychi, 
apa yang harus Kakak bilang ke Papa? Tidak mungkin kan 
Kakak bilang kalau putrinya meninggal terbakar? Tidak 
mungkin kan Kakak bilang kalau putri kesayanganya sudah 
nggak ada! Kakak nggak tau harus bilang apa ke Papa...” 

Ando menunduk lemah. “Ini semua karena Kakak, Bal! 
Kakak nggak bisa jadi kakak yang baik! Kakak nggak bisa 
melindungi adik Kakak sendiri! Kakak benar-benar bodoh! 
Sangat bodoh! Apa yang harus Ka...” 

Ando meremas dadanya yang semakin sesak tak mampu 


melanjutkan ucapanya. Ya... Karena ia sama sekali tida 
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2 itu. Semuanya bagai mimpi buruk 
sa ae tı Ando masih tak mengerti, apa 


n adiknya? Kenapa adiknya bisa 


pai tS ad Kembalikan adikku!!! Kembalikan adikku 
«Ya Tu s 


Ando, menepuk punggung kakaknya 


pant!” | 
D mendekat! kakak, meskipun hatinya 


bal 
a menenangkan sang His 
pela ' h hancur untuk menerima kenyataan ini. 
a . . . 
: umah sakit... Igbal ingin bertemu 


k, kita ke " | Na 
Ka Kasihan dia sendirian sejak kemarin di 


sand... 
Ando mengangs 


langkah gontai, mer | an 
enuju rumah sakit untuk menjemput jasad itu. 


uk lemas, ia pun segera berdiri dengan 
eka berdua keluar dari rumah dan 


beranjak m | | 
Yang mereka yakini bahwa itu adalah Dafychi. 


Iqbal membukakan gerbang untuk mobil kakaknya 
jang akan dikeluarkan dari rumah. Namun, ketika pintu 
tersebut baru terbuka setengah, Iqbal langsung terdiam tak 
dapat bergerak. Pemandangan yang dilihat kedua matanya 
cukup mengejutkan dan menakutkan. 

“Pa... Pa...” lirih Iqbal tak bersuara. 
| Ya, yang dilihatnya saat ini adalah keberadaan papanya 


di de 
Pan rumah dan baru saja turun dari mobil bersama 
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asisten pribadinya. Untuk beberapa saat, Iqbal berusaha 
untuk menarik napas dalam-dalam dan tetap tenang. 

Tin... tinn.... 

Suara klakson mobil yang dinaiki Ando berbunyi tak 
sabar. Ando membuka jendela, memunculkan setengah 
kepalanya. 

“Bal!! Ayo cepat buka!!” teriak Ando cukup kencang. 
Akan tetapi, Iqbal tetap diam dengan pandangan beku di 
depan. Tak menggubris panggilan Ando. 

“IQBAL!” teriak Ando sekali lagi. Namun, reaksinya 
tak berubah, tetap sama. 

Ando mendengus pelan, ia memilih untuk turun dari 
mobilnya. Ia sangat heran dengan tingkah adiknya tersebut. 

Langkah Ando terhenti, tepat ketika ia berada di 
belakang tubuh Igbal dan akan memegang bahu adiknya. 
Ando menurunkan tanganya perlahan yang sedikit bergetar. 
Kedua mata Ando menajam, memperjelas sosok yang ada 
di depan rumah. 

Ando memastikan bahwa ini bukan mimpi, papanya 
telah ada di hadapanya saat ini dengan raut wajah yang 
siap memangsa korban dalam hitungan detik. Dan benar 
saja, langkah pria itu dengan cepat menghampirinya. Kedua 
matanya berkobar penuh kemarahan. 

PLAAAAKKK... 

Sebuah tamparan keras diterima pip! kanan Ando. iia 
pemilik, hanya bisa pasrah, menerima perlakuan menyakitkan 


tersebut. 
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s firth Iqbal hampir tak bisa melanjutkan | 
aa memandang Ando dengan mata mulai | 
ne Iqbal takut jika papanya akan menghajar 
‘<-habisan. | 
«pi mana adik kamu?” tanya Mr. Bov tak ingin basa- 

merah padam. | 


Raut mukanya | 

diam tertunduk. Tak bisa menjawab untuk detik | 

pipinya masih terasa panas membuat bibirnya kelu. | 

| : : ” 
j «Hei! Di mana adik kamu? Jawab saya! 


“Maaf, Pa!” Hanya kata itu yang bisa Ando jawab | 


basi. 
Ando 


untuk saat inl. 


PLAAAKKK... | 
mendarat lebih mulus dan lebih keras | 


Tamparan kedua, 
dari yang pertama. Ando meringis memegangi ujung bibirnya 
yang mengeluarkan sedikit darah segar. 

“Apa yang terjadi dengan adik kamu? Di mana dia? 
Jelaskan!!” tegas Mr. Bov. Kedua matanya bak singa jantan 
yang hilang kendali. 

Mr. Bov mendekat satu langkah, ia mencengkeram erat 
kerah baju Ando, mendekatkan wajah Ando ke dirinya. 

“Bukankah saya menyuruhmu untuk menjaganya? Bukan 
membunuhnya?” tajamnya menusuk. 

Ando lebih gemetar, kalimat itu terlontar begitu dekat 
dengan wajahnya. Ando tidak mengerti bagaimana papanya 
bisa tahu dengan kabar ini dengan sangat cepat. 


Kenapa? Kamu kaget saya bisa tau?” 
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Skak Mat! Mr. Bov seolah bisa membaca Pikiran 
putranya. Ando dibuat terbungkam tak bisa menjawab, 

“Kamu kira saya buta teknologi? Kamu kira saya tidak 
melihat berita? Kamu kira bagus tidak memberitahukan 
kepada saya?” pertanyaan beruntun itu terdengar sangat 
mengerikan dan terasa begitu dingin. 

“Maafkan Ando, Pa. Maaf,” ucap Ando tak berani 
menatap wajah papanya. Ando menunduk pasrah. 

“SAYA TIDAK BUTUH MAAF KAMU, BODOH!! 
SAYA TIDAK BUTUH!! SAYA HANYA INGIN ANAK 
SAYA KEMBALI!!!” teriak Mr. Bov mulai hilang kesabaran. 
Mr. Bov menyentak kasar kerah baju Ando, membuat Ando 
terjungkur di tanah. 

“Apa sebegitu susahnya menjaga adik kamu sendiri? 
Apa kamu tidak sayang dengan adik kamu? Dasar tidak 
tahu balas budi!!” sambarnya semakin kalut. 

Iqbal yang melihatnya semakin tidak tega. Ia tidak mau 
kehilangan kakaknya untuk kedua kalinya. Iqbal dengan 
cepat berlari mendekati papanya dan berlutut. 

“Papa, jangan marah lagi sama Kak Ando. Jangan pukul 
Kak Ando. Iqbal mohon,” pinta Iqbal sembari menangkupkan 
kedua tangannya. 

Mr. Bov menatap Iqbal dengan wajah terkejut. 

“Salahkan Iqbal aja! Iqbal yang salah. Iqbal yang nggak 
bisa jaga kakak perempuan Iqbal. Bukan Kak Ando yang 
salah, Pa. Iqbal yang salah! Iqbal mohon, kasihani Kak 
Ando. Maafin Kak Ando sama Iqbal.” 

“Berdiri sekarang, Iqbal!” pinta Mr. Bov tegas- 
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fabal menggelengkan kepalanya. ban Kak Ando 
yulu, jangan marahi Kak Ando. Igbal juga minta maaf!” 

“Papa bilang berdiri!” bentak Mr. Bov. 

«Maafin kita, Pa, maaf kita nggak bisa jaga Kak Dafychi. 
jabal minta maaf, Papa,” ucap Igbal terus-menerus, tidak 
mengindahkan perintah papanya. 

“Jangan cuma hukum Kak Ando, hukum juga Iqbal. 


Papa boleh tampar Iqbal sesukanya. Papa juga bole—” 

Perkataan Iqbal terhenti, tubuhnya tiba-tiba ditarik oleh 
Ando ke belakang. 

“Apa yang kamu lakukan! Papa bisa memarahimu 
jga!” bentak Ando pelan namun tegas. Ando menjauhkan 
Iqbal dari sang papa. 

“Tapi kak, Igb...” 


Ando melototkan kedua matanya, membuat Igbal 
langsung membungkam tak berani berbicara. 


“Kakak yang salah! Kakak berhak mendapat hukuman 


dar > Hi 
i Papa. Bukan kamu! Jadi diam di sini! Jangan melakukan 
pun!” 


lab | 

5 al menunduk pasrah, ia merasakan kedua matanya 
nas, 

he “i mengepalkan kedua tanganya. Ia sangat 

Pun. Ia " Grinya yang lemah dan tidak bisa melakukan apa 


selalu ya bisa bersembunyi di belakang sang kakak dan 
Membiarkan kakak 
And 
Pala ter 


“ang Pap 


me 


br bai nya yang menanggung sendirian. 
ma kembali mendekati papanya dengan 
uk. Ta tidak berani membalas atau membantah 


a. Ia 
tahu jelas bahwa dirinya bersalah saat ini. Ia 
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akan pasrah dengan hukuman yang akan diberikan san 
papa untuknya. 

Ando berhenti, dan berdiri lagi di hadapan Mr Bay: 
Seperti rusa yang mendekati singa. Ando berusaha untuk 
tidak takut, ia menguatkan dirinya sendiri. 

Ando dapat merasakan hawa panas kembali menyerangnya. 


Pasti Mr. Bov sudah siap dengan kemarahanya lagi. 
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Ijo Sebuah Panggilan 
(Rn Penghilang Badai 


“KAK Ando... Iqbal... Pa... Pa...” 
Panggilan dengan suara yang cukup familar membuat 


Ando, Igbal, dan Mr. Bov segera mengangkat kepala mereka 
dan melihat ke sumber pemilik suara. 

Butuh waktu beberapa menit mereka bertiga berusaha 
percaya melihat sosok gadis yang berdiri di hadapan mereka 
dengan keadaan yang cukup berantakan. Kedua mata gadis 
itu sembab dan bengkak. Raut wajahnya pun pucat pasi. 

Pa... Pa...,” isaknya lirih, langkahnya mendekat perlahan. 

Ando hampir saja terjatuh jika saja Igbal tidak segera 
menahannya. Sedangkan, Mr. Bov berdiri dengan bibir 

“getar, bingung harus memberikan ekspresi bagaimana. 


ks Dafychi....” lirih Mr. Bov berusaha untuk mengeluarkan 
ra, 
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Sosok gadis yang dipanggil Mr. Bov tadi, langsung 
berlari dengan kaki terhuyung ke pelukan Mr. Bov. Gadis 
yang baru saja selamat dari maut dan kejadian menyeramkan 
yang menimpanya. Yah... Dia adalah Dafychi. 

“Papa... Dafyna takut! Mereka semua jahat! Dafyna takut 


” 


Papa...,” tangis Dafyna dalam pelukan Mr. Bov. “Tolong 
Dafyna, mereka semua sangat jahat! Dafyna ketakutan!” 

Mr. Bov membalas pelukan anak gadisnya lebih erat dan 
membelai lembut rambut panjang Dafyna. Ia tidak peduli 
siapa sosok di dalam tubuh anaknya. Entah itu Dafychi atau 
Dafyna, yang terpenting bagi Mr. Bov, putri satu-satunya 
yang ia punya kembali ke dalam pelukannya. 

“Apa yang terjadi, Sayang? Kami semua mencarimu. 
Kami berpikir kamu terbakar di dalam gedung,” ucap Mr. 
Bov terbata-bata. 

Dafyna perlahan melepaskan pelukannya, menatap Mr. 
Bov yang begitu khawatir kepadanya. 

“Kamu tidak apa-apa, Sayang? Apa kamu terluka? 
Sebenarnya apa yang terjadi padamu?” tanya Mr. Bov lagi 
semakin tak sabar. 

“Dafyna diselamatkan dua orang. Salah satunya kakak 
itu,” Dafyna membalikkan badannya, menunjuk ke seorang 
pria bertubuh tinggi berumur awal tiga puluhan. Pria itu 
tersenyum ramah ke Mr. Bov. 

“Kakak itu nemuin Dafyna di pinggir jalan dan 
mengantarkan Dafyna pulang,” lanjut Dafyna. 

“Selamat malam, Om. Saya Ariel yang menemukan 


. s . . ” 
anak Anda. Dia terus menangis selama di jalan. 
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“ ima kasih. Sa . 
pn putri saya,” ucap Mr. Bov tulus. “Apa yang 
a 

u ingin | 
balasan dari perbuatan baik kamu, Nak,” 


ya ucapkan banyak terima kasih telah 


menyelam 
ingin Kam | 
sebaga! 


rawa! Mr. Bov. | : an 
«Tidak perlu, saya ikhlas membantu putri Anda,” jawab 


| masih dengan senyum manisnya. Ariel melirik ke jam 
iia | | 
m nnya «Maaf, saya harus segera pamit. Ada pekerjaan 
tangan“) 


ng belum saya selesaikan,” pamit Ariel. 
ya 


kan? Kamu bisa meminta apa saja kepada 


“Tapi, bagaimana saya bisa membalas kebaikanmu, 
Nak?” tanya Mr. Bov tidak enak. 

Ariel tampak berpikir sebentar. “Tidak ada. Dafyna 
sudah bertemu dengan keluarganya. Saya sudah sangat 
senang,” jawab Ariel jujur. 

“Maafkan saya tidak bisa memberikan apa-apa. Tapi, 
saya berjanji jika kamu membutuhkan bantuan, datang saja 
kepada saya, maka saya akan senang hati membantu,” janji 
Mr. Bov. 

“Iya, terima kasih banyak. Saya pamit dulu,” ucap Ariel 
sopan. Ariel menatap Dafyna sesaat, tersenyum ke gadis itu. 
“Jangan nangis lagi. Kamu sudah aman sekarang.” 

“Iya Kak, terima kasih banyak. Dafyna sangat sangat 
berterima kasih kepada Kak Ariel. Kak Ariel hati-hati 
pulangnya,” ucap Dafyna dengan suara sesaknya. 

“Iya, Kakak pamit, Dafyna.” 


Dafyna men 


Ari ganggukan kepalanya, setelah itu sosok 
tie 


beranjak dari sana dan menghilang dengan mobilnya 
"am waktu begitu singkat. 
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Iqbal dan Ando duduk berjejer di sofa, mendengarkan 
cerita Dafyna yang sedang duduk di hadapan mereka dengan 
tubuh berada di dekapan sang papa. Dafyna masih terlihat 
ketakutan, bahkan ketika ia bercerita tentang bagaimana 
perlakuan mengerikan penjahat-penjahat itu, Dafyna akan 
memejamkan kedua matanya dan menangis hebat. Dafyna 
seperti mengalami trauma cukup berat saat ini. 

“Waktu gedungnya mulai terbakar, ada anak perempuan 
yang datang menyelamatkan Dafyna. Dia berusaha sekali 
membantu Dafyna. Sampai akhirnya Dafyna bisa keluar 
dari gedung dan didorong ke sawah-sawah. Sedangkan 
perempuan itu masih ada di dalam ketika fondasi kayu 
gedung mulai roboh dan api bertambah besar. Dafyna terus 
berjalan di jalanan sepi, sampai ditemukan sama Kak Ariel. 
Dia berbaik hati mengantarkan Dafyna pulang. Penjahat itu 
sangat kejam, Papa,” aduh Dafyna, melepaskan pelukanya 
dari Mr. Bov. 

Dafyna menunjukkan luka di tubuh-tubuhnya yang masih 
memerah dan berbekas. Dafyna menahan isakanya sebentar. 

“Mereka mencambuk Dafyna di seluruh tubuh, mulai 
atas sampai bawah sampai sepuluh kali. Tubuh Dafyna teras 
panas dan sakit semua, Pa. Mereka menyeramkan dan sangat 
jahat! Dafyna sudah meminta ampun dan terus menangis, 
tapi mereka tetap mencambuk Dafyna, bahkan menamp 
Dafyna berkali-kali. Lalu, me... mereka...” Dafyna kem pal | 
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ak “Mereka menyiram bensin ke tubuh 

meninggalkan Dafyna dengan api yang mulai menyala. M 

ngin bunuh Dafyna, Papa. Mereka ingin bakar Dee 

hidup-hidup! Mereka sangat jahat, kejam, dan Sonia M 

Dafyna benci mereka, Papa. Dafyna sangat takut!” Ia 
Mr. Bov berusaha keras menyembunyikan amarahnya yang 


adah berkobar-kohan Kedua tangannya hanya bisa terkepal : 


Dafyna dan 


kuat-kuat dengan mur wajah merah padam. Mendengar | 
cerita putrinya, tangisan putrinya dan kesakitan putrinya | 
tepat di kedua matanya, membuat hatinya begitu hancur. | 

Mr. Bov meraih tubuh mungil Dafyna, dan memeluknya | 
lagi dengan erat. “Jangan takut, Sayang. Papa ada di sini. 
Kamu sudah aman. Papa akan selalu ada di samping kamu. 
Papa tidak akan membiarkan siapa pun menyentuhmu lagi. 
Papa akan melindungi kamu,” ucap Mr. Bov menyakinkan 
putrinya. 

“Dafyna takut, Papa. Tubuh Dafyna sangat sakit semua. 
Hukum mereka, Papa! Mereka kejam!” 

“Iya, Sayang. Papa akan hukum mereka. Papa akan 
buat penjahat itu membayar perbuatan mereka! Papa janji, 
Sayang.” 

Dafyna menganggukan kepalanya. Tangisannya masih 
terus terdengar. “Jangan pergi lagi, Papa. Jangan pergi jauh 
lagi. Dafyna mohon Papa terus ada di samping Dafyna. 
Dafyna takut sekali,” tangis Dafyna menjadi. 


: | enden 
Hati Mr. Bov semakin berantakan dis itu 
1S 


gar 


1 ga 
pengungkapan perasaan putrinya tersebut. Past & 


Sangat menderita. 
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“Maafkan Papa, Sayang. Maaf Papa belum bisa jadi 
papa yang baik buat kamu. Maaf Papa tidak bisa jaga 
kamu dengan baik, tidak bisa melindungi kamu. Papa minta 
maaf, Daf...” Mr. Bov menarik napasnya dalam-dalam, dan 
mengembuskanya pelan. “Maafkan Papa, Dafyna. Papa 
minta maaf. Papa janji setelah ini Papa akan berubah. Papa 
akan selalu jaga kamu. Papa tidak akan biarkan siapa pun 
menyakitimu sehelai rambut pun. Papa janji.” 

Dafyna melepaskan lagi pelukan Mr. Bov. Dafyna 
memandangi wajah yang sudah berumur itu dengan tatapan 
sendu. Dafyna dapat melihat jelas kedua mata Mr. Bov 
mulai berair. Pasti papanya sangat terluka. 

Dafyna menyentuh lembut pipi Mr. Bov. “Papa tau, 
Dafyna bersyukur bisa selamat. Tapi, Dafyna lebih bersyukur 
lagi karena yang merasakan rasa sakit cambukan, tamparan, 
dan siraman bensin tadi adalah Dafyna. Bukan Dafychi...” 

Pengakuan Dafyna berhasil membuat Mr. Bov bahkan 
Ando dan Iqbal mematung di tempat. Dafyna mengembangkan 
senyum kecilnya. 

“Dafyna sangat bersyukur sekali, Dafychi tidak akan 
mengalami trauma hebat. Dafychi tidak kesakitan seperti 
Dafyna sekarang. Dafyna punya satu keinginan, apa Papa 
mau mengabulkan?” tanya Dafyna memohon. 

“Iya, Sayang? Sebutkan permintaan kamu. Papa akan 
mengabulkanya. Papa akan berusaha!” jawab Mr. Bov cepat 


tanpa berpikir dua kali. 
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ii sekali lagi tersenyum senang. “Tolong mulai 
selalu ada di sisi Dafychi. Jangan pernah tinggalkan 
i Dafychi sangat butuh sosok ayah. Kasihan 
. dia sudah tidak punya ibu sejak kecil. Jangan 
dak merasakan kasih sayang ayah juga. Dafychi 
mengatakanya karena dia tidak bisa. Dia 


pafy 


tidak pernah | 
sidak mau memberikan beban kepada Papa yang sangat 


dicintainya. Namun, dalam hati dia sangat ingin, bahkan 
sangat membutuhka 


saja, Papa...” 
Dafyna menolehkan wajahnya, menatap ke Ando yang 


sedang memperhatikannya begitu lekat, lalu ke Igbal yang 
gis dalam diam dan menundukkan kepalanya 


n sosok ayahnya. Bukan hanya Dafychi 


kini menan 
begitu dalam. | 
“Kak Ando dan Igbal juga pasti butuh ayah di samping | 
mereka. Hanya Papa yang mereka punya sekarang.” | 
Dafyna menatap Mr. Bov lagi, butiran bening entah 
sejak kapan mengalir lembut di pipi pria paruh baya itu. 
“Papa mau kan berjanji untuk selalu ada di sisi Dafychi, 
Kak Ando, dan Igbal? Jangan tinggalkan mereka,” mohon 
Dafyna tulus. 
Mr. Bov menganggukan kepalanya 
dalamnya digigit kuat untuk menahan suara isakan beliau 


2. — 


dengan cepat, bibir 


yang ingin berusaha lepas. 
“Maafkan Papa. Papa sangat minta ma 
becus menjaga anak-anak Papa. Maafkan Papa. Maaf.. 


> nji, Papa tidak akan meninggalkan kalian lagi. Maa 
apa...” 


af karena tak 
. Papa 
fkan 


Scanned by CamScanner 


Dafyna menghapus air mata Mr. Bov yang semakin 
berlinang. “Jangan menangis, Papa. Putri Papa, Dafychi, 
sudah selamat. Dia baik-baik saja. Papa jangan menangis,” 
pinta Dafyna. 

Mr. Bov segera menghapus bercak air matanya. Menuruti 
keinginan putrinya. 

“Jaga Dafychi dengan baik ya, Pa. Biar Dafyna bisa 
tenang,” ucap Dafyna penuh arti. 

Mr. Bov menatap Dafyna dengan lekat. “Papa janji, 
Sayang. Papa janji!” 

Dafyna tersenyum senang. Ia melepaskan tangan kiri 
papanya yang terus menggenggamnya. Dafyna berjalan 
mendekati adik dan kakak laki-lakinya. Dafyna duduk 
berlutut di hadapan Igbal yang masih menangis dengan 
kepala tertunduk. 

“Hei! Kenapa menangis? Kakak sudah ada di sini. 
Kakak selamat Iqbal,” ucap Dafyna mengangkat kepala 
Igbal pelan-pelan. “Kenapa kamu menangis?” 

Igbal langsung memeluk kakak perempuanya erat dengan 
tangisan yang terpecah lagi dari bibirnya. “Igbal kira Kakak 
meninggal. Igbal kira jasad terbakar itu Kakak. Igbal kira 
Igbal tidak akan lagi bertemu kakak perempuan Igbal. Iqbal 
kira Iqbal tidak akan punya kakak perempuan.” 

Iqbal mengatur napasnya sebentar. “Jangan pernah 
tinggalkan Iqbal. Cukup Mama saja yang tinggalin we 
ya, Kak. Iqbal nggak mau lagi ada perempuan yang si 


cintai ninggalin Iqbal.” 
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Dafyna menahan agar dirinya tidak ikut terisak. Ucapan 


Tkataan yang 
afychi, bukan 
anya. Ia Sangat bah 
gak bisa jadi 
Mpuan Iqbal. M 


an selalu jaga 
ida di sisi Kakak. Iqbal janji.” 


bal begitu menyentuh hatinya, Walau 
Iq x | 
ditujukan oleh Igbal pastinya kepad 
| « 


rinya. Namun, Dafyna ikut mer 
dirinya. Namun, Dafy 


Pun pe 
1 Sosok D 
asak 
“Maafkan Iqbal, Kak, Igbal ng 


Agia, | 
baik dan jaga kakak pere 


adik yang 
aafin Iqbal, Mulai 


sekarang, Igbal janji ak Kakak. Iqbal akan 


“Iya, Kamu harus berjanji untuk selal 


U jaga kakak kamu, 
Dafychi,” ucap Dafyna semb an pelukan adiknya. 


a yang m 


ari Melepask 
Dafyna membersihkan bekas air mat 


di pipi Iqbal. “Jangan nangis lagi. 
Iqbal menganggukan kep 
Dafyna menoleh ke arah Ando, Raut wajah pria itu 

masih terlihat pucat dan penuh kekhawatiran. Ditambah lagi 

bibirnya yang bengkak dan luka. Bahkan, bekas darahnya 
masih terlihat di sana. Dafyna menyentuhnya. 


“Arr.” pekik Ando menahan erangan karena rasa 
perih yang kembali menjalar. 


“Sakit ya, Kak? Pa 
Ando?” tan 


asih mengalir 


Kakak baik-baik Saja.” 


alanya, menuruti ucapan Dafyna. 


pa pasti marah besar ya ke Kak 
ya Dafyna merasa sangat bersalah. 


Ando menggelengkan kepalanya. “Tidak. Papa tidak 
marah sama sekali.” 


“Bohong! Da 


fyna sangat yakin. Papa pasti marah besar. 
Maafkan Dafyn 


a. Karena Dafyna, Kakak seperti ini, 
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Ando menggelengan kepalanya lagi dengan cepat. “Kakak 
yang harusnya minta maaf, Dafyna. Maafkan Kakak yan 
nggak pernah becus jaga kamu. Maaf karena Kakak, nyawa 
kamu hampir saja terancam. Kakak minta maaf” 

“Kakak nggak salah. Kakak nggak perlu minta maaf!” 
sahut Dafyna cepat. 

Dafyna menggenggam erat kedua tangan Ando yang 
bergetar. “Selalu jaga Dafychi dengan baik mulai sekarang. 
Jangan sampai dia terluka lagi ya, Kak. Jangan pernah 
tinggalin Dafychi. Dia sangat sayang kakaknya.” 

“Iya. Kak Ando janji.” 

Dafyna menoleh ke belakang. “Papa sini...,” pinta Dafyna. 

Mr. Bov mengangguk menurut dan berjalan mendekati 
Dafyna, menerima uluran tangan Dafyna. Mr. Bov ikut 
berlutut di samping Dafyna. 

“Mulai sekarang, jangan ada yang saling meninggalkan. 
Semuanya harus saling menjaga. Dafyna ingin semuanya 
selalu bersama. Itu permintaan Dafyna,” mohon Dafyna. 

Semuanya mengangguk, mengiyakan. 

Dafyna meraih bahu Iqbal dan papanya, mengarahkan 
mereka semua untuk saling berpelukan. 

Mereka semua saling menumpahkan rasa kasih sayang 
antar sesama. Kini, mereka lebih terlihat seperti keluarga 
yang saling melengkapi. Sepertinya kejadian mengerikan tadi, 


memberikan banyak pelajaran kepada keluarga ini 
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Ribuan kasih sayang tanpa pamrih, ribuan kisah ba 
dan berbagi cinta di dalamnya. Tempat kembali yang 
dan aman. Mereka menyebutnya keluarga 


hagia 
paling 
nyaman 
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Ketika kamu merasa butuh sosok Mama, a 


kamu akan selalu mengeluarkanya tanpa 


Fe lenp ren a 


— 
5 So Ce ed at ee Del Ta RATT RE A 
3 EA NA na dS Kn EN Ve Panam ol 

TN RR CN ee Tea Ne , Tea 


mae A 
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CAHAYA pagi mentari membangunkan seorang gadis 
dari mimpi indahnya semalam. Ia bermimpi berada di 
tengah-tengah keindahan sebuah rumah yang terasa hangat. 


Bahkan, ketika kedua matanya terbuka, senyumnya terus 
| mekar di bibir mungilnya. 
| “Arrr...” 


| 


Pe a PR 


crangnya merasakan seluruh badanya terasa 


kaku dan pegal-pegal. Ia seperti baru saja mengalami | 


panjang dan melelahkan. 


berusaha mengangkat tubuhnya dan duduk di 

mengikat rambut panjangnya yang berantakan. 

| Namun, kedua matanya berhenti ke sebuah lipatan kertas 
dan handycam yang ada di atas kedua pahanya. 


« ae P g ‘ . : 
Apa ini? lirih Dafychi meraih kertas misterius itu. 
n membukanya. 


San dibacanya dalam hati. 


À 347 | 
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perjalanan yang 
| Dafychi 


atas kasur, Ia 


Dafychi Perlaha 
Sebuah tuli 


perenne 
© Dear, Dafychi. 


kg 


ee — Terima kasih. sudah menunculbanku, terima kasih. sudah, 
memberikanku kesempalan untuk merasakan indahnya keluarga, 
| merasakan hangatnya kasih, sayang serang ayah, hahah, 
| dan adik. Maaf telah banyak mengkhawatirhanmy dan 
menyusahkanmu. Aku sangat berterima kasih bamu lelah 
memberikanku, banyak pengalaman yang menyenangkan. 
Mungkin, surat ini adalah durab pertama dan terakhir 
yang aku tulis untukmu. Abu memutuskan untuk pergi dan 
tidak. akan muncul kembali selamanya. Aku aban menghilang. 
Jadi, aku mohon kepadamu. Jangan lagi bersedih, Jangan 
pernah lagi menangi sendiri. 

Papa, Kak Ande, dan Iqbal sudah. berjanji aban selalu 
menjagamu, melindungimu, dan berada di sisimu. Mereka tidah 
akan pernah. meninggalkanmu. Jadi Jangan pernah lakut lagi. 
Semuanya dangat menyayangimu dan. mencintaimu. Begitupun 
juga aku. 

Aku selalu ada untukmu dan menjagamu dari jauh. 
Ingatlah itu. 

lersenyumlah, malaikat cantik. 

Aku pamit.. Jangan. pemah, memunculbanku lagi. Kamu 

harus bahagia. Janji! 


Salam Cinta, 
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a tidak tahu situasi apa yang telah terjadi kepadanya. ji 


pafyc? ika sebelumnya dirinya berada di sebuah 4 
ja hanya ingat | kemudian dia tak sadarkan diri. Dafychi 
tempat yang A terjadi sesuatu yang besar dan tidak ia 
yakin jika tela 
goer ia tak tahu apa pun, surat di kedua tangannya 

ini berhasil membuat air matanya mengalir tanpa henti. $ 
a a meremas dadanya, ia merasakan sakit teramat gi 
Sa Seperti rasa perih yang ditinggalkan oleh orang yang 
sangat disayanginya. 

la tidak tahu kenapa dirinya harus bersedih. Bukankah 
ini sebuah pertanda bahwa hidupnya akan kembali normal. 


Entah kenapa, malah terasa menyedihkan seperti ini. 
Kleeekk... 


“Dafyna!” 
Suara pintu kamar Dafychi terbuka. Tiga pria dengan napas 


tersenggal-sengeal dan penampilan yang masih berantakan 
berdiri di ambang pintunya. Wajah mereka terlihat gelisah. 
“Dafyna sudah pergi,” jawab Dafychi lemah. 
Dafychi menangkap keti 
‘ama Seperti dirin 
“sok Dafyna ben 


rat Pamitan ke 


ga pria itu membawa kertas yang 
ya. Dafychi tersenyum miris, sepertinya 
ar-benar pergi, bahkan telah memberikan 
pada yang lainnya. 


b ai 
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Dafychi menatap papanya, ia menangis tanpa bersuara, 
membiarkan butiran-butiran bening terjun dari kedua kelopak 
matanya. 


, 


“Papa...,” panggil Dafychi lemah. 

“Iya, Sayang...,” sahut Mr. Bov lembut, perlahan berjalan 
ke arah Dafychi. 

“Bukankah harusnya Dafychi senang jika Dafyna akan 
pergi selamanya. Tapi kenapa Dafychi malah menangis? 
Kenapa rasanya begitu menyesakkan? Kenapa, Papa?” isakan 
kecil mulai keluar dari bibirnya. 

Mr. Bov duduk di samping putrinya dan memeluknya 
dengan erat. 

“Kenapa dada Dafychi sangat sesak? Kenapa Dafychi 
terus menangis? Rasanya sama seperti ketika Mama pergi. 
Rasanya menyakitkan seperti ini,” 

“Menangis saja, Sayang, tidak apa-apa. Menangis 
sampai kamu tenang,” ucap Mr. Bov semakin mengeratkan 
pelukannya. | 

Ando merangkul Igbal yang terlihat kasihan dan tidak 
tega melihat Dafychi. 

Keadaan begitu tenang saat ini, hanya terdengar suara 
isakan kecil dari Dafychi. Gadis itu tetap menangis tak ada 
hentinya. Mr. Bov, Ando, dan Igbal menunggu dengan sabar. 

Dafychi melepaskan pelukannya, ia menarik napasnya 
dalam-dalam dan mengembuskanya. Air matanya tak bisa 


ia kendalikan, dirinya terus saja menangis tak henti. 


yat t 


Dafychi menampar wajahnya sendiri berkali-kali, memb 
Mr. Bov, Ando, dan Iqbal kaget bukan main. 
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ae 


hi, apa yang kamu lakukan!” teriak Mr. Bov dan 

pay va Bov menahan kedua tangan Dafychi erat. 
ando a Saidi nggak bisa berhenti menangis, Papa! 
get Dafychi harus menangis karena Dafyna 


a naya Dafychi senang! Ini yang Dafychi inginkan 
erg}! 

a dulu! Kenapa an | 
Ada apa dengan Dafychi!!” teriak Dafychi kesal dengan 
dirinya sendiri. | 0 

“pafychi lelah menangis! Dafychi ingin berhenti menangis! 


malah menangis nggak jelas seperti ini? 


Tapi nggak bisa! Rasa sesaknya semakan sakit sekali!” rintih 
Dafychi memegangi dadanya lagi. 

Mr. Bov semakin tidak tega menatap putrinya itu. 
Benar-benar pemandangan yang memilukan baginya. 

“Kenapa Dafychi harus menangis hanya karena Dafyna!” 

kesal Dafychi bercampur tangisanya yang masih tak berhenti. 

Mr. Bov membelai lembut kedua pipi Dafychi, menghapus 
bercak air mata di pipi pucat itu. Mr. Bov menangkap 
kepala Dafychi agar memandang beliau. 

“Dafychi...,” panggil Mr. Bov pelan. 

Dafychi hanya diam, membalas kembali tatapan hangat 
papanya dan menunggu kalimat selanjutnya yang akan keluar 
dari bibir papanya. 

“Apa kamu tidak mengenal Dafyna sama sekali?” 
Pertanyaan Mr. Bov berhasil membuat Ando dan Iqbal 
membulatkan kedua matanya. 

“Papa!” pekik Ando dan Igbal bersamaan. 

Mr. Bov dan Dafychi sama-sama menatap kedua pria 


itu, , 
© Dafychi memberikan tatapan bingung, sedangkan Mr. 
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SS 


Bov tersenyum, berusaha meyakinkan dua putranya bahwa 
keputusannya setelah ini adalah hal paling tepat. 

“Tidak apa-apa, sudah saatnya dia tahu dan harus ingat 
kembali,” ucap Mr. Bov sangat yakin. 

Dafychi menatap papanya kembali, semakin tidak mengerti 
dengan ucapan dan situasi yang menyerangnya sekarang, 

“Apa Dafychi harus mengenalnya? Dia hanya sosok 
yang tidak nyata dan tiba-tiba keluar di tubuh Dafychi!” 
jawab Dafychi dingin. 

Mr. Bov tersenyum lembut ke arah putrinya. “Tentu 
saja harus. Dia adalah orang yang sangat penting bagi 
kamu. Bahkan bagi Papa, kakak kamu, dan adik kamu.” 
jelas Mr. Bov. 

“Apa maksud Papa?” tanya Dafychi bertambah bingung. 

Mr. Bov meraih tangan kanan Dafychi dan 
menggenggamnya sangat erat. “Papa boleh tanya ke kamu?” 

Dafychi dengan cepat mengangguk. Ia sudah tak sabar 
untuk menemukan apa yang tak ia ketahui. 


“Siapa nama Mama kamu? Nama Mama kakak kamu? 
Nama Mama adik kamu? 


Degghhh.... 


Tubuh Dafychi seketika menegang, ia membeku di 
tempat. Otaknya berusaha bekerja keras untuk mendapatkan 
jawaban itu. Namun, entah kenapa Dafychi sama sekali tidak 
menemukannya. Ia benar-benar tidak tahu, dan kenapa ia 
bisa tidak mengetahui nama mamanya sendiri yang selalu 
ia rindukan setiap malam? Setiap hari? Bahkan setiap detik. 

Dafychi mulai gemetar. 


Apa kamu mengingatnya?” 
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sia ridak mengingatnya?” tanya Mr. Bov lirih. 


Bov menyen 
lebih. Mr. Bov dapat merasakan 


tuh kedua tangan putrinya, 
Mr. 
erikan kekuatan 


memb Dafychi. Meskipun tidak tega, Mr. Bov 


inginya Kulit dail ad 
memberitahukannya. Tidak ada gunanya untuk 

harus 
enyembunyikan itu lagi. 
" “Nama Mama kamu, Dafyna Guanni Zahira.” 

“Na... nama Mama? Da... Dafyna?” tanya Dafychi 
bata-bata. Kedua matanya memburam, dan satu per 
te 


satu butiran bening itu kembali lolos dengan mudah dari 


pelupuk matanya. 
“Iya, Sayang. Dafyna itu nama Mama kamu,” jawab 


Mr. Bov. “Sejak Mama meninggal, kamu selalu menangis 
dan tidak mau keluar kamar. Kamu selalu menangis di 
kamar Mama, tidak mau makan sama sekali. Kamu tidak 


ada henti-hentinya menangis setiap hari sampai tak sadarkan 


diri dan ketika kamu bangun, untuk pertama kali itu 
juga sosok Dafyna kamu munculkan. Ketika kamu sedih, 
ketika kamu merasa lelah, ketika kamu merasa terancam, 
ketika kamu merasa butuh sosok Mama, kamu akan selalu 
mengeluarkanya tanpa sadar.” 

“Dafyna itu nama Mama?” tanya Dafychi memastikan 
sekali lagi, 

“Tya, Sayang.” 


Dafychi hanya bisa membeku di tempat. Tangisan Dafychi 
Memecah be 


tub 


to gitu saja. Bahkan rasa sesak yang menyerbu 
u Si 
ya dua kali lipat lebih menyakitkan. Dafychi menangis 


393 


a 


Scanned by CamScanner 


sangat keras, mencurahkan segala rasa kesedihannya, rasa 
rindunya, dan rasa bersalahnya. 

“Dafychi...,” panggil Ando yang segera mendekati adiknya, 

Tentu saja Ando tidak tega melihat adiknya kesakitan 
seperti itu. Ando memeluk erat adiknya, menenggelamkan 
wajah adiknya ke dada bidangnya. Ando menahan air 
mata yang sudah ia simpan sedari tadi untuk tidak keluar. 
Tangannya yang gemetar, ia tahan juga. Ia gunakan untuk 
membelai rambut adiknya. 

Hatinya begitu hancur melihat tangisan adiknya yang 
seperti ini. 

“Kenapa hanya Dafychi yang tidak tau? Kenapa kalian 
menyembunyikannya? Kenapa?” jerit Dafychi. 

“Dafychi... Sudah nangisnya. Kakak mohon. Sudah 
Dafychi...” 

“Kenapa Dafychi nggak tau nama Mama? Kenapa 
Dafychi sama sekali nggak ingat? Kenapa Dafychi harus 
memunculkan Dafyna? Kenapa? Kenapa Kak!!!” Dafychi 
semakin kalut sendiri. 

“Dafychi, Kakak mohon kamu tenang. Jangan nangis 
lagi. Kamu hanya merindukan Mama. Mangkanya, Dafyna 
keluar. Bukan salah kamu, Dafychi. Kamu tidak ingat 
nama Mama karena kamu terlalu sangat sedih dan selalu 
merindukan kehadiran Mama.” 

“Dafychi ingin bertemu Mama, Kak. Dafychi sangat 
rindu Mama, Dafychi ingin bersama Mama. Kenapa Mama 
harus ninggalin kita? Dafychi butuh Mama.” 

Ando mengeratkan pelukanya. 
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; minta maaf, Mama. Maafkan Dafychi. Maaf. 
Mama. Dafychi sangat ingin bertemu Mama 
ingin meminta maaf ke Mama. Mama...,” 


an 
nan ke s «ye . 
meng in kelimpungan melihat kondisi rapuh putrinya 


Mr. Bov p | 
n seperti ITU: 
«pafychi tenang, 


Ada Papa di sini. 
kamu. Kita semua merindukan Mama seperti 


Sayang. Papa mohon kamu yang 


Jangan takut, Sayang. Semuanya 
tenang 


bukan salah 
» bujuk Mr. Bov. 


kamu, 
Dafychi yang nggak tau nama Mama? 


“Kenapa cuma 
Kenapa Dafychi nggak ingat nama Mama?” 
“Sekarang kamu sudah mengetahuinya. Jadi, jangan 
sedih lagi. Mulai sekarang, kita mulai hidup baru lagi 
bersama. Papa, Kak Ando, Dafychi, dan Iqbal. Kita akan 
slalu bersama-sama,” ucap Mr. Bov, tangannya bergerak 
membelai rambut putrinya, ikut menenangkan Dafychi yang 
masih terus menangis. 

“Dafychi ingin bertemu Mama. Dafychi ingin sekali 
bertemu Mama...” 

Iqbal berjalan mendekat, mengulurkan tangannya dan 
menggenggam erat tangan kakak perempuannya. 
| “Kak, Mama selalu jaga kita dari jauh. Mama selalu 
La Jadi, Kakak jangan sedih dan nangis lagi. Kalau 

terus seperti ini, kasihan Mama pasti ikut sedih. Kakak 

"Bak boleh rapuh lagi. Dafyna berpesan agar Papa, Kak 
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Ando, dan Iqbal selalu jaga Kakak. Kami menganggapnya 
itu pesan dari Mama. Kalau kakak rindu sama Mama 
dan ingin bertemu sama Mama, Kakak bilang ke Iqbal, 
ke Kak Ando, dan ke Papa. Kita sama-sama berdoa untuk 
kebahagiaan Mama di sana.” 


Kalimat Iqbal membuat tangisan Dafychi perlahan-lahan 
mereda, napasnya pun mulai teratur meskipun Dafychi masih 
menggumam pelan menyebut mamanya dan ingin bertemu 


sang mama. 


Sampai akhirnya, Dafychi mulai lelah dan terlelap 
dengan sendirinya. 


Lima jam kemudian, Dafychi tersenyum lemah setelah 
melihat video yang ditinggalkan oleh sosok Dafyna. Ia 
sudah mulai bisa menerima kenyataan mengejutkan itu. 
la berusaha untuk kembali bangkit. Dafychi tidak ingin 
membuat keluarganya lebih khawatir lagi karena dirinya. 

Dafychi berjalan ke meja belajarnya, untuk menaruh 
handycam tersebut. Mata Dafychi terhenti ke sebuah kertas 
lusuh, bahkan warnanya sudah kuning kecokelat-cokelatan. 
Dafychi meraih kertas itu dan membukanya. 

Dafychi membuka dan membaca isi di dalamnya. 
Dafychi menatap lekat tulisan dengan pena merah yang 
mulai luntur. Setiap kata yang menjadi kalimat, Dafychi 
menghayatinya dan membacanya baik-baik tanpa ada satu 
huruf pun yang teringgal dari pandangnya. Setelah membaca 
sampai selesai, Dafychi tersenyum kecil, dengan ait mat 
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4 membasahi pipinya. Namun, kali ini Dafychi 
yang w „ahwa air matanya adalah air mata bahagia dan 
ikan 


i kasih. bauri 
er pafychi memutar tubuhnya dan mengangkat kepalanya. 


ndang ke arah sebuah foto keluarga berukuran besar 
rerpajang di kamarnya. Foto lama yang memperlihatkan 
- pi utuh dengan senyum kebahagiaan yang tak bisa 
ergantikan dengan apa pun. | 
Dafychi menatap lekat seorang wanita dengan — 
cantik yang sangat mirip dengan dirinya. 


mema 


«Mama... lirihnya, tetap mempertahan senyum di 
bibirnya agar tak memudar. “Terima kasih sudah menjaga 
Dafychi selama ini. Terima kasih selalu ada untuk Dafychi. 
Terima kasih, Mama. Dafychi sayang sama Mama, Dafychi 
selalu rindu Mama. Dafychi janji akan berubah. Dafychi 
nggak akan sedih lagi. Dafychi nggak akan menangis sendiri 
lagi. Dafychi akan hidup bahagia mulai sekarang, 
Papa, Kak Ando, dan Igbal. Dafychi Janji.” 


bersama 


Dafychi dan sekeluarga bernapas lega. Kasus pembunuhan 
dan penganiayaan yang dialami Dafychi sudah diurus oleh 
Pihak kepolisian. Amer, papa tiri Sivia ditangkap di kediaman 
dan langsung dipenjara dengan hukuman seumur hidup. 

Awalnya Mr. Bov in 
pribadi, dia in 
N 


gin memberikan pelajaran secara 
gin menghabisi Amer dengan tangannya sendiri. 
amy x 

n, Dafychi dengan cepat mencegah niat buruk papanya. 
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Dafychi tidak ingin papanya menjadi seorang pembunuh 
seperti Amer. Dafychi ingin memulai hidup baru bersama 
keluarganya. 

“Mulai sekarang, Papa akan selalu jaga kalian bertiga. 
Papa tidak akan pernah meninggalkan kalian sendiri lagi,” 
ucap Mr. Bov merangkul tiga anaknya. “Papa menyayangi 
kalian. Ando, Dafychi, dan Igbal. Maafkan Papa. Mulai 
sekarang, Papa akan menebus kesalahan Papa. Papa ingin 
kita berempat hidup bersama-sama mulai sekarang seperti 
layaknya keluarga.” 

Ando, Dafychi, dan Igbal mengangguk mengiyakan tanpa 
harus berpikir panjang lagi. Inilah yang mereka inginkan 
dari dulu. Sebuah keluarga yang utuh dan saling ada satu 
sama lain. Mereka bertiga sama-sama memeluk Mr. Bov 
dengan erat. Merasakan kehangatan pelukan seorang ayah 
yang sangat jarang mereka dapatkan selama ini. 


“Kami sangat mencintai Papa.” 
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P... 


Pp 


KE 
“S0 2 3 
9 a 


TS", 


untuk Dafycke 


DAFYCHI keluar dari rumahnya dengan celana jeans 
panjang dan sweter hangat berwarna merah muda. Sore ini, 
ia meminta Mario untuk menemaninya ke suatu tempat. 
Padahal, pria itu baru saja pulang dari Singapura. Dafychi 
tidak peduli. Ia ingin mengajak Mario ke tempat itu sekaligus 
sangat merindukan kekasihnya dan ingin menghabiskan 
Waktu berdua saja. 

Dafychi masuk ke dalam mobil Mario dengan perasaan 
teramat senang. 

“Sepertinya cahaya senja sore bakalan kalah nih,” 
fan ia dibuat heran dengan sikap Dafychi yang 
an lasanya. Gadis itu terus saja tersenyum tanpa 

at sangat bahagia. 


“Ayo - 99 F > : 
’ Jalan! ajak Dafychi penuh semangat. 
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Mario menganggukan kepalanya dan segera menjalanka 
mobilnya, beranjak dari rumah Dafychi. j 

Mereka akan menghabiskan waktu indah berdua hari 
ini setelah beberapa hari tidak bertemu. Kesibukan Mario 
yang tidak bisa terhindarkan membuat mereka berdua jarang 
bertemu. Untung saja Dafychi selalu berusaha mengerti 
dengan pekerjaan kekasihnya. 

Dafychi selalu berkata kepada Mario agar kekasihnya 
itu tidak mengkhawatirkannya, “Aku menerimamu dengan 
keikhlasan, maka aku juga harus menerima semua 
kekuranganmu dengan senyuman, agar semuanya tidak 
menjadi beban. Jangan cemas Mario, aku selalu mengerti 
dan percaya kepadamu karena kamu juga percaya kepadaku. 
Aku tahu bahwa hanya aku perempuan di hatimu.” 

Namun, semua perasaan tulus dan kepercayaan yang 
besar itu sepertinya harus mendapatkan ujian terberat lagi 


setelah ini. 


Mobil Mario berhenti di sebuah tempat pemakaman 
umum. Kening Mario berkerut, masih tidak mengerti kenapa 
Dafychi mengajaknya ke makam sore-sore seperti ini. 

“Ayo turun,” ajak Dafychi. 

“Kenapa kita ke sini?” tanya Mario tak bisa 
menyembunyikan rasa penasarannya. 

“Aku ingin mengenalkan seseorang kepadamu,” jawab 
Dafychi seadanya dan turun duluan dari mobil Mario. 
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PP 1 v 


fui mengangkat bahunya gan ikut Miang, Toh, nanti 
Pare mengetahui maksud dari kekasihnya itu. Mario 
ia yn Dafychi yang sedang membeli bunga. Setelah itu, 
pe berdua masuk ke dalam. 

g akhirnya keduanya berhenti di sebuah makam 
ag bersih dan plotai di ujung sendiri. Mario melihat 
undukan tanah itu masih dengan pikiran ke mana-mana. 
Sean mendapatkan jawaban. 

“Halo Mama, bagaimana kabar Mama? Maaf Dafychi 
baru datang setelah sekian lama.” 

Mario terkejut bukan main, ia menoleh ke arah Dafychi, 
memendangi paras cantik itu yang kini berubah menjadi 
tatapan sendu dan kerinduan. Kini, Mario mulai sedikit 
menemukan jawaban. 


“Oh ya Ma, ada yang ingin Dafychi kenalin. Dia pacar 
Dafychi. Dia sangat kaya, tampan, mapan, bertanggung 
jawab, dan bisa diandalkan. Tipe pria kesukaan Mama 
bukan?” Dafychi mulai tersenyum. 
“Tenang saja, dia sangat menyukai Dafychi dan bisa 
jaga Dafychi dengan baik,” lanjutnya. 
| Dafychi menoleh ke arah Mario yang sedari tadi masih 
menatapnya bingung, 
“Sapa mamaku,” suruh Dafychi. 
Mario terpelonjat 


kaget, ia mengangguk menuruti. Mario 
memberikan salam k 


“g epada almarhum mama Dafychi. 
anak lamat sore Tante, perkenalkan saya Mario. Kekasih 
ak Tante, Semoga 


Tante merestui hubungan kami berdua. 
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Saya berjanji akan malai dengan baik anak Tante» 
io dengan sopan. 

HA tertawa renyah aoe tingkah kaku dan 

kebingungan Mario yang tergambar jelas di paras Wajah 

tampannya. | 

Dafychi merangkul lengan Mario, merapatkan tubuhnya 
Ia menyenderkan kepalanya di bahu Mario. 

“Nama mamaku Dafyna, Yo,” lirih Dafychi. 

Untuk kedua kalinya, Mario dibuat terkejut, Kedua 
matanya langsung tersorot ke batu nisan. Membaca baik-baik 
nama pemilik makam ini. 

Dafyna Guannia Zahira, baca Mario dalam hati. Kedua 
mata Mario terbuka sempurna, ia benar-benar tidak percaya 
sekaligus masih tidak mengerti pastinya. 

Mario memandang Dafychi kembali, meminta penjelasan 
secara tersirat. 

“Ya... Sosok Dafyna yang keluar selama ini adalah sosok 
Mama yang aku buat sendiri. Aku mengeluarkan Dafyna 
karena aku sangat merindukan Mama. Aku mengeluarkan 
Dafyna ketika aku merasa butuh Mama. Aku sangat sedih 
dengan kepergiannya.” 

Mario menghela napas pelan, ia dapat melihat jelas 
tatapan berkabut di kedua mata Dafychi. 


Tatapan penuh 


kerinduan dan kepedihan yang selama ini dipendamnya 
sendiri. 


Mario meraih jemari kanan Dafychi, menggenggamnya 
sangat erat. 


“Yo...” panggil Dafychi pelan. 
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aku hampir mati.” 


g lalu, 
tidak berani bertanya 


i tempat, ia 
ychi selesai menceritakan lebih 


gu sampai Daf 


ke 
YA 
9 


patkan pesan dari Sivia, yang ternyata 
g dibuat papa tirinya karena dendam 
buat pingsan dan dibawa ke gudang 


ketakutan sampai akhirnya 


ta) 

S 

IA 
AA 
So 


\ Ajo menda 
an jebakan AN 
p daku. Aku di 


t e 
a ak bercahaya. Aku sangat 
elap _ uncul menyelamatkanku, membuatku tidak 
s050 buk berkali-kali, membuatku 


an sakitnya dicam 


a sakitnya ditampar keras. Dafyna tidak 


kan kesakitan karena disiram bensin 


dan akan dibakar 
| senyelamatkanku..” 
Mulut Mario terbuka, 


cerita Dafychi. 
“Fy...” lirih Mario menat 
Namun, 
a hanya berkata tentang kejujuran. 
yangka 


ia hampir tidak percaya dengan 


ETT tetu 
Menara PRET SE TT 
Sense Teer! UNS SST ee eta 


ap lekat kekasihnya. Ja mencari 


kebohongan di sana. percuma saja, Mario tidak 


menemukan. Matany 

Mario lebih mengeratkan genggamanya. Ja tak men 
bahwa kekasihnya mengalami kejadian yang begitu mengerikan 
dan dirinya sama sekali tidak tahu. Betapa bodohnya dia 
dan tidak bergunanya dia sebagai seorang kekasih! 

“Kini Dafyna sudah pamit, dia sudah pergi dan tidak 
akan kembali lagi. Dafyna memintaku berjanji agar tidak 
sedih lagi, tidak menangis lagi, dan mulai sekarang selalu 


hidup bahagia bersama Papa, Kak Ando, dan Iqbal.” 
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Dafychi melepaskan genggaman tangan Mario. Ia 
menggerakkan tubuhnya, menghadap ke Mario. Perlahan 
tangan Dafychi menyentuh pipi Mario. Dafychi tersenyum 
kecil dengan tatapan hampa. 

“Kamu sayang kan Yo sama aku?” 

“Tentu saja,” jawab Mario tanpa ragu. 

“Kamu suka sama aku?” 


“Lebih dari kamu menyukaiku,” jujur Mario. 


“Kamu akan mengabulkan semua keinginanku?” 

“Tentu saja. Apa pun itu dan aku bisa melakukanya. 
Pasti akan aku kabulkan!” 

Dafychi tersenyum senang. 


“Satu lagi...” Dafychi menurunkan tanganya, berganti 


meraih kedua tangan Mario dan menggenggamnya erat. 
“Kamu tau kan kalau aku sang 
sama kamu? Sangat suka sama 
bersama kamu?” 


at sangat sangat sayang 
kamu? Dan selalu ingin 


Mario menganggukan kepalanya dengan yakin. Ia percaya 
bahwa Dafychi juga memiliki rasa yang sama dengannya. 

“Kalau begitu, lepaskan aku,” pinta Dafychi perlahan 
mundur satu langkah, melepaskan tangan Mario. 

“Apa maksud kamu?” tanya Mario kaget bukan main. 
Tentu saja ia tidak mengerti arti dari permintaan kekasihnya 
barusan. Sangat tidak masuk akal menurutnya! 


Dafychi tersenyum ke arah Mario, sebuah senyum 


pertahanan agar tidak memperlihatkan kerapuhannya dan 
menahan rasa sakit di hatinya. 


“Aku bilang lepaskan aku,” ulang Dafychi. 
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Tidak mau! Aku tidak akan melakukannya!” 
Kedua matanya mulai memerah begitu juga 
Mario terlihat menahan marah. 


“KenaP af 
as 21 
teg iahnya- 
eng? eat harus melakukannya, Yo,” lirih Dafychi 
«Tap! 


i — 
P 0. Apa alasanya? Kenapa kamu ingin berpisah?” 
“Ke : 


spukanya ingin, tapi terpaksa,” ralat Dafychi. 

“Apa maksud kamu sebenarnya? Jelaskan! Aku tidak 
mengerti, Fy! à a 

Dafychi tertunduk lemah. “Papa ingin aku, Kak Ando, 
dan Iqbal tinggal bersama dengan Papa di Prancis. Besok 
„ku akan berangkat.” 

“Ka... kamu bercanda, kan? Kamu nggak akan menetap 
di sana, kan?” tanya Mario gugup. 

“Maaf Yo,” balas Dafychi sangat bersalah. 

“La... lalu bagaimana dengan kita? Apa kamu sungguh 
ingin melepaskan hubungan kita begitu saja?” 

Dafychi tak bisa menjawab. Kepalanya semakin tertunduk. 
Dafychi mengepalkan kedua tangannya erat, menahan 
tubuhnya yang perlahan gemetar. Kedua matanya pun 
memanas, 

“Dafychi! Jangan diam saja! Jawab aku!” pinta Mario, 
“uaranya meninggi, 

“Maaf Yo,” hanya kata itu yang bisa Dafychi ucapkan. 

Mario mendekati Dafychi, mengangkat kepala gadis itu 
“ngan paksa. Mario sedikit terkejut melihat paras cantik 
! hadapanya sudah terpenuhi aliran air mata. 

Apa kamu tidak menyukaiku?” 
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“Aku sangat menyukaimu!” jujur Dafychi menahan isaka n. 

“Apa kamu tidak mencintaiku?” 

“Lebih dari sangat! Aku sangat mencintaimu Sampai 
rasanya menyiksa ketika tidak bisa melihat ataupun bertemu 
denganmu! Aku selalu mencintaimu dan merindukanmu Setiap 
hari, setiap jam, bahkan setiap detiknya!” jelas Dafychi, air 
matanya terus mengalir begitu deras tak ada henti. 

Mario menyentuh kedua pipi Dafychi. 
kita harus berpisah?” tanya Mario lembur. 

“Aku harus ikut papa ke Prancis. Aku ingin memulai 
hidup bahagia dengan keluargaku. Semua pekerjaan Papa 
ada di sana, Papa tidak bisa meninggalkanya. Jadi, aku 
harus mengalah dan pindah menyusul Papa. Kami ingin 
membuka lembaran baru yang lebih 


“Lalu kenapa 


bahagia. Kami ingin 
menepati janji kepada Dafyna dan aku juga ingin melihat 
Mama bahagia,” lanjut Daf, 


chi mengungkapkan semua isi 
hatinya. 


Mario terbungkam, tak bisa melawan. Ia tak bisa berbuat 
apa pun. Lawannya begitu susah, bahkan tak akan bisa ia 
tandingi. Dengan cara apa pun, ia akan tetap kalah telak! 

“Lalu bagaimana dengan kita? Apa kita sungguh 
berpisah begitu saja? Aku tidak ingin mengakhiri hubunganku 
denganmu, Fy. Aku sangat mencintaimu,” ucap Mario. 

“Maaf Yo,” lirih Dafychi semakin bersalah. 

Mario menarik napas dalam-dalam dan mengembuskanya. 


Ia berusaha berpikir jernih dan mencari solusi terbaik selain 
saling mengakhiri seperti ini. 
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Dafychi lekat. “Fy, kalau aku bersedia 
yeti amen kamu berjanji akan kembali?” 
woo P ate melebar, mencerna pertanyaan yang 

radu ya barusan. “Kamu ingin menungguku?” 
jilont™™ ae ulang- 
, Da ku akan menunggumu. Aku akan menunggu 
«ya. A datang kembali kepadaku.” 
a aad Pasti sangat melelahkan.” 
ofidak melelahkan! Aku pasti bisa melakukanya. Asal 
ve bahwa kamu akan kembali kepadaku,” jawab 
kam" enuh keyakinan tinggi. “Apakah kamu mau berjanji?” 
| geet terdiam lama, memikirkan jawaban yang sangat 
agin i katakan. Jawaban yang sejujurnya dari lubuk hati 
yang paling dalam. 

“Aku tidak akan pernah menghubungimu lagi setelah ini. 
Aku akan menghilang dan membuka hidup baru bersama 
keluargaku. Ak—” 

“Tidak apa-apa. Asalkan kamu berjanji akan kembali 
kepadaku. Asalkan kamu berjanji tidak membuat penantianku 
sia-sia. Aku akan bersedia menunggumu sampai kapan pun!” 
potong Mario cepat. 

Dafychi sangat tersentuh dengan jawaban Mario. Pria 
itu begitu bersungguh-sungguh dengan hubungan mereka. 
Untuk pertama kali Dafychi bertemu dengan pria yang 


begitu berkorban besar kepadanya selain keluarganya. Dafychi 
g Merasa begitu beruntung. 


“Bahkan jika sepul 


uh tahun lamanya?” 
‘Aku akan tetap 


menunggu.” 
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“Dua puluh tahun?” 
“Aku bersedia tetap menunggumu.” 
“Jika aku tidak bisa kembali?” 


Mario membisu untuk beberapa detik. “Aku 


yang akan 
mencarimu!” 


Air mata Dafychi yang sempat mengering kini mengalir 
embentuk aliran sungai kecil di kedua pipi pucatnya. 
Mario sangat cukup baginya. Dafychi 
an Mario tanpa ragu sedikit pun. 
“Aku janji akan kembali. 
lagi. Aku berjanji Mario.” 


kembali m 
Jawaban 


berhambur 
ke peluk 


Aku janji akan menemuimu 
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HARI keberangkat Dafychi bersama Ando dan 
akhirnya datang juga. Sedangkan, Mr. Bov sudah pergi 
dahulu ke Prancis karena ada pekerjaan yang tidak bisa 
ditinggalkan. 


Igbal 


Dafychi sama sekali tidak berani mengangkat kepalanya, 
ja sangat takut berkontak mata dengan orang yang harus 
terpaksa ia lepaskan. Dafychi menahan diri agar tidak 
menangis, ia berusaha sekeras mungkin untuk tetap tegar 
dengan benteng pertahanannya. 

Dafychi dapat merasakan bahwa pria itu sedang 
mengawasinya dari seberang sana. Tatapan dinginnya bahkan 
menusuk di setiap pori-pori kulit Dafychi. 

“Pamitan dulu Sana sama Mario,” suruh Ando setelah 


bali dari berbincang dengan Mario beberapa menit 
yang lalu. 


kem 
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Sakit lagi,” 


balas Mario tena 

Dafychi menganggukka 
sekuat tenaga untuk mena 
kedua matanya mulai mem 


ng. 


merasa tidak sanggup untu 
lebih lama lagi. 
Mario memberanikan diri men 


gangkat kepala Dafychi, ia 
sedari tadi sudah melihat gemetar 


di kedua bahu gadis itu. 

“Hei... Jangan nangis. Bukankah kita sudah berjanji 
akan bertemu lagi?” hibur Mario. 

Dafychi tidak berani membalas tatapan Mario. Kedua 
matanya mengarah ke arah lain. Ia berusaha menghindarinya. 
Dafychi menggigit bibir dalamnya dengan kuat. 

“Dafychi, lihat aku,” pinta Mario. “Dafychi...,” panggil 
Mario sekali lagi dan memaksakan Dafychi untuk menatapnya. 

Akhirnya mau tak mau kedua mata Dafychi menangkap 
kedua mata Mario. Mereka saling berpandangan. 
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9. 


kamu janji akan menunggu, kan?” 


| lirih Dafych; 
p “Ka. ych 
Ka dengan benteng pertahanan yang i 


erah | dibuatnya. 15 
en akan dir matanya mengalir dengan sesuka hari 


| bi . 

ya, Aku janji. Aku akan menunggumu, jawa Mario 
akin. | i | d 
y Air mata Dafychi semakin deras tak terkendalikan 


buat Mario kebingungan sendiri. 
mem 


«Dafychi, jangan menangis. Jangan membuatku mengubah 
keputusan untuk membiarkan pergi sekarang,” pinta Mario, 

«Aku tidak menangis. Mataku saja yang berair!” 
Dafychi ketus. 

Mario terkekeh pelan. “Hiduplah bahagia mulai sekarang, 
setelah itu kembali kepadaku karena saat itu adalah giliranku 
yang akan lebih membahagiakanmu,” ucap Mario tulus. | 

Dafychi menganggukkan kepalanya tanpa ragu. Ia semakin l 
yakin dengan keputusannya sekarang. Bahkan keraguannya 
smakin menipis. Ia percaya bahwa akan ada jalan lebih 
bahagia ke depannya untuk hubungannya dan Mario. | 

“Aku ada sesuatu untukmu,” ucap Dafychi membuka 
tasnya. Ia mengeluarkan sebuah buku diary pribadinya. 


“Bacalah. Itu semua yang kutulis tentangmu.” 


tukas 


Mario menerimanya dengan raut bingung. 

“Buka waktu kamu sendiri saja,” pinta Dafychi. 

“Ya,” sahut Mario. 

Mereka berdua saling berpandangan untuk beberapa 
aktu yang cukup lama. Menghabiskan kerinduan yang 
“an melanda mereka setelah ini. Siap atau tidak, sebentar 


m 
“6 mereka akan menghadapi perpisahan yang cukup lam 


RE OEE aaa 
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Mario meraih tangan kanan Dafychi, perlahan 
mendekatkannya dan mencium punggung telapak tangan 
tersebut. 

“Aku mencintaimu, Dafychi.” 


“Aku juga, Mario.” 


Mario kembali ke kamarnya dengan perasaan hampa. Ia 
menguatkan dirinya sendiri bahwa semuanya akan baik-baik 
saja. Ini adalah keputusannya yang paling benar. Semuanya 
ia lakukan demi Dafychi. Ia tidak ingin bersikap egois. 

Ia percaya bahwa mereka berdua akan besatu kembali 
dan dia akan dengan sangat setia menunggu gadisnya datang 
ke pelukannya lagi. 

Mario duduk di pinggir kasur, menatap buku di kedua 
tangannya. Mario mengembuskan napas berat, setelah itu 


perlahan membuka halaman pertama. Membaca baik-baik 
isi di dalamnya. 


Pertemuan. Pertama 

Aku masuk ke dalam mobil sewang pria tua. Dia terkhat 
tua tapi tampan. Mmm.. Bagaimana ya menjelaskanya! 
Kesimpulanya dia tampan! 

Lalu, aku bertemu lagi denganya di kafe. Apakah itu sebuah 
takda? Mungkin tidak. Hanya kebetulan saja lebih. tepatnya 

Tapi? Dia adalah teman Kak Anda. ' 


S i 


a? 


372 


Scanned by CamScanner 


: tertawa pelan setelah selesai membacanya. Ia 
a ke halaman berikutnya. 


Ma ar 
sege! ra M 


Bagaimana ini? Aku bertemu lagi dg 7 7 


, fena jatuh arm kepadaku Tidak mungkin! i : 
A ela pbi 

Dia menyebalkan! Sifatnya sangat dingin! Mogae 
5 3 setiap halk aku melihat hedea malaya ye? ae 5 
> “Tag ada yang aneh oi diriku. dg ; p ini! 


Penbuat Masalah Dafynal — Ta 
Yo luhan. Bagaimana ini bisa terjadi! Kenapa ae | 
fe lagi di waktu yang tidak tepat seprti ini 
buat masalah besar dan menghancurkan hi 
a. Dafuna berulah, lagi bahkan lebih parahnya i 


eT NA ee sin 372 
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| tial masuk akal! Tapi dia tetap ingin. memperlahankan 

3 Kenapa dia melakukannya? Apa dia sungguh, menyuhaih,,? 
| perkataan perpisahan dari bibirnya, ketika dia membuang dasi 
É sudah 


perasaanku. Setiap 
lagi, rasanya seperti ada 
|. yang mencambuk tubuhku. Aku selalu menalapnya dari jauh 
i Kenyam, Aku mencintain 
| 1 www NGN 
bisa berputar kembali! Aku ingin dia kembali melthathul 

Aku telah jatuh cinta kepada pria tua tampan bernama 

S3 Pria yang sangat dingin, kejam, dan tidak peka namun 


ya dar aku menyesalinya. 
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mbuskan napas beratnya, semua kenangan 


ario Y$ enge 
M afychi sepertinya sedang berputar kembali di 


mbuka kembali lembar berikutnya. 


gma 
per 4. Ja me 


" pgi seperti dulu. Aku senang sekali. Bahkan dia | 
e bahwa dia akan selalu di sisiku. | 
e Tidak akarı melepashanya lagi. Hatiku sudah kembali | 
yo dan aku ahan menjalani hidupku a nua 
- a ‘in lengan | 

Kuah cintaku yang sangat beu dan tah, tad. | 
Alw fenar-benan sudah gila! Aku jatuh cinta e ay | 
Be por haya raya dan sangat menawan! | 


a aa Ea : 


— 


E D pergi, i membencin yal 
Ah, tidak peu wal, merasakan rasa benci dan sesakit ini 
| kepada serang rie Dia lebih buruk daripada iblis! Dia 
sangat jahat dan tidak berperasaan. 
Bagaimana bisa dia mengatakan hal sekejam itu kepada 
gadis remaja sepertiku! 
Apakah aku ini hanya mainanannya! 
Mulai sekarang. aku tidak ingin melihatnya lagi! Aku 
membencinya! Aku tidak membutuhkannya lagi! Aku harap 
dia pergi dari dunia uu selaman yal! 
Pria tua jelek yang berengsek! 
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bisa menahan untuk tak menangis. Dia terus menjelaskan 
dan aku terus tertarik. Aku memberinya satu kesempatan lagi. 
Aku percaya denganya. 

Dia mampu mengubah sifatku, dia mampu membuatku 
tak berdaya. Dia sangat istimewa. Hanya kepadanya aku 
seperti ini. Dia kulkas berjalan hidup yang sangat kusukak íl 
“5 ingin bersama denganya dan membuat —— yan 


Kerinduan 
Lagi-lagi aku hanya bisa merindukannya tanpa bisa 
berkata. Aku lidah ingin membuatnya terbebani dan khawatir. 
Dia pergi lagi selama liga minggu dan belum pulang. Aku 
tidah berani menghubinginya terlebih dahulu. Setiap hari, 
aku menunggu kabar darinya. Aku selalu berusaha mengerti 2 
dengan pekerjaannya dan kesibukannya. 2 
Abu sudah memutuskan untuk menjalani kisah dengannya. | 
maka aku juga sudah memutuskan untuk menerima semua. 
Aku tidah sedih, aku percaya dengannya. Hanya saja abu 
berus merindukanya tanpa bisa berbuat apa-apa. ag 
Alu harap dia juga selalu memihirhanku di sana 


an 


a 


Mario tersenyum kecil. “Aku lebih merindukanmu. Maaf 
karena tidak pernah menghubungimu. Aku melakukanya 


karena aku takut jika aku mendengar suaramu, aku akan 
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lang saat itu juga dan meninggalkan 
ula 


aie memikirkanmu juga, setiap detiknya.” 
u 
Aku it ka lembar berikutnya lagi. 

membu 


hancwr berkeping, namun ahu menguatkan — 
lagi untuknya. Aku meradsa bahwa | M 
langit dan aku seperti hujan. Kita berada pada 
All yang sama, namun hanya aku yang di 
ja Namun. dengannya aku kembali lagi menyusubnya, 
2 D enyabya berada kembali berada di isinya senin 


GE ohaapc same Bumi. Dia selalumencrimaba, | 
D. spnanghaphu dalam dekapnya dan menjadikanku berarti | 
lan, hidupnya. | 
A tidak maw melepaskanya. Aku benar-benar budah 
tatakan dengan perasaanku sendiri untuknya. ; 
7 eh uda Hujan dan Langit sama halnya seperti kitahhu, 
Lae 3 


es TN Ben MEN SP as | 


| 
| 
{ 
j 
| 


Mario menundukkan kepalanya, mengatur napasnya 
sebentar. Ia merasa begitu buruk. Ia menyesal dengan 


perlakuan kejamnya kepada Dafychi. 


Pasti sangat berat bagi 
gadis itu selalu mengal 


ah untuknya. 
“Maafkan aku, Dafychi. 


Mario melanjutkan lagi 
itu. Membuka lembar berikut 
terakhir dari Dafychi untuknya 
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Maris Adipati Haling 

Hai Maris. Namaku Dafychi Guanni Freed 

Aku harap kamu selalu mengingat nama itu. Akhi, harap 
kamu selalu mengingat rupa gadis dengan nama (tu. Karena 
derang Dafuchi akan selalu mengingat desah Maris di sepanjang 
perjalanan hidupnya. 

Aku akan pergi berak pagi, aku menyempalhan menulisnya 
karena aku tidah bisa tidur. Aku lerus memikirhanmu, aku 
ingin menemuinu tapi aku tahut tidak berani, menalapmu dan 
hanya bisa menagis lagi sepeli gadis bedah, di hadapanmu 

Apakah kamu tau? Bahwa sebelum abu mengenal. i 
bukanlah gadis yang cengeng seperti ini. Ahy gadis yang buat! 
Sangat kuat dari yang kamu pikir. 

Tapi, kamu berhasil mengubahn 
seperti seerang perempuan berhati 


sandaran. 


Aku minta maaf dengan keputusan sepihahhu untuk, 
berpisah dan meninggalkanmu. Tentu saja ibu adalah keputusan 
terberat yang pernah buambil lapi aku harus melakukannya 
demi keluargaku. Ahu harap kamu bisa mengerti. 

Aku sangat takut sekarang. Aku takut kamu akan mulai 
membenciku. Aku tahut perlahan kamu akan melupakanku dan 
menemukan perempuan pengganti yang lebih baik daripada aku. 

Meskipun aku percaya dengan ucapanmu bahwa kamu 
akan terus menungguku, aku tetap saja takut. Aku bukannya 
meragukanmu, hanya saja aku tidak percaya dengan waktu yari 


ya. Kamu menjadikanku 
lemah yang membutuhkan 
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hanya, dan aku memuluskan untuk 
ple bos bahagia, Maia Kamu bokeh || 
P «Ay gl i ; lebih dewasa. Kamu berhak 

deh yempuw yang 
| lt pe pur} ang lebih baik daripada aku. Jangan | 
( n i "une secara sia-sia hanya untuk menunggu | 
| er 


1 pa i tau kapan ahu bisa kembali dan menepati 
| Aku damu Aka tidah bisa memastikanya. Maka dari 
| i je heparan ahi lelah dengan penantianmu, tulup matamu 
| “ihe jika hanw i ashan semua kenangan, perasaan, dan kisah 


“be ter 


| hu: 
| E men derikanmu Gur untuk melupakanku. Aku tidak 


| ae marah sedikit pun kepadamu karena bukan hanya aku 
| ý bahak bahagia, tapi hamu juga, Maris. 
| 4 Ahu meminta maaf jika belum bisa menjadi perempuan, 
| yang baik untuk kamu selama ini. Maaf banyak merepetkanmu. 
Ahu minta maaf untuk segalanya. 
fw juga berterima kasih karena kamu selalu menjagaku 
dengan laih. Kamu selalu membuatku nyaman dan terlindungi 
di sampingmu. 

Terima hasih, Maris, karena sudah memberikan waktumu 
yang mahal dan senywnu yang langka hanya untuku. Aku 
langat berterima kasih. 

Aku akan hargai keputusanmu setelah ini. Menungguku 
dau melepaskanku, 

Tapi, aku berharap kamu akan menjalani hidup yang lebih 

| ehagia daripada aku mulai sekarang. Kamu harus berjanji ilu. 
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a Selamat tinggal hala baja 
` Semoga waktu tidah mengkhianati kita dan bisa 


Dari gadis delapan belas tahun 
yang sangat menyukaimu, ; 


Mario tidak bisa berkata apa pun setelah membaca 
tulisan panjang Dafychi, kalimat perpisahan yang begitu 
menyayat hatinya. Kepala Mario tertunduk dalam. Kedua 
tangannya meremas buku tersebut dengan kuat. 


Pe naa i eee ot ee . y : 
eS RA Pg PEE Be ON Wee, 


Mario merasakan tubuhnya bergetar, sampai akhirnya 
aliran hangat berjatuhan di kedua pipinya. Pertahanan yang 
sedari tadi ia jaga untuk tidak hancur, kini perlahan mulai 
rapuh. Ia masih belum bisa menerima kepergian gadis yang 
ia cintai. 

Ketegaran yang ia tunjukkan tadi hanya sebuah topeng 
palsu untuk menyembunyikan perasaannya yang sesungguhnya. 
Gadis yang memberikan banyak kenangan “untuk pertama 
kali” di hidupnya, kini pergi meninggalkannya dan tidak 
tahu kapan akan kembali lagi. 

Mario meremas-remas rambutnya dengan sedikit frustrasi. 
Air matanya semakin mengalir deras dan terus menahan 


isakan yang ingin menerobos. 
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pe dalam diam, merasakan kehancuran 
.. me 


Fa pertam akalinya, dia adalah gadis yang membuatku 
ju 


m pertama kalinya, dia adalah gadis yang membuatku 


Untuk 

memikirkany9: | 

i ‘ial pertama kalinya, aku mempunyai seorang kekasih 
n 


pn it adalah dia. E 
Untuk pertama kalinya, aku menginginkannya menjadi 


Untuk pertama kalinya, aku ditinggalkan oleh gadis 


yang sangat kucintai. 
Danuntuk pertama kalinya, aku berjanji akan menunggu 
Im melakukan penantian panjang karena dia. 


Dia adalah Dafychi Guanni Freedy, gadis pertamaku. 
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~~ 


Terima kasih sudah menepali 
janjimu, terima hasih sudah kembali. 
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menunggu gadis itu. 


Setia i 
p harinya, Mario terus berdoa berharap gadis itu 


datang ke 
padanya atau setidak 
nya menghubungi | 
rta sea gnubunginya. Mario 


| pati janjinya. 
Tidak ban 
: yak yang berubah dari diri 
bekerja sangat keras di ann 


D masih tetap dingi 
embali tidak memiliki 


kantor secara profesional. Sifatnya 
n seperti biasanya. Hanya saja, ia 
kekasih seperti dulu. 
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Selama tujuh tahun, tidak ada lagi gadis yang dapat 
ke ruang kerjanya, membawakannya bekal ataupun hanya 
untuk tersenyum menyapanya. 

Setiap detiknya, Mario selalu merindukan kenangan 
itu. Ia memilih untuk menyimpannya tanpa menghapus 
dan melupakan satu kenangan pun. Gadis itu masih sangat 
berarti untuknya. Perasaanya sampai sekarang pun sama 
sekali tidak pernah berubah. 

Mario masih ingin menunggunya, karena ia masih 
sangat mencintainya. 

Sejuta kali, mamanya membujuknya agar ia melupakan 
gadis itu dan menemui gadis baru, sejuta kali pula Mario 
menolaknya. Di umurnya yang sudah berkepala tiga, Mario 
menjalani hidup lajangnya. Ia tidak peduli dengan tuduhan 
dan ejekan orang di sekitarnya. 

Mario akan terus menunggu gadis itu. Mario percaya 
bahwa gadis itu akan kembali kepadanya. Bahkan sepuluh 
tahun lagi pun, Mario akan tetap menunggunya. Ia sudah 


berjanji, begitu pula dengan gadis itu. 


Mario menghentikan mobilnya di sebuah pinggir taman 


seperti dulu keadaannya. Taman yang 
a. Ia 


kompleks. Masih sama 


menenangkan. Mario melepaskan seatbelt-ny 
ng di sebelahnya. 


sepi dan 

menoleh ke samping, menatap kursi koso 

Senyum di bibirnya mengembang. 
“Mungkinkah dia akan datang?” 
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i... 


2 mencibir dirinya sendiri, Senyum 
‘adi sebuah tawa sepi Tangannya berger 
P i „man pintu mobil. Ia membiarkan k 
= anata kecil. 
“faci enyandarkan kepalanya di kursi belakang, Melirik 
da jam tangannya yang menunjukkan Pa ta a, 
| se aii ada satu jam lagi untuk rapat,” lirihnya S 
| ha emejamkan kedua matanya, menik | 


nya berubah 
ak membuka 
unci pintunya 
kemungkinan | 


D. mati kesunyian 
jan ketenangan yang ada di sekitarnya. Ia me 


| jalam-dalam dan mengembuskannya pelan. Mario berusaha 
Untuk terlelap sebentar, mengistirahatkan pikiran, hati, dan 
| mbuhnya yang diambang batas lelah. 
k Ckleeekk... 

Braaakkk.... 
, Kedua mata Mario langsung terbuka, ja dikejutkan 


dengan kehadiran seorang perempuan yang tiba 


narik napasnya 


-tiba masuk 
\ ke dalam mobilnya dengan kaca mata hitam cukup besar 


menutupi matanya dan sebagian hidungnya. 
Mario mengernyitkan keningnya. 
“Siapa kamu?” tanya Mario tak merasa mengenal. 
Perempuan itu memiliki rambut panjang yang terurai, 
kulit putih pucat, dan bibir mungil yang terolesi lipstick merah 
darah. Dandanannya seperti seorang perempuan dewasa. 
‘Jalankan mobilnya!” suruhnya acuh tak acuh dengan 


tatapan lurus ke depan. 
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“Keluar dari mobil saya!” bentak Mario tak ingin 
bersabar. Hari ini ia sangat lelah dan kehadiran Perempuan 
ini sangat mengganggunya. 

“Aku bilang jalankan mobilnya!” tajam gadis itu melawan, 

Mario mendesah berat. “Keluar dari mobil saya se—” 

“JALANKAN MOBILANYA, OM!!” teriak gadis itu 
lantang memotong ucapan Mario. 

Mario membeku di tempat, ia merasa mengenali suara 
ini. Perlahan, perempuan itu menoleh ke arah Mario, 
tangannya melepaskan kaca mata hitam yang dipakainya, 
Kedua ujungnya terangkat membentuk senyuman kecil. 

“Lama tidak bertemu, Tuan Mario,” sapa perempuan 
itu dengan khas senyuman cantiknya. 

Mario tidak tahu harus bereaksi bagaimana. Tubuhnya 
bergetar seketika. Ia memperjelas kedua matanya, menatap 
lekat paras wajah cantik di hadapanya yang begitu banyak 
berubah. Tangan Mario memberanikan diri untuk menyentuh 
pipi kanan perempuan itu. 

“Da... Dafychi...,” lirih Mario. 

“Dafychi? Siapa? Aku bukan Dafychi!” ketus gadis itu 
menepis tangan Mario dari pipinya. 

Mario terguncang untuk beberapa saat. Ia tidak mungkin 
salah. Meskipun perempuan ini terlihat lebih dewasa dan 
cantik. Tapi, ia sangat yakin bahwa yang ada di hadapannya 
saat ini adalah sosok Dafychi. Perempuan yang ia tunggu 
kedatanganya setiap detik. 


“Aku yakin kamu Dafychi. Kamu Dafychi, kan?” 
“Bukan,” kekeh gadis itu. 
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tanya Mario gugup. 
ndapatkan jenis kelamin 


, ” 
Kamu siapa? 


«jalu? 
saku? 
eremP ae 
cantiknya" — laai 4 
4 berat, tanpa berpikir panjang lagi ia 


mendesah 
arik perempuan itu ke dalam dekapannya, 
en 


yang me 


Manusia 
ngan senyum me embang di 
eng 8 


” jawabnya 


par aoe 
Mario 
m 


Sai sangat erat dan sepuas mungkin. Ia sangat 
luknya 
indukan adisnya. DR , | 
ef! ih sudah menepati janjimu, terima kasih 
“Terima kasih $ 


kasih,” ucap Mario sangat senang. 
Mario merasakan bahwa gadis itu pun membalas 
l a . . 

ya. Gadis itu menyandarkan kepala di dada bidangnya. 
anya. 


h menungguku?” tanya perempuan itu 


sudah kem bali 


peluk | 
“Apa kamu masi 


dengan suara pelan. 
“Iya. Aku menunggumu, selalu.” 
“Kamu tidak melepaskanku?” 
“Tidak akan pernah!” 


“Kenapa?” 
“Karena aku percaya kamu akan kembali kepadaku.” 


Mario melepaskan pelukanya, memandangi wajah cantik 
di hadapanya. Mario menyentuh kembali pipi pucatnya. 
“Bisakah kamu menyebutkan namamu?” pinta Mario 
memohon. Ia seolah masih belum bisa percaya. 
Setan “ Sera tawa renyah. Merasa 
ma ali = Mario. Perempuan sia menjulurkan 
"elon mulai Mag diri. 
, namaku Dafychi Guanni Freedy. Aku 


adalah . A 
kekasih dari Tuan Mario Adipati Haling.” 


Apa pun yang terjadi di kehidupanmu 
sekarang, aku yakin kamu pasti selalu 
tersenyum bahagia. 
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 GORANG gadis muda berparas cukup cantik dengan 
keingatyang masih bercucuran di leher dan wajahnya berjalan 


menerobos ramainya pasar malam yang ada di alun-alun 

loa, Gadis itu menjajakan minuman dinginnya ke setiap 

. pengunjung, Ia terus memutari alun-alun kota tanpa henti. 
“Andai bisa jadi orang kaya!” keluhnya. 

la menatap sisa minuman dingin di dalam box yang di 

bawahnya, Masih tersisa dua. Ia pun memilih untuk istirahat 


| ear, duduk di kursi panjang yang ada di dekat trotoar. 
| Meminum satu esnya sendiri. 


tel | | 
ah memenuhi rasa hausnya, ia mengeluarkan sebuah 


o pulan kertas yang sela 


: lu di bawahnya ke mana-mana. 
Bat Suka menulis di 


it ny ary tentang kehidupanya sendiri. 


“ty fe “1 menggerakkan pena bertinta merah di atas 
E ~ dengan lincah, 
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Kamu masih bekerja keras menjual minuman dingin 
lan? Naw sebagai buruh pabrik? Atau tukang 
ba. ila 9 
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g AA 


Setelah selesai Pina antes dj Ertas ity, Dafri 
enyimpan spre pai ihr a dalam tas lusuhnya, 
m berdiri dan bersiap untuk menjajakan sisa =- 
1 Malam ini akan menjadi malam yang sedikit Panjang 
buatnya. | | 

“Maaf Mbak, saya bisa minta tolong Sebentar,” 
orang gadis yang tiba-tiba menepuk bahu Dafyna. 

Dafyna menoleh ke belakang memperhatikan gadis muds 
itu, mungkin terlihat lebih muda darinya. 

“Boleh saya menitipkan anak saya sebe 
ke toilet tapi antre. Takut anak saya men 
suka desak-desakan,” mohon gadis ity me 

Dafyna menurunkan pandangann 
seorang anak lelaki kecil yang sangat 


mungkin anak itu berumur lima at 


tanya 


ntar, saya ingin 
angis. Dia tidak 
melas, 
ya, memperhatikan 
lucu. Jika diperkirakan, 
au enam tahun. 
“Sebentar saja, Mbak,” pintanya mendesak, membuat 
Dafyna tidak enak jika menolak. 
Dafyna menganggukkan kepalanya, mengiyakan. ‘ 
lama-lama ya, Mbak,” ucap Dafyna. | 
“Iya Mbak, terima kasih banyak,” jawabnya begitu 
senang dan memberikan anaknya kepada Dafyna. | 
Tak lama kemudian, gadis itu melangkah pergi 
meninggalkan Dafyna dan anak lelakinya. 


‘Jangan 


hampir 
Dafyna mengedarkan pandangannya, sudah ya 
Pukul sebelas malam, dan hampir empat jam lamany 


SG 


Ii 
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menunggu serta mencari-cari ibu dari anak yang dititipkan 
kepadanya. Gadis yang memunta pertolongan kepadanya tak 
kembali dan menghilang entah ke mana. 

Dafyna kebingungan setengah mati, apa yang harus ia 
lakukan sekarang. Ia menatap anak laki-laki yang duduk 
di sampingnya, kedua mata anak itu meredup, menahan 
kantuk. Dafyna merasa tidak tega. 

Dafyna duduk berjongkok di hadapan anak laki-laki 
itu. “Siapa nama kamu?” tanya Dafyna lembut. Ia merasa 
kasihan dengan anak ini. Entah apa yang dipikirkannya 
benar atau tidak, tapi sepertinya anak ini sengaja dibuang 
oleh ibunya sendiri. 

Anak laki-laki itu tersadar dari kantuknya. Ia menatap 
Dafyna dengan wajah lugu. 

“Ando,” jawabnya menggemaskan. 

“Ando? Nama kamu Ando?” 

“Iya,” angguknya lucu. 

Dafyna terdiam, ia berpikir panjang. Alun-alun ini sudah 
sepi, hanya tersisa segelintir orang. Dafyna tidak mungkin 
meninggalkan anak ini sendirian di sini. Sangatlah berbahaya. 

“Ando mau ikut sama Mbak?” tawar Dafyna. “Ibu 
Ando nggak datang-datang. Besok kita cari lagi. Gimana?” 

Ando mengangguk mengiyakan. Tampaknya di umurnya 
yang masih belia, ia masih belum cukup mengerti. 

Dafyna tersenyum lega. Ia segera menggendong Ando 


di punggungnya, membiarkan anak laki-laki itu bersandar 
di sana. 
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emilih membawa Ando pulang. Ia masih 
pah? po” „ni dan rasa kasihan kepada anak ini. Ia 
| hati nul apa 
sei “ orangtua kandung Ando setega ini. 

a 


ny 
ak me 
W 3 a 


n menuju ke gubuk kecilnya, 
pi sepa? ergumam sendiri, lebih tepatnya ia seperti 


afyna sid eg untuk Ando yang mungkin sudah terlelap 
þerdo 

; g punggungnya: | 

h Dafyna berhenti di 

4 di Ibukota. Dafyna menatap gedung 


jang perjalana 


; 
qi belakan depan sebuah salah satu 
Langka 
gedung hotel y 
ju dengan tata 
“Andai bisa punya 
> lirihnya. 
ch ke samping kiri, mendekati kios majalah 


ang ad 


pan sendu. 
gedung sebesar itu, pasti 


menyenangkan, 

Dafyna menol 
yang selalu ia hampiri sepulang jualan. 

“Kang Ari, ada majalah terbaru?” tanya Dafyna nyengir 
uk berdosa. Ia cukup akrab dengan pemilik kios itu. 

“Ada, baru datang pagi tadi. Majalah bisnis terbaru. 
Katanya sih pewaris utama yang punya hotel itu,” ucap 
Kang Ari sembari menunjuk ke arah hotel yang tadi dilihat 
Dafyna, 

Dafyna merasa tertarik, ia mengambil satu majalah yang 


dim ; ; 
| aksudkan Kang Ari. Dari cover depan sudah terpampang 
las seoran 


| 8 pria tampan, bertubuh tinggi, dan sangat 


 Dafyna dibuat terpana dengan paras pria itu. 
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“Ini yang punya hotel depan itu, Kang?” tanya Dafyna 
memastikan sekali lagi sembari mengetuk-ketukkan telunjuknya 
pada wajah dari pria di cover majalah yang dipegangnya. 

“Tya Neng, tadi Akang baca katanya gitu.” 

“Cakep Kang orangnya hehehe,” cengir Dafyna. 

“Namanya juga orang kaya, Neng,” balas Kang Ari. 

“Iya Kang. Udah tampan, kaya, berwibawa juga. Tipe 
Dafyna banget,” canda Dafyna. 

“Sadar toh Neng kamu ini. Jangan suka mimpi ketinggian, 
nanti sakit kalau jatuh.” 

“Hehe, iya Kang. Nggak mungkin juga pria setampan 


, 


ini mau sama Dafyna,” ucap Dafyna sadar diri. 

Dafyna memandangi lekat cover majalah itu sekali lagi, 
senyumnya terus mengembang melihat paras tampan dari 
pria di cover tersebut. 

Dafyna melihat ke bagian ujung kanan, ia membaca 


nama dari pria yang ada di foto cover depan tersebut. 
JAGAT BOV FREEDY. 
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| SEKUELEL 
E ' COMING SOON... 


EE 
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Harga untuk kebahagiaan di dalam 
keluarga hanyalah sebuah senyuman, 
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“FY... Ify... Sayang... Dafychi!! Kamu kenapa, Fy? Dafychi!! 


Dafychi!” 
Semuanya tiba-tiba terasa berputar di kepala Ify, jiwanya 


yang menghilang seperti baru saja dijatuhkan kembali dengan 
keras di tubuhnya. Kedua matanya Ify tersorot dengan nanar, 
tenggorokanya terasa tercekik untuk beberapa detik, sangat 
susah baginya menarik napas. 

“Sayang, kamu kenapa? Kenapa kamu menangis? Fy, 
are you okay?” 

Ify mengalihkan pandangannya, melihat sosok suaminya 
yang sangat khawatir dan terus membelai kedua pipi untuk 
Menghapus bercak air matanya. 

“Yo...” lirih Ify tercekar. 


Iya, Sayang? Kamu kenapa? Kamu kenapa, Fy? Kenapa 


amu menangi 5 ? ” 
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“Ka... kamu nggak... nggak apa-apa?” tanya Ify pelan, 

“Hah? Aku? Aku kenapa? Aku sedari tadi di sampingmu,” 
bingung Rio. “Seharusnya aku yang bertanya, kamu kenapa? 
Wajahmu sangat pucat.” | 

“Kamu berdiri begitu lama dan tiba-tiba terus menangis 
tanpa suara. Ada apa, Fy?” 

Tak ada jawaban dari Ify, ia mengedarkan kedua 
matanya, mencari sosok lain. 

“Ka... Kak Ando...,” panggil Ify lemah. 

Ando menatap Ify dengan wajah kosong, namun kedua 
kakinya melangkah dengan pasti menghampiri adiknya. 

Ify meraih tangan Ando, menggenggamnya kuat. 

“Syukurlah,” ucapnya memaksakan senyum di bibirnya. 

Kalimat yang dikeluarkan bibir Ify semakin membuat 
orang yang ada di sekitarnya tidak paham sekaligus bingung, 
ada apa dengan gadis ini? Air mata Ify pun masih terus 
berlinang, tak henti-henti mengalir deras di kedua pipinya. 

Ify merasa seperti baru saja kembali dari perjalanan 
yang begitu panjang, menakutkan, menegangkan, dan 
menyedihkan. Ia berusaha meyakinkan bahwa di hadapannya 


ini adalah kenyataan, dan semua kejadian buruk itu hanya 
sebuah ilusi otaknya lagi. 


“ARRGGHS!! ARRGHHHSS!!” 
Ify tiba-tiba menjerit keras, memegangi perutnya yang 
terasa begitu sakit. Kedua kaki Ify melemas seketika, untung 


saja Rio dengan sigap memegangi tubuhnya. Ify menurunkan 
pandanganya menatap ke bawah. 
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if , 


“yo...” rintih Ify dengan wajah ketakuta 
njuk ke dua kakinya. 
ne kental mengalir tak terduga dj kedu 
„uh Ify gemetar hebat, keringat dingin bercucu 
i Ga wajahnya. Ify terlihat begitu takut. 
di pa Ketuban Ify sepertinya pecah! 
umah sakit!” teriak Ando panik. 


n, tangannya 


a kaki Ify, 


r tak henti 


Cepat bawa ke 


“Sa... sakit, YOO...,” rintih Ify, meremas erat kerah baju 


suaminya. 
“CEPAT BAWA KERUMAH SAKIT, MARIO” 


| Mr. Bov tak kalah panik dari anaknya. 
“Mobil. Ando, cepat mobil!” ucap Rio tak beraturan. 
Rio memegangi kepalanya yang terasa berat, Wajahnya 
langsung berubah penuh kepanikan dan ketakutan melihat 
kondisi istrinya yang terus merintih dan menjerit dalam 
dekapannya. 
“SAKIT, YO!! SAKIT!!” teriak Ify meremas apa pun 
| di sekitarnya. 
| “NDO!! CEPETAN BAWA MOBILNYA KE SINII!!” 
| teriak Rio tak sabar. 
Rio segera membopong tubuh Ify dengan hati-hati, dan 
memasukkannya ke dalam mobil yang disetir oleh Ando. 
“Papa, hubungi dokter kandungan Ify, siapkan ruang 


Persalinan sekarang,” pinta Rio kepada Mr. Bov sebelum 
Menutup pintu mobil. 


perintah 


Mr. Bov mengangguk mengiyakan. “Papa akan langsung 
Mı » š ” 
| “usul,” sahut Mr. Bov. “Selamatkan putri dan cucu, Papa, 
è | 
| Kan Mr, Boy tak bisa menyembunyikan raut khawatirnya. 
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“Iya, Pa,” balas Rio meyakinkan. 

Rio pun segera menyuruh Ando untuk segera menjalankan 
mobilnya dengan cepat. Suara jeritan dan kesakitan Ify 
semakin menggema di dalam mobil. 

“YO SAKIT BANGET!! YO, SAKIT. AKU NGGAK 
KUAT!! SANGAT SAKIT, YO!” tangis Ify, napasnya 
tersengal-sengal. 

Rio bingung harus berbuat apa, ini untuk pertama 
kalinya ia menangani kejadian seperti ini. Rio hanya bisa 
membiarkan rambut dan tubuhnya dicakar maupun dijambak 
sang istri. Rio menahan rasa sakitnya sendiri, ia lebih pedih 
melihat kondisi istrinya saat ini yang semakin memucat. 

“Fy, lihat aku! Aku mohon lihat aku,” pinta Rio, 
membelai lembut wajah Ify. 

Ify menuruti ucapan Rio, ia menatap wajah suaminya. 

“Aku akan terus di sampingmu Dafychi, aku akan 
terus bersamamu.” 


“Se... selamatkan anak kita, Yo... Selamatkan mereka...,” 
pinta Ify melemah. 

Rio mengangguk mantap. “Kalian akan selamat. Kamu 
dan anak kita akan selamat. Aku janji itu. Kamu bertahan 
ya, Sayang, kamu harus kuat!” ucap Rio memberikan 
kekuatan, ia menggenggam erat tangan kanan istrinya. 

Ify menggigit bibirnya, tubuhnya dibasahi dengan keringat 
dingin yang tak hentinya mengguyur sekujur tubuhnya. Ia 
benar-benar sedang mempertaruhkan nyawanya, dalam hati 
Ify terus berdoa agar anaknya selamat. Ify hanya ingin 
anaknya selamat. Itu saja, tidak lebih. 
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intih Ify kedua matanya melemah dan 
» r 3 | | 
agai ii i aku nggak kuat..,” lanjutnya serius. 
# kepalanya cepat, menepuk pelan 


Rio 
“ayang? 
an tU 
agi kita sampa Dp | 
jawab, energinya mencapai titik paling 


ikali. | 
akali range Rio “Fy, kamu bisa dengar aku 


p mata kamu. Aku mohon kamu bertahan. 
tu 


i. Kamu harus selamat.” 


ify sidak men Kn 
buh Ify semakin melemah. Perutnya terasa terkoya 
bawah, tu 
n rasa SA | Tan 
a “selamatkan anak kita. Apa pun yang ter... ja... di... 


«Stop Dafychi! Kalian akan selamat. Berhenti bicara! 


kit yang luar biasa. 


tatap aku Saja. Aku mohon,” potong Rio frustrasi. 
Rio menendang kursi pengemudi, tepatnya kursi yang 
diduduki Ando, ia menendang cukup keras. 

“CEPETAN, NDO!! ISTRI GUE SEKARAT!!” teriak 
Rio keras. 

“INI GUE UDAH MAKSIMAL! ISTRI LO JUGA 
ADIK GUE!” balas Ando tak mau kalah. 

Sebuah tangan membelai lembut pipi Rio, membuat 
Rio kembali memandang istrinya. Ify tersenyum ke arahnya 
dengan kedua mata setengah terbuka. Wajah putihnya 
bertambah pucat. 

bg ka... mu mau jan... jan... janji kepada aku?” 

Aku nggak mau!” jawab Rio dengan cepat. Ia dapat 


Mera : ey ome . 
sakan sesuatu yang tidak diinginkanya akan dilontarkan 


oleh Ify, 


« 
Aku mohon...” 


| 


| 
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“Aku tidak mau, Fy!” 

"Yo... Ina: ini dem...” 

“Jangan memaksa, Fy! Aku tetap tidak mau!” 

“Yo... Aku ha...” 

“Kamu nggak usah bicara, Fy! Simpan energi kamu! 
Kamu pasti selamat!” ucap Rio tajam. 

Ify menggeleng lemah, beberapa kali ia menahan rintihan 
yang menyakitkan itu. 

“Sakit Yo... Aku kes... sakitan...” isak Ify tak dapat 


menyembunyikan yang dirasakannya saat ini. “Se.. 
semuanya sakit...” 


. Semua... 


Rio mencium kening Ify singkat, memberikan ketenangan 
kepada istrinya. Rio tak henti terus berdoa dengan keselamatan 
Ify dan bayi di dalam kandungan tersebut. 

“Yo... aku... aku ngg... nggak kuat...” 

Rio melepaskan ciumannya, ia memperhatikan Ify, kondisi 
istrinya bertambah lemas. Tangan Ify yang meremas bajunya 
pun mengendur pelan-pelan. Rio dibuat semakin panik, ia 
ketakutan setengah mati saat ini, 

“Fy... Kamu harus bertahan, Sayang...” 

“Aku mohon, demi anak kita. Kamu harus tetap sadar. 
Kamu bisa, kan? Aku mohon tetap tatap aku. Aku mohon 
bertahan demi aku dan anak kita. Aku mohon, Dafychi...” 

Rio tak bisa menahan air matanya yang tiba-tiba mengalir 
dengan sendirinya. Rasa frustrasi, takut, dan kekhawatiran 
mengguncang pikirannya saat ini. Membuatnya ingin berteriak 
meluapkannya namun tak bisa. Ia pun hanya bisa menangis, 
tidak tega melihat kondisi Istrinya saat ini. 
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” 


sakit, TAR 
“Sg ir keras, mencari cara agar istrinya tetap dalam 
. herp! ‘ : i 

io T berpikir bagaimana caranya mengalihkan rasa 
‘i Sa al, | watt - Š a 
diderita istrinya. Namun, ia sama sekali tidak 


ikiranya ter 
| ki kan apa pun: Pikiranya terpecah ke mana-mana, 


“pafyohi...” si | | 
„Kamu bisa dengar Kakak?” tanya Ando tiba-tiba. 


“Hm,” deham Ify lemah. 
“Kamu mau mendengarkan cerita Kak Ando, bagaimana 
kru Mama ngelahirin kamu saat bayi?” 
wa oe berusaha mengalihkan kesakitan adiknya, 
(berusaha agar adiknya tetap terjaga. 
| “Hm,” jawab Ify sekali lagi. 
“Baiklah, Kak Ando akan bercerita, jadi kamu dengarkan! 
Kamu harus dengerin sampai selesai!” ucap Ando, matanya 


tetap fokus ke depan dan mempercepat laju mobilnya. 


ia 


Ta” 
Ando menarik napas dalam-dalam, dan mengembuskanya. 
Ia bersiap membuka suaranya. 


“Dengerin ya...” 
Ify mengangguk lemah tanpa suara, ia dapat merasakan 
Rio memegang tanganya dengan erat, berusaha membuat 


diinya tenang dan tetap terjaga. Walau tak dapat dipungkiri, 
"sasakit di perutn 


tubuhnya, 


“Mama dibaw 
Masih delapan bul 


ya terus menjalar, mencabik-cabik sekujur 


a ke rumah sakit ketika umur kehamilanya 


an, Seperti kamu sekarang. Papa dan Kak 
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Ando sangat khawatir dengan kondisi Mama maupun bayi 
di dalam kandungannya. Selama proses kelahiran kamu, 
Mama terus menjerit di ruang bersalin dengan ditemani 
Papa. Kak Ando masih sangat ingat, jeritan Mama dari 
luar ruang bersalin.” 

Ando menghela napas berat, kedua matanya berubah 
memerah dan berair. Ando menahan dirinya agar tetap 
kuat. Tangannya mencengkeram erat setir mobil. 

“Mama terus berteriak dan menangis keras, Mama 
meneriaki agar anaknya diselamatkan. Mama berusaha mati- 
matian untuk tetap bertahan agar bayi dalam kandungannya 
juga bisa selamat.” 

Ando terdiam sebentar. “Fy, kamu masih dengerin 
Kakak, kan?” 

“1... iya...,” jawab Ify lirih. 

“Sampai akhirnya Mama berhasil melahirkan dan 
menyalamatkan bayi perempuan yang sangat cantik. Bahkan 
dokter dan perawat di dalam terkesima dengan kecantikan 
bayi itu. Bayi itu pun langsung diberi nama Dafychi oleh 
Papa. 

“Kak Ando sangat bahagia sekali saat itu. Kak Ando 
akhirnya punya adik perempuan yang sangat cantik, lucu. 
Sejak melihat adik, Kak Ando menangis untuk pertama 
kali. Kak Ando sudah berjanji, akan selalu menjaganya dan 
menjadi kakak yang baik. Kak Ando akan melakukan apa 
pun agar dia selalu bahagia dan tidak terluka sedikit pun. 


Karena Kak Ando sangat sayang kepada adik Kak Ando. 
Kak Ando selalu sayang Dafychi.” 
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. a menahan air matanya yang tiba-tiba 
do ae inya. Ando dengan cepat Mengha 
qe 4 di ‘ sa kelemahannya. Ia harus 
„memp“ . 
ing kepada adiknya. | 
„kuatan ‘į Mama, seperti Mama menyelamatk 
“Seper cantik itu. Kamu juga harus sel. » 
ai DAFYCHI!!” 
Tubuh Ando menengang seketika, suara teriakan Rio 
begitu keras membuatnya takut setengah mati. 
en BANGUN!! BUKA MATA KAMU!! DAF 
AFYCHI, AKU MOHON BANGUN! 
Ando berusaha tetap tenang, 


mengalir 
Pusnya, tak 
memberikan 


an bayi 
p 


YCHI!! 


ia menambah kecepatan 
obilnya, sebentar lagi mereka akan sampai. Rumah sakit 
m 


sudah di depan matanya. 

“Fy, Kak Ando belum selesai bercerita! Fy, kamu janji 
kamu masih sadar kan? 
Kamu dengar kak Ando, kan? Dafychi!!” 

Ando dapat mendengar suara tangisan Rio di kursi 
belakang, pria itu menjerit frustrasi, memb 


uat pikiranya 
bertambah pecah. Ando sangat takut terjadi apa-apa dengan 
adiknya. 


akan dengerin sampai selesai! Fy, 


“Fy, Kita sudah sampai rumah sakit. Kamu harus 
bertahan. Kamu harus tahan!” 


Mereka pun sampai di depan IGD, Rio dan Ando 
ban cepat mengeluarkan 
medis sudah menunggu mere 


alat medis dan kasur dorong 


den Ify dari mobil, para awak 


ka di depan dengan berbagai 
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Ify langsung dibaringkan di kasur tersebut, segera 
mendapat pertolongan dan di bawah ke ruang operasi. 
Kondisi Ify benar-benar sangat lemah. 

“Sayang... Ify..., kamu bisa dengar suaraku kan? Kamu 
harus selamat, kamu harus bertahan. Demi aku, demi 
keluarga kamu, dan demi si kembar. Kamu harus selamat, 
Dafychi...,” isak Rio, ia ikut berlari dan terus menemani 
istrinya, tidak melepaskan genggaman tanganya dari sang 
istri sedikit pun. 

Rio sedikit bernapas lega, merasakan respons tangan 
Ify yang membalas genggamannya, ia hampir takut bahwa 
istrinya tidak sadarkan diri. 

Rio pun ikut masuk ke dalam ruang operasi. Ia tidak 
ingin meninggalkan istrinya sendirian. Ia harus menemani masa 
persalinan sang istri. Rio yakin, Ify sangat membutuhkannya 
saat ini. 

Pintu ruang operasi ditutup, dokter-dokter bersiap 
di dalam. Setelah itu, mereka segera melakukan Operasi 
caesar, untuk menyelamatkan Ify maupun bayi di dalam 
kandungan Ify. 

Rio terus berdoa dan tak ada hentinya berdoa. Rio 
percaya bahwa dokter-dokter di sini sedang berusaha 
menyelamatkan istrinya dan anaknya. 


“Tuhan, selamatkan istriku, selamatkan anakku. Tuhan 
Aku mohon... Aku mohon...” 
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proses persalinan, kondisi Ify perlahan mulai 


memulih secara penuh walaupun wajah 
ya tak kunjung hilang. 

_..” isak Ify tak berani membuka matanya. 
k bisa menghilangkan gemetar di kedua tanganya, 
: cadar ketika operasi persalinanya berlangsung. 
rat tangan Rio, meminta agar suaminya 


I tida 


; sampingnya- 


ene | 
ipu terus ku, Sayang, semuanya akan baik-baik saja,” bisik 


“Ada a 
Rio menenangkan. 
Tak ada jawaba 


rap diam. Entah apa yang di 
| an perutnya. Ify hanya berdoa agar anaknya selamat. 
eng 


Suara tangisan bayi mulai terdengar begitu nyaring, Rio 
sak bisa berkata apa Pun selain rasa syukur yang begitu 
besar kepada sang pencipta. Rio dapat melihat jelas dua 
bayi kecilnya itu baru saja diselamatkan. 

“Fy, anak kita selamat. Si kembar selamat,” bisik Rio, 


ia menggenggam lebih erat tangan istrinya. 
“Me... mereka selamat?” tanya Ify, ia memberanikan 


n dari Ify, ia hanya menutup mata dan 
lakukan oleh dokter-dokter itu 


membuka kedua matanya. 
“Iya, Mereka selamat, kamu bisa dengar kan tangisan 


mereka?” 

Ify mengangguk lemah, dengan air mata yang langsung 
mengalir, Ify merasa bahagia sekali. Ia berhasil menyelamatkan 
kedua anaknya. Ify merasa belum percaya bahwa ia telah 
melahirkan dua anak kembar. Rasanya begitu mengharukan, 


Men in , 3 8 nri KS 
bingat perjuanganya selama ini dan terutama hari ini. 
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“Masih ada satu bayi lagi,” ucap Dokter Han dengan 
Wajah begitu terkejut. 


“Yo, istrimu melahirkan tiga bayi kembar,” tambah 


Dokter Han dan segera mengeluarkan bayi yang beratnya 
lebih kecil dari dua bayi lainnya. 

Kedua mata Rio membelalak sempurna, ia tidak kalah 
terkejut mendengar berita itu. Pasalnya, selama ini hasil USG 
memperlihatkan bahwa di rahim Ify hanya ada dua bayi. 
Sungguh suatu kejaiban. 

“Ke... kembar tiga, Yo?” tanya Ify lemah dengan tak 
percaya. 

“lya, Sayang. Bayi kita kembar tiga.” 

Rio mencium kening Ify berulang-ulang, ia sangat 


berterima kasih kepada istrinya tersebut. Hal 


yang sangat 
jarang terjadi di 


dunia ini. Melahirkan tiga bayi kembar 
sekaligus. Rio merasa begitu beruntung. 


Setelah memberikan bayi ketiga ke Dokter Riana, 
Dokter Han segera fokus untuk menutu 


Ify kembali. 


cc 


p dan menjait perut 


Ba... bayinya tidak menangis?” 
mulai panik. 


“Apa maksud Anda, Dok?” 


ucap Dokter Riana 


tanya Rio menegang. Ia 
menatap Dokter Riana dengan perasaan mulai tidak tenang. 


Dokter Riana tidak menjawab pertanyaan Rio, 
melakukan pertolongan pertama pada si bayi, 
jantungnya semakin melambat. 


la segera 
detakan 


“Dok, selamatkan bayinya. Saya mohon selamatkan dia,” 


pinta Rio penuh harap. “Anda harus menyelamatkannya...” 
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. mkan kedua matanya, ia menangis dalam 

a agoe . a 
p” srs bergerak sedikit pun, lagi-lagi ia hanya 
jam 4 ta berharap anak ketiganya itu akan selamat. Ify 
ya bet aie melahirkan bayi kembar tiga sangatlah besar. 
pa pa salah satu bayinya tidak normal atau lebih 

aja, ; š $ 

ag tidak selamat. Apalagi kelahiran bayi Ify belum 
ap SOP elamatkan bayiku,” isak Ify dengan mata 
«Yo, tolong $ | i 
sash tertutuP rapat. “Selamatkan dia, Yo, aku mohon. 


rasakan tangannya bergetar hebat, tangisannya 
Ify me 


bertambah deras. | | | 
ify hanya bisa mendengar suara keributan di sampingnya, 


mah apa yang terjadi di sana Ify tidak tahu. Ia hanya 
berdoa agar bayinya selamat. Ia ingin mendengar suara 
ungisan bayinya itu. 

“Yo, bilang dokternya selamatkan dia... Leb... lebih baik 
aku yang mati, Yo. Aku saja yang mati daripada anakku. 
Aku rela mati, Yo, selamatkan anakku,” racau Ify tak keruan. 

Rio mencium puncak kepala Ify berulang, berusaha 
menenangkan istrinya yang semakin menangis. Padahal, Rio 
idak ada bedanya dengan Ify. Nyawa anaknya dipertaruhkan 
saat int, 

Rio berusaha untuk tenang dan berdoa tanpa henti. Ia 
Temercayakan dokter dan perawat di sana tengah bertaruh 
"ydamatkan bayi ketiganya. 

Ya Allah, selamatkan bayiku. Beri dia kehidupan 


tmbali 
Mali, Aku mohon. Aku sangat memohon....” 
Oweekk owekkk.... 
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Kaki Rio rasanya ingin terjatuh saat ini juga, suara 
tangisan bayi ketiganya akhirnya terdengar walaupun begitu 
pelan. Rio dapat melihat Dokter Riana pun tak kalah leganya 
dan bersyukur melihat bayi itu selamat. 

“Yo, dia selamat kan? Bayinya selamat kan? Anakku 
selamatkan, Yo? Dia masih hidup kan, Yo? Jawab, Yo? 
Anakku selamat, kan?” tangis Ify meracau tidak tenang. 
Ia masih tak berani membuka matanya. 

Rio mencium kening Ify lembut. “Iya, Sayang, mereka 
semua selamat. Ketiga bayi kita selamat.” 

“Beneran Yo selamat? Mereka sehat kan?” 

“Iya, Sayang, mereka baik-baik saja.” 

Ify akhirnya bisa bernapas lega, Tuhan tampaknya sedang 
berbaik hati kepada keluarga kecilnya. Ify tidak tahu harus 
berbuat apa lagi selain mengucapkan jutaan rasa syukurnya. 

“Terima kasih, Sayang. Terima kasih,” ucap Rio kepada 
istrinya. “Aku semakin mencintaimu, dan akan terus 
mencintaimu, Dafychi.” 


Keesokan hari..... Kebahagiaan tampak jelas di kamar 
VVIP nomer 5.01, lebih tepatnya kamar rawat Ify. Persalinan 
Ify akhirnya berjalan dengan lancar tanpa menghilangkan 
nyawa satu pun. Ify dan ketiga anak kembarnya selamat. 
Walaupun, satu bayi mungil Ify harus menjalani perawatan 
lebih intens dan terpisah dari bayi lainnya. 
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4 bayi kembarnya yang kini berada dalam 
u 


ihat jan kakaknya. Ify tak bisa berkata apa pun 
a 


jose” kur. Rasa nyeri di perutnya pasca-operasi 
rsyuxur 


4. Melihat wajah dua bayi menggemaskan 


jirasakann 


ya saat ini yang merupakan darah dagingnya 
anny. 


(d 
j hadap a tak ada hentinya tersenyum. Ify sangat 


„diti membuat ! 
; 

pahagia: 

«Ya ampun, 
Bov sangat gemas. 
aire Rio telah dikaruniai tiga anak kembar 
ee 


laki-laki dan satu perempuan. Sebuah karunia 


cantik dan tampannya cucu Papa,” ucap 
Mr. 


cekaligus. Dua se | 
gerah yang begitu luar biasa diberikan sang pencipta 


dna ay 
kepada dua pasangan Ini. 

“yg... Kamu sudah menyiapkan nama untuk anak- 
makmu?” tanya Mr. Bov, beliau menyerahkan cucu perempuan 
yang digendongnya kepada Ify. 

Rio menatap mertuanya. “Sebenarnya sudah Pa untuk 
yang cowoknya. Rio dan Ify nggak nyangka bahwa akan 
mendapatkan satu bayi perempuan juga,” jelas Rio. 

“Siapa nama dua jagoan cucu laki-laki Papa?” tanya 
Mr. Bov tidak sabar. 

Rio tersenyum kecil. “Dia adalah Zio Guanna Haling,” 
ap Rio sembari menunjuk bayi laki-laki yang masih 
igendong oleh Ando. “Dia akan menjadi laki-laki yang 


enuh k | vag: : 
Da kemurahan hati dan pandai di masa depannya, 
anjutnya menjelaskan. 
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“Dan si jagoan mungil yang sudah mau bertahan 
melawan kematian, Rio memberikan nama Leo Guanna 
Haling,” ucap Rio semakin bangga. 

“Apa artinya itu?” tanya Mr, Bov. 

“Keberanin, Rio berharap dia akan menjadi pria yang 
berani, bertanggung jawab, dan selalu melindungi serta 
menyayangi dua saudaranya,” jawab Rio. 

Mr. Bov menganggukkan kepalanya. Beliau tampak 
puas dengan nama yang diberikan oleh Rio kepada kedua 
cucu laki-lakinya. 

“Bagaimana dengan si cantik?” tanya Mr. Bov sembari 
menatap bayi yang berada dalam dekapan Ify. 

Rio terdiam, terlihat berpikir. Ia bingung memberikan 
nama apa untuk bayi perempuannya itu. 

Rio menatap Mr. Bov lekat. “Bagaimana kalau Papa 
yang memberikannya nama?” tanya Rio menawarkan. 


“Papa?” tanya Mr. Bov menunjuk ke dirinya sendiri 
dengan raut sedikit terkejut. 


“Hm,” deham Rio yakin. 


Mr. Bov tersenyum senang, beliau berpikir sebentar, 
mencari nama yang cantik dan cocok untuk cucu 
perempuannya. 

“Bagaimana kalau Aio? Aio Guanni Haling?” 


Ify melihat bayi perempuannya yang begitu menggemaskan. 


“Aio Guanni haling?” ulang Ify pelan sembari memandang 


bayinya. Nama yang sangat unik menurutnya dan sangat 
sempurna untuk putri cantiknya. 
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belalakkan matanya, terkejut melihat sang bayi 
€ . 
i m pa ketika ia mengucapkan nama tersebut. 
sen i ‘ 
pp? er ik senyum. Sepertinya dia suka dengan nama 
“ Sl C 


Pa, 


y 9 ucap 
j «pena! kah 


endekat ke putrinya. | ms 
Bov membelai lembut pipi cucu perempuannya. 
P kamu suka dengan nama Aio Guanni Haling?” 
e , bayi perempuan itu tersenyum kembali, walay 
atanya masih terpejam, tertutup rapat. 


ify kepada Mr. Bov 
»” tanya Mr. Bov tak kalah heboh, dan lebih 


“pia suka, si cantik benar-benar tersenyum,” girang 
Mr.Bov meluapkan kebahagiaanya. “Granpha berharap 
kamu memberikan kedamaian bagi semua orang, cantik.” 

Semua orang yang ada di ruangan itu pun ikut tertawa, 


merasakan kehangatan dan kebahagiaan yang benar- 
luar biasa. 


benar 


“Jadi, ponakan Igbal namanya Zio, Leo, dan Aio. Dua 
pangeran tampan dan satu tuan putri cantik,” simpul Igbal 
nembuka suara untuk pertama kalinya. Sedari tadi ia hanya 
duduk di sofa sebagai penonton setia dan penikmat energi 
kebahagiaan di sekitarnya. 


Semuanya mengangguki ucapan Igbal. Mereka semua 
nmpak puas dan setuju dengan nama-nama itu. 

“Eh Yo, tapi anak lo kok n 
Sih sama Ify hidung 
"gak ada mirip- 


ggak mirip ya sama lo? Mirip 
dan bibirnya, tapi wajahnya sama sekali 
miripnya sama lo,” ucap Ando sok serius. 


Rio menatap Ando tajam, tidak suka dengan pernyataan 


dbatnya itu. 
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“Yakin nih, Si Ify buatnya sama lo?” goda Ando, 

“KAK ANDO!” teriak Ify ikut-ikutan kesal. 

“Lo mau gue tendang di sini?” sinis Rio tajam. 

“Hahahaha. Habisnya terlalu tampan dan cantik kalay 
mirip lo,” ledek Ando semakin menjadi. 

Rio mendecak pelan. “Nggak apa-apa nggak mirip 
sama gue, asalkan anak gue juga nggak mirip lo!” ucap 
Rio terang-terangan. 

“Apa maksud lo?” sahut Ando tak mengerti. 

“Gue nggak rela anak gue kayak lo, perjaka tua dengan 
status jomblo terlama dan rekor ditolak cewek seratus empat 
puluh lima kali! SADIS!” ujar Rio penuh penekanan. 

Raut wajah Ando langsung berubah tak enak, tangannya 
ingin sekali ia tonjokkan ke wajah Rio, namun ia segera 
urungkan, mengingat ia menggendong keponakan laki-lakinya 
ditambah ini hari yang bahagia bagi adiknya. Ando tidak 


ingin merusaknya. 
“Nikah gue habis ini! Nikah gue!” teriak Ando tak 


terima. 

“Mitos!” ucap Rio remeh. 

“Beneran! Nikah gue besok!” tajam Ando. 

“Hmm... Sepertinya hanya cerita rakyat belaka!” sahut 
Iqbal berlagak seperti seorang profesor dengan mengenakan 
kaca mata bundar tanpa ada kacanya. 

“Sial!” pekik Ando kalah telak. 

Ando jadi berpikir keras, kehidupannya di masa lalu 


sebenarnya ia menjadi apa? Sampai kehidupan di dunia 
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- _ 


ang ia selalu mendapat bully-an kejam dari keluargannya 
sekar 


Menyakitkan dan memprihatinkan! 


pah bulan kemudian... 

[fy merasakan kepalanya hampir meledak, ia terus mondar 
mandir dari ranjang satu ke ranjang Satunya lagi dan ke 
satunya lagi. Ketiga bayinya menangis secara bersa 
ah malam seperti ini. 

“YO!!! RIO!!” teriak Ify memanggil suaminya, 

Tanpa menunggu lama, sosok Rio yang baru saja masuk 
ke dalam kamar mandi, terpaksa keluar lagi dengan hanya 
memakai boxer pendek. Rio segera menghampiri Ify. 

“Kenapa, Fy?” tanya Rio 

“Aio tadi menangis, terus Zio dan Leo ikut-ikutan 
nangis. Aku udah ngasih ASI ke mereka, tapi tetap saja 
mereka masih terus menangis,” jelas Ify. 


maan di 
teng, 


Rio mengambil Aio dari ranjangnya, mendekap Aio 
dengan erat dan menimang-nimangnya. Rio berusaha 
menenangkan putrinya, menghentikan tangisannya tersebut, 

Perlahan-lahan tangis Aio mereda, putri kecilnya kembali 
terlelap dalam pelukan Rio. Yang membuat ajaib lagi, Zio 
dan Leo pun ikut berhenti menangis saat itu juga. 

lfy terdiam dengan mulut setengah terbuka. Ia terkejut 
Melihatnya, bagaimana bisa seperti ini? Terlebih lagi, Rio 


Seperti 
Pertinya sangat tahu cara menenangkan anak-anaknya. 
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Ify tersenyum puas, akhirnya ia dapat bernapas lega dan 
tidak perlu khawatir lagi. Ify melihat suaminya tengah sibuk 
mengurus bayi perempuanya dengan tatapan dan sentuhan 
penuh kasih sayang. | 

“Besok waktunya Zio, Aio, dan Leo pemeriksaan 
bulanan kan?” tanya Rio. 

Ify menganggukan kepalanya. “Mama yang akan nemenin 
ke rumah sakit. Jadi nggak usah khawatir,” jelas Ify. 


“Syukurlah. Aku besok harus berangkat ke Belanda, 
Ada pert....” 
Oweek.... owekkk.... 


Kalimat Rio terhenti, Aio tiba-tiba menangis lagi. 


Rio dengan cepat mengulum bibirnya ke dalam, merutuki 
ucapannya barusan. Ia hampir lupa bahwa ia tidak boleh 
mengatakan kalimat sakral nan tabu seperti tadi. 


Entah ini adalah sebuah ikatan batin antara anak dan 


seorang ayah, atau bagaimana. Setiap kali Rio meminta 
izin kepada Ify untuk pergi keluar kota atau keluar negeri 
karena pekerjaan, Aio pasti akan menangis. Seolah putrinya 


itu dapat mendengar dan mengerti bahwa sang ayah akan 
meninggalkannya. 


“Sorry,” lirih Rio kepada Ify yang tengah menatapnya 
tajam. 
Rio menimang-nimang Aio lagi, menenangkan putrinya 
agar berhenti menangis sebelum Zio dan Leo akan 
mengukutinya. | 
“Dady, tidak jadi pergi Ai, jadi jangan menangis ya- 
Papa akan di rumah bersama kamu.” 
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|) langsung terhenti sekejap, bayi berumur 
pasan kembali tertidur lelap. 
menakjubkan! 


Tangisan á 
bulan itu 3 
i ekali lagi, sungguh 


5 
setelah itu, 


mencium Satu 


inta. : 
y% k-anak Papa, harus menjadi orang hebat. Jadi anak 
“ na = 


berbakti kepada orangtua dan berguna bagi banyak 
- serta selalu rendah hati. Mengerti Zio, Aio, dan Leo?” 


Rio segera menaruh Aio kembali ke ranjangnya, 


per satu anaknya dengan kelembutan dan 


orang 


Empat tabun kemudian.... 


Suasana rumah begitu ramai, banyak mainan berhamburan 
di setiap sudut ruangan. Mulai dari robot, boneka, lego, 
mobil-mobilan, puzzle, dan masih banyak lagi. Mungkin 
rumah ini sudah tidak pantas disebut sebagai sebuah rumah, 
melainkan taman bermain anak-anak. 


Hari terus ber 


a jalan sangat cepat, dan tahun terus berakhir 
an 


igre ke tahun berikutnya. Begitu juga dengan tiga 

ii Ta ‘Putri Haling, mereka tumbuh menjadi anak- 
8 tampan, cantik, dan menggemaskan. 

ds tiers sudah menginjak umur lima tahun, dan telah 

angku taman kanak-kanak. Mereka sudah 


tega berkomunikasi dengan baik, bahkan yang lebih 
acar g n, Zio dan Aio telah bisa membaca dengan 


an cepat, 
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Rio dan Ify mendidik dan merawat ketiga anak mereka 
dengan sangat baik. Di sela kesibukan keduanya, mereka 
tidak pernah lepas tangan untuk menjaga dan mendidik 
ketiga malaikat kecilnya. 

“Zio, kembaliin boneka Ai! Itu boneka kesayangan Ai!” 
teriak Aio berusaha merebut boneka kelinci favoritnya dari 
saudaranya tersebut. 

“Nggak mau!” ledek Zio tak mau kalah. la malah 
menginjak-injak boneka Aio dengan sadis. 

“ZIO! Kasihan kelincinya, kesakitan!” jerit Aio tidak 
terima. 

“Biarin! Bonekanya jelek!” 

“Zio nyebelin!! Ai benci sama Zio!” 


“Zio nggak suka sama Aio! Cerewet!” balas Zio menjadi. 


, Sampai akhirnya 
suara tangisan memecah dari bibir Aio. Gadis kecil itu 
menangis dengan keras. 


“Zio jahat!” tangis Aio. 


Aio bersungut, matanya mulai berair 


Aio membalikkan badan, ia berjalan mendekati Leo yang 
tengah asyik membaca buku bergambar dengan keadaan 
terbalik. Aio duduk di sebelah Leo dan langsung memeluk 
saudara laki-laki satunya. 


“Leo, tolongin Ai. Zio jahat lagi sama Ai,” adu Aio 
kepada Leo. “Kelinci Ai disakiti Zio.” 

Leo menjatuhkan bukunya, ia melepaskan pelukan 
Aio, kemudian mengelus rambut Aio beberapa kali, a 
saudaranya itu berhenti menangis. Setelah melihat Aio tidak 
menangis lagi, Leo berdiri dari tempat duduknya. 
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minta maaf sama Aio,” suruh Leo. 
p pa salah,” ucap Zio membela. 
«710 

«Zio salah. 


i pa ngguk aan dengan wajah pasrah dan 
ja berjalan mendekati Aio. 

ap safa Zi,” lirihnya tulus dan langsung memeluk Aio, 

aa Zio Ai maapkan” balas Aio dan memeluk balik Zio, 

eo menatap kedua saudaranya itu dalam diam, kemudian 

| pemilih m engambil buku bergambarnya lagi yang jatuh 

i membacanya lagi. Melanjutkan aktivitasnya yang 


Minta maaf sekarang.” 


dan fokus 


tertunda. 


Hujan pertama akhirnya turun di sore hari, mengguyur 
Ibukota. Terlihat ketiga anak kecil yang sangat menggemaskan 
engah berdiri berjejer di jendela, menatap rintikan hujan 
dengan pandangan kagum. 

“Zio, kenapa hujan bisa turun?” tanya Aio, kedua 
tangannya ia tangkup di pipinya. 

Zio tampak berpikir sebentar, kemudian ia teringat akan 
kwaban yang pernah didengarnya dari seseorang. 

“Kata Om Iqbal, hujan turun karena ada spesies yang 
namanya jo... mmm...” Zio berusaha mengingat. “Jomblo, 
Dwsies jomblo yang suka berdoa agar hujan selalu turun,” 


tnjutnya dengan bangga. 
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“Oh gitu,” sahut Aio manggut-manggut. “Jahat sekali 
orang jomblo. Kan kasihan cucian Bi Ina nggak kering,” 
sungut Aio tampak sebal. 

Aio menoleh ke arah Leo, yang ada di samping kirinya. 
Saudaranya itu masih berkutik dengan buku di tanganya. 

Aio mendecak pelan. “Leo, kebalik bukunya. Udah 
Ai bilang berapa kali, bacanya seperti ini,” gemas Aio 
membenarkan buku Leo. 

“Hm,” deham Leo sembari mengangguk mengerti. 

“Leo masih belum bisa membaca?” tanya Aio memastikan. 

Leo menggelengkan kepalanya, “Belum,” jawab Leo 
apa adanya. 

Aio memincingkan matanya, sebuah ide cemerlang 
tiba-tiba muncul di otaknya. Aio tersenyum ke arah Leo. 

“Leo mau Ai ajari membaca?” tawar Alo. 

Leo mengangguk dengan antusias. 

“Kalau gitu, Leo dan Zio harus menemani Ai hujan- 
hujanan di halaman,” pinta Aio. 

“Zio nggak mau!” tolak Zio mentah-mentah. “Papa 
tadi bilang kita nggak boleh keluar rumah.” 

Aio bersungut sebal, kecewa dengan jawaban Zio. 
“Papa nggak bakal tau. Papa sekarang di ruang kerjanya. 
Keluarnya pasti lama. Bunda juga masih bertemu Tante 
Sivia,” lanjut Aio 

Aio menarik-narik lengan Leo, merengek kepada 
saudaranya itu. “Leo, mau kan? Ai ingin hujan-hujanan.” 


“Bahaya Aio, nanti sakit,” ucap Leo. 
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Ai jamin. Sekali saja. Ai mohon,” rengek 
k. 1 


| nggak ko n kabulkan permintaan Ai.” 

seri? Na" an sebentar, saudaranya itu terlihat tidak 
aio menataP 

Leo os 

ja Zio nanti Ai nangis lagi,” ajak Leo, 
sa ? 


i 
et) 
h?” tanya Zio takut. 


tar 
«Geben ea = 
bilang.” | 
kalau gitu,” pasrah Zio. 


«Kalau 
«Leo ya ng 


«Ya udah, ayO a engga : ian.” 

AYY! Makasih Zio dan Leo. Ai sayang kalian. 
“yEAA berdua pun segera keluar dari kamar dan menuju 
Mereka ah dengan hati-hati, tidak ingin sampai papanya 
fie alan mereka bertiga. Mereka melakukannya 
menge 


seat diam-diam. 


Rio menghentikan aktivitas kerjanya, samar-samar ia 
mendengar suara tangisan keras dari luar. Rio bergegas 
berjalan keluar dari ruang kerjanya, melihat apa yang telah 
radi. Rio mencari sumber suara tangis tersebut, ia sangat 
jakin itu suara tangisan Aio. 

“Apa yang terjadi?” tanya Rio bingung mendapati ketiga 
maknya dengan kondisi basah kuyup di ruang tengah. 

Papa, hidung Ai berdarah, sakit,” tangis Aio membuka 
@ngannya yang menutup hidungnya. 

Ya ampun, Aio!” 


| pekik Rio terkejut bukan main 
melihat hidung putrinya 


terus mengeluarkan darah segar. 
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Rio dengan cepat mengambil kunci mobilnya dan 
menggendong Aio. Ia membawa Aio ke rumah sakit saat 
ini juga. Tidak ingin terjadi apa-apa dengan putrinya itu. 
Rio sangat cemas bukan main, ditambah Aio yang tak 


berhenti menangis. 


Zio menangis tersedu-sedu dengan kedua tangan terus 
gemetar. Ia ketakutan bukan main. 

“Sudah, Den Zio nggak boleh nangis. Non Aio nggak 
apa-apa,” ucap Bi Ina menenangkan. Bi Ina memakaikan 
Zio baju kering baru setelah memandikan si duo kembar. 

“Papa pasti marah, Zio takut,” isak Zio. 

Bi Ina terdiam, tidak bisa menjawab. Melihat Zio yang 
semakin ketakutan membuatnya bingung harus berbuat apa. 
Jika ia mengatakan bahwa Rio tidak akan marah, takutnya 
Bi Ina memberi harapan palsu. Bi Ina jelas tahu bagaimana 
sosok ayah ketiga anak kembar ini. 

Selama ini, Rio mendidik ketiganya dengan tegas. 
Mengajari mereka bahwa perbuatan kesalahan harus mendapat 
hukuman, dan perbuatan kebaikan akan mendapatkan 
penghargaan. 

Rio adalah sosok ayah yang sangat menyayangi ketiga 
anaknya sekaligus mendidik anaknya agar menjadi anak-anak 
yang mandiri sejak kecil. Jadi, tidak heran Rio cukup tegas 
dengan ketiga anaknya, terutama pada Zio dan Leo. 
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, kin menangis kencang. Zio membalikkan 

Tio § melihat Leo tengah duduk santai dengan wajah 

joist a, dan lagi-lagi asyik membaca buku bergambar 
anh? a isi buku selalu terbalik. 


an e rife Leo, tangisannya masih tidak kunjung 
jo 


da. 
p T anggil Zi0. 
+ mengangkat kepalanya menatap Zio dengan tatapan 


hs nggak takut?” tanya Zio. 

“Takut kenapa?” tanya Leo balik. 

“papa pasti menghukum kita. Zio takut,” isaknya. 

Leo terdiam sebentar, menutup bukunya dan menaruhnya 
di samping. 

“Zio takut, Leo...,” isak Zio bertambah deras. Zio 
berhambur memeluk Leo, meminta pertolongan. 

“Ada Leo, nggak usah nangis.” 

Leo melepaskan pelukan Zio, menepuk pelan bahu Leo. 

“Leo tidak takut, Zio juga tidak boleh takut. Mengerti?” 

Zio mengangguk menurut dan mengambil duduk di 
sebelah Zio dengan perasaan campur aduk. Walau masih 
sangat kecil, Zio sudah mengerti perasaan takut itu seperti 
apa, 
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“ZIO! LEO! Ke sini, KALIAN BERDUA!!” 

Suara teriakan Rio menggema dari ruang tamu, ia baru 
saja pulang dari rumah sakit mengobati luka hidung Aio 
yang tidak cukup parah. Rio langsung ke rumah sakit dan 
menelepon istrinya, Ify, agar segera datang. 

“BI INA, BAWA ZIO DAN LEO KEMARI!!” 

“Yo, jangan terlalu kasar. Mereka masih kecil,” ucap 
Ify mengingatkan. 

Rio mengangguk mengerti. 

“Ai mau digendong Papa,” rengek Aio mengulurkan 
tangannya ke arah Rio. 

Ify pun segera menyerahkan putrinya dalam gendongan 
sang suami. Rio memeluk Aio dengan erat. Mereka duduk 
di ruang tengah, menunggu Zio dan Leo keluar dari kamar. 

Tak menunggu waktu lama, mereka berdua berjalan 
menuruni tangga, Zio berjalan di belakang Leo, bersembunyi 
karena takut melihat wajah marah sang papa yang menurutnya 
sangat menakutkan. 

“Berdiri di dekat tembok!” perintah Rio dengan sorot 


mata serius. 
Leo menarik Zio agar mengikutinya, mereka menuruti 


saja perintah sang papa yang pasti akan menghukum mereka. 
Leo menggenggam tangan Zio yang gemetar, saudaranya 


itu ketakutan. 
“Kenapa Aio bisa berdarah?” tanya Rio mulai meminta 


penjelasan. 
“Aio jatuh di halaman, Papa. Terpeleset kakinya dan 


jatuh,” jawab Leo. 
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udah nyuruh kalian di dalam rumah 
í dan melanggar pesan Papa?” 


a 

a 
spa „ljan keluar ue ar 
k mulai menangis terisak-isak. Zio 


apa dan 
| K aki takut , 
gio% menatap PAPAN | | | 
pera menyuruh Zio menangis? Berhenti menangis, 
san yang 
ciapa Y 
1O. E 
a! regas , jawab Zio, pria kecil ini berusaha untuk 
IVA...» 


gl 


jak 


l 


ija a dak bisa. Ia masih takut dan terus menangis. 
tl 


mae nggak... nggak nangis...” 


ernah mengajari Zio jadi cengeng. Berhenti 


“ Ss 
“ a tidak p 
Pap 1” . . 
u Papa akan marah!” ancam Rio serius. 


ngis ata : r z 
p mengangguk cepat, ia mengusapi wajahnya yang 
1 


dipenuhi sir mata. Zio mengigit bibirnya agar behenti 
pe 


menangis. 
“Siapa yang harus Papa hukum sekarang?” tanya Rio. 


Tak ada jawaban dari kedua putranya, mereka sama- 
sama diam. 

“Ai yang salah, Papa. Ai yang minta Leo dan Zio hujan- 
hujanan,” ucap Aio membuka suara dengan berkata jujur, 
a langsung menangis karena takut Rio akan memarahinya. 

Rio melihat Aio yang menangis dalam gendongannya. 
Gadis kecilnya menangis terisak. 

‘Aio ikut berdiri bersama Zio dan Leo!” perintah Rio, 
Tenurunkan Aio dari gendonganya. 
nga Ai, ain Maap, maapin Ai,” rengek a 

apa. Ai minta ampun,” ucap Aio mengakui 


kesalahannya, 


“Ber aa in . . 
diri dj tembok, Aio!” tegas Rio. 
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Aio malah berlari ke arah Ify, meminta perlindungan ke 
bundanya. Aio sangat takut. Ify sendiri tidak tega melihat 
anak kecilnya menangis seperti ini. 

“Bunda, Ai minta maap. Maapin Ai,” isak Aio memeluk 
Ify erat. 

“Iya, Sayang, sudah jangan nangis. Papa nggak marah. 
Papa sayang sama Ai, Leo, dan Zio,” ucap Ify menenangkan. 

“Aio, Papa menyuruh ke tembok. Bukan ke Bunda!” 
ucap Rio memperingatkan. 

“Ai takut, Bunda,” isak Aio menjadi. 

Ify menatap Rio, memohon agar berhenti memarahi 
anaknya. Namun, sepertinya tidak berhasil. Ify sangat paham 
maksud dari suaminya. Rio ingin mengajari kepada ketiga 
anaknya bahwa semua perbuatan yang dilakukan harus 
dipertanggungjawabkan. 

Rio tidak ingin menjadikan ketiga anaknya menjadi 
anak yang manja dengan bergelimang harta. Rio sudah 
ingin mendidik dan menanamkan rasa tanggung jawab, 
toleransi, budi-pekerti, tolong menolong, rendah hati, dan 
mandiri kepada anaknya sejak dini. 

“Aio ke Leo dan Zio sekarang. Biar Papa nggak semakin 
marah,” suruh Ify. 

“Papa ngelakuin ini karena sayang sama Aio, Zio, dan 
Leo. Mengerti?” 

“Ai takut,” isak Aio. 

“Tidak apa-apa. Ada Bunda di sini,” ucap Ify meyakinkan 


putrinya. 
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„ngguk menurut, Aio turun dari pan 


gkuan Į 
aio ® gan kepala tertunduk mendek ati "3 fy. 
e 


a saudara 
Aio langsung memeluk Leo dengan "A 


Ta i Leo,” adu Aio kepada Leo, “Papa marah 


n 1” 
a edan 
oC awab, la membiarkan saja A; ; 
b al tidak menjawab, n saja Aio menangis 
| ebelahnya. . rata 
i “Angkat tangan kalian bertiga!” suruh Rio, 


Mereka bertiga pun segara melakukan perintah dari 
tanpa menunggu lama. Zio, Aio, dan Leo Sama-sama 
mengangkat ketiga tangan mereka ke atas. 

“Sebutkan kesalahan kalian kepada Papa! Dan Papa 
kan berhenti menghukum kalian,” suruh Rio. 

“Dimulai dari Aio!” 

Aio menghentikan tangisnya, ia mengangguk lemah. 
“hi mi... minta maap. Ai melanggar pesan Papa, ti... tidak 
menuruti ucapan Papa.” 

“Terus?” tanya Rio belum puas. 

“Ai salah, mangkanya Papa hukum Ai. Ai tidak akan 
mengulangi lagi.” 

“Bagus!” ucap Rio menerima penjelasan putrinya, 
dalam hati merasa bangga karena sang putri sangat berani 
mengakui kesalahannya. “Sekarang Leo!” 

“Leo minta maaf karena mengiyakan permintaan 
Aio dan tidak mendengar Zio yang udah ngelarang Leo. 
leo juga tidak menjaga Aio dengan baik Leo juga minta 
Maaf melanggar-pesan Papa. Leo berbuat salah, dan Papa 
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menghukum Leo. Leo tidak akan mengulanginya,” jelas Leo 
dengan lancar dan berani. 

Ify dan Rio saling bertatap sebentar, merasa takjub dengan 
pernyataan Leo barusan. Semakin hari, Leo menunjukkan sisi 
keberaniannya tanpa rasa takut dan mengakui kesalahannya. 

Seperti dengan namanya, Leo yang artinya keberanian. 

“Kalau Leo mengulanginya lagi? Leo siap dihukum lagi?” 

“Iya. Leo siap, Papa,” ucap Leo dengan yakin bahkan 
tanpa pikir panjang. 

Untuk kedua kalinya Rio dan Ify dibungkam dengan 
ucapan anaknya tersebut. Rio hampir kehabisan kata melihat 
tingkah Leo yang tidak seperti layaknya anak-anak. 

“Sek... sekarang Zio,” ucap Rio dengan nada tak 
beraturan. Ia masih sedikit shock dengan sikap Leo barusan. 

Rio menoleh ke Zio, anaknya itu terlihat berusaha 
mati-matian untuk menahan agar tidak menangis. 

“Zio nangis?” tanya Rio. 

“Tidak Papa, Zio tidak nangis,” ucap Zio cepat, dan 
membersihkan kedua matanya yang mulai berair. 

“Zi... Zio minta maaf karena menuruti ajakan Aio, 
dan juga tidak menjaga Aio. Zio minta maaf su... sudah 
melanggar pesan Papa. Zio ti... tidak akan mengulanginya,” 
jelas Zio terbata-bata. 

Rio bernapas lega, sangat puas dengan kejujuran ketiga 
anaknya. Rio tersenyum kecil. 


“Turunkan tangan kalian,” suruh Rio. 
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| dan Aio pun segera menurunkan tang 
m an 
g „e bawah. Semua P erkataan papanya bagai Perintah 
ot i secepatnya mereka laksanakan. 
tb a Leo, dan Aio kemari,” suruh Rio. 
LA 
adan Aio mengangguk takut dan berjalan mendekati 
ye langkah pelan-pelan. Sedangkan Leo tanpa 
io | berjalan santai dengan mata menatap lurus ke arah 


6 seolah tidak ada yang perlu ia takutkan. Toh 
h mengakui kesalahannya. 


beba 


p 
jirinya suda 
«Jio, Leo, dan Aio sudah tau kesalahan kalian?” 


“Sudah Papa.” 

“Kalian mengaku bersalah ke Papa?” 

“ya Papa,” serempak mereka bertiga lagi. 

Rio tersenyum puas. “Sekarang peluk Papa,” ucap Rio 
sembari merentangkan tangannya. 

Aio dan Zio pun segera berhambur ke atas pangkuan 
papanya, memeluk Rio dengan erat. 

“Maapkan Ai, Papa. Ai sayang sama Papa.” 

“Zio juga sayang sama Papa.” 

Ify menatap Leo yang masih diam di depan Rio dan 
memandangi saja kedua saudaranya yang sudah memeluk 
Rio, Ify mendekati Leo dengan heran. 

“Leo nggak ingin memeluk Papa?” tanya Ify hati-hati. 

“Ingin,” jawab Leo jujur. 

“Lalu kenapa Leo diam saja?” 

“Tangan Papa cuma dua. Tidak muat untuk bertiga,” 


wab Leo dengan pintar. 
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Ify terpelonjat dengan jawaban dahsyat anak berumur 
lima tahun. Bagaimana bisa Leo menjawab pertanyaanya 
layaknya orang dewasa? Dari mana sang anak ini belajar 
perkataan seperti itu. 

“Leo akan mengantre,” lanjutnya dengan tenang. 

Ify menggaruk rambutnya yang tidak gatal, ia tak bisa 
membalas ucapan Leo lagi. Ify menatap Leo dengan lekat, 
bayangannya teringat akan proses kelahiran anaknya lima 
tahun yang lalu. Leo adalah bayi terakhirnya yang selamat 
dari kematian. Jika mengingatnya kembali, membuat dirinya 
ingin menangis sekarang. 

“Kalau begitu, Leo peluk Bunda saja. Sini,” ucap Ify 
menarik putra kecilnya. 

Leo pun tidak menolak, ia menerima pelukan Ify yang 
sangat hangat. Pelukan seorang ibu penuh dengan cinta 


dan sayang. 


Maal 


Setahun kemudian.... 

Ify menatap tiga rapot yang ada di hadapannya. Hari 
ini adalah rapot pertama yang diterimanya setelah ketiga 
anaknya masuk di sekolah dasar yang sama. Waktu memang 
berjalan begitu cepat, ketiga anaknya semakin tumbuh 
menjadi anak yang membanggakan. 

Namun, hanya satu masalah yang harus Ify dan Rio 


hadapi saat ini. Yaitu, LEO. 
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ta pasti bisa mencari jalan keluar 


ava Fy, KI 
j gg? anya, ucap , 
Ta mbubk aie mata yang mengalir tak terduga, 


Ja Yi pe Leo membuatnya terhenyak dan dipenuhi 
on sudah menduganya sejak lama, tapi kini ia 
e 


al nak” penyakit yang diderita oleh anaknya, Leo. 

mi a mengidap disleksia. Kesulitan membaca 
ce Leo 

"lis, Namun, yang membuat Ify selalu bangga, 

i untuk berlajar, membaca buku, 


lah aktivitas hari-harinya di rumah. 


Rio menenangkan istrinya. 


e 
SAR per 
Leo . is. Semua ada 


tan Yo, Leo 
fy kedua matanya kembali membuat bendungan kecil. 
Ity, 

ca 


iy menatap sekali lagi tiga rapor di hadapannya. Ia tak 
yum bahagia melihat ranking yang didapat Zio 
ka berdua mendapatkan peringat pertama dan 
Leo harus menerima kenyataan berada 


pasti merasa tertekan di sekolah,” 


pisa tersen 
dan Aio, mere 
kedua. Sedangkan, 


di peringkat terakhir sendiri. 


“Bu Hana memberi dua pilihan tadi,” ucap Ify setelah 


merasa tenang. 

“Apa?” 

“Leo tidak dinaikkan kelas, atau dia bisa pindah ke 
sekolah khusus anak disleksia,” jawab Ify pedih. Hatinya 
terasa sakit mengatakannya. 

Rio terdiam, tak bisa menjawab pertanyaan tersebut. 
Apa yang lebih baik untuk anaknya itu? Padahal bagi Rio 
diantara ketiga anaknya, yang membuatnya sangat terkesan 
adalah Leo, Sikap dewasa, cara bicaranya benar-benar 
menakjubkan. 
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“Kita pikiran lagi nanti. Aku harus kembali ke kantor 
dulu. Ada rapat tiga puluh menit lagi,” ucap Rio sedikit 
tidak enak. 

Ify menganggukkan kepala, sudah sangat terbiasa dengan 
kesibukan suaminya. “Hati-hati, Yo.” 

Rio mengangguk kecil, ia mencium singkat puncak 
kepala Ify, kemudian beranjak dari sana. Meninggalkan 


istrinya sendirian. 


“OM IQBAL!!!” 

“OM IQBAALL!!!” 

Teriakan Zio dan Aio membahana di ruang tengah ketika 
melihat Iqbal datang dengan membawa banyak bingkisan. 
Mereka berdua tampak senang melihat kehadiran om mereka. 
Zio dan Aio berhambur memeluk Iqbal. 

“Keponakan om tambah besar, cantik dan ganteng,” 
ucap Iqbal tak kalah senang. 

“Ai, kangen sama Om.” 

“Zio juga.” 

“Om juga kangen sama kalian berti...” 

Iqbal mengedarkan pandangannya, mencari satu 
keponakannya lagi yang tak tampak di kedua matanya. 

“Di mana Leo?” tanya Iqbal heran. 

“Leo di sini,” ucap Leo yang entah sejak kapan berbaring 
di sofa ruang tamu. Leo segera bangun dan mendudukkan 


posisinya. 
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„m lega, ia pun mendekati Leo, mengajak 
tuk duduk di sebelahnya. 


ya apa? Om bawa pesanan Ai, kan?” tanya 


oa! “nga un 
dan 
«IM ba sak sabar. 

, 0p? pan jawab Iqbal bersemangat. 
"a mengeluarkan tiga bingkisan yang ia bawah, 
ati satu per satu kepada Aio, Zio, dan Leo, 
beri sekarang. Buka....,” suruh Iqbal. 


go 


M 


pen 
«puka « 
sjo dan Zio mengangguk antusias dan buru-bury 


ook bingkisan mereka. | 

bal mengalihkan pandangannya, ia menatap Leo yang 
gt dang memandang dirinya, kedua matanya tersorot 
setu tajam ke arahnya. Tatapannya sangat lekat dan dalam, 
sembuat Iqbal tidak bisa mengalihkan pandanganya begitu 
sja. la seperti tertarik ke dalam. 

“Apa yang kamu lakukan Leo?” tanya Iqbal tersadarkan, 

Leomenggelengkan kepalanya pelan, ia menarik bingkisan 
di hadapannya dan segera membukanya. 

“Waaah!! Satu set Barbie kesukaan Ai. Makasih Om, 
Ai suka sekali!!” 

“YES! Zio dapat IronMan! Yes!!!” 

“Zio suka?” tanya Iqbal. 

“I like it? balas Zio menunjukkan kemampuan bahasa 
Inggris-nya, 

Iqbal mengacak rambut Zio dengan gemas. Ia tidak 


k : 
“get dengan kepintaran Zio yang memang sudah terlihat 
Sejak kecil. 
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Iqbal menatap lagi ke Leo, keponakan satunya itu hanya 
menatap sisi kadonya dengan tatapan kosong. 

“Leo kenapa? Bukannya itu kesukaan Leo? Buku cerita 
bergambar?” tanya Iqbal. 

“Leo nggak bisa baca, buat apa dibelikan itu lagi?” 
kata Aio blak-blakan. 

Iqbal menatap Aio sedikit tajam, membuat Aio takut 
dan mengerti kesalahannya. 

“Aio nggak boleh bilang gitu,” ucap Zio memperingatkan. 
“Minta maaf sama Leo.” 

Iqbal menatap Leo yang diam saja, wajahnya sangat 
tenang, tidak menunjukkan kemarahannya sedikit pun. 

Aio cemberut, merasa bersalah dan takut. Aio turun 
dari kursi dan mendekati Leo yang ada di ujung sendiri. 
Aio mengulurkan tangannya. 

“Ai, minta maaf. Ai nggak bermaksud Leo,” ucap Aio 
dengan air mata mengalir begitu saja. 

“Aio nggak salah. Memang benar Leo nggak bisa baca,” 
jawab Leo enteng. Namun, jawaban Leo malah membuat 
Aio menangis keras. 

«Ai, minta maap. Leo pintar kok. Leo pasti bisa baca. 
Maapin Ai.” 

Leo menepuk-nepuk puncak kepala Aio, salah satu hal 
yang bisa membuat tangisan Aio akan berhenti. Dan benar 
saja, tidak butuh waktu lama Aio berhenti menangis. 

Leo tersenyum ke Aio. “Leo nggak marah. Aio nggak 


perlu minta maaf.” 
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enganggukkan kepalanya layakn 
pio P bekas air matanya. Aio segera 


Pe kemudian melepaskannya, 
pena 
«j sayan 


ya anak kecil, 
Memeluk Leg 


g sama Leo.” 


Leo menganggukkan kepalanya sembari tersenyum, 
abal menganggukcanggukan kepalanya antara tidak 

, maupun bingung. Ia jadi penasaran bagaimana kakak 
perca dan kakaknya mendidik ketiga anaknya sampai bisa 
a Mereka mudah memaafkan, bahkan memilik; 
jug cukup dewasa | 

“Leo nggak suka hadiah dari om?” tanya Iqbal bertanya 
sekali. 

Leo menggelengkan kepalanya. “Suka, hanya Saja tiba- 
iba Leo teringat janji Om,” ucap Leo menatap Igbal lekat. 

Igbal mendadak bingung. “Janji? Om pernah janj 
ama Leo?” tanya Igbal tak mengerti. 

“Waktu Leo masih belum lahir, Om pernah janji mau 


membelikan baju putri duyung buat Aio dan iPhone buat 
Zio dan Leo,” ucap Leo santai. 


i apa 


Iqbal mengerutkan kening, berpikir keras dan mencoba 
mengingat janjinya itu. 

“Om pamit ya, kalian ikut mama kalian aja. Jangan 
nakal ya, nanti Om belikan kalian baju putri duyung sama 
iPhone 74,” 

Iqbal menatap Leo dengan kedua mata terbuka sempurna, 


apakah yang dimaksud Leo adalah janjinya itu? Janji beberapa 
tahun lalu dj 


kapal pesiar, tepatnya ia berbicara dengan 
anak ayam ca 


be tiga warna milik kakaknya. 


ham 
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Jika diingat-ingat lagi, kini terjawab sudah mengapa 
kakaknya ngidam tiga anak ayam cabe-cabean. Karena 
jawabanya sangat jelas di hadapannya sekarang. Tiga anak 
kurcaci kecil kembar yang menyandang status keponakannya, 
anak dari kakaknya. 

Kembali ke Leo! Igbal menatap Leo dengan tatapan 
menyelidik. 

“Ba... bagaimana kamu bisa tau?” tanya Igbal hati-hati. 
“Apa Bunda kamu bercerita?” 

“Tidak,” jawab Leo menggelengkan kepalanya. 

“Lalu? Kamu bisa tau dari mana?” tanya Igbal semakin 
bingung. 

“Om nggak tau ya? Leo bisa lihat masa lalu orang, 
bahkan masa depan orang. Hanya melihat mata orang itu 
selama sepuluh detik, Leo langsung bisa mengetahuinya.” 

“Aio! Ini kan rahasia kita bertiga!” gemas Zio menatap 
Aio tajam. 

Dengan cepat Aio menutup mulutnya, sekali lagi ia 
keceplosan dan telah membongkar suatu rahasia besar yang 
seharusnya tidak ia katakan kepada siapa pun. Karena hanya 
rahasia di antara mereka bertiga. 

Namun, semuanya sudah telanjur... Igbal mengetahuinya. 

“Be... be... benar itu Leo?” tanya Igbal gugup. 

Leo terdiam lama, tidak berani menjawab. 

“Leo maapin Ai lagi, Ai minta maap. Leo jangan marah 
sama Ai,” isak Aio kembali. 

“Iya. Leo bisa melakukanya,” ucap Leo jujur. 

“Leo jangan marah sama Ai, Maap.” 
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angguk singkat. “Leo nge 
d 


p Leo tulus. 


„jo tersenyum senang dan mengusap kembali bek 
f as air 


ny 


ak Marah sama 


sia” VA 
nya yang sempat turun di kedua pipinya 
mak ) s 
Iqbal os - late 
engembuskannya alam sekali. Ia masih berusaha mencer 
pers na 


menahan napasnya beberapa saa 
t 


pikbaik aP? yang barusan ia dengar. Iqbal masih tidak 
vaya dengan hal itu. 
è dye = 
“ asih belum percaya. 
Om ™ percaya. Leo tau apa lagi tentang 
masa lalu Om?” tanya Iqbal penasaran. 
“Semuanya, Leo tau,” ucap Leo, ia menatap Iqbal lekat 


sekali lagi. 

“Waktu sekolah, Om pernah dikejar-kejar sama kakak 
cantik. Tapi sayang, Om menyia-nyiakannya, dan baru 
kehilangan waktu kakak cantik itu pergi. Om masih terus 
mencarinya sampai sekarang.” 

Mulut Iqbal terbuka lebar, ia seperti baru saja dihantam 
beton tiga ton di otaknya dan ditusuk besi panas di ulu 
hatinya. Iqbal tidak pernah menceritakan hal ini kepada siapa 
pun. Bahkan kakaknya pun tak mungkin tahu. Bagaimana 
Leo bisa tahu? 

“Satu lagi,” ucap Leo menggantung. 

“Apa? Apa?” tanya Igbal tampak penasaran dan tak 
sabar. 

“Semalam, Om habis nonton film dewasa. Waow!” 


3 
5 
Da 
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Dua bulan kemudian.... 

Ify baru saja menjemput Leo di sekolah barunya. Setelah 
dirundingkan bersama Rio, papanya, kakaknya, Iqbal, dan 
Nyonya Abahay, mereka semua setuju untuk menyekolahkan 
Leo di sekolah khusus. 

Leo sendiri tidak keberatan dengan hal itu, ia malah 
terlihat senang dan sangat tenang. 

Ify tidak langsung pulang ke rumah, ia memilih mampir 
ke rumah papanya. Ia sudah lama tidak bertemu sang papa. 
Sekaligus menjemput Aio dan Zio yang sudah ada di sana 
sejak tadi pagi. 

Ify keluar dari mobil bersama dengan Leo, mereka 
segera memasuki gerbang dan menuju halaman rumah yang 
cukup luas dan minimalis. 

Langkah Ify terhenti tepat di depan teras rumahnya, 
ia tiba-tiba teringat akan suatu hal yang sampai detik ini 
masih terus menghantuinya. 

“Bunda...,” panggil Leo, menggenggam erat tangan Ify. 

Ify tersadarkan, ia menatap Leo sembari tersenyum. 
“Kenapa, Sayang?” 

Leo tak menjawab, ia menatap bundanya dengan sangat 
lekat dengan waktu cukup lama. Perlahan, tangan Leo 
terlepaskan dari genggaman bundanya. 

“Maafin Leo.” 

Ify tersentak, ia merasa seperti waktu berhenti beberapa 
detik tadi. Ify menatap Leo tidak mengerti. 

“Maaf untuk apa, Sayang? Kamu melakukan kesalahan 


apa di sekolah?” tanya Ify semakin bingung. 


| 438 
a 


Scanned by CamScanner 


da sangat menderita. Bunda terus 
un 


20, sakutkan dan menyedihkan yang 


ena 


cul adi. pS 
A nah cet}? an kening, ia dibuat berpikir keras 
akin tidak paham. Ify berjongkok, 


dengan Leo. Ify memegangi bahu Leo. 


, 


iP 


adah P 


Ify sem 
lel 
p an tingginya Ni 
pe maksud kamu, HP! 

«apa | ang dipijak Leo adalah tempat Bunda 
dari orang yang bunda sayang.” 


ai ranah y 
hat mayat 
kedua matanya sempurna, ia sungguh 


embelalakkan 
rus berkata apa. Tubuhnya terasa gemetar, 


dak tahu ha 


ongkongan kering. 


ker 
engan 2 ” 
| “Ka... kamu tau dari mana? 


“Bunda nggak perlu takut. Itu hanya bayangan 
enakutkan saja. Bunda seperti itu karena Leo.” 
m 


«Maksudnya karena Leo?” tanya Ify masih tidak mengerti. 


Leo tersenyum kecil. “Leo bisa lihat masa lalu dan 


masa depan orang. Dan, Leo baru saja melihat masa lalu 
Bunda. Bunda sangat menderita sekali.” 

Tubuh Ify langsung ambruk terduduk, melemas seketika. 
Kenyataan apa yang baru saja ia dengar? Ify memegangi 
kepalanya yang tiba-tiba pusing. Ini sungguh tidak mungkin! 

“Leo bohong kan sama Bunda?” tanya Ify memaksakan 
tawanya. 

Leo menggelengkan kepalanya. “Ciuman Bunda dan 
Papa pertama kali di toilet umum taman komplek,” ucap 
Leo polos, 
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Ify merasakan napas tercekat. Sampai saat ini, tidak ada 
yang tahu kejadian itu, kecuali Rio dan dirinya. Mereka 
sama sekali tidak menceritakan ke siapa pun. 

“Apa Papa menceritakannya ke Leo?” tanya Ify berharap 
Leo akan menjawab iya. 

“Tidak pernah. Leo lihat masa lalu Bunda.” 

“Leo, Bunda sedang tidak ingin bercanda!” tegas Ify. 

“Apa Leo perlu sebutkan siapa mayat yang meninggal 
hari itu?” tanya Leo seakan menantang. 

“Siapa?” tanya Ify, nada suaranya berubah tajam. 

Leo tersenyum penuh arti ketika menatap kedua mata 
bundanya yang sedikit menakutkan. Leo berjalan mendekat 
ke bundanya, memeluk bundanya dengan sangat erat. 

“Om Ando,” bisik Leo dengan sangat pelan, namun 
terdengar jelas. 

Leo menjauhkan tubuhnya dari bundanya, dapat dilihat 
jelas raut wajah Ify berubah drastis. Tatapanya sangat 
kosong. Ify memegangi dadanya yang terasa sangat sakit. 
Bagaimana ini bisa terjadi? 

“Apa Leo benar, Bunda?” tanya Leo memastikan. 

Ify tidak bisa menjawab, tiba-tiba ia menangis merasakan 
dadanya yang semakin sesak. Kejadian itu terputar ulang 
di otaknya, rasanya sangat menyakitkan dan menyedihkan. 
Ia mungkin tidak bisa lagi hidup sebahagia ini jika hal itu 
benar terjadi. 

Leo memeluk bundanya dengan erat. “Bunda jangan 
takut. Semuanya tidak nyata. Bunda tidak akan mengalami 


kejadian itu. Percaya sama Leo. Karena Leo yang akan 
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jai sekarang Bunda jangan nangis, tidak 
5 yoda mu „Ti dak akan terjadi hpl menakutkan lagi. 


ag 
je jah Pn 
uk lemah, tangisanya semakin deras. Ify 
eng otal menahan isakannya yang ingin 


all | 

i Sr 'juk Leo dengan sangat erat. Ia tidak tahu 
me ar atau bagaimana melihat anaknya memiliki 
pk ng tidak dimiliki oleh anak lain. 


va pat rai Kea dilan yang diberikan Tuhan di saat sang 
Mo ki kata ngan tidak bisa membaca dan menulis. 
eri memberikan kemampuan Leo yang 
gon ET, menakjubkan. 
i 


bit dar lepaskan P elukan Leo. Menatap Leo dengan penuh 
me. 


b erusaha tersenyum. 


sayang ii Bunda.” 


“Leo, deng 


“Jangan perna 
uk yang menimpa Bunda dan siapa mayat yang meninggal 
b 


ji bayangan bunda saat itu.” 
«piar Bunda, Tuhan, dan Leo saja yang tau. Mengerti?” 


h kasih tau siapa pun, tentang kejadian 


“Iya Bunda, Leo mengerti.” 

“Iu hanya sebuah mimpi buruk, jadi kita tidak perlu 
membahasnya lagi.” 

“Iya Bunda.” 

“Satu hal lagi, jangan pernah beri tahu siapa pun tentang 
kmampuan Leo. Jangan pernah gunakan untuk hal yang 


Wak baik. Leo ingat kan pesan Papa setiap pagi?” 
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“Ingat Bunda. Leo harus menjadi anak berani, bertanggung 
jawab, mandiri, rendah hati, selalu sayang dan menjaga 
keluarga. Bunda bangga sama Leo.” 

“Terima kasih Bunda. Leo sayang sama Bunda.” 


% 9 3% 


Dua tahun kemudian.... 

Akhirnya, hari pernikahan yang ditunggu-tunggu 
berlangsung juga. Setelah penantian panjang selama bertahun- 
tahun, menjaga kesetiaanya hingga titik darah penghabisan, 
seorang Ando Guanna Freedy mengakhiri masa perjaka 
tuanya dengan menikahi gadis yang telah menolaknya lebih 
dari seratus empat puluh kali, siapa lagi jika bukan Sivia. 

Ando menunggu Sivia dengan sabar, sampai gadis itu 
menyelesaikan sekolahnya dan meraih kesuksesannya hingga 
siap untuk menerima lamarannya. 

Pesta pernikahan malam ini cukup ramai. Pesta 
diselenggarakan secara sederhana, namun terkesan elegan. 
Sivia tidak ingin menghabiskan uang banyak hanya untuk 
pernikahannya, membuat Ando menuruti saja permintaan 
istrinya itu. 

Malam ini terlihat begitu cantik. Semua keluarga 
Freedy dan Haling berkumpul menjadi satu, bersatu dalam 
kebahagiaan yang bahkan tak bisa dibandingkan dengan 
nilai rupiah. 

Mereka menyalakan kembang api di samping kolam, 


meramaikan pesta resepsi pernikahan agar lebih meriah. 
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it mereka yang tanpa beban dan bebas dapat menjelaskan 
a 


mana wujud perasaan mereka saat ini. 
baga! 

«Selama 
semua tamu 5 


ara Se 
dan Aio sama-sama mendekati kedua pasangan 


t menempuh hidup baru, Ando dan Sivia!” teriak 
dangan dan sama-sama menerbangkan balon 


«ud bagai acara penutup terakhir. 
ke ata 


Zio, Leo; 

engantin baru. Mereka membawakan bingkisan hadiah untuk 

k dan tante Mer 

cantik dan tampan 
Banyak tamu undangan yang gemas dengan ketiganya, 

menculiknya saja. 

ya Om Ando dan Tante Sivia. Akhirnya 


eka. Ketiga anak ajaib ini terlihat begitu 


dengan tuxedo dan gaun yang serasi. 


anya ingin 
“Selamat 
nggak jomblo lagi, 


san sendiri. 
decak pelan berpura-pura marah, namun detik 


ras 


> ucap Aio dan Zio bersamaan. Mereka 


cengig! 
Ando men 


berikutnya tersen 
satu-satu dan menerima hadiah dari ketiganya. 


“Terima kasih banyak, Sayang, hadiahnya,” ucap Sivia 
ikut mencium keponakannya. 

“Tante Sivia sangat cantik malam ini. Ai kalau besar 
pingin kayak Tante Sivia,” ucap Aio bersungguh-sungguh. 

“Kenapa Ai ingin jadi seperti Tante Sivia?” tanya Ando 


yum lebar. Ando mencium keponakannya 


heran. 
“Iya soalnya Tante Sivia hebat. Kata Om Iqbal, Tante 


Sivia nolak cowok seratus empat puluh lima kali. Waow, 


keren!” 
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Andy mematung M tempat, matanya langsung mengedar 
mencari sosok manusia yang ia ingin bakar hidup-hidup si 
ini juga. Siapa lagi jika bukan adik bungsunya! 

| Ando tersenyum kaku, mengangguk-angguk Mengiyakan 
saja. Sedangkan Sivia menahan untuk tidak tertawa. 

“Kalau begitu, Ai ke Papa dan Bunda dulu ya,” pamit Aj 

“Zio juga mau nyusul Ai. Zio sayang sama Om Ando 
dan Tante Sivia,” sahut Zio dan buru-buru berlari menyusul 
saudara kembaran perempuannya. 

“Mereka sangat lucu sekali, Kak,” gemas Sivia, merasa 
iri dengan sahabatnya yang bisa mendapatkan anak kembar 
tiga sekaligus dan sangat menggemaskan. 

Ando tersenyum picik. “Ya udah, nanti malam langsung 
buat aja gimana, Vi? Siapa tau langsung kembar lima,” goda 
Ando, membuat Sivia langsung tertunduk malu. 

“Apaan sih, Kak,” ketus Sivia salah tingkah. 

“Cie, malu-malu tapi mau,” goda Ando lagi. 

“Leo masih di sini loh Om dan Tante.” 

Sivia dan Ando langsung tersentak, mereka menatap 
Leo yang berdiri tak berdosa tak jauh dari mereka. Mereka 
terkejut bukan main melihat kehadiran Leo yang sama sekali 
tak teridentifikasi. 

“Le... Leo denger pembicaraan Om dan Tante?” tanya 
Ando hati-hati. “Denger semuanya,” jawab Leo santai. 

Ando menatap Leo dengan serius. “Kalau gitu kasih 
tau Om, berapa anak yang akan Om dan Tante punya?” 


tanya Ando penasaran. 
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Leo membalas tatapan Ando, mereka saling beradu 
andangan untuk waktu yang sedikit lama. Keduanya 


rius. 


verlihat sangat Se 
Leo itu Tuhan? Mana Leo tau!” jawab 


«Emangnya 
Leo acuh tak acuh. 

Ando mendesis pelan. 
depan!” desis Ando tajam dengan suara pelan. 

“Leo udah nggak bisa lagi. Kekuatannya hilang gitu aja.” 

«Hah? Kok bisa?” tanya Ando heran. 

«Bisa aja,” jawab Leo santai. 

Leo menatap ke arah Sivia sebentar, menyerahkan sebuah 
jutan benang. Leo memberikannya 


“Kan kamu bisa lihat masa 


gelang yang terbuat dari ra 


ke Sivia. 
“Hadiah buat Tante,” ucap Leo sembari tersenyum. 


“Leo buat sendiri.” 
“Benarkah? Wahh. Makasih, Sayang,” ucap Sivia mencium 


pipi Leo dengan gemas. 


Leo tersenyum malu sembari memegangi pipinya. Ia 


merasa begitu senang mendapat ciuman dari Sivia. 
«Kak Sivia tidak akan hidup susah lagi mulai sekarang. 


Leo jamin itu,” Leo melambaikan tangannya ke Sivia dan 


Ando. “Leo ke Bunda dan Papa dulu.” 
“Iya Sayang, hati-hati ya,” ucap Sivia membalas lambaian 
tangan Leo. 
Leo pun segera berjalan ber 
langkahnya tiba-tiba terhenti. Leo mem 


lagi, menatap Ando sebentar. 


anjak dari sana. Namun, 
balikkan badannya 
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“Om Ando!” panggil Leo cukup keras dan membuat 
Ando menoleh ke arahnya. 

“Kenapa Leo?” tanya Ando bingung. 

Leo tersenyum lebar, ia mengangkat dua jemarinya, 

“Dua cowok,” ucap Leo singkat, kemudian segera berlari 
melanjutkan langkahnya lagi. 

Ando dan Sivia membelalak sempurna, terkejut dengan 
ucapan Leo barusan. Mereka berdua tidak tau harus percaya 
atau tidak. Namun, ucapan Leo benar-benar memberikan 


harapan baru bagi mereka berdua. 


2 oe oe 


Leo menghampiri papanya, ia langsung meminta untuk 
digendong seperti Zio. Sedangkan Aio sudah berada dalam 
gendongan Ify sedari tadi. Mereka berlima menikmati 
pemandangan malam yang sangat indah dihiasi bulan 
purnama. 

“Papa...,” panggil Leo. 

“Kenapa Leo?” balas Rio. 

“Kalau disuruh milih, Papa dan Bunda pilih siapa di 
antara Leo, Zio, dan Aio?” tanya Leo tiba-tiba. 

“Kok Leo tanya gitu, kalau Papa dan Bunda nggak 
milih Ai gimana?” kesal Aio protes. 

“Kan Leo cuma tanya. Maaf Ai,” sesal Leo. 

“Bunda dan Papa sayang kalian bertiga,” ucap Rio 
dengan jujur. “Jika disuruh memilih, sangat sangat sangat 


sangat seribu kali sangat susahh!!!” 
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ar 


” Zio antusias. 
“Benarkah? tanya 


Tentu saja. Bunda dan Papa sangat sayang dengan Zio, 
“ È 
dan Aio,” sahut Ify tersenyum tulus. 
Leo, 
“Kal 


22 
bulin nggak: | 
nga “Sebentar lagi kan ulang tahun Zio, Leo, dan Aio. 


qu Ai minta permintaan, Papa dan Bunda bakalan 


tanya Aio berharap. 


Kira udah rundingin mau minta kado apa,” tambah Zio 
dengan yakin. 

Rio dan Ify saling bertatapan, dibuat terkejut dengan 
tingkah ketiga anaknya yang ternyata sudah bisa berlaku 
seperti orang dewasa. Rio dan Ify tertawa pelan, merasa 
bangga sekaligus terharu dengan kepintaran ketiga anaknya. 

“Memangnya kalian ingin kado apa?” tanya Papa. 

“Kita nggak akan minta Yatch seperti Bunda atau mobil 
mewah seperti Bunda kok,” ucap Leo menyindir bundanya. 

“Leo!!” pekik Ify merasa malu jika mengingat masa- 
masa dulunya. 

Sedangkan Rio mengangkat jempolnya ke arah Leo, 
senang anaknya berpihak kepadanya. 

“Jadi, kalian ingin kado apa dari Bunda dan Papa?” 
tanya Rio mengulangi. 

Ai, Leo, dan Zio saling bertatapan sebentar, kemudian 
tersenyum penuh arti. 

“KITA MAU DEDEK BAYI YANG LUCU!” 

“AI PINGIN PUNYA ADIK COWOK YANG NGGAK 
JAHAT KAYAK ZIO!” 

“ZIO PINGIN PUNYA ADIK JUGA. CEWEK YANG 
NURUT DAN NGGAK CEREWET KAYAK Al!” 


_ uy 


da 
Scanned by CamScanner 


D 


Leo melihat bunda dan papanya yang terlihat sangar 
terkejut bukan main, mereka terdiam dan salah tingkah 
sendiri. Leo tersenyum kecil, merasa sangat bahagia bisa 
berada di tengah keluarga ini. 

Harga untuk kebahagiaan di dalam keluarga hanyalah 


sebuah senyuman, dukungan, keterbukaan, dan ketulusan. 
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Kamu tahu, Mario... 
Aku merasa seperti hujan dan kamy seperti langit. 
Langit yang membuang hujan sesukanya, dan hujan yang 
selalu bodoh mau kembali ke atas langit untuk dibuang lagi... 


kak 


Bercerita tentang seorang pengusaha muda yang sangat sukses 
bernama Mario Adipati Haling. Di umurnya yang mendekati 
angka tiga puluh, sosok Mario belum pernah merasakan kisah 
percintaan di dalam hidupnya. 

Hingga suatu hari, takdir mempertemukannya dengan gadis 
remaja yang memiliki sifat ajaib dan kepribadian 
Dafychi Guanni Freedy. 

Mario melihat Dafychi seperti seorang Tuan Putri yang 
selalu ingin ia kabulkan permintaannya. Sedangkan, Dafychi 
memandang Mario seperti kulkas dan bank berjalan yang siap 
memberikannya apa saja, kapal pesiar sekalipun! 

Kisah percintaan lucu, romantis, keluarga, dan sahabat yang 
akan menghibur hati semua pembaca. 


penuh misteri, 


N 
: 978-6! 


biano UMMI 
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